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Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Sgja Fi
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah
Muhammab bin Umar an-Nawawi al-Banteni. Secara pokok, kitab
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai
beberapa masalah-masalah Fighiah yang mungkin sangat wagi’iah
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya.

Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini,
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
sesama.”

Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri dan Kamus al-
Munawwir karya Syeh Ahmad Warson Munawwir. Kami
menyertakan teks adi dari kitab dengan tujuan ngalap berkah agar
buku terjemahan ini juga dapat memberikan manfaat yang
menyeluruh sebagaimana kitab syarah dan Kamus. Apabila
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman,
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh
Syeh an-Nawawi al-Banteni.

Dalam redaksi kitab Kasyifah as-Saja yang telah diterbitkan,
kami menemukan bebarapa teks yang menurut kami itu salah tulis



sehingga kami berpedoman pada kitab-kitab Figih lain untuk
mendukung, memperjelas, dan membenarkan kesalahan teks
tersebut. Di antaranya, kami berpedoman pada:

- Tadzhib Fi Adillah Matan al-Ghoyah Wa at-Tagrib oleh Dr.
Mustofa Daibul Bagho.

- I’anah at-Tolibin ‘ala Fathi al-Mu’in oleh Sayyid Bakri bin
Sayyid Muhammad Syato ad-Dimyati.

- Busyro al-Karim Bi Syarhi Masail at-Taklim oleh Said bin
Muhammad Ba’syan.

- Danlain-lain

Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena
Dzat-Nya, sebagai perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami,
santri-santri kami dan sedluruh muslimin muslimat, dan sebagai
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi
sigpapun yang mempelgarinya dan menjadikannya sebagai suatu
amalan jariah yang pahalanya sdalu mengalir setelah kematian
kami. Amin Ya Robba al-Alamin.

Salatiga, 5 Agustus 2018

Penerjemah

Muhammad Ihsan Ibnu Zuhri
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BAGIAN PERTAMA
MUKADDIMAH

A. Mukaddimah Syeh Nawawi al-Banteni
(Catodly plll B aghiy |y a4y A Dy e

Barang siapa yang diinginkan oleh Allah kebaikan niscaya Dia
akan memahamkannya di dalam agama. (Hadis)

‘,._.'7).“ O“’J‘“ o !

Dengan Menyebut Nama Allah Yang M aha Pengasih dan
Penyayang
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Segala pujian hanya milik Allah yang telah memberikan
taufik-Nya kepada hamba-hamba yang Dia kehendaki untuk
melakukan ketaatan dan mencari keberuntungan yang paling
sempurna.
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Aku bersaks bahwa tidak ada tuhan yang hag untuk
disembah selain Allah. Dia adalah Allah yang memiliki segala sifat
kesempurnaan. Dan aku bersaksi bahwa pemimpin kita, Muhammad,
adalah hamba-Nya, rasul-Nya, dan makhluk-Nya yang terbaik.
Semoga Allah mencurahkan tambahan rahmat dan salam kepadanya,
keluarganya, dan para sahabatnya yang bagaikan bintang-bintang



bersinar, dengan curahan rahmat dan salam yang selalu tercurahkan
atas mereka selama bumi dan langit masih ada.
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(Amma Ba’du)

Berkatalah seorang hamba yang sangat membutuhkan
rahmat Tuhan-nya Y ang Maha Mengetahui karena saking banyaknya
kecorabohan dan kesalahan yang ia lakukan, yaitu ia adalah Abu
Abdul Mu’thi Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi yang
bermadzhab Syafii, yang berasal dari daerah Banten, yang lahir di
desa Tanara, Semoga Allah mengampuni dosa-dosanya dan menutupi
aib-aibnya di dunia dan akhirat;
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Kitab ini adalah catatan-catatan bermanfaat, in syaa Allah,
atas kitab ringkasan yang berjudul Safinatu an-Naja Fii Ushul ad-
Diin Wa al-Fighi karya Syeh al-Alim a-Fadhil Salim bin Sumair
yang berasal dari daerah Hadrami (diambil dari Hadramaut, Y aman)
dan wafat di daerah Betawi', Semoga Allah menyinari kuburannya.
Kitab ini akan melengkapi masalah-masalah dalam kitab Safinatu an-
Naja, memperjelas keterangan-keterangan sulitnya, dan merinci
pernyataan-pernyataan umumnya.
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! Batavia atau yang sekarang dikenal dengan Jakarta.
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Aku menyusun syarah yang berisi catatan-catatan ini dengan
tujuan mengingatkan diriku sendiri dan orang-orang bodoh sepertiku.
Aku memberi judul syarah ini dengan ‘Kasyifatu as-Saja Fi Syarhi
Sofinati an-Naja.” Dalam syarah ini, aku menerangkan isi kitab
Safinatu an-Naja dalam bentuk susunan yang terdiri dari fasal-fasal
dan lain-lainnya (spt; tanbih, far’un, faedah, khotimah, dil) dengan
tujuan mengikuti [bentuk susunan] al-Quran yang juga diterangkan
dan ditampilkan dalam bentuk fasal dan surat demi surat dan dengan
tujuan agar lebih mudah untuk dipelgari dan dipahami. Aku
memasukkan fasal puasa di dalam kitab syarah-ku ini, in syaa Allah,
agar lebih memberikan tambahan manfaat kepada orang-orang
awam.

Aku menyusun syarah kitab Safinah an-Naja ini dengan
perantara pertolongan Allah Yang Maha Mergja dan Mengetahui.
Aku menyusunnya dengan bentuk susunan sebagaimana umumnya,
yakni, seperti susunan sebuah kitab matan dengan kitab syarahnya
dari segi hubungannya, agar bentuk cabang sesuai dengan bentuk
asalnya, karena syarat tabik atau sesuatu yang mengiringi harus
sesuai dengan matbuk atau sesuatu yang diiringi.
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Aku meminta kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala semoga
Dia menolongku menyelesaikan kitab Kasyifatu as-Saja ini dan
memudahkan  langkah-langkahku  untuk  mengawali  dan
mengakhirinya. Tidak ada hal yang memotivasiku untuk menyusun
kitab ini kecuali hanya mengharapkan doa-doa dari hamba-hamba
sholih yang mengambil manfaat dari satu masalah yang terdapat
dalam kitab ini, sehingga manfaatnya pun akan kembali kepadaku di
dalam kuburanku, karena berdasarkan hadis, “Ketika anak cucu
Adam telah meninggal dunia maka amalnya telah terputus kecuali 3
(tiga) perkara, yaitu shodagoh jariah, ilmu yang bermanfaat, dan
anak sholih yang selalu mendoakan,” meskipun aku sendiri
sebenarnya bukanlah ahli atau cakap dalam periha menyusun kitab.
Aku hanya berniat ingin meniru para ulama agar aku mendapatkan
keberuntungan sebab bergabung dengan mereka, karena berdasarkan
hadis, “Barang siapa meniru suatu kaum maka ia termasuk dari
golongan mereka.” Aku ingin menyelam ke dalam [lautan] mencintai
mereka agar aku kelak dikumpulkan bersama mereka, karena
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori, “Seseorang akan
dikumpulkan bersama orang-orang yang ia cintai.”
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Bagi sigpapun yang menemukan kesalahan dalam kitab ini
hendaklah ia memperbaiki kesalahan tersebut setelah berangan-
angan dan berpikir keras dan cerdas.

Aku meminta kepada Allah semoga Dia mengganti keadaanku
menjadi keadaan yang lebih baik, semoga Dia menjadikanku
termasuk orang yang diikuti oleh orang-orang lain karena tujuan
ingin mengambil ilmu [dariku], bukan karena ingin menghasilkan
tujuan-tujuan duniawi yang fana, dan semoga Dia nanti
menganugerahiku dengan anugerah melihat Dzat-Nya Y ang Mulia di
akhirat yang kekal.



B. Mukaddimah Syeh Salim Bin Sumair
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Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi berkata, “w) =) & s”,
artinya dengan perantara setiap nama dari nama-nama Dzat Yang
Maha Tinggi, yang bersifatan dengan kesempurnaan perbuatan-
perbuatan atau yang bersifatan dengan menghendaki perbuataan-
perbuatan, aku menyusun [kitab] seraya mengharap barokah atau
meminta pertolongan. Tafsiran basmalah ini adalah tafsiran yang
dijelaskan oleh Syaikhuna ad-Dimyati dalam Khasyiah Ushul Figih-
nya.

9. Anjuran Mengawali Sesuatu dengan Basmalah
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Mushonnif, yaitu Syeh Salim bin Sumair a-Hadromi
mengawali kitabnya dengan basmalah karena mengikuti al-Quran
yang mulia, yang mana a-Quran juga diawali dengan basmalah,
maksudnya, al-Quran diawali dengan basmalah saat a-Quran itu
masih ada di Lauh Mahfdudz, atau setelah dikumpulkan dan
diurutkan dalam mushaf. Adapun riwayat yang menyebutkan, “Yang
pertamakali ditulis oleh al-golam adalah kalimat, ‘Aku adalah Allah
Yang Maha menerima taubat dan Aku akan menerima taubat hamba
yang bertaubat,”” maka tulisan tersebut terdapat di tiang ‘Arsy.
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Sdlain itu, Syeh Saim bin Sumair mengawali kitabnya
dengan basmalah karena mengikuti dan mentaati perintah Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama dalam sabdanya, “Sesungguhnya
yang pertama kali ditulis oleh al-qolamadalah ‘. .~} & .”. Oleh

karena itu, ketika kalian menulis sebuah buku maka tulislah
basmalah di awalnya. Basmalah adalah kunci atau pembuka setiap
kitab yang diwahyukan. Ketika Jibril turun menemuiku membawa
wahyu basmalah, ia membacanya tiga kali dan berkata, ‘Basmalah
adalah untukmu dan umatmu. Perintahkanlah mereka untuk tidak
meninggalkan basmalah dalam semua urusan mereka, karena
sesungguhnya aku tidak pernah meninggalkannya sekedip matapun
semenjak basmalah diturunkan kepada bapakmu, Adam ‘alaihi as-
salaam. Begitu juga para malaikat tidak pernah meninggalkannya.’”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Ketika kalian menulis
sebuah kitab atau buku, maka tulislah basmalah pada permulaannya.
Kemudian ketika kalian sudah menulisnya maka bacalah basmalah
itu.”

Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
bahwa beliau bersabda, “Berbuatlah seperti perbuatan Allah!” Tidak
diragukan lagi bahwa kebiasaan perbuatan Allah adalah mengawali
setigp Surat dalam al-Quran dengan basmalah kecuali Surat at-
Taubat. Oleh karena itu, kita diperintahkan untuk mengawali
mel akukan perbuatan yang baik menurut syariat dengan basmalah.
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Begitu juga, Syeh Salim bin Sumair mengawali kitabnya
dengan basmalah karena mengamalkan hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Daud dan lainnya, yaitu;
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Artinya: Setiap perkara yang baik menurut syariat yang karenanya
tidak diawali dengan, ‘w~) -~} & .. maka perkara tersebut adalah
abtar, atau agtok, atau ajdzam.

Kata “Ju” dalam hadis di atas berarti kemuliaan, keagungan,
keadaan, dan keadaan yang dinilai penting oleh Syariat. Sedangkan
pengertian “dinilai penting oleh Syariat” adalah perkara yang
dianjurkan atau diperbolehkan oleh syariat, sekiranya perkara itu
tidak diharamkan karena dzatnya dan tidak dimakruhkan karena
dzatnya. Oleh karena itu, basmalah tidak dianjurkan dalam perkara-
perkara yang remeh atau hina, seperti menyapu kotoran hewan, dan
tidak dianjurkan dalam dzikir yang murni (mahdoh), seperti dzikir
Laa llahallla Allah.
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Syeh Umairah berkata, lafadz ‘Ju’ juga bisa berarti ‘1z’

atau hati. Oleh karena itu, seolah-olah perkara tersebut, karena
kemuliaan dan keagungannya, telah menguasai hati orang yang
melakukan perkara tersebut karena hatinya tengah dihadapkan
dengan dan difokuskan pada perkaraitu.



Lafadz ‘" dalam sabda Rasulullah “«:” di atas memiliki arti
sababiah berdasarkan penggiasan dengan sabda beliau;

oJ.A 3 LI el

“Seorang wanita masuk ke dalam neraka sebab kucing [yang ia
kekang dan tidak diberinya makan].” Wanita tersebut berasal dari
Bani Israil.
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Lafadz *~% berarti yang terpotong ekornya. Lafadz ‘a4’
berarti orang yang terpotong kedua tangannya atau salah satu dari
keduanya. Lafadz ‘-i~Y’ dengan huruf /3/ yang bertitik satu berarti
yang terpotong tangannya. Ada yang mengatakan lafadz ‘»i~3
berarti yang hilang jari-jarinya. Al-Barowi berkata, “Ajdzam adalah
sebuah penyakit tertentu yang sudah terkenal.” Dalam hadis Kullu
Anrin ...dst di atas mengandung susunan tasybih al-baligh.
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Arti hadis di atas adalah “Setiap perkara yang memiliki
kemuliaan atau keagungan, atau setiap perkara yang dianjurkan
dilakukan atau yang diperbolehkan dilakukan atau setiap perkara
yang memiliki hati, yang sebab perkara tersebut tidak diawali dengan
‘=) o~) &’ maka perkara tersebut adalah seperti hewan yang
terpotong ekornya, atau seperti manusia yang terpotong kedua



tangannya, atau seperti manusia yang hilang jari-jarinya, atau seperti
manusia yang mengidap penyakit kusta, dalam artian bahwa perkara
tersebut memiliki kekurangan dan cacat menurut syariat meskipun
secara dzohir atau nampaknya, perkaratersebut telah tersel esaikan.

10. Perbedaan Pendapat Ulama Seputar Basmalah.
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Masalah basmalah telah diperselisihkan oleh ulama tentang

apakah basmalah termasuk salah satu ayat dari al-Fatihah dan
apakah termasuk salah satu ayat dari setiap Surat dalam al-Quran?

v" Menurut Imam Malik, basmalah tidak termasuk salah satu ayat
dari a-Fatihah dan jugatidak termasuk salah satu ayat dari setiap
Surat dalam al-Quran.

v Menurut Abdullah bin Mubarok, basmalah termasuk salah satu
ayat dari setiap Surat dalam al-Quran.

v' Menurut Imam Syafii, basmalah termasuk salah satu ayat dari al-
Fatihah dan masih belum jelas dalam ha apakah termasuk ayat
dari setiap Surat dalam al-Quran atau bukan termasuk darinya.

Sedangkan ulama tidak berselish pendapat mengenai basmalah
dalam Surat an-Naml. Mereka bersepakat bahwa basmalah dalam
Surat an-Naml termasuk dari al-Quran.

3. Kestimewaan Basmalah
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Termasuk salah satu keistimewaan basmalah adalah ketika
seseorang membacanya saat hendak tidur sebanyak 21 kali maka
pada malam itu ia aman dari gangguan setan dan rumahnya aman
dari pencurian, dan ia selamat dari mati secara mengagetkan dan
mara bahaya lainnya. Demikian ini disebutkan oleh Ahmad Showi.

4. Anjuran Mengawali Sesuatu dengan Hamdalah
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[Segala pujian] atau ‘w1, maksudnya, memuji dengan
pernyataan lisan kepada Dzat Allah (atau sifat-Nya), baik secara
hakikat atau hukum, disertai mengagungkan dan memuliakan, baik
pujian tersebut sebagai perbandingan atas nikmat atau tidak, adalah
hak [bagi Allah]. Pengertian pujian tersebut adal ah pengertian secara
bahasa yang memang dianjurkan untuk mengawali sesuatu
dengannya. Adapun pujian menurut pengertian istilah maka tidak
dianjurkan untuk mengawali sesuatu dengannya, karena pengertian
“pujian/+” menurut istilah adalah perbuatan yang menunjukkan
sikap mengagungkan atau memuliakan pihak yang memberi nikmat
dari segi bahwa pihak yang memberi nikmat tersebut adalah pihak
yang memberi nikmat kepada orang yang memuji atau kepada yang
lainnya, baik perbuatan tersebut bersifat ucapan lisan, atau bersifat
keyakinan hati, atau bersifat aksi dengan anggota-anggota tubunh.
Allah adalah [Yang Mengatur seluruh alam].

et on e Lo L) HIEVENE il L Ll EIDO]I - 18
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Ketika Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi telah mengawali
pembukaan kitabnya dengan basmalah, yaitu dengan bentuk
pembukaan hagiqi (ibtidak hagigi), maka ia juga membukanya
dengan hamdalah dengan bentuk pembukaan idhofi (ibtidak idhofi),
dengan tujuan mengamalkan secara bersamaan dua hadis yang
menjelaskan tentang anjuran pembukaan dengan basmalah dan
hamdalah, dan karena meniru al-Quran, dan karena mengamalkan
hadis yang diriwayatkan oleh lbnu Majah, “Setiap perkara yang
memiliki kemuliaan atau keagungan menurut syariat yang karenanya
tidak diawali dengan ‘& ..4" maka perkara tersebut adalah ajdzam.”

Dalam satu riwayat disebutkan, “... maka perkara tersebut adalah
agthok.” Dalam satu riwayat disebutkan, “... maka perkara tersebut
adalah abtar.” Arti masing-masing dari tiga riwayat tersebut adalah
bahwa perkara tersebut kurang barokah atau sedikit barokah.

el (3 1085 ainall CSO) chinl (3 dedl Cov il any a0l JU
Lepe o [ o L 13 flgw ekl Gy Cnr Ul 3513 Cpany ) )
SRy A et s 3 L) ey
Syeh Nawawi rahimahullah berkata, “Disunahkan memuji
Allah dalam mengawali kitab-kitab yang disusun. Begitu juga,
memuiji Allah disunahkan dalam mengawali pelgjaran bagi para guru
dan dalam mengawali membaca atau sorogan bagi para santri di
hadapan para guru, baik membaca Fan Hadis, Figih, atau yang
lainnya.” Memuji Allah yang paling baik adalah dengan pernyataan
ol O & Al
s e 305 aam (Bl ke okl Sl Of Wbt il ailadl Jae JG,
el Loy Lo ke L LS sale ot b e JUy OF aldh) il L3,

el g agin e Lo o glS ails sue gam 3
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Sebagian ulama yang bermadzhab Syafii berkata, “Memuji
Allah yang paling utama adalah dengan ibarot;

-2 Z or

o:\:j» ;L;L/i;j dox gb; o~ a» .LJ»\

Ada yang mengatakan, “Yang paling utama dalam memuji
Allah adalah mengatakan;

s 0.0 -
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Sebagian ulama lain menambahkan menjadi;

s 0.0 -
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Disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh 1bnu Majah
dari Aisyah, “Ketika Rasulullah, shollallahu “alaihi wa sallama,
melihat sesuatu yang beliau sukai, maka beliau berkata;

uU»LaJ\ o Lg.,\j\ «» Kvex

Dan ketika beliau melihat sesuatu yang beliau tidak sukai
maka beliau berkata;

IS BV 995 TR N P W
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5. Pengertian Agama
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[Dengan Allah,] bukan dengan yang lain-Nya, [kami
meminta pertolongan]. Maksudnya, kami mencari pertolongan
kepada Allah. Mendahulukan susunan jer dan majrur dalam
pernyataan ‘‘s- «," berfungsi untuk mengkhususkan, maksudnya,

kami hanya meminta pertolongan kepada Allah [dalam urusan-
urusan dunia dan agama.]

Kata ‘;,Qth’ atau ‘agama’ menurut bahasa memiliki banyak

arti. Di antaranya berarti ketaatan, ibadah, baasan, dan hitungan.
Sedangkan kata ‘... menurut syariat adalah hukum-hukum yang

telah disyariatkan oleh Allah melalui lisan nabi-Nya. Kata ‘..’
disebut dengan nama ‘..’ karena ‘4 Jx Y, maksudnya karena kita
meyakini dan mengikutinya.

Kata ... disebut juga dengan nama AL« (millah) dari segi
bahwa ‘<& &wld &, maksudnya, Allah Yang Maha Mergai
menyeraﬁkann)}a kebada Rasul dan Rasul menyampaikannya kepada
kita. Begitu juga, ‘.. atau agama disebut juga dengan nama ‘.’
dan w,w dari segi bahwa Allah telah mensyariatkannya kepada kita,

maksudnya, Allah telah menjelaskannya kepada kita melalui Nabi
Muhammad, shollallahu ‘alaihi wa sallama.
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6. Makna Sholawat atas Rasulullah dan Anjuran Mengawali
Sesuatu dengannya.

oyl ity elie 32 1 ol (5T (ps) Lonlanty Ukae 1 31y (T () Loy

[Semoga Allah merahmati,] maksudnya, semoga Allah
menambahi kasih sayang dan pengagungan untuk Muhammad, [dan
semoga Dia mencurahkan salam,] maksudnya, semoga Allah
menambahi Muhammad penghormatan yang agung yang mencapai
tingkatan yang tertinggi hingga tak terbatas.
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(MASALAH) Ismail al-Hamidi berkata, “Apabila ada
pertanyaan, ‘Sesungguhnya rahmat untuk Rasulullah Muhammad
telah terwujud sehingga memintakan rahmat untuknya berarti
memintakan sesuatu yang telah terwujud?’ Maka jawaban untuk
pertanyaan ini adalah ‘Sesungguhnya tujuan memintakan rahmat kita
untuknya adalah memintakan rahmat yang belum terwujud untuknya
karena tiada waktu yang berlalu kecuali selama waktu tersebut ada
rahmat yang belum terwujud untuknya. Oleh karena itu, dengan
permintaan rahmat tersebut, Rasulullah Muhammad selalu naik
dalam kesempurnaan sampai tingkatan yang tidak ada batasnya.’
Rasulullah Muhammad dapat menerima manfaat dari bacaan
sholawat kita untuknya, sebagaimana menurut pendapat yang shohih.
Akan tetapi, orang yang bersholawat hendaknya tidak berniat
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memberi manfaat sholawat kepada Rasulullah Muhammad,
melainkan hendaknya ia berniat menjadikan Rasulullah Muhammad
sebagal perantara kepada Allah dadam memperoleh apa yang
diinginkan olen orang yang bersholawat tersebut. Tidak
diperbolehkan mendoakan Rasulullah Muhammad dengan kalimat
doa yang tidak dijelaskan oleh a-Quran ataupun Hadis, seperti
kalimat doa ‘& «~, (Semoga Allah merahmatinya). Akan tetapi, yang
pantas dan yang layak bagi hak para nabi adalah mendoakan mereka
dengan sholawat dan salam, seperti ‘vl.; «le & o7 atau © pdldiy sl
«s’. Bagi hak para sahabat, tabiin, para wali, dan para syeh adalah
mendoakan mereka dengan kalimat ‘«c & _.»’. Bagi hak selain

mereka semua adalah mendoakannya dengan bentuk kalimat doa apa
saja.”

d oo My o endly Ly e Lo el Ll n (a2 bae sy
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Sholawat dan salam semoga tercurahkan [atas pemimpin
kita, Muhammad,] Nama Muhammad adalah nama yang paling
utama baginya, shollallahu ‘alaihi wa sallama. Orang yang
memberinya hama Muhammad adalah kakeknya, Abdul Muthalib,
pada hari ke-tujuh kelahirannya. Alasan mengapa yang memberi
nama adalah Abdul Mutholib karena ayahnya, Abdullah, telah wafat
sebelum kelahirannya. Abdul Mutholib ditanya, “Mengapa kamu
memberinya nama Muhammad padahal nama Muhammad bukanlah
termasuk salah satu dari nama-nama pendahulumu dan kaummu?” la
menjawab, “Aku berharap semoga ia dipuji di langit dan di bumi.”
Dan Allah telah mengabulkan harapannyaitu.

Ada yang mengatakan bahwa yang memberinya nama
Muhammad adalah ibunya sendiri, Aminah. Ibunya didatangi oleh
malaikat. Kemudian malaikat itu berkata kepadanya, “Kamu telah
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mengandung seorang pemimpin  manusia. Berilah ia nama
Muhammad!”
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Adapun Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi memintakan
sholawat (dan salam) di awal kitabnya kepada Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama karena mengamakan hadis Qudsi yang
difirmankan oleh Allah, “Hai hambaku! Kamu belumlah bersyukur
kepada-Ku ketika kamu belum berterima kasih kepada orang yang
Aku mencurahimu kenikmatan melaluinya.” Tidak diragukan lagi
bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah perantara
agung bagi kita dalam setiap kenikmatan yang kita peroleh, bahkan
ia merupakan asal terwujudnya seluruh makhluk, baik dari golongan
anak cucu Adam ataupun yang lainnya. Begitu juga, Syeh Salim bin
Sumair a-Hadromi mengamalkan hadis Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Barang siapa bersholawat kepadaku di dalam
sebuah kitab maka para malaikat akan selalu bersholawat kepadanya
selama namaku masih ada dalam kitab tersebut.”
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Abdul Mu’thi as-Samlawi menjelaskan hadis Barang siapa
bersholawat kepadaku di dalam sebuah kitab .. dst dengan
perkataannya, “Barang siapa menulis sholawat dan mengucapkannya
atau membaca sholawat yang tertulis dalam kitab atau risalah maka
para malaikat akan selalu mendoakan keberkahan untuknya dan
selalu memintakan ampunan untuknya.”
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Rasulullah adalah seorang rasul [yang menjadi khotimi an-
nabiyiin,] Lafadz ‘=" dengan dibaca fathah atau kasroh pada huruf
/=/. Akan tetapi yang paling masyhur adalah dengan kasroh padanya
Artinya adalah (Rasulullah) yang menjadi penutup para nabi, seperti
yang disebutkan dalam kitab al-Misbah. Oleh karena itu, tidak ada
nabi setelah beliau, Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama. la
adalah penutup para nabi dalam wujudnya dari sudut pandang
jismnya di dunia nyata. (Sedangkan hakikatnya ia adalah nabi yang
pertamakali, bahkan makhluk yang pertamakali diciptakan).

7. Pengertian Keduarga Rasulullah, Sahabat, Tabiin

JYL SR B plie (3 Uy wasee o sload) )zl o8V Crole oy clet
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[Dan] sholawat dan salam tercurahkan untuk [para
keluarganya]. Yang dimaksud dengan para keluarga Rasulullah
adalah seluruh umat yang menerima gjakan dakwahnya karena
adanya hadis, “Keluarga Muhammad adalah setiap orang yang
bertakwa.” Hadis ini diriwayatkan oleh Tabrani.

Pengertian keluarga Rasulullah di atas adalah yang lebih
pantas dalam magom doa, meskipun mereka adalah orang-orang
yang bermaksiat karena orang-orang yang bermaksiat lebih
membutuhkan untuk didoakan daripada yang selain mereka. Adapun
dalam magom zakat, yang dimaksud dengan keluarga Rasulullah
adalah mereka yang berasal dari keturunan Bani Hasyim dan Bani
Muthollib.
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(TANBIH) Asal lafadz “‘J" adalah *J»". Huruf /2/ diganti

dengan hamzah /s/ untuk mempermudah menggantinya menjadi alif

/1. Kemudian hamzah diganti dengan alif karena menyandang sukun
dan huruf sebelumnya berharokat fathah. Ini adalah perubahan
menurut madzhab Sibawaih.

Kisai berkata, “Asal lafadz ‘7" adalah ‘J,” berdasarkan
wazan dari lafadz ‘=" Huruf wawu ( ) menyandang harokat dan
huruf sebelumnya dibaca fathah maka huruf wawu diganti dengan

alif.
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[Dan] sholawat dan salam semoga tercurahkan pula untuk
[para sahabat Rasulullah]. Yang dimaksud sahabat adalah orang
yang berkumpul dengan Rasulullah serta percaya kepada beliau
setelah beliau diutus sebagai seorang rasul meskipun belum

diperintahkan untuk berdakwah pada masa hidupnya dengan bentuk
perkumpulan yang saling mengenal, sekiranya perkumpulan tersebut
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berada di bumi, meskipun gelap, atau meskipun orang itu adalah buta
dan meskipun orang itu tidak menyadari keberadaan Rasulullah, atau
orang itu belum tamyiz, atau salah satu dari orang itu dan Rasulullah
adalah yang melewati salah satu dari keduanya, meskipun dalam
keadaan tidur, atau tidak berkumpul dengan Rasulullah tetapi
Rasulullah melihat orang itu, atau orang itu melihat Rasulullah
meskipun dari jarak yang jauh, meskipun hanya sebentar.

Berbeda dengan tabiin atau pengikut sahabat, maka status
tab’iyah tidak akan disandang kecuali disertai dengan lamanya
berkumpul bersama sahabat pada umumnya, sebagaimana menurut
pendapat ashoh dari ulama ahli Ushul dan juga para Fugoha. Status
tab’iyah bagi tabiin tidaklah cukup hanya dengan pernah bertemu
sahabat sgja. Berbeda dengan orang yang berstatus sahabat, maka
status sahabat dapat disandangnya meskipun hanya sekedar pernah
bertemu dengan Rasulullah karena berkumpul dengan Rasulullah
memberikan pengaruh cahaya hati yang lebih berlipat ganda daripada
pengaruh cahaya hati yang dihasilkan dengan berkumpul lama
dengan sahabat atau yang lainnya. Akan tetapi, Ahmad Suhaimi
mengatakan, “Orang yang berstatus tabiin adalah orang yang pernah
bertemu dengan sahabat meskipun dalam waktu yang sebentar dan
meskipun tidak mendengar riwayat darinya.”
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Ketahuilah! Menurut Ahli Sunnah, sesungguhnya keutamaan
Khulafa ar-Rosyidin empat dalam jabatan kekhalifahan secara urut,
yang paling utama adalah Abu Bakar, namanya adalah Abdullah,

kemudian Umar, kemudian Usman, kemudian Ali radhiyallahu
‘anhum.

Dalil urutan keutamaan mereka ditunjukkan oleh hadis dari
Ibnu Umar, “Kami berkata dan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
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sallama mendengar perkataan kami, ‘Orang terbaik dari umat ini
setelah Nabinya addah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian
Usman, kemudian Ali.” Dan Rasulullah tidak menyangkal perkataan
kami.”
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Setelah Khulafa ar-Rasyidin, kemudian disusul oleh 6
(enam) sabahat lain dalam hal lebih utama dibanding yang lain.
Mereka adalah Tolhah, Zubair, Abdurrahman, Sa’ad, Sa’id, dan
Amir. Tidak ada nash atau penjelasan yang menunjukkan urutan
keutamaan mereka karena adanya perbedaan keutamaan di antara
mereka. Oleh karena itu kami tidak mengurutkan mereka dari segi
sigpayang lebih utama.

Ostm ob I oy ale B o b oL pazl o U
Adapun orang yang berkumpul bersama-sama dengan para

nabi sebelum Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, disebut
dengan Hawariyuun.

oy Y USS (nal)

[ca @tau seluruhnya.] Ini adalah taukid pada lafadz “41” dan
‘«~.". Maksudnya, semoga tercurahkan juga sholawat dan salam
atas seluruh keluarga dan sahabat Rasulullah.
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(TANBIH) Muhammad Andalusi berkata, “Adapun lafadz
‘~” dan lafadz-lafadz taukid yang mengikutinya merupakan isim-
isim ma’rifat dengan sifat alam al-jinsiah. Adapun lafadz “ &7, ‘.,
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dan ‘s’ maka merupakan isimism makrifat dengan
mengidhofahkannya pada dhomir muakkad.

8. Maknadan Keutamaan ‘4 Y188 ¥y Js= ¥’

35 Yy b Y] Dl Gpams e Jsd Y (ST (ulaal) al) U YL 38 Yy e V)
Lot 0301 oo 8 3Ll sl o5 ol 259 S8 0 Omy Y] 1) 2l s
sl dalaall 53 (ilaally olpw Los ol A58 Al Jelly gDl oy

ol B

[Lodaah ot iy ¥y 388 ¥y Js= ¥] Artinya tidak ada kemampuan
menghindari maksiat kecuali dengan pertolongan Allah dan tidak ada
kekuatan melakukan ketaatan kecuali dengan pertolongan-Nya.
Demikian ini adalah tafsirannya yang terdengar dari Rasulullah
‘alaihi as-salam dari Jibril, seperti yang disebutkan oleh Syaikhuna
Yusuf as-Sunbulawini. Lafadz ‘i’ berarti Yang Maha Luhur
Dergiat-Nya, dan Yang Maha Suci dari segala sesuatu selain-Nya.
Lafadz ‘. berarti Yang Memiliki Keagungan dan Kesombongan,
seperti yang dikatakan oleh as-Showi.

B 2y we MY e adgh lagie ol =Y WAL Ll ST Y
o o ol Shodlt] oy DYl lhas ot pgian U LS we
o 1 o 8 Jsy T U glall e (3 LS k) 3 s Lialy 3580,
ol domy e S e B i Ll DL ke o) G oy
ooyl OB B o o Sl el o Ly e 0 Lo 1 Jgun) Uit JU5

oelaal) el L VL858 Ny Jom Y U Skt e Ly JU danly 2

Adapun Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi mendatangkan

lafadz haugolah (&t v 35 Vs Js» Y) adalah karena mengakui
ketidakmampuannya akan menghindari maksiat dan melakukan
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ketaatan kecudi hanya dengan pertolongan Allah. Alasan ini
merupakan bukti keikhlasan darinya radhiyallahu ‘anhu,
sebagaimana telah dikatakan oleh sebagian ulama, “Absahkanlah
amalmu dengan ikhlas dan absahkanlah keikhlasanmu dengan
mengakui ketidakmampuanmu menghindari maksiat dan melakukan
ketaatan kecuali dengan (pertolongan) Allah!”

Sdlain itu, lafadz haugolah adalah tanaman-tanaman surga,
seperti yang disebutkan dalam hadis Mi’roj, “Ketika Rasulullah
shollallahu *alaihi wa sallama melihat Nabi Ibrahim ‘alaihi as-
salam yang tengah duduk di samping pintu surga di atas kursi yang
terbuat dari intan zabarjud hijau, Nabi lbrahim berkata kepada
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama ‘Perintahkanlah umatmu
untuk memperbanyak tanaman-tanaman surga karena tanah surga
sangatlah subur dan luas!” Rasulullah bertanya, ‘Apa tanaman-
tanaman surga itu?’ Nabi Ibrahim menjawab, ‘Tanaman-tanaman

surga adalah e ) L V13 Yy Js- V.

JB U6 ol Legie &1 o) s o) 5 Sy 306 zlall 25 (3 gsdd) JGy
Sl e o all a4t a0 U] e o ooy ade B o 1 s
Loy i ) Jigy Bk (3 5mt S5l SG ) by LBl T ol 055 2!
Sy JS 3 whe B STV 3B sy 4 Gy alble T 4t sk £ o0
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Qulyubi berkata daam Syarah al-Mi’roj, “(Faedah)
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma bahwa ia
berkata, ‘Rasulullah shollallahu *alaihi wa sallama bersabda; Barang
sigpa berjalan menuju orang yang menghutanginya dengan
membawa hak pihak yang menghutangi karena hendak membayar
hutang kepadanya maka binatang-binatang di atas bumi dan ikan-
ikan di lautan memintakan rahmat untuknya, dan ditanamkan
baginya pohon di surga dengan setiap langkahnya, dan diampuni
dosa darinya. Tidak ada orang yang berhutang yang menunda-nunda
membayar kepada orang yang menghutanginya padaha ia mampu
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untuk membayarnya kecuali Allah menulis dosa untuknya di setiap
waktu.””

e B Jo ) ediey W) Gl ) JB 2l Wi 3 L Lgols e
M(x;,a:umu\g;g\:»uylajwjkj?yrﬁykjuywdvlﬂj
a\;\.,kjjﬁé

Termasuk keistimewaan kalimah haugolah adalah seperti
yang tertulis dalam kitab Fawaid asy-Syarji bahwa Ibnu Abi Dun-ya
berkata dengan sanadnya yang sampai pada Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bahwa beliau bersabda, “Barang siapa membaca
fodaall e BL VL 58 Yy e~ Y7 setiap hari 100 kali maka ia tidak akan

tertimpa kefakiran selamanya.”

walaall Ll B V) 555 Ny Jym Y Sy s 0Ll Jp 13 Ll S 3 S
Tl e il (3 Gy Lot o83 el LT (f wie & 23 5,0 BUSS

Diriwayatkan dalam hadis juga, “Ketika seseorang memiliki
hajat yang penting, dan ia membaca ‘whd A U V) 58 Yy Je ¥
sebanyak minimal 300 kali maka Allah memudahkan hajat itu.”
Demikian ini disebutkan oleh Syaikhuna Yusuf dalam Hasyiah-nya
‘Ala al-Mi’roj.

G 13V oS3 Je ST Ol ¥ ol el g &) 2 slalall JB (4)
sl S5 e o iller 45 s ST IS Yia] ly slins
[TANBIH]

Ulama radhiyallahu ‘anhum berkata, “Ketahuilah!
Sesungguhnya seseorang tidak akan diberi pahala atas dzikirnya
kecuali ketika ia mengetahui makna dzikirnya tersebut meskipun
secara global. Berbeda dengan al-Quran, maka sesungguhnya orang
yang membacanya akan diberi pahadla secara mutlak, bak
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mengetahui maknanya ataupun tidak.” Demikian ini disebutkan oleh
Qulyubi.
Ny psaall ¥ JLSU b el 3 o501y Y1 Jlos ey il J6 (300
i ) 3 S T o) g st JLSW Gl Y 055 e JB cgall
I 5 3 s el sl s S5 (s el e a WIS,
[FAEDAH]

Al-Mugoddasi rahimahullah berkata, “Huruf ‘3 yang masuk

dalam lafadz nama-nama Allah ta’ala berfungsi menunjukkan arti
kesempurnaan, bukan arti umum atau ‘ahdi.” Sibawaih berkata,
“Huruf ‘)’ yang berfungsi memakrifatkan (ism nakiroh) bisa
menunjukkan arti kesempurnaan. Seperti kamu mengatakan;

or

Zaid adalah orang yang sempurna sifat kelaki-lakiannya. Demikian
juga huruf “J” yang masuk dalam lafadz nama-nama Allah ta’ala.

[Dengan demikian ketika kamu mengatakan;
el
maka artinya adalah Allah Yang Maha Sempurna Kekuasaan-Nya.]”

Dua pendapat ini, maksudnya dari a-Mugoddas dan Sibawaih,
disebutkan oleh Ahmad at-Tunisi dalam kitab Nasyru al-La-aali.

20y pU (3 (8 agew OF Sty Bl Sylall el A o) Of el
St el Ll asl O s dagae 2l S e ST Jl dt 0L

Ketahuilah! Sesungguhnya lafadz Jalalah atau ‘4’ adalah
lafadz yang paling makrifat berdasarkan kesepakatan para ulama.

Dikisahkan bahwa Shbawaih diimpikan dalam tidur
seseorang.  Sibawaih memberitahunya bahwa Allah  telah
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memuliakannya dengan kemuliaan yang agung karena ucapannya,
“Sesungguhnya nama ‘4’ ta’aala adalah kalimah issm yang paling
makrifat.”
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BAGIAN KEDUA
RUKUN-RUKUN ISLAM

Wty Ll L1 oiles 0Ly 8 (J2b)

Fasa ini menjelaskan tentang tiang-tiang Idlam, dasar-
dasarnya, dan bagian-bagiannya.

TSI ) sl L) e OV BLoB Lk oy Db (R LY OIS

JB g e 05K D B Lgin LY S sl Yy ALYl wsled)

Leyty gl of e 2 oSS0 01 el ol SLEYI e 28] DLLYI (g9 L

65! Jandl sa LI s ae 2l a S-S sLaY)

[Rukun-rukun Islam ada lima.] Dengan demikian, I1slam
tidak tersusun oleh selain dari lima tersebut.

Mengidhofahkan lafadz ‘o pada lafadz ‘pLZyV merupakan
bentuk pengidhofahan bagian pada keseluruhan, maksudnya, tiang-
tiang, dasar-dasar, dan bagian-bagian yang islam tersusun atas
mereka ada lima. Oleh karena itu, Islam tidak tersusun atas sdan
mereka.

Syeh Bajuri berkata, “Islam menurut bahasa berarti mutlak
mengikuti, maksudnya baik mengikuti hukum-hukum syariat atau
yang lainnya. Sedangkan Islam menurut istilah berarti mengikuti
hukum-hukum syariat. Ada yang mengatakan bahwa pengertian
Islam adalah mengamalkan (hukum-hukum syariat)”

A. Bersyahadat

iz gry (B V]) spmpe 52 3gme ¥ ol (Y O) a5 T Gales) W
edly S 3jdiy 2B IS e ey 52 V] aede Yy Y JLST IS
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TSI LR I X (R REWI (o Oly) Alnily wlimy w3 (3 ol
() Jgey) Slin e
Rukun Islam yang pertama adalah [bersaks,] maksudnya

meyakini, [bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan,] maksudnya
tidak ada yang berhak disembah [kecuali Allah.]

Allah adalah Tuhan yang disembah yang bersifatan dengan
segala kesempurnaan yang tidak terbatas dan yang tidak diketahui
kecuali oleh-Nya sendiri, dan Tuhan yang disucikan dari segala
kekurangan, dan Tuhan Yang Maha Esa dadam merga dan
mengatur, dan Yang Maha Esa dadlam Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, dan
Perbuatan-perbuatan-Nya.

[Dan bersaks sesungguhnya Muhammad] bin Abdullah bin
Abdul Mutholib bin Hasyim bin Abdu Manaf [adalah utusan
Allah.]
by s e SO ) s ale B Lo ) @ 3 sl il
Sl ) B ety badl oy wd) Usnes S0 4wl ey ol
Y e ) e V.Lj e & Lo ol S sl aed) Conms 05" f
0 o b s B A ) e ey e 1 Lo dgs oy aall
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Para ulama berselisih pendapat tentang terutusnya Rasulullah

Muhammad kepada para malaikat hingga menghasilkan dua
pendapat.

Syeh Halimi dan Baihagi menetapkan bahwa Rasulullah
Muhammad tidak diutus kepada para malaikat. Syeh Suyuti dan Syeh
Tagiyudin as-Subki mengunggulkan bahwa Rasulullah Muhammad
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diutus kepada mereka. Syeh as-Subki menambahkan bahwa
Rasulullah Muhammad diutus kepada seluruh para nabi dan umat-
umat terdahulu dan bahwa sabda beliau shollallahu ‘alaihi wa
sallama yang berbunyi, “Aku diutus kepada seluruh manusia,”
mencakup manusia dari zaman Adam sampai Hari Kiamat.

Tambahan keterangan dari Syeh as-Subki ini diunggulkan
oleh Syeh a-Bazari dan ia menambahkan bahwa Rasulullah
Muhammad diutus kepada seluruh makhluk hidup dan benda mati,
seperti pasir, batu, dan lumpur. Kemudian ditambahkan lagi bahwa
Rasulullah Muhammad diutus kepada dirinya sendiri.

Demikian ini semua disebutkan dalam kitab Tazyiini al-
Arooik. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Aku
diutus kepada seluruh makhluk.”

4wl DLy iz OF OLEY) plE o OF sguiams S35 W3y (el JB (B3
s e B Lo 4 ez e e bWy Sl el o ol 3 it
[FAEDAH]

Syeh a-Bajuri berkata, “Sesungguhnya sebagian ulama telah
menyebutkan bahwa termasuk salah satu kesempurnaan keimanan
adalah seseorang meyakini bahwa tidak ada satu pun makhluk yang
memiliki kebaikan dzohir dan batin seperti yang dimiliki oleh
Rasulullah shollallahu *alaihi wa sallama.”

B. Mendirikan Sholat
£ b £ ppall Loy 3l 25l sl Liail g (3l 2]) LesU ()
ole o3 Lo LS5 (3 T e Ny ol Liail Lekisy at ) Ladl e s 31530
LoJly sl fly sally S5y Suidly B3,ally OLYS™ il 25l ol Uiy
Jail b oty el BB o jeladly dly ULs A 32y ally sLiaill
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[Dan] rukun Islam yang kedua adalah [mendirikan sholat].

Sholat adalah ibadah badaniah dzohiroh® yang paling utama,
kemudian puasa, kemudian haji, kemudian zakat. Fardhu-fardhu
sholat adalah fardhu-fardhu ibadah yang paling utama. Kesunahan-
kesunahan sholat adalah kesunahan-kesunahan ibadah yang paling
utama. Seseorang tidak akan dianggap udzur (berhalangan)
meninggalkan sholat selamaia masih memiliki akal.

Adapun ibadah-ibadah badaniah golbiah®, seperti keimanan,
makrifat, tafakur, tawakkal, sabar, rojak, ridho dengan qodho dan
godar, cinta Allah ta’ala, taubat, dan membersihkan hati dari
kotoran-kotoran, seperti; tamak, dan lainnya, maka lebih utama
daripada ibadah-ibadah badaniah dzohiroh, bahkan lebih utama
daripada sholat, karena telah ada keterangan hadis, “Tafakkur selama
satu jam saja adalah lebih utama daripada ibadah selama 60 tahun.”
Y ang paling utama daripada semuanya adal ah keimanan.

1. Macam-macam Tafakkur dan Buahnya
gl ansliy Bl LT 3 L) aml ds Jo Sl ) slda) jsea JU (350
@jfcaﬁ.bjﬁ\wudﬂjﬁs\u\pj@j c&é\wﬂﬁj&\ngigw\jgl
il sl we Wany aellall e il el 3 ol B ae dlgy D) Ay

sloVly (HLEY) sag Al

? Badaniah Dzohiroh adalah ibadah yang dilakukan dengan anggota-
anggota tubuh dzohir.
* Badaniah Batiniah adalah Ibadah yang dilakukan oleh hati.
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[FAEDAH]

Jumhur ulama mengatakan bahwa sesungguhnya tafakur
atau berpikir-pikir dapat dilakukan dengan lima cara, yaitu:

1 Tafakur tentang kekuasaan-kekuasaan Allah. Tafakur ini bisa
menetapkan penghadapan diri kepada Allah dan meyakini-Nya.

2 Tafakur tentang kenikmatan-kenikmatan Allah. Tafakur ini bisa
menghasilkan rasa cinta kepada-Nya.

3 Tafakur tentang janji Allah. Tafakur ini bisa menghasilkan rasa
senang beribadah kepada-Nya.

4 Tafakur tentang ancaman Allah. Tafakur ini bisa menghasilkan
rasatakut dari-Nya.

5 Tafakur tentang kecerobohan diri dari melakukan ketaatan.
Tafakur ini menghasilkan rasa ‘.. (malu) kepada Allah. Lafadz

4" adalah dengan dibaca fathah dan dengan hamzah
mamdudah yang berarti mengkerut atau mengki sut.

o Gl L e O ade LU G oldle o ) sl oy a6
O e o Lal JBy. SV spmy e athed b e sl 25y ol
SRV Sldle e Lind) & W] el V) 6T o sedl pie o JUH 3 el

Syeh Ahmad bin Athoillah berkata, “Termasuk tanda-tanda
kematian hati adalah kamu tidak memiliki rasa susah atau sedih
karena ketaatan yang kamu lewatkan dan tinggalkan, dan kamu tidak
memiliki rasa kecewa atas kesalahan dosa yang telah kamu lakukan.”
la juga berkata, “Rasa sedih karena tidak melakukan ketaatan pada
waktu sekarang disertai tidak adanya keinginan melakukan ketaatan

tersebut di waktu mendatang adalah termasuk salah satu tanda-tanda
tertipu atau terpedaya.”

2. Makna CintaAllah
A 0T iz Of Lol dial) a0 Olas 300 Jo 32 rgamy JU (300)
o3l ) et &1 ding OF Wil lio oo b g aomg ST 0 25002 LS
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[FAEDAH]

Sebagian ulama berkata bahwa cinta Allah memiliki 10 arti

dilihat dari segi hamba yang mencintai-Nya, yaitu;

1

Hamba meyakini bahwa sesungguhnya Allah ta’ala adalah yang
hanya dipuji dari sudut manapun dan dipuji dengan setiap sifat
dari sifat-sifat-Nya.

Hamba meyakini bahwa Allah adalah Dzat yang berbuat baik
kepada hamba-hamba-Nya, dan Dzat yang memberi nikmat dan
anugerah kepada mereka.

Hamba meyakini bahwa perbuatan baik Allah kepadanya tidak
dapat dibandingi oleh ucapan ataupun perbuatan baiknya,
meskipun sempurna dan banyak.

Hamba meyakini bahwa hukum-hukum Allah dan tuntutan-
tuntutan-Nya itu sedikit baginya.

Dalam setiap waktu, hamba selau merasa takut jika berpaling
dari Allah ta’ala dan merasa takut jika kemuliaan yang Allah
berikan kepadanya, seperti; makrifat, tauhid, dan lainnya, akan
hilang dari dirinya

Hamba melihat bahwa dalam setiap keadaan dan pikirannya, ia
selalu membutuhkan Allah dan tidak bisa merasa tidak butuh
dari-Nya.
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7 Hamba selalu menyebut atau berdzikir Allah dengan dzikir yang
terbaik sesuai dengan kapasitas kemampuannya.

8 Hamba sangat senang melaksanakan ibadah-ibadah fardhunya
dan senang mendekatkan diri kepada-Nya dengan ibadah-ibadah
sunah sesuai dengan kapasitas kemampuannya.

9 Hamba merasa senang jika ia mendengar orang lain sedang
memuji Allah, beribadah kepada-Nya, dan berjuang di jalan-
Nya, baik secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan
dengan bentuk perjuangan mengorbankan diri, atau harta, atau
anak.

10 Jika hamba mendengar orang lain berdzikir Allah maka ia akan
menolongnya.

Cimeaall L) oY1 e gl S a4 13) 3L Sy 3Ll (4n)
flaw VL Y LS o2 6 el 1) LT VL s e sldall e
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[TANBIH]
Lafadz ‘2, sy, dan L ketika tidak diidhofahkan pada
lafadz lain maka ditulis dengan huruf wawu /,/ sehingga menjadi
(s 3559 kel menurut pendapat yang paling masyhur, karena

meniru bentuk tulisan Mushaf, tetapi sebagian dari ulama ada yang
menulisnya dengan huruf alif // pada saat tidak diidhofahkan.

Adapun ketika lafadz-lafadz tersebut diidhofahkan maka hanya
ditulis dengan huruf alif, baik diidhofahkan pada ism dzohir atau
isim dhomir, seperti yang disebutkan oleh Ibnu Mulgin, sehingga
dikatakan, ‘4 s’ bukan “4i 5" atau, ‘st &’ bukan ‘sse &’

C. Membayar Zakat
o1 S 15 b il o oy o Unflac] 6T (IS el G ()
o) oy o
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[Dan] rukun Islam yang ketiga adalah [membayar zakat],
maksudnya memberikan zakat kepada mustahik yang ada sesegera
mungkin ketika memungkinkan memberikannya serta wajib
meratakannya, dalam artian semua mustahik yang ada mendapatkan
bagiannya.

1. Mustahik Zakat
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Mustahik zakat ada 8 (delapan) golongan, yaitu:
1) Fakir
Pengertian fakir adalah sebagai berikut;

= orang yang tidak memiliki harta hala dan pekerjaan hala
sama sekali. Yang dimaksud dengan pekerjaan disini adalah
pekerjaan mencari kehidupan ekonomi.

= orang yang memiliki harta hala sgja, tetapi hartanya tersebut
tidak dapat mencukupi kebutuhan seumur hidup® ketika

* Ukuran seumur hidup disesuaikan pada umumnya orang-orang
hidup, menurut pendapat mu’tamad, yaitu 60 tahun. Akan tetapi, yang
dimaksud adalah kecukupan kebutuhan sisa dari 60 tahun.

el Ele) (3 85108 B Ogtn g s (8T (QIB) o) BUST amy aJ3)
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hartanya dibelanjakan, yang mana ia tidak menggunakan
hartanya itu untuk niaga atau berdagang, sekiranya hartanya
itu tidak sampai memenuhi setengah dari kebutuhannya,
misalnya, kebutuhan seharinya adalah 10 dirham, kemudian
apabila ia kalkulasi hartanya untuk kebutuhannya seumur
hidup, maka setiap harinya hanya mendapatkan 4 dirham
atau kurang. Berbeda dengan orang yang hartanya sampai
memenuhi setengah kebutuhannya per hari maka orang ini
bukanlah disebut fakir, tetapi miskin. Adapun apabila ia
memperdagangkan hartanya maka kalkulasi kebutuhannya
adalah per hari, bukan dikalkulasi berdasarkan kebutuhan
seumur hidup.

orang yang hanya memiliki pekerjaan hala yang layak
baginya, tetapi hasil pekerjaan tersebut tidak dapat
memenuhi  kebutuhannya per hari, misanya, ia
membutuhkan 10 dirham per hari, kemudian hasil
pekerjaannya hanyalah 4 dirham atau kurang.

orang yang memiliki harta dan pekerjaan yang haal, tetapi
harta yang telah dikalkulas untuk kebutuhan seumur hidup
ditambah dengan hasil pekerjaannya per hari tidak mencapai
setengah dari kebutuhan per hari makaiajuga disebut fakir.

Misalnya; ada seseorang hanya memiliki harta sebesar Rp.

100.000.000. la telah berusia 40 tahun. Jadi sisa umur hidup menurut
umumnya adalah 20 tahun, yaitu 60-40 tahun. Apabila kebutuhan per
harinya adalah Rp. 50.000 maka;

1 tahun : 360 hari

20 tahun :7.200 hari

100.000.000/7.200=13.889.

Jadi ia tergolong fakir, karena menurut kalkulasinya 13.889 kurang dari
25.000 (setengah dari 50.000).
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2) Miskin
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Pengertian miskin yaitu orang yang memiliki harta atau
pekerjaan atau memiliki dua-duanya yang masing-masing dari harta
dan pekerjaannya tersebut atau gabungan dari harta dan hasl
pekerjaannya tersebut tidak dapat memenuhi  kebutuhannya,
sekiranya sudah mencapai setengah kebutuhannya atau lebih,
misalnya; ia memiliki kebutuhan 10 dirham, kemudian ia tidak
memiliki harta, atau tidak dapat menghasilkan dari pekerjaannya
kecuai hanya5 dirham atau 9 dirham dan tidak sampai 10 dirham.

Seseorang tidak masuk dalam kategori fakir atau miskin jika
kebutuhannya telah terpenuhi karena nafkah dari suami atau kerabat,
yaitu orang-orang yang wajib memberi nafkah kepadanya, seperti
ayah, kakek, bukan paman.

L 0550 b Loon it ey sy izl 155
Begitu juga seseorang tidak masuk dalam kategori fakir atau
miskin jikaia disibukkan dengan aktivitas ibadah-ibadah sunah yang

apabila ia bekerja maka pekerjaannya tersebut akan mencegahnya
mel akukan aktifitas tersebut, makaiatermasuk orang yang kaya.
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Seseorang masuk dalam kategori fakir atau miskin jika ia
disibukkan dengan aktifitas mencari ilmu syariat atau ilmu alat
(Nahwu, Shorof, dan lain-lain) yang apabila ia bekerja maka
pekerjaan tersebut akan mencegahnya melakukan aktifitas tersebut,
karena kesibukan tersebut hukumnya adalah fardhu kifayah jika ia
memang tidak memerlukan ilmu aat, tetapi jika ia memerlukannya
maka kesibukan tersebut hukumnya fardhu ain, seperti yang
dijelaskan oleh Syaikhuna Ahmad Nahrowi.
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Rumah, pembantu, pakaian, dan buku-buku yang ia
butuhkan tidak mencegah seseorang dari status fakir dan miskin,
artinya, iatergolong dari fakir atau miskin.

Adapun harta yang seseorang miliki, tetapi tidak ada di
tempat karena berada di tempat yang jauh sekiranya membutuhkan
perjalanan 2 marhalah (+81 km)® atau karena masih dalam bentuk
piutang, maka tidak mencegah statusnya dari kefakiran dan
kemiskinan, oleh karena itu, ia diberi harta zakat sekiranya bisa
memperoleh kembali harta yang tidak ditangannya itu atau agar
piutangnya segera diterima, karena statusnya sekarang ia adalah
sebagai orang fakir atau miskin.

3) Amil
Wl ollasl Lo o ity JIpe) Ol e Wil (3 o gLs bole Wl

Y ang dimaksud amil yaitu seperti;

> 2 marhalal sama dengan 16 farsakh, yakni kurang lebih 81 km,
sebagaimana disebutkan oleh Dr. Mustofa Daibul Bagho dalam Tadzhib Fi
Adillah Matan al-Ghoyah Wa at-Tagqrib. Ibarotnya adalah:

L Ve ShST(AY) gy b s B o JB 0T ) (s s 2 d5h)
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= orang yang bertugas mengambil harta zakat dari orang-orang
yang membayar zakat,

= orang yang menulis harta zakat yang diberikan oleh pemberi,

= orang yang membagikan harta zakat kepada para mustahik,

= hasyir atau orang yang mengumpulkan para pengeluar zakat
atau para mustahiknya, bukan godhi dan wali.

4) Muallaf
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Mualaf dapat menerima zakat apabila imam memang
memberikan jatah zakat untuknya® Muallaf dibagi menjadi 4
(empat), yaitu:

a Orang yang telah masuk Islam tetapi masih memiliki keimanan
yang lemah sekiranya kelemahan imannya ini masih dianggap
sebagai iman.

b Orang yang telah masuk Islam dan memiliki iman kuat tetapi ia
memiliki kehormatan tinggi di kalangan kaumnya yang non
muslim, yang mana dengan memberinya zakat akan diharapkan
kaumnya yang non muslim itu akan masuk Islam.

® Mafhum ibarot ini adalah apabila pemilik harta zakat (Maalik)
telah langsung memberikan harta zakatnya kepada muallaf maka muallaf
tidak masuk dalam daftar sehingga imam tidak boleh memberinya. Yang
benar adalah maalik atau imam bisa memberikan harta zakat kepada
muallaf, seperti dalam Khasyiah al-Bujairami.
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¢ Orang yang telah masuk Islam yang keberadaannya dapat
menjauhkan orang-orang muslim dari sikap buruk orang-orang
non muslim yang ada di sekitarnya.

d Orang yang telah masuk Islam yang keberadaannya dapat
menjauhkan orang-orang muslim dari sikap buruk orang-orang
yang enggan membayar zakat.

Bagian yang [c] dan [d] hanya diberi zakat apabila
memberikan zakat kepada mereka itu lebih memudahkan bagi orang-
orang muslim daripada menyusun pasukan yang dipersiapkan untuk
memerangi orang-orang non muslim atau orang-orang yang enggan
membayar zakat.

Adapun bagian [a dan [b] maka tidak disyaratkan apakah
memberikan zakat kepada mereka itu lebih memudahkan bagi orang-
orang muslim daripada menyusun pasukan yang dipersiapkan untuk
memerangi orang-orang non muslim atau orang-orang yang enggan
membayar zakat atau tidak.

5) Budak
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Yang dimaksud dengan ‘budak’ dalam mustahik zakat
adalah budak-budak mukatab’ karena selain mereka adalah budak-

7 Budak Mukatab adalah budak yang terikat transaksi kitabah.

Transaksi kitabah adalah transaksi merdeka (dari status budak) atas dasar
kesepakatan harta dalam jumlah tertentu yang dicicil sebanyak dua kali
atau lebih dalam jangka waktu tertentu. Misalnya, tuan berkata, “Saya
melakukan akad kitabah kepadamu dengan biaya dua dinar yang dapat
kamu bayar/cicil selama dua bulan. Apabila kamu membayarnya maka
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budak murni yang dicegah memiliki zakat. Budak-budak mukatab
dapat menerima zakat ketika mereka dimiliki oleh tuan yang bukan
orang yang berzakat, meskipun mereka adalah milik tuan yang kafir
atau tuan yang berasal dari keturunan Hasyim dan Muthollib. Mereka
diberi zakat dalam jumlah yang dapat membantu untuk merdeka
apabila mereka tidak memiliki biaya yang dapat memenuhi cicilan
dalam akad kitabah, meskipun tanpa seizin dari tuan mereka.

Disyaratkan mereka adalah budak-budak mukatab yang
melakukan transaks kitabah yang sah, sekiranya transaksi tersebut
memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya.
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Rukun-rukun kitabah ada 4 (empat), yaitu;
a Budak.

Disyaratkan dalam budak adalah ikhtiar atau tidak dipaksa untuk
melakukan akad kitabah, bukan shobi (anak kecil laki-laki) atau
majnun (orang gila), dan ia tidak terikat dengan hak yang wagjib,
misalnyaia adalah budak yang digadaikan.

kamu merdeka.” (Tausyih ‘Ala lbni Qosim al-Ghozi. Syeh Nawawi al-
Banteni. Hal. 297)
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b. Sighot.

Disyaratkan dalam sighot adalah lafadz atau pernyataan yang
mengandung pengertian kitabah, dari segi ijab, seperti; “Aku
melakukan akad kitabah denganmu,” atau, “kamu adalah budak
mukatab atas biaya dua dinar yang dapat kamu bayar selama dua
bulan. Kemudian apabila kamu membayarnya kepadaku maka kamu
adalah merdeka,” dan dari segi gobul, seperti; “Saya menerimanya.”

c. Biayaatau ‘lwadh.

Disyaratkan dalam biaya adalah berupa hutang atau manfaat® atau
jasa yang ditangguhkan dengan dua kali cicilan atau lebih. Oleh
karena itu, tidak diperbolehkan cicilan yang dilakukan kurang dari
dua kali. Begitu juga harus menjelaskan jumlah biaya, sifat biaya
(seperti dalam bab pesanan atau salam), berapa kali cicilan
dilakukan (seperti dua bulan atau tiga bulan sekali), dan
men;j elaskan jumlah biaya dalam setiap kali cicilan (seperti 5 dirham
dalam setiap cicilan).

d. Tuan/sayyid.

Disyaratkan bagi tuan adalah mukhtar atau tidak dipaksa, ahli
tabarruk, dan ahli menjadi wali. Oleh karena itu, akad kitabah tidak
sah dari tuan yang dipaksa atau dari budak mukatab, meskipun s
tuan mengizinkan budak mukatab tersebut untuk melakukan
transaksi kitabah. Begitu juga, akad kitabah tidak sah dari shobi,
majnun, mahjur lis safih, dan wali-wali mereka. Adapun akad
kitabah dari mahjur lil falasi atau dari orang murtad maka akadnya
sah karena sifat kepemilikan mereka terhadap harta adalah mauquf
atau hanya diberhentikan, bukan dihilangkan.

8 Seperti tuan berkata, “Saya melakukan akad kitabah denganmu
atas dasar kamu membangun dua rumah selama dua bulan.”
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Menurut pendapat ashoh, boleh memberikan zakat kepada
budak-budak mukatab sebelum cicilan mereka lunas. Tidak
diperbolehkan memberikan zakat kepada tuan mereka kecudi
apabila ada izin dari para budak mukatab, tetapi apabila zakat
diberikan kepada tuan maka tanggungan cicilan yang wajib dibayar
oleh mereka kepada tuan akan berkurang sesuai dengan nilai ukuran
zakat yang diberikan kepada tuan tersebut, karena orang yang
membayarkan hutang orang lain yang menanggung hutang dengan

tanpa adaizin dari orang yang berhutang maka orang yang berhutang
bebas dari tanggungan hutang.
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Adapun budak mukatab yang melakukan akad kitabah fasidah

atau yang tidak sah, yaitu yang tidak memenuhi syarat-syarat dan
rukun-rukun kitabah, makatidak berhak menerima zakat.

6) Ghorim
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Yang dimaksud ghorim yaitu orang yang memiliki hutang.
Ghorim dibagi menjadi tigajenis, yaitu,

1 Orang yang berhutang untuk dirinya sendiri, baik hutang
tersebut untuk urusan yang diperbolehkan syariat atau tidak, dan
meskipun hutang tersebut dibelanjakan dalam hal maksiat atau
dalam hal yang tidak diperbolehkan syariat, seperti mirasantika,
dan ia telah bertaubat, dan taubatnya dianggap serius, atau ia
membelanjakan  hutang tersebut dalam  urusan  yang
diperbolehkan syariat. Maka orang ini diberi zakat disertai rasa
butuhnya pada zakat itu, misalnya; karena waktu membayar
hutang telah jatuh tempo tetapi iatidak mampu melunasinya.

2 Orang yang berhutang karena tujuan untuk mendamaikan
perselishan yang terjadi di antara masyarakat, misalnya ia
kuatir akan terjadi fitnah antara dua suku atau kabilah yang
saling berselisih disebabkan permasalahan adanya korban yang
mati, meskipun bukan manusia, bahkan meskipun seekor anjing,
kemudian ia rela berhutang dan menanggung beban hutang
karena tujuan menghindari terjadinya fitnah antar dua kubu
tersebut. Maka orang yang berhutang ini diberi zakat meskipun
ia adalah orang yang kaya.

3 Orang yang berhutang karena tujuan menanggung hutang orang
lain. Maka orang ini diberi zakat apabila ia dan orang yang
ditanggung hutangnya adalah melarat, meskipun ia yang
menanggung bukan ahli tabarruk dalam menanggung, atau ia
yang menanggung hutang adalah orang yang melarat dan ahli
tabarruk sedangkan orang yang ditanggung hutangnya adalah
orang yang mampu sekiranya orang yang menanggung tidak
menagihnya karena tanpa ada izin dari orang yang ditanggung
hutangnya.

Berbeda dengan masalah apabila orang yang menanggung
hutang mendapat izin dari orang yang ditanggung hutangnya
sedangkan ia yang menanggung hutang adalah orang yang
melarat, maka ia tidak berhak menerima zakat, karena
tanggungan hutang itu dikembalikan kepada pihak yang
hutangnya ditanggung.
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7) Sabilillah
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Maksud Sabilillah yaitu orang-orang yang berperang jihad di

jalan Allah serta tidak memiliki jatah bagian harta dari Baitul Maal.
Maka mereka diberi zakat meskipun mereka kaya, karena bertujuan
untuk menolong mereka dalam berperang.

8)

Ibnu Sabil (Musafir)
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Ibnu Sabil dibagi menjadi duajenis, yaitu;

Ibnu Sabil Magjazi, yaitu orang yang melakukan perjalanan jauh
yang bermuladari daerah zakat.

Ibnu Sabil Hakiki, yaitu musafir yang melewati daerah harta
zakat di tengah-tengah perjalanan.

Ibnu Sabil Maazi atau Hakiki diberi zakat apabila ia
membutuhkannya sekira ia kekurangan bekal yang dapat
membiayainya untuk sampai di tempat tujuan atau untuk sampai
di tempat hartanya berada. Oleh karena itu, musafir yang tidak
memiliki harta sama sekali diberi jatah zakat.

foans s 050 Y OF by o) Lamdd ) 6 3 JL 4 e 1S

Begitu juga diberi zakat adalah musafir yang memiliki harta

yang berada di daerah yang bukan menjadi tujuan kepergiannya,
dengan syarat kepergiannya bukan dalam hal maksiat.
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Di dalam kitab Misbah disebutkan bahwa musafir disebut
dengan Ibnu Sabil karena yang namanya musafir itu menetapi jalan
(sabil dan thoriq). Para ulama berkata, “Yang dimaksud dengan Ibnu
Sabil dalam ayat al-Quran yang menjelaskan tentang mustahik-
mustahik zakat adalah orang yang jauh atau terpisah dari hartanya.”

2. Syarat-syarat Mustahik Zakat
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[KHOTIMAH]

Disyaratkan bagi orang yang mengambil atau menerima
zakat adalah merdeka, 1slam, dan bukan termasuk keturunan Hasyim
dan Muthollib, karena sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, “Sesungguhnya zakat-zakat ini adalah kotoran-kotoran
manusia dan tidak halal bagi Muhammad dan keluarga Muhammad,”
dan karena berdasarkan perbuatan Rasulullah shollallahu “alaihi wa
sallama, “Ketika Hasan meletakkan sebutir kurma dari harta zakat ke
dalam mulutnya, Rasulullah mengambil kurma itu dengan air
ludahnya dan berkata, ‘Kikh! Kikh! Sesungguhnya kami adalah
keluarga Muhammad yang tidak halal bagi kami menerima harta
zakat.””
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Pengertian zakat sebagai kotoran manusia adalah apabila
zakat tidak ditunaikan dari harta seseorang maka harta tersebut
menjadi terkotori sebagaimana baju terkotori oleh kotoran (noda).

Sabda Rasulullah, ‘s = seperti yang dikatakan oleh Syeh
Shoban dengan mengutip dari Ibnu Qosim adalah dengan dibaca
kasroh pada huruf /2/ dan tasydid pada huruf /+/ yang dapat dibaca
sukun dan kasroh.

Dikutip dari kitab al-Qomus bahwa diperbolehkan tidak
memberi tasydid pada huruf /;/ dan diperbolehkan mentanwinnya

dan diperbolenkan menfathah huruf /4/. Lafadz ‘x5 ~s” adalah isim

shout atau kata benda suara yang mengandung arti mencegah anak
kecil menggunakan atau mengkonsumsi sesuatul.
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Dikutip dari Syeh Isthokhori sebuah pendapat yang
mengatakan diperbolehkannya membagikan zakat kepada keturunan
Hasyim dan Muthollib ketika mereka enggan menerima 1/5 hak
mereka dari Baitul Maal. Syeh Bajuri berkata, “Tidak apa-apa
bertaklid atau mengikuti pendapat Isthokhori untuk saat ini, karena
mereka para keturunan Hasyim dan Muthollib membutuhkan zakat.”
Syeh Muhammad al-Fadholi cenderung pada pendapat Isthokhori ini
karena kecintaannya kepada mereka. Semoga Allah memberikan
manfaat kepada kita melalui perantara mereka, yaitu para keturunan
Hasyim dan Muthalib.
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D. Puasa Ramadhan
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[Dan] rukun Islam yang keempat adalah [puasa
Ramadhan.] Puasa Ramadhan diwajibkan atau difardhukan pada
bulan Sya’ban tahun 2 Hijriah. Setelah mendapat perintah kewajiban,
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama berpuasa sebanyak 9

(sembilan) kali bulan Ramadhan. 1 (satu) bulan dari mereka, beliau
berpuasa penuh dan 8 bulan sisanya beliau tidak berpuasa penuh.
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[TANBIH]

Ketahuilah! Sesungguhnya lafadz ‘o...,” adalah issim ghoiru
munshorif karena ilat sifat alamiah, kecuali apabila yang diinginkan
dengan lafadz ‘o.-.,” adalah setiap bulan Ramadhan tanpa

menentukannya pada Ramadhan tertentu, maka ketika demikian, ia
adalah isim munshorif atau dapat menerima tanwin karena berupa
isim nakiroh. Sedangkan tetapnya huruf alif dan nun tambahan tidak
melatar belakangi lafadz ‘ouz.,” untuk tercegah dari tanwin, seperti

yang dikatakan oleh as-Syarqowi.
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Syeh Abu a-Qosim berkata dalam kitabnya Bintu al-Lailah
dengan bahar Rojaz,

oy

Begitu juga lafadz yang mengikuti wazan ‘s>’ dengan huruf faa
/| yang berbeda-beda.

Kamu mengatakan “sUs 5 o1, dan ‘Sl e & as),

Lafadz yang mengikuti wazan ini apabila dimakrifatkan atau
dikhususkan cakupan maksudnya maka tidak dapat menerima tanwin
dan apabila dinakirohkan maka dapat menerima tanwin.
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Abdullah a-Fakihi berkata, “Maksudnya termasuk isim ghoiru

munshorif adalah isim alam yang ditambahi dengan huruf alif // dan
nun / / di akhirnya yang berwazan ‘»>+’ dengan dibaca tiga bentuk
harokat (dhommah, kasroh, fathah) pada huruf faa, seperti lafadz,
A ‘ouj;’, dan ‘oux’. Lafadz-lafadz ini apabila dimaksudkan pada
arti yang makrifat karena sifat alamiah maka tidak dapat menerima
tanwin karena adanya duaiilat, seperti contoh; ois< &, Dan apabila
dimaksudkan pada arti nakiroh maka dapat menerima tanwin karena
hilangnyailat alamiah, seperti dalam kalam; <. o1y, &
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Usman berkata dalam kitab Tuhfatu al-Khabib, “Bulan ini
disebut dengan bulan Ramadhan karena kata ot=., diambil dari kata

=) yang berarti membakar karena bulan Ramadhan adalah
membakar dosa-dosa. Ahmad Mugri berkata dalam al-Misbah, “otes,
adalah nama bulan. Bulan tersebut disebut dengan nama oL-., karena
asal artinya sesuai dengan _-.) yang berarti sangat panas. Bentuk
Jamak dari ‘oLz, adalah ‘ti=., dan Lm)\

Pyl pyary pyary pyes psall JE By sl AT JB( 50 )
radly padl UGS sa psadly Seetll dab e dlly Ghl ST pseald
oF A Do gl ppanty (VI e il ey Jor s Ll oLl

2SI ) Sy Las aiSy 231 adl

[TABSHIROH]

Ahmad al-Fasyani berkata, “Sesungguhnya ada yang
mengatakan bahwa pengertian puasa mengandung pengertian yang
umum, khusus, dan khususnya khusus. Pengertian puasa secara
umum adalah mencegah perut dan farji dari mengikuti keinginan
syahwat. Pengertian puasa secara khusus adalah mencegah
pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki, dan anggota tubuh
lainnya dari dosa-dosa. Pengertian puasa secara khususnya khusus
adalah memalingkan hati dari keinginan-keinginan hina dan
menjauhkannya dari segala sesuatu selain Allah.

E. Haji
929 Qe &) plazal ) sl of geoeld sad (6T (el o) Ll ()
[Dan] rukun Islam yang kelima adalah [haji ke Baitullah,]

maksudnya, menuju ke Baitullah karena untuk menunaikan hgji atau
umrah [bagi orang yang mampu.]
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Haji termasuk salah satu syariat terdahulu, bahkan tidak ada
seorang nabi pun kecuai ia pasti pernah melakukan ibadah hgji.
Berbeda dengan pendapat ulama yang mengecualikan Nabi Hud dan
Nabi Sholih.
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Diriwayatkan bahwa Nabi Adam ‘alaihi as-salaam
melakukan hgji selama 40 tahun berjalan dari India. Begitu juga,
Nabi Isa ‘alaihi as-salaam telah melakukan haji sebelum ia diangkat
ke langit atau akan melakukan haji ketikaiaturun ke bumi.

Di dalam hadis disebutkan, “Barang siapa melaksanakan
ibadah-ibadah hgji dan orang-orang selamat dari (kejahatan)
tangannya dan lisannya maka diampuni darinya dosa-dosa yang telah
lalu dan yang mendatang. Meninfakkan satu dirham untuk
mel aksanakan ibadah haji adalah sama dengan meninfakkan satu juta
dirham untuk ibadah lainnya.” (HR. Turmudzi)
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Disebutkan dalam hadis, “Sesungguhnya setiap tahun,
70.000 manusia berhgji ke Bait al-Haram. Ketika mereka kurang dari
70.000 maka Allah akan melengkapinya dengan para malaikat. Dan
ketika mereka lebih dari 70.000 maka Allah akan berbuat sesuai
kehendak-Nya. Dan sesungguhnya Bait al-Makmur yang berada di
langit keempat dijadikan tempat haji bagi para malaikat sebagaimana
manusia berhgji ke Bait al-Haram.”
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[NUKTAH]

Diceritakan dari Muhammad bin Munkadir bahwa ia telah
melakukan hgji sebanyak 33 kali. Ketika ia melakukan hajinya yang
terakhir, ia berkata di Arofah. “Ya Allah! Sesungguhnya Engkau
mengetahui bahwa aku telah berdiri disini sebanyak 33 kali. Haji
pertama adalah untuk kewajibanku. Haji kedua adalah untuk ayahku.
Haji ketiga adalah untuk ibuku. Dan aku bersaksi kepada-Mu. Ya
Tuhanku! bahwa yang 30 hgji sisanya aku hadiahkan kepada orang
yang berdiri di tempatku ini yang tidak Engkau terima ibadah
hajinya.” Setelah itu, ketikaia pergi dari Arofah, tiba-tiba ada seruan,
“Hai Ibnu Munkadir! Apakah kamu berusaha lebih mulia dibanding
Dzat yang menciptakan kemuliaan dan anugerah. Demi kemuliaan-
Ku dan keagungan-Ku! Sesungguhnya Aku telah mengampuni
orang-orang yang berdiri di Arofah jauh-jauh 1000 tahun sebelum
Aku menciptakan Arofah.””
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[TAUDIH]

Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi, ‘=" adalah
dengan difathah dan dikasroh huruf khaa /-/, yaitu bentuk masdar
yang diidhofahkan pada maf’ulnya. Lafadz .’ adalah faa’ilnyayang
menjadi isim maushul yang dimabnikan sukun pada mahal rofak.
Taqdir atau perkiraannya adalah ‘~k=di - == o). Begitu juga
susunan lafadz yang tercantum dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhori dan Muslim, yaitu sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, ‘o e Sy &7 sampal ‘e =, Seperti yang dikatakan
oleh Ali Asymuni dalam kitabnya yang diberi judul dengan Manhaj
as-Saalik. Adapun lafadz, ‘=) =" dalam Firman Allah;

ngg&uﬁmwgﬁg\?wutdua‘»j

maka lafadz ‘..’ tidak harus menjadi faa’il, tetapi memungkinkan
menjadi badal dari lafadz “_.." yang merupakan badal min kul yang
roobith (dhomir)-nya dibuang karena dianggap mafhum. Tagdirnya
adalah ‘e ¢z 2" dan memungkinkan menjadi mubtadak yang
khobarnya dibuang. Tagdirnya adalah ‘== of ', atau
memungkinkan menjadi ‘.. syartiah yang jawabnya dibuang.
Taqdirnya adalah ‘=", seperti yang dikatakan oleh Shoban dalam
Khasyiahnya.
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Perkataannya Syeh Salim bin Sumair a-Khadromi ‘<)’

adalah ‘a-id (dhomir) yang kembali atau merujuk pada lafadz ‘-,
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yang berta’allug atau berhubungan dengan lafadz ‘s u.-.". Sedangkan
lafadz “>..” bisa menjadi maf’ul bihi bagi lafadz ‘¢w.-.” atau tamyiz

menurut pertimbangan Syaikhuna Umar a-Bagoi dan Umar a-
Jabroti. Taqdirnya adalah kalimah * L. ae> .
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BAGIAN KETIGA
RUKUN-RUKUN IMAN

Pendahuluan
Oyl did> e Al alidly DY 4 g Lo e ok g (=)

Fasal ini menjelaskan tentang segala sesuatu yang wajib diimani dan
dalil-dalil yang menunjukkan hakikat keimanan.
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[Rukun-rukun Iman ada 6/enam.] Mengidhofahkan lafadz
‘05” pada lafadz ‘oﬂiy\’ merupakan pengidhofahan muta’allag (makna
yang dihubungi) pada muta’allig (makna yang berhubungan dengan).
Maksudnya adalah semua perkara yang wajib diimani dan dalil-dalil
yang menunjukkan hakikat keimanan ada 6 (enam), karena iman
yang berarti membenarkan dengan hati memiliki hubungan dengan

makna yang mana iman tersebut berpedoman pada makna semua
perkaraitu dan dalil-dalil itu.

Pengertian Iman
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Iman menurut bahasa berarti membenarkan secara mutlak,
baik membenarkan berita yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad
atau membenarkan selainnya. Sedangkan menurut istilah syara’,
pengertian iman adalah membenarkan semua yang dibawa oleh
Rasulullah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama, yaitu semua
perkara yang diketahui secara dhorurot atau pasti dari agama.’

Maksud membenarkan disini adalah omongan hati yang
mengarah pada kemantapan, baik kemantapan itu dihasilkan dari
dalil, yang disebut dengan ma’rifat (mengetahui), atau dihasilkan
dari tanpa dalil, yang disebut taglid (mengikuti).

Maksud omongan hati adalah sekiranya hatimu berkata,
“Aku meridhoi semua perkara agama yang dibawa oleh Rasulullah
Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama.”

Tingkatan-tingkatan Keimanan
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? Pengertian perkara agama yang diketahui secara dhorurot adalah
sekiranya perkara agama tersebut diketahui oleh orang awam atau orang
khusus.
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[GHURROH] Tingkatan-tingkatan keimanan ada 5 (lima),

yaitu;

1

Iman Taglid, yaitu mantap dengan ucapan orang lain tanpa
mengetahui dalil. Orang yang memiliki tingkatan keimanan ini
dihukumi  sah keimanannya tetapi berdosa karena ia
meninggalkan mencari  dalil apabila ia mampu untuk
menemukannya.

Iman ‘llmi, yaitu mengetahui akidah-akidah beserta dalil-
dalilnya. Tingkatan keimanan ini disebut ilmu yagin.

Masing-masing orang yang memiliki keimanan tingkat [1] dan

[2] termasuk orang yang terhalang jauh dari Dzat Allah Ta’aala.

3

Iman ‘lyaan, yaitu mengetahui Allah dengan pengawasan hati.
Oleh karena itu, Allah tidak hilang dari hati sekedip mata pun
karenarasa takut kepada-Nya selalu ada di hati, sehingga seolah-
olah orang yang memiliki tingkatan keimanan ini melihat-Nya di
magom murogobah (dergjat pengawasan hati). Tingkat keimanan
ini disebut dengan Ainul Yagin.

Iman Hag, yaitu melihat Allah dengan hati. Tingkatan keimanan
ini adalah pengertian dari perkataan ulama, “Orang yang
makrifat Allah dapat melihat-Nya dalam segala sesuatu.”
Tingkat keimanan ini berada di magom musyahadah dan disebut
dengan haq al-yagiin. Orang yang memiliki tingkatan keimanan
ini adalah orang yang terhalang jauh dari selain Allah.

Iman Hakikat, yaitu sirna bersama Allah dan mabuk karena cinta
kepada-Nya. Oleh karena itu, orang yang memiliki tingkatan
keimanan ini hanya melihat Allah seperti orang yang tenggelam
di dalam lautan dan tidak melihat adanya tepi pantai sama sekali.
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Tingkatan keimanan yang wgjib dicapai seseorang adalah

tingkatan nomer [1] dan [2]. Sedangkan tingkatan keimanan nomer
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[3], [4], dan [5] merupakan tingkatan-tingkatan keimanan yang
dikhususkan oleh Allah untuk para hamba-Nya yang Dia kehendaki.

A. Iman Kepada Allah
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Rukun iman yang pertama adalah bahwa [kamu beriman
kepada Allah] sekiranya kamu meyakini secara tafsil (rinci) bahwa
sesungguhnya Allah itu Yang Maha Ada (maujud), Dahulu (qodim),
Kekal (bagi), Berbeda dengan makhluk (mukholif lil hawadis), Tidak
membutuhkan sigpa dan apapun (mustaghnin “an kulli syaik), Esa
(wahid), Kuasa (godir), Berkehendak (murid), Mengetahui (‘alim),
Mendengar (samik), Melihat (bashir), Berfirman (mutakallim), dan
kamu meyakini secara ijmal (globa) bahwa sesungguhnya Allah
memiliki kesempurnaan yang tiada batas.

Y b JoVl dnyl andey aaslly (21 e slianad) ddl Slsgmsl) OF (Lol
Jos s L U ol wlis say s Gl & el }Ajlu Ld i
aSe ) el a amglang Gl Bl ) (T Ul B say aanll O3
Cbelall I3 gag

Ketahuilah! Sesungguhnya segala sesuatu yang wujud dilihat

dari sisi butuh atau tidak butuhnya pada tempat (mahal) dan yang
mewujudkan (mukhossis) dibagi menjadi 4 (empat), yaitu;

1 Sesuatu yang tidak membutuhkan mahal dan juga mukhossis,
yaitu Dzat Allah.

2 Sesuatu yang membutuhkan mahal dan juga mukhossis, yaitu
sifat-sifat makhluk.
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3 Sesuatu yang menempati mahal tanpa adanya mukhossis, yaitu
sifat’® Allah al-Bari, yaitu Allah Y ang menciptakan makhluk dan
mewujudkan mereka dari keadaan tidak ada menjadi ada.

4  Sesuatu yang membutuhkan mukhossis, bukan mahal, yaitu dzat
makhluk.
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[FAEDAH]

Barang siapa meninggalkan 4 (empat) kataini makaimannya
telah sempurna, yaitu dimana, bagaimana, kapan, dan berapa.
Apabila ada orang bertanya kepadamu, “Dimana Allah?” maka
jawabnya adalah “Allah tidak bertempat dan tidak mengalami
perjalanan waktu.” Apabila ada orang bertanya kepadamu,
“Bagaimana Allah?” maka jawabnya adalah “Allah tidak sama
dengan sesuatu apapun.” Apabila orang kepadamu, “Kapan Allah itu
ada?” maka jawabnya adalah “Allah ada tanpa permulaan dan tidak
akan pernah berakhir.” Apabila ada orang bertanya kepadamu,
“Berapakah Allah itu?” maka jawabnya adalah “Allah adalah Satu
yang bukan dari hal sedikit. Katakanlah (Hai Muhammad)! Dialah
Allah Yang Maha Satu.™*

19 sifat Allah membutuhkan mahal atau tempat karena sifat tidak
dapat berdiri sendiri kecuali apabila bertempat. Sedangkan sifat Allah
bertempat pada mahal dimana yang dimaksud dengan mahal adalah Dzat
Allah.

' @s. Al-lkhlas:1
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B. Iman Kepada Malaikat
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Rukun iman yang kedua adalah [kamu beriman kepada
para malaikat Allah,] sekiranya kamu meyakini bahwa mereka
adalah materi-materi cahaya yang tidak berkelamin laki-laki,
perempuan, atau khuntsa dan yang tidak memiliki bapak dan ibu,
yang benar dalam berita yang mereka sampaikan dari Allah, yang
tidak makan, tidak minum, tidak menikah, tidak melestarikan
keturunan, tidak tidur, tidak ditulis amal-amalnya karena mereka
adalah yang menulis, tidak dihisab dan tidak ditimbang amal-amal
mereka karena mereka tidak memiliki amal-amal jelek, yang akan
dikumpulkan bersama golongan jin dan manusia, yang dapat
memberikan syafaat kepada mereka yang durhaka dari anak cucu
Adam dan melihat orang-orang mukmin di dalam surga, yang masuk
surga, yang menikmati kenikmatan di surga dengan kenikmatan yang
sesuai kehendak Allah, tetapi Ahmad Suhaimi berkata, “Telah
diriwayatkan dari Mujahid tentang suatu riwayat yang menunjukkan
bahwa para malaikat tidak makan, tidak minum, dan tidak menikah
di daam surga, dan tentang riwayat yang menunjukkan bahwa
mereka akan dalam keadaan seperti mereka ada di dunia. Riwayat ini
juga menunjukkan bahwa bidadari surga dan anak-anak kecil surga
tidak makan, tidak minum, dan seterusnya di dalam surga.”
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Para malaikat akan mati saat tiupan pertama terompet Isrofil
kecuali malaikat Hamalatu al-‘Arsy (penggotong ‘Arsy) dan 4
(empat) pembesar mereka, yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, dan Izroil.
Adapun mereka yang dikecualikan ini akan mati setelah tiupan
pertama selesai. Adapun sebelum tiupan terompet pertama maka
tidak ada satupun malaikat yang mati.
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Wajib beriman secara global bahwa para malaikat itu ada

dan mencapai jumlah batas yang tidak dapat diketahui kecuali oleh

Allah, dan wajib mengimani mereka yang nama-nama mereka
disebutkan dan ditentukan atau yang jenis-jenis mereka ditentukan.

Maaikat yang nama-nama mereka disebutkan dan
ditentukan adalah Jibril, Mikail, lIsrofil, Izroil, Munkar, Nakir,
Ridwan, Malik, Rogib, Atid, dan Ruman™.

Malaikat yang jenis-jenis mereka ditentukan adal ah malaikat
Hamalatu al-‘Arsy, maaikat al-Khafadzoh,"* dan malaikat al-
Katabah.

2 Ruman adalah malaikat yang mendatangi mayit di dalam kubur
sebelum Munkar dan Nakir mendatanginya.

B Malaikat al-Khafidzun (para penjaga) dibagi menjadi dua, yaitu al-
Khafidzun yang menjaga hamba dari bahaya dan al-Khafidzun yang
menjaga apa yang keluar dari hamba, seperti; ucapan, perbuatan, dan
keyakinan.
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1. Malaikat al-Khafidzun yang menjaga hamba dari bahaya ada 10 di

malam hari, dan 10 di siang hari.
Tobari meriwayatkan dari jalur Kinanah al-Adawi bahwa Usman
bertanya kepada Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa  sallama
tentang jumlah malaikat yang ditugaskan menjaga manusia.
Rasulullah menjawab, “Setiap manusia dijaga oleh 10 malaikat di
malam hari dan 10 malaikat di siang hari. 1 (satu) malaikat berada
di sisi kanannya. 1 (satu) malaikat berada di sisi kirinya. 1 (satu)
malaikat berada di depannya. 1 (satu) malaikat berada di
belakangnya. 2(dua) malaikat berada di dua sampingnya. 1 (satu)
malaikat memegang ubung-ubunnya yang apabila hamba bersikap
tawadhuk maka malaikat mengangkatnya dan apabila hamba
bersikap sombong maka malaikat merendahkannya. 2 (dua)
malaikat berada di kedua bibirnya, 2 malaikat ini hanya menjaga
sholawat Nabi bagi hamba. Dan 1 (satu) malaikat lagi menjaganya
dari ular agar tidak masuk ke dalam mulutnya ketika ia tidur.

2. Malaikat al-Khafidzun yang menjaga apa yang keluar dari diri
hamba, seperti ucapan, perbuatan, dan keyakinan, ada 2 (dua),
yaitu Malaikat Roqib dan Atid. Masing-masing dari 2 malaikat ini
bisa disebut dengan Roqib dan juga bisa disebut dengan Atid.
Tidak seperti orang-orang yang salah paham kalau yang satu
bernama Roqib dan yang satunya lagi bernama Atid.

Demikian ini terkutip dari Cahaya Kegelapan; Terjemahan Nur ad-Dzolam
Nawawi oleh lhsan ibnu Zuhri. Hal. 96-98.
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Ahmad Qulyubi berkata;

Ketahuilah! Sesungguhnya Jibril adalah malaikat yang paling utama
secara mutlak, bahkan lebih utama daripada Isrofil, sebagaimana
menurut pendapat ashoh.

Jalal Suyuti berkata, “Jibril akan ikut menghadiri orang yang mati
yang masih dalam keadaan masih menanggung wudhu (belum
hadas).”

Sebagian ulama berkata, “Malaikat yang paling utama secara urutan,
mereka adalah Jibril, kemudian Isrofil, (ada yang mengatakan Isrofil
dulu, kemudian Jibril), kemudian Mikail, kemudian Maaikat Maut
(Izroil).”

Fahrurrozi berkata, “Malaikat yang paling utama secara mutlak
adalah malaikat Hamalatu al-‘Arsy dan malaikat al-Hafadzoh,
kemudian Jibril, kemudian Isrofil, kemudian Mikail, kemudian
Malaikat Maut, kemudian malaikat surga, kemudian malaikat neraka,
kemudian malaikat yang dipasrahi untuk anak-anak Adam, dan
kemudian malaikat yang dipasrahi bertugas untuk mengatur setiap
ujung alam semesta.”

Ghazali berkata, “Hamba-hamba Allah yang paling dekat dengan-
Nya dan yang paling luhur dergatnya adalah Isrofil, kemudian
malaikat-malaikat lain, kemudian para nabi, kemudian para ulama
yang mengamalkan ilmunya, kemudian para pemimpin yang adil,
kemudian orang-orang yang sholih.”

Kamu adalah orang yang cermat bahwa yang dekat belum tentu yang
lebih diunggulkan. Pendapat wajhnya adalah mendahulukan Jibril
daripada Isrofil.”

Sampai sinilah perkataan Qulyubi berakhir.
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C. Iman kepada Kitab-kitab Allah
() o5 O U ()

[Dan] rukun iman yang ketiga adalah kamu beriman
[dengan Kitab-kitab Allah.]

bl Sdlall vgle aoy o Sl &1 SIS L gad oSG Oy o
o Bsma o) SIS AN e 28 ST 0L Uiy g ameas Lo S
o skl (3 sk 35 LS ol sl e ol Al A 3 ST Bl el
S5V Loy e 1 o 1 o 16 ssed O (o) LS anlie Bl
B ) oy o d I ) iy ge ol LS L e 0 ) sy
5 Yoy o ol o shs e ol Loy ] 1 S 0T 2 01 Ly 33

(sl slay Lo widl,

Pengertian beriman kepada Kitab-kitab Allah adalah
membenarkan bahwa Kitab-kitab itu merupakan Firman Allah yang
diturunkan kepada para rasul-Nya ‘alaihim as-sholatu wa as
salaamu, dan semuaisi kandungannya adalah benar.

Kitab-Kitab itu diturunkan bisa dadam bentuk tertulis pada
papan-papan, seperti; Taurat, atau terdengar dengan telinga secara
langsung, seperti; dalam malam Mi’roj, atau terdengar dari balik
tabir, seperti yang terjadi pada Musa di Gunung Thursina, atau
terdengar dari malaikat secara langsung, seperti yang diriwayatkan
bahwa kaum Yahudi berkata kepada Rasulullah Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallam, “Sebaiknya kamu berbicara langsung
kepada Allah dan melihat-Nya jika kamu seorang nabi sebagaimana
Musa berbicara dengan-Nya dan melihat-Nya.” Kemudian
Rasulullah Muhammad menjawab, “Musa tidaklah melihat Allah.”
Kemudian diturunkan ayat, “Dan tidak ada bagi seorang manusia pun
bahwa Allah berkata-kata dengannya kecuali dengan perantara
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wahyu atau dari balik tabir atau dengan mengutus seorang utusan
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya ..."**
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Suhaimi berkata dalam menafsiri ayat di atas, “Tidaklah sah
bagi seorang manusia digjak berbicara oleh Allah kecuali
diwahyukan kepadanya sebuah wahyu, yaitu sebuah kalimat samar
yang diketahui dengan cepat seperti yang didengar oleh Ibrahim
dalam mimpi, ‘Sesungguhnya Allah memerintahmu menyembelih
putramu’, dan seperti yang diilhamkan kepada Ibu Musa untuk
membuang Musa yang masih kecil di lautan, atau dari balik tabir
atau dengan mengutus seorang utusan, yaitu malaikat Jibril, ia
mengatakan dengan perintah Tuhannya apa yang Tuhannya
kehendaki kepada rasul yang ditemui Jibril.
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Sulaiman al-Jamal berkata dengan riwayat dari Harts bin
Hisyam, “Harts bertanya kepada Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, ‘Bagaimana wahyu mendatangimu?’ Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, menjawab, ‘Terkadang wahyu mendatangiku

" QS.as-Syuuro: 51
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seperti bunyi lonceng yang keras, kemudian bunyi lonceng itu hilang
dan aku tdlah hafal apa yang dikatakannya. Terkadang wahyu
mendatangiku dengan dibawa oleh malaikat yang menjelma seorang
laki-laki, kemudian ia berkata kepadaku dan aku langsung hafa apa
yang ia katakan.””

Lafadz ‘.4 dalam hadis adalah dengan fathah pada huruf
jim /z/ dan roo /./, yaitu sesuatu (lonceng) yang digantungkan di
leher hewan himar. Lafadz ‘.3’ berarti ‘s J=i’ dan ‘s, yang
berarti memisahiku. Lafadz ‘-.=,” adalah berasal dari bab lafadz ‘ =5,
maksudnya aku telah menghafa apa yang ia katakan kepadaku.
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Yang dimaksud dengan Kitab-kitab adalah sesuatu yang
mencakup lembaran-lembaran. Telah masyhur bahwa jumlah Kitab-
kitab yang diturunkan oleh Allah ada 104. Ada yang mengatakan
114. Suhaimi berkata, “Yang benar adalah tidak perlu menentukan
jumlah Kitab-kitab pada hitungan tertentu. Oleh karena itu tidak
perlu dikatakan, ‘Kitab-Kitab itu ada 104 saja’, karena jika kamu
mau meneliti riwayat-riwayat yang ada maka sesungguhnya Kitab-
kitab itu mencapai 184.”
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Dengan demikian wajib meyakini secara global (ijmal)
bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan Kitab-kitab dari langit,
tetapi wajib mengetahui 4 (empat) Kitab secara tafshil (rinci), yaitu

Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa, Zabur yang diturunkan
kepada Nabi Daud, Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa, dan al-
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Furgon yang diturunkan kepada makhluk terbaik, yaitu Nabi kita,
Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama wa “alaihim ajma’iin.

1. Lembaran-lembaran Ibrahim.
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[TATMIIM]

Diriwayatkan dari hadis Abu Dzar bahwa ia berkata, “Saya
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Apa itu lembaran-lembaran Ibrahim?’
Rasulullah menjawab, ‘Semua lembaran-lembaran lbrahim adalah
kalimat-kalimat perumpamaan. Di antaranya adalah; Hai pemimpin
yang telah dikuasai (oleh setan), yang ditimpa cobaan, dan yang
tertipu! Sesungguhnya Aku tidak mengutusmu untuk mengumpulkan
dunia, maksudnya mengumpulkan bagian dunia satu dengan
bagiannya yang lain, tetapi aku mengutusmu agar kamu bisa
menghentikan adanya doa orang-orang yang teraniaya karena Aku
tidak akan menolaknya meskipun doa itu keluar dari mulut orang
kafir.””
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Di antaranya lagi, “Wajib bagi orang yang berakal memiliki
(meluangkan) sebagian waktu untuk bermungjat kepada Tuhan-nya
azza wa jalla, dan memiliki sebagian waktu untuk mengintrospeks
dirinya sendiri, dan memiliki sebagian waktu untuk bertafakkur
tentang ciptaan-ciptaan Allah, dan memiliki sebagian waktu untuk
memenuhi hajat makannya dan minumnya.”
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Di antaranya lagi, “Wajib bagi orang yang berakal untuk
tidak menjadi orang yang berangan-angan kecuali dalam tiga hal,
yaitu berangan-angan dalam mencari bekal untuk akhirat,
membaguskan kehidupan dunia/ekonomi, dan kenikmatan pada hal
yang tidak diharamkan.”
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Di antaranya lagi, “Wajib atas orang yang berakal untuk
waspada terhadap masa-masa (yang dilalui)-nya, menghadapi
keadaan (zaman)-nya, dan menjaga lisannya. Barang Siapa
menghitung-hitung  omongannya daripada amalnya maka
omongannya akan sedikit kecuali dalam jenis omongan yang

bermanfaat baginya,” maksudnya, hanya banyak omongan tentang
hal-hal yang bermanfaat baginya.

Lafadz ‘«.” adalah dengan fathah pada huruf awal, yaitu yaa
lel. Lafadz tersebut termasuk dalam bab lafadz ‘.., maksud
pengertiannya adalah omongan yang berhubungan dengan adanya

pertolongan bagi dirinya, seperti yang dikatakan oleh lbnu Hajar
dalam kitab Fathu al-Mubiin.

2. Lembaran-lembaran Musa
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Abu Dzar juga berkata bahwa ia bertanya, *“Wahali
Rasulullah!  Apa itu lembaran-lembaran Musa?” Rasulullah
menjawab, “Lembaran-lembaran Musa mengandung nasehat-
nasehat. Di antaranya adalah ‘Aku heran dengan orang yang
meyakini adanya kematian, bagaimana bisa ia merasa senang-
senang? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya neraka,
bagaimana bisa ia tertawatawa? Aku heran dengan orang yang
melihat dunia dan melihat bagaimana dunia mengontang-antingkan
pengikutnya? Bagaimana ia bisa merasa tenang-tenang sgja mengejar
dunia? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya Qodar,
bagaimana bisa ia kok tidak terima atau marah dengan keadaan
(nasibnya)? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya
penghitungan amal (hisab), bagaimana bisa ia tidak beramal?’”
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Di dalam Taurat disebutkan;

Wahai anak cucu Adam! Janganlah takut dengan kekuasaan
seseorang selama kekuasaan-Ku masih tetap dan Kekuasaan-Ku akan
selalu tetap dan tidak akan sirna selama-lamanya.

Hai anak cucu Adam! Aku telah menciptakanmu agar kamu
beribadah kepada-Ku. Oleh karena itu, janganlah kamu bermain-
main!
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Ha anak cucu Adam! Janganlah kamu takut dengan rizki yang
sedikit selama gedung-gedung rizki-Ku itu penuh banyak. Dan
(sesungguhnya) gedung-gedung rizki-Ku itu tidak akan sirna/habis
selama-lamanya.

Waha anak cucu Adam! Aku telah menciptakan langit dan bumi.

Aku tidaklah lemah dalam menciptakan semuanya. Apakah kamu

menganggap-Ku lemah untuk memberikan satu roti yang Aku
bagikan setiap waktu kepadamu?
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Lafadz ‘<" dalam perkataan Rasulullah merupakan bentuk

fi’il mudhorik dari fi’il madhi ‘" dengan kasroh pada huruf ain fiil,

yaitu termasuk bab lafadz *—~’, artinya adalah = 4" atau Aku tidak

lemah. Sedangkan lafadz ‘.~’ dengan dhommah pada huruf ya
mudhoroah () termasuk bab lafadz ‘.7, yaitu fi’il ruba’i.
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Hai anak cucu Adam! Sebagaimana Aku tidak menuntutmu dengan
amal besok, maka janganlah kamu menuntut-Ku dengan rizki besok!

Hai anak cucu Adam! Wagjib atasmu melakukan kefardhuan untuk-
Ku dan wajib atas-Ku memberikan rizki kepadamu. Kemudian
apabila kamu tidak mentaati kefardhuan-Ku maka Aku tetap
memberimu rizki sesuai apa yang telah ditetapkan.
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Ha anak cucu Adam! Apabila kamu ridho dengan apa yang telah
Aku bagikan untukmu maka sungguh kamu telah memuaskan
tubuhmu dan hatimu. Dan apabila kamu tidak ridho dengan apa yang
telah Aku bagikan untukmu maka Aku menguasakan dunia untuk
mengal ahkanmu sehingga kamu akan bingung di dunia sebagaimana
binatang-binatang liar merasa bingung di lahan yang lapang. Demi
kemuliaan dan keagungan-Ku! Kamu tidak akan memperoleh dari
dunia kecuai apa yang telah Aku bagikan kepadamu dan kamu
disisi-Ku adalah orang yang tercela.”

D. Iman kepada Para Rasul
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[Dan] rukun iman yang keempat adalah kamu beriman kepada
[para rasul Allah.] Mereka adalah hamba-hamba Allah yang paling mulia.
Dia berfirman, “Masing-masingnya Kami lebihkan dergjatnya di atas umat
(di masanya).”*®

Cara mengimani mereka adalah dengan kamu meyakini bahwa
sesungguhnya Allah telah mengutus para rasul kepada makhluk. Mereka
adalah para laki-laki yang tidak diketahui jumlahnya kecuali hanya Allah
yang mengetahui. Rasul yang pertama kali adalah Adam dan yang terakhir
dan yang paling utama di antara mereka adalah pemimpin kita, Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama. Mereka semua berasal dari keturunan
Adam, ‘alaihi as-salaam. Mereka adalah orang-orang yang jujur dalam
berkata tentang pengakuan sebagai rasul, dan yang jujur dalam apa yang

>QsS. Al-An’am: 86
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mereka sampaikan dari Allah ta’ala, dan yang jujur dalam perkataan-
perkataan umum, seperti; aku telah makan, aku telah minum, dan lain-lain.
Mereka adalah orang-orang yang terjaga dari melakukan keharaman atau
kemakruhan. Mereka adalah orang-orang yang menyampaikan apa yang
diperintahkan untuk disampaikan kepada makhluk meskipun bukan hal-hal
yang berkaitan dengan hukum-hukum. Mereka adalah orang-orang yang
cerdas sekiranya mereka itu memiliki kemampuan untuk menghadapi
perselisihan, berdebat, dan mengalahkan tuduhan-tuduhan lawan debat
mereka. Empat sifat ini (jujur, menyampaikan wahyu, cerdas, dan amanah)
adalah sifat-sifat bagi pararasul.
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Adapun para nabi, mereka bukanlah para rasul. Oleh karena
itu, mereka tidak menyampaikan wahyu dari Allah. Mereka hanya
berkewgjiban menyampaikan kepada orang-orang bahwa mereka
adalah para nabi agar orang-orang memuliakan mereka.
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Pendapat shohih menyebutkan bahwa tidak perlu
menghitung atau menentukan jumlah para nabi dan rasul karena
terkadang menghitung mereka dapat menetapkan sifat kerasulan dan
kenabian pada orang yang sebenarnya tidak memiliki sifat tersebut,
atau terkadang menafikan sifat kerasulan dan kenabian dari orang
yang sebenarnya memiliki sifat tersebut. Dengan demikian, kita
hanya wajib membenarkan secara globa atau ijmal bahwa Allah
memiliki pararasul dan para nabi.
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Suhaimi berkata;

Wajib atas orang yang beriman untuk mengetahui dan mengajarkan
anak-anak dan idtri-istrinya tentang nama-nama rasul yang
disebutkan di dalam a-Quran, sehingga mereka semua dapat
membenarkan dan mengimani para rasul secara rinci atau tafsil dan
sehingga mereka tidak menganggap kalau yang wajib diimani hanya
Muhammad sgja, karena mengimani seluruh para nabi, baik nama
mereka disebutkan di dalam al-Quran atau tidak, adalah perkara yang
wajib atas setiap mukallaf.

Mereka yang disebutkan dalam al-Quran ada 26 atau 25 yang telah
aku nadzomkan;

Nama-nama rasul yang disebutkan di dalam al-Quran yang wajib
atasmu mengimani mereka adalah ** Adam, Zakaria, Yunus
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Nuh, Idris, Ibrahim, Yasak, ** Ishak, Ya’qub, Ismail, Sholih,
Ayub, Harun, Musa, Syu’aib, ** Daud, Hud, Uzair, Yusuf,

Lut, llyas, Dzulkifli, atau bisa kedua-duanya,** Yahya, Sulaiman,
| sa, Muhammad

Nadzom ini berpola bahar basit. Arti bunyi nadzom, “atau bisa
kedua-duanya” adalah bahwa ada yang mengatakan kalau Dzulkifli
adalah llyas. Ada pula yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah
Yusak. Ada yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah Zakaria. Ada
yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah Huzqail bin Ajuuz (Ajuuz
berarti tua renta) karena ibunya sudah tua renta. Kemudian ibunya
yang sudah tua itu meminta kepada Allah agar diberi seorang anak.
Lalu Allah memberinya Huzgoil itu.” Sampai sinilah perkataan
Suhaimi berakhir.
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Pengarang kitab Bad-ul Kholqi berkata, “Wahab berkata,
‘Basyar bin Ayub dikenal dengan Dzulkifli. la bermukim di tanah
Syam sepanjang hidupnya hingga ia meninggal dunia. Umurnya
adalah 75 tahun. la adalah rasul sebelum Syuaib.”
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Dari 25 rasul tersebut, ada yang dijuluki dengan Ulul Azmi.
Mereka berjumlah 5 (lima). Wajib (atas mukallaf) mengetahui urutan
keutamaan mereka karena keutamaan mereka tidaklah sama. Yang
dimaksud dengan kata ‘Azmi’ disini berarti bersabar dan
menanggung beban berat atau berarti kemantapan, seperti yang
ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dalam ayat al-Quran.

Urutan mereka dari yang paling utama adalah Muhammad,
kemudian lbrahim, kemudian Musa, kemudian Isa, kemudian Nuh
sholawatullah wa salaamuhu “alaihim ajma’iin.

Dari segi keutamaan, setelah Ulul Azmi adalah para rasul
yang lain, kemudian para nabi yang lain. Sebenarnya para rasul dan
para nabi memiliki tingkatan-tingkatan yang berbeda-beda dari segi
sigpa yang lebih utama di antara mereka di sis Allah, tetapi kita
tidak bisa menentukannya karena tidak ada keterangan yang
menjelaskan tentang hal tersebut. Setelah mereka, kemudian para
pembesar malaikat, seperti Jibril dan selainnya, kemudian para wali,
terutama Abu Bakar dan para sahabat yang lain, karena ada hadis
Rasulullah, “Sesungguhnya Allah telah memilih/mengutamakan para
sahabatku dibanding makhluk lainnya selain para nabi dan rasul,
kemudian memilih para malaikat pada umumnya, kemudian para
manusia pada umumnya.”
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[IDHOH]

Al-Fasyani berkata, “Para  malaikat  didahulukan
penyebutannya daripada para rasul (dalam bunyi hadis) karena
mengikuti urutan dari segi siapa yang lebih dahulu diciptakan oleh
Allah, karena malaikat adalah lebih dahulu diciptakan oleh-Nya
daripada para rasul, atau dari segi urutan sebenarnya dalam hal
terutus, karena Allah mengutus para maaikat terlebih dahulu,
kemudian malaikat menyampaikannya kepada para rasul.”
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E. Iman kepada Hari Akhir
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[Dan] rukun iman yang kelima adalah kamu beriman
[dengan Hari Akhir] dengan cara kamu membenarkan
keberadaannya dan membenarkan segala sesuatu yang tercakup di
dalam Hari Akhir, seperti; dikumpulkannya seluruh makhluk (hasyr),
penghitungan amal (hisab), pembalasan amal (jazak), surga, dan
neraka.
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Hari Akhir disebut dengan nama hari akhir karenatidak ada

malam dan siang setelah hari tersebut. Tidak bisa disebut dengan
hari tanpa menyebutkan qoyidnya, kecuali apabila disertai dengan
malam setelahnya. Atau Hari Akhir disebut dengan nama hari akhir
adalah karena hari tersebut merupakan akhir waktu yang terbatasi,
maksudnya, akhir hari-hari dunia, oleh karena itu, tidak ada hari lain

setelahnya, atau karena hari tersebut memang berada di akhir dari
hari-hari dunia.
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Permulaan Hari Akhir dimulai dari tiupan terompet yang
kedua sampai tidak ada akhirnya. Ini adalah pendapat yang benar.

Ada yang mengatakan bahwa Hari Akhir berakhir sampai
para makhluk menetap di surga dan neraka. Oleh karena itu,
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permulaan Hari Akhir terjadi di alam dunia dan akhirnya terjadi di
alam akhirat.

Hari Akhir disebut juga dengan Hari Kiamat karena giyam-
nya atau bangkitnya makhluk-makhluk yang mati dari kuburan
mereka.

Sedangkan alam kubur termasuk dari alam dunia. Ada yang
mengatakan bahwa alam kubur merupakan pemisah antara alam
dunia dan alam akhirat.
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Ada yang mengatakan bahwa Hari Kiamat dimulai dari
kematian mayit, sehingga alam kubur termasuk alam akhirat. Oleh
karena ini, para ulama berkata, “Barang siapa telah meninggal dunia
maka kiamat-nya telah datang, maksudnya Kiamat Sughro.”
Kematian seseorang disebut dengan kiamat karena giyam-nya atau
bangkitnya mayit dari tidur miring, kemudian duduk untuk ditanyai
dua malaikat Munkar dan Nakir, kemudian dihimpit oleh kuburan,
sehingga demikian ini menyerupai dengan Kiamat Kubro.
i) ad) Jol Jory OF ) of ool Y Lo ) jedd wly e gl g2 JGy
S el
Zamahsyari berkata, “Permulaan Hari Kiamat adalah dari
waktu dikumpulkannya seluruh makhluk (hasyr) sampai tidak ada

akhirnya atau sampai penduduk surga masuk ke dalam surga dan
penduduk neraka masuk ke dalam neraka.”
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Lamanya Hari Akhir bagi orang-orang kafir adalah 50.000

tahun karena dahsyatnya kesulitan-kesulitan yang terjadi pada hari
itu, dan lamanya Hari Akhir adalah lebih sebentar daripada sholat
wajib di dunia bagi orang-orang mukmin yang sholih, dan lamanya

Hari Akhir adalah sedang-sedang bagi orang-orang mukmin yang
durhaka atau yang ahli maksiat.

Ada yang mengatakan bahwa di dalam Hari Kiamat terdapat
50 medan yang setiap medan ditempuh selama 1000 tahun.

Kami meminta kepada Allah ta’ala agar meringankan Hari
Kiamat bagi kami dengan anugerah dan pemberian-Nya.

Demikian di atas diceritakan oleh Suhaimi dan Fasyani.

F. Iman kepada Qodar
(b5 ) o oy op il 085 OF gl ()

[Dan] rukun iman yang keenam adalah kamu beriman
[dengan Qodar bahwa baik dan buruknya merupakan dari
Allah ta’ala.]
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Fasyani berkata, “Pengertian beriman dengan godar adalah

kamu meyakini bahwa sesungguhnya Allah telah mentakdirkan
kebaikan dan keburukan sebelum menciptakan makhluk, dan

meyakini bahwa sesungguhnya segala sesuatu yang terwujud adalah
sesuai dengan qodho dan qodar Allah. Dialah yang Maha
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Menghendaki semuanya itu. Dicukupkan adanya keyakinan yang
mantap tentang hal di atas tanpa menegaskan dalil.
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Sayyid Abdullah a-Murghini berkata, “Beriman dengan

godar adalah membenarkan bahwa segala sesuatu yang telah wujud
dan yang akan wujud adalah sesuai dengan takdir Allah yang berkata

kepada segala sesuatu, ‘Jadilah! Maka sesuatu itu jadi, baik atau
buruk, bermanfaat atau berbahaya, manis atau pahit.””
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Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Segala
sesuatu pasti sesuai dengan godho dan godar, bahkan kelemahan dan
kecerdasan sekalipun.” Beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, “Tidaklah seseorang beriman kepada Allah hingga ia
beriman dengan qodar, baik atau buruknya.” (HR. Turmudzi)
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Adapun hadis Muslim dalam doa Iftitah, ‘i _-J ‘24, maka
maksudnya adal ah tidak ada keburukan yang dapat digunakan untuk
mendekatkan diri kepada-Mu atau keburukan tidak diperbolehkan
untuk disandarkan kepada Allah demi tujuan berbuat adab, karena

yang pantas adalah menyandarkan kebaikan kepada Allah dan
menyandarkan keburukan kepada diri sendiri demi tujuan berbuat
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adab, karena Allah berfirman, “Apa saja bentuk kebaikan yang
menimpamu maka itu adalah dari Allah — dari segi mewujudkan dan
menciptakan — dan apa sgja keburukan yang menimpamu maka itu
adalah dari dirimu sendiri — dari segi melakukan, bukan
menciptakan,”*® sebagaimana ditafsiri oleh Firman Allah lainnya,
“Apa saja musibah yang menimpa kalian maka itu dikarenakan apa
yang telah kalian perbuat,”*’" karena ayat al-Quran dapat menafsiri
ayat yang lain.
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Adapun Firman Allah, “Katakanlah! Segala sesuatu berasal

dari sisi Allah,”*® maka dikembalikan pada hakikatnya. Lihatlah adab
Khidr, ‘alaihi as-salam, sekiranya ia berkata, “Maka Tuhanmu

menghendaki agar mereka sampai pada kedewasaannya ...”*° dan ia
berkata, “dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu ...”?.

Berangan-anganlah tentang perkataan Ibrahim al-Khoalil
‘alaihi as-salam, “(yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka
Dialah yang menunjukkan aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi

18QsS. An-Nisak: 79
Qs. As-Syuuro: 30
¥0s. An-Nisak; 78
°QsS. Al-Kahfi: 82
2°0S. Al-Kahfi: 79
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makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah yang
menyembuhkan aku.”?* Dalam ayat-ayat ini, Ibrahim menisbatkan
petunjuk, memberi makan, dan mengobati kepada Allah dan
menisbatkan sakit kepada dirinya sendiri. lbrahim tidak berkata,
“Dialah yang membuatku sakit” karena berbuat adab. Apabila tidak
ada tujuan berbuat adab maka sesungguhnya segala sesuatu berasa
dari perbuatan-perbuatan Allah. Dia berfirman, “Padahal Allah-lah
yang telah menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat itu.”?
Maksud ‘apa yang kalian perbuat itu’ adalah hal yang baik dan
yang buruk, hal yang karena kehendak sendiri atau bukan kerena
kehendak sendiri. Tidak ada bagi seorang hamba kecuali hanya
condong ketika dalam keadaan berkehendak sendiri. Oleh karenaiitu,
ia dituntut untuk bertaubat, berjanji tidak akan mengulangi, kecewa,
dan berhak untuk menerima ta’zir, had, pahala, dan sksa
Kecondongan ini disebut dengan berbuat. Berbuat adalah ta’allug
dari sifat Qudroh Haditsah. Ada yang mengatakan bahwa berbuat itu
adalah Irodah Haditsah.

LI @ cla B Bl elaY) e oLkl judlly sladl gne 3 sl (¢3)
e o 8 Je slaW A sl eadie il BV e G ade p L e
B3gmy das b o) 54y sLiad W s Sl Y31 aabesdt A0 331, NI
DY) 535 e el slg] eladll 2 sl de Uy 08 SaLY) by e
e o ke o st Sl IS N A il T s ke 58y e
ol cladl) 3y Sllsll i i U6 aals T S5 16 ] oy iy s
Glatd ) deb el 33y e cLa Y BN slg) adly plall adles e LY)
M a8 e35mmg a4 odall U8y sLizd 039y ey W s saa) o Y5
Jg O sl udlly 2 Ladll ST Jeg jseadl ga 5elal) g

Qb o] ax8 Lagie JS7 Jdy 25U

?10S. As-Syuaraa: 78-80
22QS. As-Shooffaat: 96

79



[CABANG]

Para ulama telah berselish pendapat tentang pengertian
Qodho dan Qodar. Menurut Asya’iroh, pengertian Qodho adalah
kehendak Allah terhadap sesuatu di zaman azali sesuai dengan
kenyataan sesuatu tersebut di zaman bukan azali. Sedangkan
pengertian Qodar menurut mereka adalah bahwa Allah mewujudkan
sesuatu sesuai dengan kadar tertentu yang sesuai dengan kehendak.
Dengan demikian, kehendak Allah di zaman azali, yang
berhubungan dengan bahwa kamu akan menjadi orang yang berilmu
adalah contoh Qodho. Sedangkan Allah mewujudkan ilmu dalam
dirimu setelah kamu diwujudkan sesuai dengan kehendak-Nya
adalah contoh Qodar.

Adapun menurut Maturidiah maka pengertian Qodho adalah
bahwa Allah mewujudkan sesuatu disertai menambahkan
penyempurnaan yang sesuai dengan pengetahuan-Nya ta’aala,
maksudnya, pembatasan dari Allah di zaman azali terhadap setiap
makhluk dengan batasan yang ditemukan pada setiap makhluk itu,
yaitu berupa batasan baik, buruk, bermanfaat, berbahaya, dan lain-
lain, maksudnya pengetahuan Allah di zaman azali terhadap sifat-
sifat makhluk. Ada yang mengatakan bahwa pengertian Qodho
adalah pengetahuan Allah yang azali disertai hubungannya dengan
sesuatu yang diketahui. Sedangkan pengertian Qodar menurut
mereka adalah bahwa Allah mewujudkan sesuatu sesuai dengan
pengetahuan itu. Dengan demikian, pengetahuan Allah di zaman
azali tentang seseorang akan menjadi orang yang berilmu setelah ia
diwujudkan adalah contoh Qodho. Sedangkan Allah mewujudkan
ilmu pada dirinya setelah ia diwujudkan adalah contoh Qodar.
Pendapat ini dan pendapat Asya’iroh tentang Qodho dan Qodar
adalah pendapat yang masyhur.

Menurut masing-masing pendapat, maka Qodho Allah
adalah godim dan Qodar-Nya adalah Haadis, berbeda dengan
pendapat Maturidiah.

Ada yang mengatakan bahwa masing-masing Qodho dan
Qodar berarti kehendak Allah Ta’ala.
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[TAFSHIL]

Sulaiman a-Jamal berkata, seperti yang dikatakan oleh al-
Fuyumi dalam kitab al-Misbah, “Lafadz ‘,.2" dengan hanya fathah
pada huruf // berarti godho yang ditakdirkan oleh Allah. Lafadz
‘42" dengan sukun dan bisa fathah pada huruf / / berarti ukuran dan

jumlah. Boleh dikatakan “.is . 11" yang berarti ini adalah seukuran
ini. Adapun lafadz ‘,.s” dalam Firman Allah Ta’aala, © w & oWl Ul
;41 maka maksud lafadz . adalah malam mentakdirkan atau © 2.
L’ (Lailatul Takdir). Mengapa malam itu disebut dengan lailatul

takdir adadah karena Allah mentakdirkan (menetapkan) perkara-
perkara yang Dia kehendaki sampai pada malam lailatul takdir di
tahun-tahun berikut-berikutnya. Perkara-perkara itu adalah seperti;
kematian, gal, rizki, dan lain-lain. Allah memasrahkan perkara-
perkara-Nya itu kepada para petugasnya, yaitu 4 (empat) malaikat;
Isrofil, Mikail, Izrail, dan Jibril ‘alaihim as-salam. Mujahid berkata
bahwa malam lailatu al-qodar disebut lailatu al-hukm. Ada yang
mengatakan disebut dengan lailatu asy-syarof dan lailatu al-‘udzmi.
Ada yang mengatakan pula disebut dengan lailatu ad-doiq atau
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malam kesempitan (kepadatan) karena padatnya tugas yang harus
dilakukan oleh paramalaikat pada malam itu. Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas bahwa Allah menetapkan godho-gqodho-Nya pada malam
separuh Sya’ban dan memasrahkan kepada para petugasnya di
malam lailatu al-qodr.

Hal di atas bukan berarti bahwa pentakdiran Allah terjadi
pada malam lailatu al-godr karena Allah telah mentagdirkan segala
tagdir-Nya di zaman Azali sebelum menciptakan langit dan bumi,
tetapi maksudnya adalah bahwa Allah memperlihatkan takdir-takdir-
Nya kepada paramalaikat di malam lailatu al-qodr.

Dalil Nagli Rukun-rukun Islam dan Iman
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[TANBIH]

Syeh Sdim bin Sumair al-Khadromi  menyebutkan
penjelasan tentang rukun-rukun Islam dan rukun-rukun iman terlebih
dahulu dikarenakan penjelasan tentang itu merupakan objek
pembahasan yang sangat penting karena mencakup seluruh
perbuatan-perbuatan ibadah yang dzohir dan batin. Bahkan, Jufri
berkata, “Tidaklah pantas bagi orang yang berakal ketika ia ditanya
tentang rukun-rukun Islam dan rukun-rukun iman, kemudian ia tidak
bisa menjawab, padahal ia menganggap dirinya sebagai orang
muslim dan mukmin.”
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Rukun-rukun Islam dan Iman terkutip dari hadis Sayyidina
Jibril ‘alaihi as-Salam, seperti yang disebutkan dalam kitab Arba’in
Nawawi, bahwa diriwayatkan dari Umar bin Khattab radhiyallahu
‘anhu bahwaia berkata;

Suatu ketika kami duduk disamping Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama. Tibatiba datanglah seorang laki-laki yang berpakaian
sangat putih, berambut sangat hitam, dan tidak ada bekas-bekas
kalau ia adalah seorang musafir, serta tidak ada satupun dari kami
yang mengenalnya. Laki-laki itu duduk mendekati Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama. Laki-laki itu menyandarkan kedua
lututnya berdekatan dengan kedua lutut Rasulullah sambil [aki-laki
itu meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha
Rasulullah. Kemudian ia berkata, “Hai Muhammad! Beritahu aku
tentang Islam!”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama menjawab, “Islam adalah
kamu bersaks sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah dan
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, kamu mendirikan
sholat, kamu menunaikan zakat, kamu berpuasa di bulan Ramadhan,
dan kamu berhagji ke Baitullah jika mampu perjalanannya.”

Laki-laki itu berkata, “Kamu benar!”
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Kami para sahabat sangat terkejut dan heran kepada laki-laki itu. la
bertanya kepada Rasulullah dan membenarkan jawaban beliau.

“Beritahu aku tentang Iman!” kata laki-laki itu.

Rasulullah  menjawab, “Iman adaah kamu mengimani
(mempercayal) Allah, para malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para
rasul-Nya, Hari Akhir, dan Qodar, baik dan buruknya.”

Laki-laki itu berkata, “Kamu benar. Beritahu aku tentang Ihsan!”

Rasulullah menjawab, “lhsan adalah kamu beribadah kepada Allah
seolah-olah kamu melihat-Nya. Apabila kamu tidak bisa melihat-Nya
maka sesungguhnya Allah melihatmu.”

Laki-laki itu berkata lagi, “Beritahu aku tentang Hari Kiamat!”

Rasulullah menjawab, “Tidaklah orang yang ditanya tentang Hari
Kiamat itu lebih mengetahui daripada yang bertanya.”

Laki-laki itu berkata, “Beritahu aku tentang tanda-tanda Hari
Kiamat!”

Rasulullah menjawab, “(Tanda-tanda Hari Kiamat adalah) amat atau
budak perempuan melahirkan majikan atau nyonyanya sendiri, kamu
melihat orang-orang yang bertelanjang kaki dan dada, yang miskin,
dan yang hanya berprofesi sebagai penggembala domba berlomba-
lomba meninggikan bangunan rumah.”

Setelah itu, laki-laki itu pergi. Rasulullah shollallahu “alaihi wa
sallama diam. Lalu beliau berkata, “Hai Umar! Apakah kamu tahu
sigpatadi yang bertanya?”

Umar menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya.”

Rasulullah menjelaskan, “Yang bertanya barusan adalah Jibril. la
datang kemari untuk mengajari agamakalian.”

Hadis di atas diriwayatkan oleh Muslim.
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Bunyi hadis, ‘wiss Lo w5 s2s’ berarti Laki-laki itu
mel etakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha Rasulullah
shollallahu *alaihi wa sallama. Malaikat Jibril yang menjelma
sebagai seorang laki-laki melakukan hal demikian itu karena merasa
sudah akrab dengan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
dengan melihat hubungan keakraban yang terjadi antara mereka
berdua ketika Jibril mendatangi Rasulullah dengan membawa wahyu.

Perbuatan Malaikat Jibril di atas dijelaskan secara gamblang
atau tersurat menurut riwayat Nasali dari hadis Abu Hurairah dan
Abu Dzar bahwa ia berkata, “Laki-laki itu meletakkan kedua
tangannya di atas kedua lutut Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama.”
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Bunyi hadis, ‘o\;;yt’ berarti bahwa yang dimaksud dengan
ihsan adalah ikhlas. Bisa juga yang dimaksud dengan ihsan adalah

membaguskan amal. Tafsiran membaguskan amal adalah lebih
khusus daripada tafsiran ikhlas.
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Bunyi dalam hadis, ‘kamu beribadah kepada Allah seolah-
olah kamu melihat-Nya. Apabila kamu tidak bisa melihat-Nya maka
sesungguhnya Allah melihatmu,” adalah kesimpulan dari seluruh
sabda-sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama karena
pernyataan dalam hadis tersebut mencakup magom musyahadah dan
magom mur ogobah.

Jelasnya adalah bahwa hamba memiliki tiga magom atau
tingkatan dalam ibadahnya, yaitu;

1. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara yang telah memenunhi
tuntutan syariat, yaitu sekiranya ibadahnya telah memenunhi
syarat-syarat dan rukun-rukun.

2. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara nomer pertama, dan
ia telah tenggelam dalam lautan magom mukasyafah sehingga
seolah-olah ia melihat Allah dalam ibadahnya. Ini adalah
tingkatan atau magom Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama,
sebagaimana beliau bersabda, “Aku menjadikan penghibur
hatiku dalam sholat.”

3. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara nomer pertama
disertai ia telah dikuasai dengan keadaan bahwa Allah
melihatnya. Ini adalah magom Murogobah.
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Oleh karena itu, dalam perkataan hadis, ‘Apabila kamu tidak
bisa melihat-Nya maka sesungguhnya Allah melihatmu,” adalah
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penurunan dari magom mukasyafah ke magom murogobah,
maksudnya jika kamu beribadah kepada Allah dengan keadaan yang
mana kamu bukan termasuk ahli melihat-Nya maka beribadahlah
kepada-Nya dengan keadaanmu yang meyakini bahwa Allah
melihatmu.
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Dengan demikian, masing-masing dari tiga magom di atas
disebut dengan ihsan, hanya sgja ihsan yang merupakan syarat
sahnya ibadah hanya pada magom nomer [1] karena ihsan pada
magom nomer [2] dan [3] adalah ihsan yang merupakan sifat yang
hanya diberikan kepada orang-orang tertentu atau khowas dan sangat
sulit bagi kebanyakan orang untuk memilikinya.
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Bunyi hadis ‘Beritahu aku tentang Hari Kiamat’, bermaksud
‘Beritahu aku tentang kapan terjadinya Hari Kiamat.’

Bunyi hadis ‘Tidaklah orang yang ditanya tentangnya’
bermaksud ‘Tidaklah orang yang ditanya tentang waktunya’.

Bunyi hadis ‘lebih mengetahui daripada yang bertanya’
bermaksud bahwa Rasulullah dan Jibril sama-sama tidak mengetahui
kapan terjadinya Hari Kiamat.
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Bunyi hadis ‘tentang tanda-tanda Hari Kiamat!” yang
diungkapkan dengan ‘Giuf < adalah dengan fathah pada huruf / /,
berarti ‘Gusie .¢’, seperti yang disebutkan dalam kitab al-Misbah,
“Lafadz 5UY" dan ‘wsW’ adalah sama dari segi wazan dan arti.””
Adapun lafadz sy’ dengan dibaca kasroh pada huruf / / maka
berarti sifat kewalian atau sifat kepemimpinan.

Maksud tandatanda Hari Kiamat adalah tanda-tanda
sebelum terjadinya Hari Kiamat, bukan tanda-tanda yang menyertai
terjadinya Hari Kiamat yang seperti; terbitnya matahari dari arah
barat dan keluarnya Daabah atau hewan melata. Oleh karena
maksudnya adalah tanda-tanda sebelum terjadinya Hari Kiamat,
maka Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama berkata, ‘Budak
perempuan melahirkan majikan atau nyonyanya sendiri.” Dalam
riwayat lain disebutkan, ‘Budak perempuan melahirkan majikan atau
tuannya sendiri.’
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Pernyataan dalam hadis ‘Budak perempuan melahirkan

majikannya sendiri,” masih diperselisihkan oleh para ulama tentang
maksudnya hingga menghasilkan beberapa macam pendapat;

1. Pendapat ashoh mengatakan bahwa pernyataan tersebut
menginformasikan tentang banyaknya sarori (para budak
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perempuan) dan anak-anak mereka. Dan anak laki-laki mereka
yang hasil dari tuan menempati kedudukan dergjat tuan mereka
sendiri karena harta seseorang akan menjadi milik anak laki-
lakinya, kemudian terkadang harta tersebut akan dibelanjakan
oleh anak laki-laki itu sebagaimana harta dibelanjakan oleh para
pemilik asli dengan adanya izin untuk membelanjakan, gorinatu
al-haal atau izin yang diindikasikan oleh keadaan, atau izin
pembelanjakan berdasarkan keadaan umumnya. Sebagian ulama
mengartikan pernyataan di atas dengan pengertian bahwa orang-
orang muslim banyak menguasai negara-negara orang-orang
kafir. Kemudian para sarori menjadi banyak. Kemudian anak
laki-laki amat (budak perempuan) yang hasil dari tuannya
menempati kedudukan tuannya dalam segi dergjat (status sosia)
karena dergjat anak laki-laki itu menjadi luhur sebab ayahnya.
Para budak amat melahirkan para pemimpin. Oleh karenaiitu, ibu
anak laki-laki yang merupakan hasil dari tuan termasuk golongan
rakyat anaknya sendiri karena anaknya itu adalah tuan ibunya
sendiri.

Keadaan para manusia akan hancur atau kacau. Para ibu (yang
budak) dari anak-anak yang hasil dari tuan mereka akan banyak
dijual di akhir zaman. Para ibu tersebut berada di tangan banyak
pembeli. Tanpa senggja, pembeli mereka adalah anak-anak
mereka sendiri, tetapi anak-anak mereka tidak mengetahui kalau
budak-budak perempuan yang mereka beli adalah ibu mereka
sendiri. Setelah terbeli, akan banyak terjadi kasus anak
berdurhaka kepada ibu karena anak (yang berkedudukan sebagai
tuan) akan memperlakukan ibu (yang berkedudukan sebagai
budaknya anak) dengan penghinaan atau omongan tercela
sebagai mana sayyid atau tuan memperlakukan budak-budaknya.
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Bunyi dalam hadis ‘sui 5 ofy adalah dengan dhommah pada

huruf / /, yaitu bentuk jamak dari mufrod 1}\;’. Pengertiannya
adalah orang yang tidak memakai alas kaki.

Bunyi dalam hadis ‘:1./" adalah merupakan bentuk jamak dari
mufrod ° gL;’, yaitu orang yang tidak mengenakan apapun pada
tubuhnya.

Bunyi dalam hadis ‘sw’” adalah dengan fathah pada huruf / /
yang tidak ditasydid, yaitu bentuk jamak dari mufrod ‘s.’. Lafadz
‘4. adalah dengan mengikuti wazan ‘il-” seperti lafadz ‘s J%\f’. Arti
‘U’ adalah orang-orang fakir / “.1,z”.
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Bunyi dalam hadis ‘. :\=,” adalah dengan kasroh pada huruf
/ I dan dengan hamzah mamdudah, yaitu bentuk jamak dari mufrod
‘C;’. Adapun lafadz “:.,” dengan dhommah pada huruf / / makawajib
adanya huruf Taak Marbutoh seperti lafadz ‘s 0, seperti
disebutkan dalam kitab al-Misbah. Asal arti * <)’ adalah menjaga.
Sedangkan lafadz ‘sz’ adalah dengan hamzah yang berarti kambing-
kambing. Lafadz ‘...’ adalah bentuk jamak dari mufrod “L’, yaitu
merupakan bentuk jamak yang antara bentuk jamak dan mufrodnya
dapat dibedakan dengan adanya huruf Haa. Begitu juga lafadz ‘s’
dapat dijamakkan ke dalam lafadz .2’ dengan huruf Haa. Lafadz
“whose) yang  berarti para  penggembala  kambing-kambing
dikhususkan untuk disebut di dalam hadis karena mereka adalah
ahlul badiah atau orang-orang pedal aman.

Bunyi dalam hadis ‘oui ¢ oils’ berarti mereka unggul-
unggulan dalam meninggikan bangunan. Maksud hadis adalah
memberitahukan tentang pergantian keadaan atau dan perubahannya
dengan ditunjukkan oleh satu fenomena kenyataan bahwa ahlul
badiah atau orang-orang miskin akan berusaha menyaingi dan
menguasai ahlul khadiroh atau orang-orang kaya. Mereka yang ahlul
badiah akan memperoleh atau merebut harta-harta kaum ahlul
hadiroh secara paksa dan dzalim sehingga mereka akan berlimpah
rumah faniah mereka ‘w;w’. Pengertian faniah ‘uw’adalah harta
benda yang banyak memiliki himmah (fungsi)/ ‘«.4’. Ahlul badiah
menggunakan harta-harta itu untuk memperluas atau memperpanjang

dan meninggikan bangunan (misal rumah) dengan bata (dan lain-
lain).

Lafadz ‘.4’ dengan dibaca kasroh pada huruf // berarti

keadaan pertama kali saat memiliki tujuan. Terkadang lafadz
tersebut diartikan dengan tujuan yang kuat, seperti yang disebutkan
dalam kitab al-Misbah.

91



Bunyi dalam hadis ‘sl ¢ berarti laki-laki yang bertanya itu
pergi.

Bunyi dalam hadis ‘=S’ berarti bahwa kemudian Rasulullah

diam tidak berkata dalam hal ini. Dalam riwayat lain disebutkan
dengan lafadz ‘- dengan huruf / / yang didhommah sehingga yang
diam adalah Umar selaku orang yang memberitahukan hadis.

Bunyi dalam hadis ‘\%;’ adalah dengan tasydid pada huruf / /,

maksudnya (diam) dalam waktu yang lama. Waktu diam tersebut
terjadi 3 kali, seperti yang disebutkan dalam riwayat Abu Daud,
Turmudzi, dan lain-lain.

Bunyi dalam hadis ‘Kemudian beliau berkatas Hai Umar!
Apakah kamu tahu siapa tadi yang bertanya? Umar menjawab, Allah
dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya. Rasulullah berkata, Yang
bertanya barusan adalah Jibril. la datang kemari untuk mengajari
agama kalian,” berarti bahwa Jibril mengajarkan kaidah-kadiah
agamakalian.

Berdasarkan keterangan hadis secara keseluruhan, dapat
dimengerti dan dismpulkan bahwa agama adalah nama bagi
gabungan tiga perkara, yaitu Islam, Iman, dan Ihsan.

Dari hadis, dapat pula dipahami bahwa disunahkan bagi guru
mengingatkan para santrinya, dan bagi pemimpin mengingatkan para
pengikutnya, tentang kaidah-kadiah ilmu, dan kejadian-kejadian
yang langka atau aneh, dengan tujuan memberikan manfaat dan
faedah kepada mereka. Demikian ini disebutkan oleh al-Fasyani.
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BAGIAN KEEMPAT
KALIMAH TAHLIL

Pendahuluan
el ok Oy 3 (Jod)
Fasal ini menjelaskan tentang kunci surga.
B & OLAN 3 0S5 Wy Sl RSy A1 RSy Al BalST 2
RN
Yang dimaksud dengan kunci surga adalah kalimah tauhid,

kalimah ikhlas, dan kalimah najaah (keselamatan). Kalimah-kalimah
tersebut telah disebutkan di dalam al-Quran dalam 30 tempat.

A. Makna Kalimah ‘& ¥) 41} ¥’
V) 2smll (3) AT (3% e ¥ A V) )Y sreg) Jlw Al 4y Canal) G
N e gt U5 A s OF gomay ¥ ol (M

Syeh Salim bin Sumair a-Khadromi rahimahullah berkata;
[Makna kalimah ‘& ¥y 41 ¥ adalah tidak ada yang disembah

dengan hag] yang tetap [dalam wujudnya kecuali Allah.]
Maksudnya adalah bahwa segala sesuatu tidak berhak menghinakan
diri atau menyembah kecuali kepada Allah.
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Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi ‘41 vy adalah
dengan membaca rofak pada lafadz % karena menjadi badal dari
mahal huruf v’ beserta isim-nya karena mahal ‘v’ berkedudukan

rofak karena amil ibtidak menurut Sibawaih, atau menjadi badal dari
dhomir mustatar dalam khobar ‘Y’ yang terbuang yang mana

taqdirnya adalah i ¥y 5,5 4 ¥’ atau berupa i ¥ L oy S A Y,
atau dengan nashob karena istisnak. Tidak boleh menjadikan lafadz
‘4 ¥’ sebagai badal dari mahal ism ‘v’ karena ‘Y’ tidak dapat
beramal dalam isimrisim yang ma’rifat. Demikian ini disebutkan
oleh Syaikhuna Y usuf.
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Sanusi dan Yusi berkata;

Yang dinafikan atau ditiadakan dalam pernyataan ‘& vy 4 ¥’
adalah perkara-perkara yang disembah secara hagq menurut
keyakinan orang-orang yang menyembah berhala-berhala, matahari,
dan bulan karena perkara-perkara yang disembah secara batil
memiliki wujud dzat di dunia nyata dan wujud di dalam hati orang
mukmin dengan sifat keyakinan bahwa perkara-perkara yang
disembah itu (spt; berhala, matahari, dan dst.) adalah batil dan wujud
di dalam hati orang kafir dengan sifat keyakinan bahwa perkara-
perkara yang disembah itu adalah hag.
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Dengan demikian, perkara-perkara yang disembah selain
Allah yang dzat-dzat perkara-perkara tersebut wujud di dunia nyata
tidak dinafikan karena yang namanya dzat-dzat itu tidak dapat
dinafikan.

Begitu juga, tidak dinafikan adalah perkara-perkara yang
disembah selain Allah (spt; berhala, matahari, bulan, dst) dari segi
wujudnya perkara-perkara tersebut di hati orang mukmin dengan
sifat keyakinan kalau perkara-perkara tersebut merupakan suatu
kebatilan karena adanya perkara-perkara tersebut sebagai
sesembahan yang batil merupakan hal yang nyata yang tidak dapat
dinafikan, karena apabila dapat dinafikan maka orang mukmin itu
tadi tergolong orang yang bohong.

Adapun yang dinafikan adalah perkara-perkara yang selain
Allah dari segi wujudnya perkara-perkara tersebut di dalam hati
orang kafir dengan sifat keyakinan kalau perkara-perkara itu
merupakan dzat-dzat yang disembah secara hag menurut orang kafir
itu sendiri.

Dengan demikian dalam kalimah ‘& vy 4 ¥, YANG
DINAFIKAN adalah perkara-perkara yang disembah secara haq
(menurut orang kafir) selain Allah. Istisnak dalam kalimah ‘& vy 4 v’
adalah istisnak muttasil. Begitu juga, yang dinafikan dalam kalimah
‘4 vy 41 ¥ bukanlah Dzat yang disembah secara bathil menurut hati

orang kafir, karena menurutnya, dzat yang ia sembah secara bathil
itu adalah Allah ta’ala. Tujuan pokok dari kalimah ‘& v) 4 v adalah

untuk membantah orang-orang yang meyakini adanya persekutuan
dalam penyembahan.

B. Keutamaan Kalimah <4y 4 v’
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[K eutamaan-keutamaan lafadz ‘4 1 41 ¥°] tidak terhitung
banyaknya. Di antaranya adalah sabda Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama, “Barang siapa mengucapkan kalimah ‘& vy 4 ¥
sebanyak tiga kali di setiap harinya maka baginya kalimah tersebut
adalah pelebur dosa-dosa yang telah ia lakukan pada hari itu.”
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Diriwayatkan dari Ka’ab bin Akhbar radhiyallahu ‘anhu,
“Allah telah memberikan wahyu kepada Musa di dalam kitab Taurat.
(Wahyu tersebut berbunyi), ‘Andaikan tidak ada orang yang
mengucapkan kalimah ‘& vi 4 ¥’ niscaya Aku akan memberikan

wewenang kepada Jahanam agar menghancurkan para penduduk
dunia.”
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Suhaimi berkata, “Segala sesuatu yang paling utama adalah

iman. Iman adalah perbuatan hati (qolbiy). Ucapan yang paling

utama adalah Firman Allah. Firman Allah yang paling utama adalah

a-Quran. Ucapan yang paling utama setelah Firman Allah adalah

kalimah ‘4 v) 4 v'. Menurut pendapat shohih, kalimah ‘& vy 4 v’

adalah lebih utama daripada kalimah ‘4 .4’ karena ‘& vy 4 Y
menafikan kekufuran.”
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C. Hikmah di Balik Kalimah “d vy 41 ¥’
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Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya kalimah 41 vy 4 v’

terdiri dari 12 huruf. Berdasarkan jumlah huruf-hurufnya,
difardhukan 12 kefardhuan. 6 kefardhuan adalah kefardhuan dzohir
dan 6 sisanya adalah kefardhuan batin. Adapun 6 kefardhuan dzohir
adalah thoharoh, sholat, zakat, puasa, hgji, dan jihad. Sedangkan 6
kefardhuan batin adalah tawakkal, tafwidh, sabar, ridho, zuhud, dan
taubat.”

sl Uly o sledt oo liag ) GBY ) e (3 JUdl (of sty 4
o saals g ST

Perkataan sebagian ulama di atas yang berbunyi ‘jihad’
(;Lé%-\) berarti berperang di jalan Allah karena menegakkan agama.
Jihad dengan pengertian ini disebut dengan jihad asghor atau jihad
kecil. Adapun jihad akbar atau jihad besar adalah memerangi hawa
nafsu.
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Perkataan sebagian ulama di atas yang berbunyi ‘tawakkal’
berarti rasa hati mempercayai Wakil, yaitu Allah ta’ala, sekiranya
hati merasa tenang-tenang sgja dan tidak goyah ketika mengalami
kesulitan asbab (semua jenis perantara untuk menghasilkan tujuan,
seperti; bekerja sebagai perantara untuk mendapatkan rizki, belgar
sebagal perantara untuk menghasilkan ilmu, dil.) karena hati percaya
kepada Y ang Menciptakan asbab itu.
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Diriwayatkan dari Uwais a-Qorni bahwa ia berkata,
“Andaikan kamu beribadah kepada Allah dengan bentuk ibadah
seperti yang dilakukan penduduk langit dan bumi maka Dia tidak
akan menerima ibadahmu itu sampai kamu benar-benar merasa
tenang dan nyaman atas segala sesuatu yang Dia tanggung untukmu,
seperti; urusan rizkimu, dan kamu melihat dan meyakini bahwa
jasadmu hanyalah diperuntukkan beribadah kepada-Nya. Dia
berfirman, ‘Bertawakkalah kalian jika kalian adalah orang-orang
mukmin.’®”
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Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda,
“Apabila kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya
tawakal maka Dia akan memberi kalian rizki sebagaimana Dia
memberi rizki kepada burung yang pagi hari pergi dalam keadaan
lapar dan kembali pada sore hari dalam keadaan kenyang.”
Rasulullah shollallahu *alaihi wa sallama menyebutkan bahwa
burung itu pergi pada pagi hari dan merasa nyaman dalam mencari
rizki. Maksud sabda beliau shollallahu “alaihi wa sallama tersebut
adalah bahwa jika kalian berpegang teguh kepada Allah saat pergi
(mencari rizki), saat pulang (dari bekerja mencari rizki), dan saat
menggunakan (rizki), disertai kalian mengetahui bahwa segala

2 QS. Al-Maidah: 23

98



kebaikan berada dalam kekuasaan-Nya maka tidaklah kalian pulang
kecuali sebagai orang-orang yang mendapat keuntungan dan yang
selamat. Sesungguhnya perkara yang lebih mencukupi bagi kalian
adalah tawakkal kepada Allah daripada menyimpan atau menabung,
seperti burung itu, tetapi kalian malahan berpegang teguh pada
kekuatan dan pekerjaan kalian. Ini meniadakan ketawakkalan kepada
Allah.
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Diriwayatkan dari sebagian ulama bahwa makhluk yang
paling besar tawakkalnya adalah burung. Makhluk yang paling besar
tamaknya adal ah semut.
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Y ang dimaksud dengan tawakkal bukan berarti tidak bekerja
sama sekali. Imam Ahmad radhiyallahu ‘anhu ditanya tentang
seorang laki-laki yang duduk di rumahnya atau di magid dan
berkata, “Aku tidak akan melakukan aktifitas apapun sampai rizkiku
telah mendatangiku dulu.” Imam Ahmad menjawab, “Laki-laki itu
adalah orang yang bodoh tentang ilmu karena sesungguhnya
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama telah bersabda,
‘Sesungguhnya Allah telah menjadikan rizkiku di bawah bayangan
tombakku.” (Maksudnya, tombak adalah sebab atau perantara
menghasilkan rizkiku).” Suhaimi berkata, “Maksud hadis di atas
adalah bahwa sebagian besar rizki Rasulullah shollallahu “alaihi wa
sallama berasal dari jarahan-jarahan perang. Jika tidak demikian
maka beliau makan atau mendapat rizki dengan cara yang lain.”
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Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi
‘tafwiidh’ berarti memasrahkan segala urusan kepada Allah. Tafwidh
adalah lebih tinggi daripada tawakkal. Al-Ghazali berkata, “Tafwidh
adalah keinginanmu agar Allah menjaga lahan-lahan kebaikanmu
dari segala sesuatu yang kamu khawatirkan. Kebalikan dari tafwidh
adalah tamak.”
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Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi
‘sabar’ berarti menahan diri atas beban-beban berat, dan menahan
diri dari mengeluh. ‘Algoma berkata, “Sabar adalah menahan diri
atas sesuatu yang tidak disukai yang sedang ditanggung, dan
menahan diri dari kenikmatan yang belum diperoleh.”
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Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi ‘ridho’
berarti hati merasa puas atau kaya atas apa yang telah dibagikan oleh
Allah. Para ulama berkata, “Ridho berarti tidak sukhtu. Sedangkan
pengertian sukhtu adalah sekiranya seseorang menyebutkan sesuatu
yang tidak ditetapkan atau diqodhokan untuknya oleh Allah dengan
artian bahwa ia merasa kalau ia-lah yang lebih berhak dan pantas
memiliki sesuatu itu dan lebih berwewenang atas-nya, padahal ia
belum tahu dampak positif dan negatifnya.”
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Diriwayatkan bahwa Allah berfirman, “Barang siapa tidak
ridho dengan Qodho-Ku dan tidak sabar atas cobaan-Ku dan tidak
bersyukur atas nikmat-nikmat-Ku maka sebaiknya ia mencari tuhan
selain Aku.”
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Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi
‘zuhud’ adalah sekiranya seseorang merasa kalau apapun yang
dimiliki oleh orang lain bukanlah suatu hal yang lebih menjanjikan
atau yang lebih dapat diandalkan daripada apayang ada di sisi Allah.

Zuhud bukan berarti meninggalkan/menjauhi perkara yang
halal dan menyia-nyiakan atau membuang-buang harta. Di dalam
hadis disebutkan, “Barang siapa ingin sekali menjadi orang yang
paing mulia di antara manusia maka bertakwallah ia kepada Allah
‘azza wa jalla. Dan barang siapa ingin menjadi orang yang paling
kuat di antara manusia maka bertakwallah ia kepada Allah. Dan
barang siapaingin menjadi orang yang paling kaya di antara manusia
maka jadikanlah apa yang di miliki Allah adalah lebih menjanjikan
(dan lebih dapat diandalkan) daripada apa yang dimiliki manusia
lain.”

Sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama yang
berbunyi; ‘... ...” adalah dengan huruf / / haa dhomir yang berarti < .-

-7 atau barang siapa suka atau ingin, seperti yang dikatakan
Sayyid Ahmad Dahlan.
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Disebutkan di dalam kitab Mukhtashor Minhaj al-Abidin,
“Diriwayatkan bahwa dua rakaat yang dilakukan oleh laki-laki yang
alim dan yang zuhud hatinya adalah |lebih baik dan Iebih disukai oleh
Allah daripada ibadahnya orang-orang yang beribadah sampai akhir
masa selama-lamanya (yang mana hati mereka tidak memiliki sifat
zuhud).”
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Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi
‘taubat’, jelasnya adalah taubat memiliki tiga rukun;

1) Menjauhkan diri dari dosa. Dengan demikian, taubatnya
seorang pemungut cukai liar tidak akan sah kecuali ia telah
menghindari perbuatan pemungutan cukai liarnya.

2) Kecewa atas kecerobohan melakukan dosa. Dengan merasa
kecewa dapat dihasilkan keseriusan bertaubat karena Allah.
Dengan demikian, tidaklah sah taubatnya orang yang tidak
kecewa atas dosa atau yang kecewa tetapi bukan karena
Allah, seperti; kecewa atas dosa karena adanya musibah
sebagai balasan/karma yang menimpanya.

3) Menyengaja atau bertekad untuk tidak akan mengulangi
selamanya dosa yang telah dilakukan. Dengan demikian,
tidaklah sah taubat orang yang tidak menyengaja dan
bertekad untuk tidak akan mengulanginyalagi.

102



Rukun-rukun taubat di atas adalah rukun-rukun taubat dari
dosa yang tidak berkaitan dengan hak manusia. Apabila dosa yang
dilakukan berkaitan dengan hak manusia maka jumlah rukun-rukun
taubatnya ada 4 (empat), yaitu 3 (tiga) rukun telah disebutkan dan
rukun yang ke [4] adalah mengembalikan semua yang diambil secara
dzalim kepada pemiliknya, atau meminta kebebasan dari tanggungan
dosa kedzaliman tersebut (semisal dengan meminta maaf), bak
secararinci atau global.
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[FAEDAH]
Al-Ghazali berkata:

Kesimpulannya adalah bahwa ketika kamu telah membebaskan
hatimu dari dosa-dosa sekiranya kamu mempersiapkan hatimu untuk
tidak akan kembali pada dosa-dosa itu selamanya, dan kamu kecewa
atas dosa-dosa yang telah lalu, dan kamu menggodho ibadah-ibadah
yang tertinggal sesuai kemampuanmu, dan kamu bersikap kepada
yang kamu dzalimi dengan sikap tertentu sebagai bentuk cara
mel akukan kewajibanmu kepadanya atau meminta kehalalan darinya,
dan kamu bertaubat atau kembali kepada Allah dengan cara
mendekatkan diri kepada-Nya agar Dia meridhoimu atas dosa yang
jikalau diperlihatkan maka kamu akan takut terjadinya fitnah oleh
sebabnya, kemudian kamu pergi, kemudian membasuh pakaianmu,
kemudian sholat 4 (empat) rakaat, kemudian kamu bersujud di
tempat yang sepi, kemudian kamu menjadikan debu menempel di
kepalamu, kemudian kamu memenuhi wajahmu dengan air mata
yang mengalir, hati yang bersedih, dan suara yang tinggi, sambil
kamu mengingat dosa-dosamu satu per satu sebisamu, dan kamu
mencela dirimu sendiri, dan kamu berkata kepada dirimu sendiri,
“Apakah kamu tidak malu? Ha diriku? Bukankah sekarang
waktunya untuk bertaubat? Apakah kamu, hai diriku, memiliki
kekuatan untuk menanggung siksa Allah? Apakah kamu, hai diriku,
memiliki hajat?”, dan kamu terus mengingat pertanyaan-pertanyaan
ini, kemudian kamu menangis, kemudian kamu mengangkat kedua
tanganmu untuk berdoa;
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‘Ya Allah! Hamba-Mu yang telah membangkang telah kembali ke
pintu-Mu. Ya Allah! Hamba-Mu yang bermaksiat telah kembali
kepada kebaikan. Ya Allah! Hamba-Mu yang berdosa telah
menghadap-Mu dengan membawa per mohonan maaf. Maafkanlah
aku dengan anugerah-Mu! Terimalah amal dariku dengan
anugerah-Mul! Lihatlah aku dengan rahmat-Mu! Ya Allah!
Ampunilah dosaku yang telah lalu! Jagalah aku dari dosa! Karena
seluruh kebaikan berada dalam kuasa-Mu. Engkau adalah Dzat
Yang Maha Pengasih dan Penyayang kepada kami,’

kemudian kamu berdoa dengan memohon dengan sangat;
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‘Wahai Allah yang menjadikan besar segala sesuatu! Wahai Allah
yang menjadi tujuan bagi orang-orang yang bersedih hati! Wahai
Allah yang ketika menghendaki sesuatu maka Dia akan berkata,
‘Jadilah!” maka sesuatu itu akan terjadi. Kami telah dikotori oleh
dosa-dosa. Engkau adalah yang dilapori dosa-dosa serta yang
dilapori segala kesulitan. Kini kami melapor kepada-Mu. Terimalah
taubatku. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang menerima taubat
dan Dzat Yang Maha Penyayang,’

kemudian kamu memperbanyak menangis dan merasa hina dan
berkata;
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‘Wahai Dzat Yang Mendengar! Dzat Yang Mendengar pasti
segala suara! Wahai Dzat yang mengetahui segala sesuatul!
Wahai Dzat Yang mengetahui segala bahasa makhluk! Wahai
Dzat yang tidak dibosankan oleh desakan hamba-hamba yang
mendesak-Mu! Berilah kami dinginnya ampunan-Mu dan
manisnya ampunan-Mu. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat
Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu,’

kemudian kamu membaca sholawat atas Nabi Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama, kemudian kamu meminta ampunan
kepada Allah untuk seluruh orang-orang mukmin, kemudian kamu
kembali melakukan ketaatan kepada-Nya jalla jalaaluhu, maka
apabila kamu telah melakukan semua ini maka kamu telah bertaubat
dengan taubat nashuha dan kamu telah suci dari dosa-dosa dan kamu
mendapatkan pahala dan rahmat yang tidak terhitung dan Allah
adalah Dzat Y ang Memberikan taufig.
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[CABANG]

Dikisashkan bahwa anak laki-laki ayahku memimpikan
Rasulullah shollallahu *alahi wa sallama. Dalam mimpinya itu,
beliau shollallahu “alaihi wa sallama berkata kepadanya, “Bacalah
doa ini dan dahulukan untuk membacanya di awa doamu. Setelah
itu, kamu bisa berdoa dengan doa yang kamu inginkan maka doa
tersebut akan dikabulkan untukmu. Barang siapa berdoa dengan doa
ini maka imannya akan kuat. Doa tersebut berbunyi;
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Ya Allah! Tidak ada yang bisa menghalangi apa yang Engkau
berikan. Tidak ada yang bisa memberikan apa yang Engkau halangi.
Tidak ada yang bisa menolak apa yang Engkau tetapkan. Kekayaan

tidak dapat memberikan manfaat kepada orang yang kaya tetapi
yang dapat memberikan manfaat untuknya adalah amal ketaatan
kepada-Mu. Tidak ada yang bisa menyesatkan orang yang Engkau
beri petunjuk. Tidak ada yang bisa memberi petunjuk kepada orang
yang Engkau sesatkan. Tidak ada yang bisa mencel akakan orang
yang Engkau beri keberuntungan. Tidak ada yang bisa memberikan
keberuntungan orang yang Engkau cel akakan. Tidak ada yang bisa
memuliakan orang yang Engkau rendahkan. Tidak ada yang bisa
merendahkan orang yang Engkau muliakan. Tidak ada yang bisa
meninggikan orang yang Engkau rendahkan. Tidak ada yang bisa
merendahkan orang yang Engkau tinggikan. Ya Allah! Berilah kami
petunjuk pada apa yang telah Engkau perintahkan kepada kami.
Penuhilah kami dengan apa yang telah Engkau simpankan untuk

107



kami, yaitu kebaikan dunia dan akhirat. Kuatkanlah keyakinan kami
dalam tingkatan kuat yang Engkau harapkan. Tolonglah kami dari
para musuh kami dalam urusan dzohir dan batin. Aku meminta
kepada-Mu, Ya Allah!, apa yang telah diminta oleh kekasih-Mu
Ibrahim, ‘Alaihi as-Salaam, yaitu cahaya dan keyakinan. Dan kami
meminta kepada-Mu apa yang telah diminta oleh pemimpin kami,
Muhammad #, yaitu pertolongan dan taufik. Sesungguhnya, Engkau
adalah Dzat Yang Maha Terpuji dan Agung.
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[FAEDAH]

Di dalam hadis disebutkan, “Tidak ada seorang hamba yang tertimpa
keprihatinan, kesedihan, atau kesusahan, kecuai Allah akan
menghilangkan kesedihan dan kesusahannya itu, dan Dia akan
memberinya kelapangan, kemudahan, dan keselamatan, dengan ia
berdoa;
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‘Ya Allah! Sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu,

anak hamba perempuan-Mu. Jiwaku yang ada di Kuasa-Mu berlalu
dalam hukum-hukum-Mu dan berlangsung dalam Qodho-Mu. Aku
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meminta kepada-Mu dengan perantara setiap nama yang Engkau
jadikan sebagai nama untuk Dzat-Mu, atau setiap nama yang
Engkau wahyukan dalam Kitab-Mu, atau setiap nama yang Engkau
ajarkan kepada salah satu dari makhluk-Mu, atau setiap nama yang
hanya Engkau miliki di alam ghaib di sisi-Mu, agar Engkau
menjadikan al-Quran yang agung sebagai hujan bagi hatiku, cahaya
mataku, penghilang kesusahanku, penghilang keprihatinanku dan
kesedihanku,’

oo gl B ) b S Bl e VL bl ol ol s
o aaadl Jof A 2 s g canS ol Al o) b g o B B
Lo g oS00 5T JISCayly 3ndly oilly 352V Lol 0980 o el s Ls
el e L il ol e b b1 8y U s S g ads g
2 @O L alan L Oy ¢ inadl (3 050 e alan b (A1 (g2 JUg

o

Bunyi lafadz dalam doa di atas, ‘+ <jt.’’, berarti hanya
Engkau yang memiliki nama itu tanpa ada pihak lain yang
memilikinya.

Bunyi lafadz, * .6 ~.,’, berarti hujan bagi hatiku.

Bunyi lafadz, ‘4~ " dengan fathah pada huruf / / dan
dengan hamzah mamdudah, berarti penghilang kesusahanku.

Bunyi lafadz, ‘ .»’ berarti awal beban berat atau sesuatu yang
menimpa seseorang yang berupa perkara yang tidak disukainya di
dunia dan akhirat, dan lafadz ‘., ‘., ‘U, atau, ‘<" berarti
sesuatu yang berat ditanggung sehingga membuat hati merasakan
bebannya. Adayang mengatakan bahwa ‘-4’ adalah beban berat yang
berkaitan dengan masa lalu, sedangkan .+’ adalah beban berat yang
berkaitan dengan masa mendatang.
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Syarqowi berkata bahwa ‘.47 adalah beban berat yang

berkaitan dengan masalah yang akan terjadi di masa mendatang dan
‘04”7 adadah beban berat yang berkaitan dengan masalah yang telah

terjadi di masalampau.
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BAGIAN KELIMA
BALIGH

A. Tanda-tanda Baligh
anbly S £l Oy 3 (s

[Fasal] ini menjelaskan kebalighan murohiq (anak yang
mendekati masa dewasa atau hampir baligh) dan anak yang
sebayanya.
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[Tanda-tanda baligh ada 3/tiga] bagi perempuan dan ada
2/duabagi laki-laki, yaitu;

Pertama adalah [genap berusia 15 tahun] Qomariah [bagi
laki-laki dan perempuan.] Hitungan usia tersebut dimulai dari
terpisahnya sel uruh tubuh manusia setelah dilahirkan.

[Dan] kedua adalah [ihtilaam,] maksudnya mengeluarkan
sperma, meskipun sperma tersebut tidak keluar secara nyata dari
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dzakar, misalnya; murohiq merasakan keluarnya sperma, kemudian
ia menahannya; baik sperma itu keluar dari jalur biasa atau keluar
dari jalur tidak biasa dengan syarat ketika jalur biasa tertutup adli
segjak lahir; baik sperma itu keluar saat tidur atau sadar; baik sperma
itu keluar karena jimak atau lainnya.

Ihtilam sebagai tanda baligh berlaku [bagi laki-laki dan
perempuan ketika masing-masing telah berusia 9/sembilan
tahun] Qomariah, maksudnya, 9 tahun genap pas (tahdidiah) sesuai
hitungan hari seperti pendapat menurut Baijuri dan Syarbini.
Sedangkan pendapat yang dipedomani oleh Ibnu Hajar dan Syaikhul
Islam adalah berusia hampir 9 tahun (tagribiah). Abdul Karim
mengutip dari Romli bahwa usia 9 tahun yang dimaksud adalah
hampir 9 tahun bagi perempuan (tagribiah) dan genap 9 tahun secara
pas (tahdidiah) bagi laki-laki.

[Dan] ketiga adalah [haid bagi perempuan ketika ia
berusa 9/sembilan tahun] kurang lebih atau hampir, sekiranya
waktu kurangnya dari 9 tahun tersebut adalah lebih sedikit daripada
16 hari®,

Adapun kehamilan perempuan bukanlah termasuk tanda
kebalighannya, tetapi tanda balighnya adalah karena keluarnya
sperma sebelum hamil.

Adapun khuntsa,®® apabila ia mengeluarkan sperma dari
dzakarnya dan juga mengeluarkan haid dari farjinya maka baru
dihukumi baligh. Apabila ditemukan mengeluarkan sperma sgja atau

24 Apabila ada seorang perempuan mengeluarkan darah pada

usianya 9 tahun kurang 15 hari, atau 14 hari, atau 13 hari, maka darah
tersebut dihukumi sebagai darah haid dan perempuan itu telah baligh.

Berbeda apabila ada seorang perempuan mengeluarkan darah pada
usianya 9 tahun kurang 16 hari, atau 17 hari, atau 18 hari, maka darah
tersebut dihukumi darah istihadhoh, bukan darah haid, dan perempuan itu
belum dihukumi baligh.

> Khuntsa musykil adalah orang yang memiliki alat kelamin laki-laki
dan alat kelamin perempuan, atau tidak memiliki kedua-duanya sama
sekali.
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mengeluarkan haid sgja, atau ditemukan mengeluarkan sperma dan
juga mengeluarkan darah haid dari salah satu kelaminnya, entah itu
dzakar atau farjinya, makaia belum dihukumi baligh.

B. Kewajiban Wali Anak
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Alasan Syeh Saim bin Sumair a-Khadromi menjelaskan
tanda-tanda baligh di awa pembahasan Figih karena tuntutan hukum
atau taklif dibebankan atas orang baligh, bukan shobi (anak kecil
laki-laki) atau shobiah (anak kecil perempuan). Namun, diwajibkan
secara fardhu kifayah atas orang tua shobi atau shobiah, baik bapak
atau ibu, untuk memerintahkan mereka berdua melakukan sholat dan
melakukan apa yang menjadi syarat sahnya sholat, seperti; wudhu
dan sdlainnya, setelah mereka berdua berusia genap 7 tahun dengan
syarat ketika mereka berdua telah tamyiz. Batasan tamyiz adalah
ketika shobi dan shobiah dapat makan sendiri, minum sendiri, dan
cebok atau istinjak sendiri.

Dengan demikian tidak diwagjibkan secara fardhu kifayah
atas orang tua untuk memberikan perintah apa yang telah disebutkan
ketika shobi atau shobiah telah tamyiz sebelum berusia 7 tahun,
tetapi disunahkan memerintah mereka berdua.

Begitu juga, diwajibkan secara fardhu kifayah atas orang tua
untuk memerintahkan shobi dan shobiah melakukan syariat-syariat
dzohir agama, seperti berpuasa Ramadhan, ketika mereka berdua
telah kuat atau mampu.
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Dalam memberikan perintah kepada shobi atau shobiah,
orang tua wajib menggunakan pernyataan perintah yang diserta
menakut-nakuti, seperti; wali berkata kepada mereka berdua,
“Sholatlah! Jika kalian tidak sholat maka aku akan memukul kalian
berdua.”

hoy il (3 ooy L oy s Wy oy e 1 o 3 O Ll s
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Begitu juga diwajibkan atas orang tua untuk mengajari shobi

dan shobiah tentang bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa

sallama dilahirkan dan diutus di Mekah, wafat dan dikuburkan di
Madinah.

JLS day 350l 9utécjyﬁ.b;\.&.b s 85 e sz of Laf Zs
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Orang tua juga wajib memukul shobi atau shobiah ketika
mereka meninggal kan perintah (sholat, wudhu, dan lain-lain) dengan
pukulan yang tidak menyakiti pada saat mereka berdua telah berusia
di tengah-tengah 10 tahun setelah genap usia 9 tahun karena
memungkinkannya terjadinya baligh saat itu.
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Bagi mu’allim atau guru didik diperbolehkan memberi
perintah sholat dan syariat-syariat dzhohir dari agama kepada shobi

dan shobiah, tetapi ia tidak boleh memukul mereka berdua ketika
mereka meninggal kan perintah kecuali apabila dapat izin dari wali.

Seorang suami diperbolehkan memberi perintah sholat dan
lain-lainnya kepada istri, tetapi suami tidak boleh memukul istri
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ketika istri meninggalkan perintahnya tersebut, kecuali apabila suami
telah mendapat izin dari wali.

Siwakan adalah seperti sholat dalam segi hukum wajib
secara fardhu kifayah atas orang tua untuk memerintahkan shobi dan
shobiah untuk melakukannya dan memukul mereka ketika mereka
meninggal kannya.

s A el O) SR DB bslind 33Lal e el S5 2y

Hikmah memberi perintah dan memukul shobi dan shobiah
di atas adalah agar mereka terlatih melakukan ibadah sehingga
mereka akan terbiasa dan tidak meninggalkannya, Insya Allah
Ta’aala.
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(Ketahuilah!) Sesungguhnya diwajibkan atas para bapak dan
ibu (mencakup kakek-nenek dan seatasnya) secara fardhu kifayah
untuk mengajari anak-anak mereka tentang thoharoh, sholat, dan
ibadah-ibadah lain. Masalah biaya mengajari diambilkan dari harta
anak-anak tersebut jika memang mereka memilikinya. Namun,
apabila anak-anak tidak memiliki harta maka biaya mengagjari
diambilkan dari harta para bapak. Apabila para bapak tidak memiliki
harta maka biaya menggjari anak-anak diambil dari harta para ibu.
Apabila para ibu juga tidak memiliki harta maka biaya mengajari
mereka diambilkan dari baitul maal. Apabila baitul maal tidak ada
biaya maka biaya mengajari mereka diambilkan dari harta para
muslimin yang kaya.
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[FAEDAH]

Ketika kamu ditanya, “Mengapa shobi wajib menanggung
ganti atas barang-barang harta yang ia rusakkan, padahal para ulama
berkata, ‘Pena atau golam tuntutan hukum dihilangkan dari diri
shobi’?” maka jawablah, “Pena atau golam dibagi menjadi tiga, yaitu
golam pahala, golam dosa, dan golam menanggung ganti atas
barang-barang harta yang dirusakkan. Qolam pahala ditetapkan bagi
shobi. Qolam dosa dihilangkan dari shobi. Dan Qolam menanggung
ganti ditetapkan atas shobi. Termasuk menanggung ganti atas
barang-barang yang dirusakkan adalah diyat (denda). Sama dengan
shobi adalah orang gila dan orang tidur, hanya sgja bagi mereka
berdua, golam pahala dan qolam dosa dihilangkan dari mereka.”

Adapun gishos dan had maka tidak wajib atas mereka, yakni;
shobi, orang gila, dan orang tidur, karena mereka tidak memiliki
kesanggupan memenuhi hukum-hukum syariat (sebab belum baligh,
gila, dan tidur). Rasulullah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda, “Pena atau golam tuntutan hukum dihilangkan
dari orang tidur sampai ia sadar, dari shobi sampai ia mengeluarkan
sperma, dan dari orang gila sampai ia sembuh akalnya.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Turmudzi .
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Y ang dimaksud dengan istilah pena atau golam adalah pena
taklif atau pena tuntutan menyanggupi hukum-hukum syariat, bukan
pena tuntutan menanggung tanggungan (dhoman) karena pena
tuntutan menanggung tanggungan merupakan khitob wadh’i (yang
tidak terpengaruhi oleh lupa dan bodoh) sehingga menanggung ganti
atas barang-barang yang dirusakkan dan diyat diwgjibkan atas shobi,
orang gila, dan orang tidur dengan harta mereka. Berbeda dengan
gishoh dan had maka tidak wajib atas mereka.
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BAGIAN KEENAM
ISTINJAK

A. Hukum Beristinjak
Al N Ol 8 (22)

Fasal ini menjelaskan tentang beristinjak dengan batu.
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Batu disebut dengan muthohhir mukhoffif.* Adapun air
disebut dengan muthohhir muzil 2’

Diwgjibkan melakukan istinja secara segera ketika takut akan
mengjiskan selain tempat yang wajib diistinjai dan ketika hendak
melakukan semisal sholat, dari setiap benda yang keluar dari farji,
yang najis, yang mengotori tempat keluarnya, dengan cara dibasuh
dengan air atau diusap dengan batu.

B. Syarat-syarat Batu Istinjak

S Ol 83 05 Of) bl (@l ade jaty b (b sl by
ey oy ade B o g gy Y fam Jy ki ST 30
O Y1 oty Ledke B30 oy B3 r ST V) ot g e 30

it Y Joa

?® Alat bersuci yang menghilangkan dzat najis saja.
*7 Alat bersuci yang menghilangkan dzat dan bekas najis.
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[Syarat-syarat batu yang mencukupi untuk digunakan
istinjak] bagi orang yang hanya ingin beristinjak dengannya, tanpa
air, [ada 8/delapan,] yaitu;

Pertama adalah [berjumlah 3/tiga batu] atau 3/tiga sis
dengan satu batu, meskipun nagjisnya dapat dibersihkan dengan
kurang dari 3/tiga karena sabda Rasulullah Muhammad shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Dan wajib beristinja dengan 3 batu.”

Apabila ngjis hanya bisa bersh dengan lebih dari 3 batu
maka wajib menambahinya. Disunahkan mengganjilkan batu apabila
najis dapat bersih dengan jumlah batu yang genap.”®
ol m M oy aadd) Amdall pide e JoVL Ty O 24801 (3 LYl
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Cara yang paling utama dalam beristinja dengan batu adalah
bahwa seseorang mengawali mengusap dengan batu pertama dari
bagian sis kanan saluran kotoran, kemudian diputar sedikit demi
sedikit hingga sampa lagi pada bagian ss kanan dimana ia
mengawali. Kemudian mengusapkan batu kedua diawali dari sisi kiri
saluran kotoran, kemudian diputar sedikit demi sedikit hingga
sampai lagi pada bagian sisi kiri dimana ia mengawali. Kemudian
mengusapkan batu ketiga pada sis kanan dan kiri saluran kotoran
dan saluran kotoran itu sendiri secara bersamaan.

® Apabila najis dapat bersih dengan 4 batu maka disunahkan
menambahkan satu batu lagi agar ganjil. Apabila najis dapat bersih dengan
5 batu maka tidak perlu menambahnya lagi karena sudah ganijil.
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Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz ‘i)’

dengan hanya difathah pada huruf / / berarti saluran kotoran tinja
dan tempat keluarnya. Saluran dan tempat keluar kotoran tersebut
disebut dengan nama ‘x,..J" karena i -, Li,-i yaitu keluarnyangjis
dari saluran dan tempat tersebut. Dengan demikian lafadz ‘-
adalah nama bagi tempat.

G o o sV Al Y TN e Y et (U1 i O Wb ()

[Dan] yang kedua adalah [bersihnya tempat yang
diistinjai] sekiranyatidak ada yang tersisa kecuali hanya bekas yang
hanya dapat dihilangkan dengan air atau tembikar kecil.
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[Dan] yang ketiga adalah [najisnya belum kering] karena

apabila ngisnya sudah kering maka batu tidak bisa
menghilangkannya.

Perkataan Syeh Salim bin Sumair a-Khadromi, ul-4 adalah

dengan kasroh pada huruf /-/ yang termasuk dari Bab ‘=", Menurut

bahasa Bani Asad, lafadz ‘_.«” adalah dengan fathah pada huruf /-/
yang termasuk dari Bab ‘.

Apabila sebagian ngjis atau seluruh ngjis telah kering maka
wajib beristinja dengan air, bukan batu, selamangjis lain tidak keluar
setelah ngjis yang kering itu, meskipun ngjis lain itu tidak sejenis
dengan ngjis yang kering, dan ngjis lain itu mengenai tempat yang
dikenai ngjis pertama yang kering.

120



Apabila ngjis pertama kering, kemudian keluar ngjis lain
setelahnya, dan ngjis lain tersebut mengenai tempat yang dikenai
oleh ngjis pertama yang kering, maka cukup beristinja dengan batu,
dan tidak wajib menggunakan air.

O OB e jimaly ma Al ds alol ) 21 e ol (a ) el ()
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[Dan] yang keempat adalah [najis yang keluar tidak
ber pindah] dari tempat yang dikenainya pada saat keluar serta ngjis
yang keluar itu menetap di tempat yang dikenainya itu. Apabila ngjis
yang keluar yang berpindah dari tempatnya bersambung (muttasil)
dengan tempatnya maka semua hagjis wajib diistinjai dengan air.
Apabila ngjis yang keluar yang berpindah dari tempatnya terpisah
(munfasil) dari tempatnya maka najis yang berpindah itu wajib
dibasuh dengan air, sedangkan ngjis yang masih ada di tempat
keluarnya dapat diistinjai dengan batu. Selain itu, disyaratkan pula
bahwa ngis yang keluar tidak keluar secara terpotong-potong.
Apabila keluarnya terpotong-potong di beberapa tempat maka wajib
menggunakan air pada ngjis yang terpotong-potong itu dan cukup
menggunakan batu (benda keras lain) pada najis yang tidak
terpotong-potong.
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[Dan] yang kelima adalah [najis yang telah keluar tidak
dikenai sesuatu yang lain,] maksudnya, baik sesuatu yang lain itu
berupa benda najis secara mutlak (basah atau kering) atau berupa

benda suci yang basah yang selain keringat. Adapun keringat, dan
sesuatu yang lain, yang suci, dan yang kering, seperti; batu kerikil,

121



maka tidak apa-apa, artinya, masih diperbolehkan beristinja dengan
batu.

Apabila ngjis yang keluar dikenai sesuatu yang lain dan yang
ngjis, baik sesuatu yang lain dan yang ngjis itu berupa benda basah
atau kering, atau dikenai sesuatu yang lain, yang suci, dan yang
basah meskipun berasal dari rembesan ngjis yang keluar itu sendiri,
maka wajib menggunakan air karena menurut kejelasan yang ada
adalah bahwa ngjis yang keluar dan ngjis lain itu tidak semakna atau
tidak sama.
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[Dan] yang keenam adalah ngjis yang keluar [tidak
melewati batas shofhah seseorang,] maksudnya tidak keluar
melewati batas sisi duburnya saat buang air besar. Yang dimaksud
sis dubur disini adalah bagian dua pantat yang saling menempel
ketika berdiri, [dan tidak melewati batas khasyafahnya,]
maksudnya tidak keluar melewati helm dzakarnya saat buang air
kecil. Khasyafah disebut juga oleh orang awam dengan nama
balajah.

Sebagaimana diketahui bahwa seseorang boleh beristinjak
dengan batu selama ngjis yang keluar tidak melewati batas
khasyafahnya, meskipun ngjis yang keluar itu telah tersebar parah di
sekitar tempat keluarnya tanpa adanya perpindahan ngjis, terpotong-
potong, dan melewati batas.
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Sama dengan khasyafah adalah batas perkiraan ukuran
khasyafah bagi mustanji (orang yang beristinjak) yang khasyafahnya
terpotong atau yang tidak memilikinya sama sekali sgak lahir,
artinya, baginya diperbolehkan beristinjak dengan batu selama nagjis
yang keluar tidak melewati batas perkiraan ukuran khasyafah
tersebut. Oleh karena itu, tidak cukup dalam masalah khasyafah
khuntsa dan farjinya karena masih diragukan identitas status aslinya
dari khuntsa tersebut.

Disyaratkan atas perempuan janda agar cukup beristinja
dengan batu adalah bahwa air kencingnya tidak sampai mengenai
lubang tempat masuknya dzakar, yaitu lubang yang berada di bawah
lubang tempat keluarnya air kencing. Disyaratkan bagi perempuan
perawan agar cukup beristinja dengan batu adalah najis yang keluar
tidak melewati bagian yang nampak ketika ia duduk.

Apabila syarat atas perempuan janda dan perawan di atas
tidak terpenuhi makawajib menggunakan air dalam beristinja, bukan
batu, sebagaimana diwajibkan menggunakan air dalam beristinja atas
laki-laki yang belum dikhitan yang air kencingnya hanya keluar
sampai pada kulitnya.
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[Dan] yang ketujuh adalah bahwa [najis yang keluar tidak
terkena air] yang tidak mensucikannya, meskipun air tersebut
adalah air suci mensucikan, atau cairan lain, dan juga baik air yang
mengenainya itu setelah selesai melakukan istinja dengan batu atau
sebelumnya, karena air yang mengenai ngjis itu menjadi mutanajis.

Dapat diambil pemahaman bahwa apabila ada seseorang
beristinja dengan batu yang basah maka tidak sah istinjanya karena
batu yang basah tersebut menjadi mutanajis sebab basah-basahnya
yang terkena ngjis tempatnya. Oleh karena ini, diwgjibkan
menggunakan air.

123



it elmina¥) ss5% M (3l Y1 0SS OF) sl ()

[Dan] yang kedelapan adalah bahwa [batu-batu itu adalah
batu-batu yang suci.] Dengan demikian tidak cukup dalam
beristinja menggunakan batu yang mutanajis atau yang terkena ngjis.

C. Benda-bendayang Disamakan dengan Batu
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Ketahuilah! Sesungguhnya setiap benda yang dapat diqiyaskan

atau disamakan dengan batu yang sebenarnya dapat digunakan untuk
beristinja dengan catatan bahwa benda lain tersebut memiliki

4/empat qoyyid (batasan) yang membuatnya disebut sebagai batu
secara syariat. 4/empat qoyyid atau batasan itu adalah;

1. Bendaitu adalah benda yang suci. Oleh karena itu, dikecualikan
darinya adalah tahi kering, dan benda yang mutanajis, seperti
batu mutanajis.

2. Bendaitu adalah benda yang keras. Apabila seseorang beristinja
dengan basah-basah batu atau lainnya, seperti air mawar dan
cukak, makatidak sahistinjanya.

3. Benda itu addah benda yang dapat mengangkat atau
menghilangkan najis serta yang meresapnya. Oleh karena itu
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tidak cukup beristinja dengan menggunakan kaca, bambu yang
halus, debu yang dapat rontok, bukan debu yang keras.

Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz ‘=" dengan

dua fathah adalah setiap tumbuhan yang memiliki ruas-ruas
batang (Jawa: ros-rosan). Yang dimaksud dengan bambu yang
hal us adal ah bambu yang tidak memiliki ros-rosan.

4. Benda itu bukanlah benda yang dimuliakan. Dikecualikan
darinya adalah benda yang dimuliakan, seperti makanan
manusia, misal; roti, dan makanan jin, misal; tulang, dan bagian
yang terpotong dari manusia, misal; tangan, dan bagian yang
terpotong dari selain manusia, misal; ekor unta yang terpotong.
Adapun kulit binatang maka pendapat adzhar mengatakan bahwa
apabila kulit itu telah disamak maka diperbolehkan beristinja
dengannya dan apabila belum disamak maka tidak
diperbolehkan, seperti yang dikatakan oleh a-Hisni.

J.>.L;L\ L} Aamg&j epd le& A3 f'.aw O R @M\ 1309 €>))
[TATIMMAH]

Ketika seseorang beristinja dengan air maka disunahkan
baginya mendahulukan qubulnya dan mengakhirkan duburnya.
Sedangkan apabila ia beristinja dengan batu maka disunahkan
baginya mendahulukan duburnya dan mengakhirkan qubulnya.
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BAGIAN KETUJUH
WUDHU

Pendahuluan
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Fasal ini menjelaskan tentang wudhu.

Wudhu disebut dengan mutohir rofik (bersuci yang
mensucikan serta yang menghilangkan hadas). Menurut pendapat
mu’tamad, wudhu adalah ibadah yang ma’qul ma’na atau dapat
diketahui hikmah disyariatkannya, yaitu bahwa sholat adalah
aktivitas ibadah bermunajat atau berbisik-bisik kepada Allah
sehingga dituntut untuk membersihkan diri karenanya, yaitu dengan
berwudhu.

Adapun mengapa hanya kepala yang diusap, bukan dibasuh,
dalam wudhu karena pada umumnya kepala itu tertutup. Oleh karena
itu, dicukupkan mensucikannya dengan thoharoh yang paling
sederhana. Adapun dikhususkan pada 4 (empat) anggota tubuh dalam
wudhu karena 4 anggota tubuh tersebut adalah tempat melakukan
dosa, atau karena Adam berjalan menuju pohon buah khuldi dengan
kedua kakinya, mengambilnya dengan kedua tangannya,
memakannya dengan mulutnya, dan kepalanya tersentuh daunnya.
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Perkara yang mewajibkan wudhu adalah hadas disertai ingin
mendirikan sholat dan ibadah lainnya (yang mewajibkan wudhu).

Ada yang mengatakan bahwa perkara yang mewagjibkan
wudhu hanya mendirikan sholat dan ibadah lainnya.

Adajuga yang mengatakan bahwa perkara yang mewajibkan
wudhu hanya hadas dengan pengertian bahwa ketika seseorang
mel akukan wudhu (karena hadas) maka wudhunya tersebut berstatus
wajib, baik ia masuk dalam sholat atau tidak. Sedangkan mendirikan
sholat hanyalah syarat dalam menyegerakan wudhu dan terputusnya
hadas adalah syarat keabsahan wudhu.

A. Fardhu-fardhu Wudhu
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[Fardhu-fardhu wudhu,] maksudnya rukun-rukunnya,
meskipun wudhunya adal ah wudhu sunah, [ada 6/enam.]

Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi mengibaratkan teks
dengan igtilah fardhu dalam fasal wudhu dan mengibaratkan teks
dengan istilah rukun dalam fasal sholat karena ketika tidak
diperbolehkannya memisah-misah perbuatan-perbuatan sholat maka
sholat adalah seperti satu kesatuan yang tersusun dari beberapa
bagian. Dengan demikian, pantaslah menganggap bagian-bagian
sholat tersebut sebagai rukun-rukun. Berbeda dengan wudhu, karena
setigp perbuatan dari wudhu, seperti membasuh wajah, merupakan
perbuatan yang berdiri sendiri dan juga diperbolehkan memisah-
misahkan antara perbuatan-perbuatan wudhu tersebut, sehingga tidak
ada tarkib (penyusunan) di dalamnya atau tidak ada rangkaian
perbuatan-perbuatan wudhu yang dianggap sebagai satu kesatuan.

127



1. Niat
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Fardhu wudhu [yang pertama adalah niat]. Ini berdasarkan
sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Adapun keabsahan
amal-amal hanya tergantung pada niat-niatnya. Seseorang hanya
akan memperoleh apa yang ia niatkan.”

Syeh Fasyani berkata dalam menafsiri hadis di atas,
“Adapun tuntutan-tuntutan hukum syariat (taklif) yang dilakukan
oleh tubuh (badaniah), yaitu ucapan dan perbuatan, dari orang-orang
mukmin hanya akan dianggap sah ketika disertai dengan niat. Setiap
orang akan memperoleh balasan sesuai dengan apa yang ia niatkan.
Apabila niatnya baik maka balasan yang diperolehnya adalah
kebaikan dan apabila niatnya buruk maka balasan yang diperolehnya
adalah keburukan.”
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Niat dalam berwudhu dilakukan ketika membasuhkan air
pada bagian wajah yang pertama kali, baik bagian wajah tersebut
adalah bagian atasnya, atau bagian tengahnya, atau bagian
bawahnya. Adapun mengapa diwgjibkan menyertakan niat dengan
basuhan pertama kali yang mengenai bagian wajah tersebut adalah
agar bagian yang dibasuh bisa dianggap sah, bukan agar niatnya sah.
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Oleh karena itu, apabila seseorang membasuh bagian wajah sebelum
melakukan niat makaiawajib membasuhnyalagi setelah berniat.”®
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Kaifiah atau tata cara niat dalam wudhu, seperti yang
dikatakan oleh Syeh al-Hisni, adalah bahwa apabila mutawaddik
(orang yang berwudhu) adalah orang yang sehat (salim), maksudnya,
tidak memiliki penyakit pada anggota-anggota wudhu, maka ia bisa
berniat dengan salah satu dari tiga kaifiah niat di bawah ini;

a. Mutawaddik berniat menghilangkan hadas, atau ia berniat
melakukan thoharoh (bersuci) dari hadas, atau ia berniat
melakukan thoharoh karena mel akukan sholat.

b. Mutawaddik berniat agar diperbolehkan melakukan sholat
(igtibaahatu as-Sholah) atau selain sholat, yaitu ibadah-
ibadah yang tidak diperbolehkan dilakukan kecuali dengan
thoharoh terlebih dahulu, seperti; memegang mushaf d-
Quran bagi yang telah hadas; sehingga mutawaddik berniat,
“Saya berniat wudhu agar diperbolehkan memegang mushaf
al-Quran.”

c. Mutawaddik berniat melakukan fardhu wudhu atau berniat
melakukan wudhu atau berniat  wudhu, meskipun
mutawaddik adalah anak kecil (shobi) atau mujaddid.*

» Maksudnya, apabila Syafik membasuh hidung tanpa bersamaan
dengan niat. Kemudian ia membasuh dahi bersamaan dengan niat. Maka,
hidung dianggap belum terbasuh secara sah sehingga hidung wajib dibasuh
kembali.

%0 Mujaddid adalah orang yang memperbaharui wudhu atau orang
yang berwudhu dengan keadaan belum hadas sebelumnya.

129



OV we plehll of bl w15 adSS M agdy ol LS g0 Lo Ll
S e lelally aLanVly wb ) & ade mimad 348 Ly Wl ¥ s 05509
Spsidl dB Ls™ dlall 3)Lglell 1S,

Adapun shohibu dhorurah, seperti orang beser dan lainnya,
maka tidak cukup baginya berniat menghilangkan hadas, atau berniat
thoharoh dari hadas, karena wudhunya adalah wudhu yang
berpengaruh untuk memperbolehkan, bukan menghilangkan.

Adapun wudhunya mujaddid, tidak cukup baginya berniat
menghilangkan hadas, atau berniat agar diperbolehkan melakukan
semisal sholat, atau berniat thoharoh dari hadas. Syeh asy-Syaubari
berkata, “Begitu juga tidak cukup bagi mujaddid berniat thoharoh
karena melakukan sholat.”
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Ketika berniat, diwgibkan menghadirkan dzat wudhu yang
tersusun dari beberapa rukun ke dalam niat itu sendiri dan
diwgibkan menyengagja melakukan dzat wudhu yang dihadirkan
tersebut, seperti ddam niat sholat. Namun, apabila mutawaddik
berniat dalam wudhu dengan niatan menghilangkan hadas maka
sudah cukup baginya niat tersebut, meskipun tidak menghadirkan
dzat wudhu yang tersusun dari rukun-rukun, karena menghilangkan
hadas sudah mencakupnya.
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[TANBIH]

Lafadz, “<£a”, dengan tasydid pada huruf / / yang berasal dari
Fi’il Madhi “ss” memiliki arti menyengaja. Asal lafadz “:.4” adalah
“4,7. Huruf / / diganti dengan huruf / /. Kemudian huruf / /
per/gantian tersebut diidghomkan pada/ / setelahnya.

Adapun lafadz w dengan huruf / / yang tidak ditasydid
menurut bahasa, seperti yang diceritakan oleh Syeh a-Azhari,
berasal dari lafadz “ . »y” yang berarti pelan-pelan karena dalam

keabsahan niat dibutuhkan adanya unsur pelan-pelan atau tidak
terburu-buru.

2. Membasuh Wajah
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Fardhu wudhu [yang kedua adalah membasuh wajah.]

Dari sisi bagian atas ke bawah, batasan wajah adalah bagian
antara tempat-tempat tumbuhnya rambut dan bawah ujung jenggot.
Dari sis bagian samping, batasan wajah adalah bagian antara kedua
telinga. Termasuk dalam bagian wajah adalah rambut-rambut yang
tumbuh di atasnya, seperti; dua alis, bulu mata, kumis, dan rambut di
tepi pipi yang berhadapan dengan telinga (Jawa; Godek). Oleh
karena itu, diwgjibkan membasuh bagian luar dan bagian dalam
rambut-rambut tersebut beserta kulit di bawahnya, meskipun tebal,
karena rambut-rambut tersebut termasuk bagian wajah. Sedangkan
rambut tebal yang di luar batas waah maka hanya diwagjibkan
membasuh bagian luarnya sgja.
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Adapun rambut jenggot dan rambut yang tumbuh berada di
antara jenggot dan godek maka apabila mereka tumbuh tipis maka
wajib membasuh bagian luar, bagian dalam, beserta kulit yang ada di
bawahnya, dan apabila tumbuh tebal atau lebat maka hanya wajib
membasuh bagian luar sga, bukan bagian dalam, karena sulit,
kecuali apabila mereka tumbuh tebal atau lebat pada wanita dan
khuntsa maka wajib membasuh dengan mendatangkan air sampai ke
bagian dalam beserta kulit di bawahnya karena rambut-rambut
tersebut jarang tumbuh pada wanita dan khuntsa dan karena
disunahkannya bagi wanita untuk menghilangkannya.
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Sayyid a-Murghini berkata, “Wajib membasuh bagian yang
bersambung dengan bagian sisi-sisi wgjah, karena sesuatu yang mana
perkara wajib hanya bisa disempurnakan dengannya, maka sesuatu
itu adalah wajib. Begitu juga, wajib sedikit menambahkan bagian
yang di luar batas dalam membasuh kedua tangan dan kedua kaki,”
agar basuhan menjadi sempurna.
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[CABANG]

Usman berkata dalam kitab Tuhfatu al-Habib, “Mencukur
rambut jenggot adalah perkara yang dimakruhkan, bukan yang
diharamkan. Hukum menghilangkan rambut yang tubuh di atas
tenggorokan, ada yang mengatakan, ‘dimakruhkan,” ada yang
mengatakan, ‘diperbolehkan.” Diperbolehkan memelihara rambut
bagian tepi kumis. Menghilangkan kumis sampai habis dengan
mencukur (mengerok) atau menggunting adalah perkara yang
dimakruhkan.  Sedangkan kesunahannya adalah  mencukur
(mengerok) kumis sedikit atau tipis sekiranya bibir menjadi terlihat
dan menggunting kumis sedikit dan menyisakan sedikit (tidak
digunting habis).”

3. Membasuh Kedua Tangan sampai Siku-siku
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[Ketiga adalah membasuh kedua tangan sampai kedua
siku-siku] atau sampai perkiraan tempat siku-siku berada ketika
mutawaddik tidak memiliki siku-siku sama sekali. Ibroh (patokan
kewajiban membasuh kedua tangan sampai) kedua siku-siku adalah
ketika kedua siku-siku itu ada, meskipun tidak terletak pada bagian
tangan semestinya, sehingga apabila ada orang memiliki kedua siku-
siku yang bersambung dengan kedua pundak maka wajib membasuh
kedua tangan sampai kedua siku-siku tersebut dalam wudhu.

plal gsas gny oSS sl sl iy b S B R O,
Al b el ) gy Lagiy 2l gLl By el galze SO
Y

Lafadz “ous,.” adalah bentuk isim tasniah dari mufrod Q—f

dengan kasroh pada huruf // dan fathah pada huruf / / menurut
bahasa yang lebih fash daripada sebaliknya, yaitu dengan fathah
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pada huruf / / dan kasroh pada huruf / /. Siku-siku tangan adalah
tempat berkumpulnya 3 tulang, yaitu 2 tulang lengan atas dan 1
tulang jarum dziro’ yang berada di antara 2 tulang lengan atas, yaitu
tulang yang apabila tangan dilipat maka akan terlihat menonjol pada
siku-siku, seperti jarum.
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Wajib membasuh rambut atau yang selainnya yang berada di

atas kedua tangan. Apabila sebagian tangan terpotong dan yang
terpotong tersebut masih termasuk bagian tangan yang wgjib dibasuh
saat berwudhu, maka wajib membasuh bagian tangan yang tersisa.
Apabila tangan terpotong dari siku-siku maka wajib membasuh
ujung tulang lengan atas. Apabila tangan terpotong dari bagian atas
siku-sku maka disunahkan membasuh bagian lengan atas yang

tersisa karena mempertahankan tahjil®* dan karena agar tidak
mengosongkan anggota tubuh dari thoharoh.

4. Mengusap Sebagian Kepala
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Fardhu wudhu [yang keempat adalah mengusap sebagian

kepala] meskipun hanya mengusap sebagian rambut, atau mengusap
kulit bagi yang tidak memiliki rambut. Disyaratkan rambut yang

*! Sinar putih yang keluar dari kedua tangan dan kedua kaki karena
bekas wudhu kelak di Hari Kiamat bagi umat Muhammad. Sedangkan
Ghurroh adalah sinar putih yang keluar dari wajah karena bekas wudhu.
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diusap addah rambut yang tidak keluar dari batas kepaa jika
diuraikan dari arah manapun, baik yang rambut lurus atau yang
keriting jika ditarik turun. Apabila seseorang membasuh kepalanya
sebagai ganti dari mengusap sebagian kepala, atau ia menjatuhkan
setetes air di atas kepala dan air tersebut tidak mengalir, atau ia
meletakkan tangan yang ada airnya di atas kepala dan ia tidak
menggerakkan tangannya tersebut, maka sudah mencukupi baginya
dalam mengusap sebagian kepala.

5. Membasuh Kedua K aki
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Fardhu wudhu [yang kelima adalah membasuh kedua
kaki sampai kedua mata kaki] meskipun kedua mata kaki tersebut
tidak terletak di tempat semestinya.

Para ulama telah bersepakat bahwa yang dimaksud dengan
kedua mata kaki adalah dua tulang yang njendol antara betis dan
telapak kaki. Setiap kaki memiliki dua mata kaki. Sangat aneh
pendapat dari mereka kaum Rofidhoh, semoga Allah mencela
mereka, yang mengatakan bahwa setiap kaki hanya memiliki satu
mata kaki, yaitu tulang yang berada di bagian telapak kaki atas.
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Apabila mutawaddik memiliki kaki yang tidak memiliki dua mata
kaki maka dikira-kirakan tempatnya berdasarkan dimana pada umumnya
tempat kedua mata kaki itu berada dari orang yang memiliki keduanya.
Apabila sebagian telapak kakinya terpotong maka wajib membasuh bagian
yang tersisa. Apabila kaki seseorang terpotong dari bagian atas kedua mata
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kaki maka tidak ada kewajiban atasnya membasuh kedua kaki ketika
berwudhu, tetapi disunahkan baginya membasuh bagian yang tersisa
Diwajibkan membasuh rambut dan selainnya yang tumbuh di atas kedua
kaki.

6. Tertib
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Fardhu wudhu [yang keenam adalah tertib] dalam urutan
perbuatan-perbuatan wudhu.

Enam rukun-rukun wudhu yang telah disebutkan di atas, 4
(empat) darinya adalah berdasarkan penjelasan al-Quran, dan 1 (satu)
darinya adalah berdasarkan dari hadis, yaitu niat, dan 1 (satu) sisa
terakhir adalah berdasarkan penjelasan al-Quran dan hadis, yaitu
tertib.

Cara a-Quran menunjukkan adanya rukun tertib adalah
bahwa Allah menyebutkan bagian anggota yang diusap berada di
antara bagian-bagian anggota yang dibasuh dalam Firman-Nya;
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dan Firman-Nya tersebut diturunkan dengan menggunakan Bahasa
Arab. Sedangkan orang-orang Arab sendiri tidak melakukan
pemisahan pada perkara-perkara yang saling berjenisan (dalam hal
ini anggota-anggota yang dibasuh) kecuali karena ada faedah
tertentu. Faedah disini adalah adanya kewajiban tertib, bukan
kesunahan tertib atas dasar indikasi sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama pada ssat Haji Wadak ketika para sahabat
berkata, “Manakah yang harus kita awali, apakah dari bukit Shofa ke
Marwa atau dari bukit Marwa ke Shofa?” Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama menjawab, “Awalilah dengan apa yang Allah
mengawali darinya!”

Ibroh atau patokan pengambilan pemahaman adalah dengan
cakupan umumnya kata “ /apa’ dari sabda beliau, “ /dengan apa”,
maksudnya, “Awalilah dengan segala sesuatu yang Allah mengawali
darinya dalam jenis-jenis ibadah!”, bukan terkhususkan pada jenis
ibadah Sa’i sgja antara Shofa dan Marwa di atas.

B. Kesunahan-kesunahan Wudhu
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Adapun sunah-sunah wudhu maka sangatlah banyak. Di
antaranya adalah;

= membacabasmalah

= bersiwakan

» membasuh kedua tangan sebelum memasukkan mereka ke
dalam wadah air yang digunakan untuk berwudhu

berkumur

menghirup air ke dalam hidung atau disebut istinsyaq
mengusap seluruh bagian kepala

mengusap seluruh kedua telinga
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mendahul ukan anggota yang kanan

muwalah (melakukan masing-masing rukun dalam waktu
seketika tanpa dipisah waktu yang lama)

menggosok anggota-anggota wudhu

mel akukan masing-masing rukun secaratigakali-tiga kali
dan membaca doa setelah wudhu, yang berbunyi;
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Aku bersaks sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah Yang
Maha Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa
sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.
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BAGIAN KEDELAPAN
HUKUM-HUKUM NIAT
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Fasal ini menjelaskan tentang hukum-hukum niat.

Hukum-hukum niat ada 7 (tujuh), tetapi Syeh Salim bin
Sumair al-Khadromi hanya menyebutkan 3 sgja. Beliau berkata;

1. Hakikat Niat

[Niat,] pengertiannya menurut istilah adalah [menyengaja
sesuatu bersamaan dengan melakukan sesuatu ter sebut.] Apabila
menyengaja melakukan sesuatu, tetapi sesuatu tersebut akan
dilakukan di masa mendatang, maka penyengajaan ini disebut
dengan ‘azm, bukan niat.

Adapun niat menurut bahasa maka berarti mutlak
menyengaja perbuatan, baik penyengagjaannya bersamaan dengan
mel akukan perbuatan itu atau tidak bersamaan dengannya.

2. Tempat Niat
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[Tempat niat adalah di hati. Sedangkan melafadzkan
atau mengucapkan niat adalah kesunahan] agar lisan membantu
hati.
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Kata “_.” yang berarti hati bisa disebut dengan “_i”
karena “_{z” atau terbolak-baliknya hati dalam segala macam
perkara atau urusan, atau karena “_ls” atau hati diletakkan oleh
Allah di dalam tubuh dengan posisi “_,i” atau terbalik, seperti
gumpalan gula. Istilah “c1s ini adalah daging yang bentuknya

seperti buah sanubar. Dasar daging tersebut berada di tengah dada
dan ujungnya berada agak ke arah kiri.

Gambar Buah Sanubar

3. Waktu Niat
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[Waktu melakukan niat] dalam wudhu adalah [ketika
membasuh pertama kali bagian dari wajah.] Demikian ini adalah
pernyataan sebagian ulama yang mengibaratkan waktu niat dalam
wudhu dengan mendahulukan kata membasuh dan mengakhirkan
kata pertama kali. Pernyataan ini adalah pernyataan yang disetujui
oleh Syeh Syarqowi karena melihat sisi pemahaman bahwa yang
wajib adalah menyertakan niat dengan melakukan perbuatan.

Ulama lain mengibaratkan dengan sebaliknya, yaitu
mendahulukan kata pertama kali dan mengakhirkan kata membasuh
sehingga pernyataannya adalah “ketika pertama kali membasuh
bagian dari wajah.” Pernyataan ini adalah yang disetujui oleh Syeh
Baijuri karena melihat sis pemahaman bahwa yang menjadi titik
poin adalah menyertakan niat dengan pertamakali basuhan.
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Syeh Baijuri berkata, “Bagian yang harus dibasuh dengan
disertai niat adalah bagian yang wajib dibasuh, seperti; rambut-
rambut meskipun rambut yang terurai, bukan bagian yang sunah
dibasuh, seperti; bagian dalam pada jenggot yang lebat. Apabila
seseorang yang berkumis telah berniat wudhu dan membasuh
wagjahnya, kemudian ia mencukur kumis yang telah ia sertakan
dengan niat wudhu, maka ia tidak wajib lagi berniat wudhu kembali
pada sisa rambut kumisnya atau bagian lain wagjahnya yang telah
diniati dengan niat yang pertama. Tidak cukup menyertakan niat
wudhu dengan basuhan sebelum membasuh wajah, seperti
membasuh kedua telapak tangan, berkumur, menghirup air ke dalam
hidung, dengan catatan apabila bagian wajah tidak ikut terbasuh,
seperti merah-merah dua bibir. Apabila bagian wajah tersebut sudah
ikut terbasuh bersamaan dengan berkumur dan lainnya maka niatnya
sudah mencukupi secara mutlak dan pahala kesunahan (pahaa
berkumur dan lainnya) terlewatkan secara mutlak.”

il B ) ade Bedie BB asall 3] bl ol ox 3 Ly
il plas (-Li S o c?ué.s\j

Waktu berniat selain dalam wudhu berada di awa ibadah-
ibadah kecuali dalam puasa karena niat dalam puasa lebih dahulu
dilakukan sebelum melakukan puasa itu sendiri karena sulitnya
mengetahui terbitnya fajar secara pasti. Menurut pendapat shohih,
niat dalam puasa disebut dengan ‘azm yang menempati kedudukan
niat.
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4. Hukum Niat
ol et 3 LS a5 0B I 8 ey L gl 568 oS Ly
Adapun hukum niat pada umumnya adalah wajib. Terkadang
juga dihukumi sunah, seperti berniat memandikan mayit.

5. Kaifiah Niat
1Mo psually 3N (g5l) My Calid LgziSs
Kaifiah atau tata cara niat adalah sesuai dengan apa yang
diniatkan, seperti; niat sholat, niat puasa, dan sebagainya.
6. Syarat Niat
& Lpmaney Ol Ledly s 6] pss (ol aley oiedy 5ol o] Lk
b 5T ad) as 0B L Bl sLa 0] JB O aikes 3,55 Y Ofy LS Ll
oo 8yl jt c«ﬁj (1
Syarat niat adalah bahwa orang yang berniat beragama
Islam, telah tamyiz, mengetahui apa yang diniatkan, tidak melakukan
perkara yang dapat merusak niat sekiranya ia melangsungkan terus
niat di dalam hati secara hukum, tidak menggantungkan (ta’liq) niat,
misalnya ia berkata, “Apabila Allah berkehendak maka saya berniat
(misal) menghilangkan hadas...” Apabila ia menyengaja ta’liq atau

memutlakkan maka niatnya tidak sah. Adapun apabilaia menyengaja
tabarrukan atau mengharap barokah maka niatnya sah.

7. Tujuan Niat

i gl e e o eSSl e asla) 8 W8 seeilly
sl el o ) Ldl) e ) ed
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Tujuan niat adalah untuk membedakan antara ibadah dan
kebiasaan, seperti membedakan antara manakah yang namanya
duduk di masjid karena niatan i’tikaf dengan duduk di masjid karena
beristirahat, atau untuk membedakan tingkatan ibadah, seperti niat
mel akukan mandi wajib atau mandi sunah.
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Tujuh hukum niat di atas telah dinadzomkan oleh sebagian
ulama. Ada yang mengatakan bahwa ia adalah Ibnu Hagar a-
Asgolani. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah at-Tatai.
Nadzom tersebut berpola bahar rojaz

Tujuh syarat yang ada dalam niat ** mencukupi seseorang yang
mengetahuinya tanpa mengantuk.

[1] Hakikat [2] Hukum[3] Tempat [4] Waktu ** [5] Kaifiah atau tata cara
[7] Syarat dan[6] Tujuan.

Perkataan dalam nadzom “Ls.:” adalah dibaca dengan
tanwin karena dhorurot. Perkataannya, “.-,” adalah dengan dua
fathah yang berarti kantuk. Lafadz “..,” adalah pelengkap bait.
Begitu juga lafadz “ -~ adalah pelengkap bait yang mengandung
indikas bahwa sebaiknya seseorang menyenggja ikhlas dalam
beribadah.
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[TANBIH]

Dalam lafadz “_sx”, Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi
berkata dalam mendefinisikannya;

W&;@(@YQT?@"&\)

[Tertib adalah mutawaddik tidak mendahulukan anggota tubuh
yang seharusnya diakhirkan dari anggota tubuh yang
seharusnya didahulukan.]

Lafadz “,=<" dengan dibaca dhommah pada huruf / / yang

lebih masyhur daripada dengan mengkasrohnya adalah setiap tulang
yang utuh dari tubuh atau jasad. Maksudnya, pengertian tertib adalah
meletakkan setigp sesuatu sesuai dengan tingkatannya. (Misalnya
apabila seseorang berwudhu dengan membasuh kedua tangannya
terlebih dahulu, kemudian ia baru membasuh wajah maka ia tidak
mel akukan tertib).

ho Wiy alad a3 Vg C Al glall LS 13} BY1 e B3l 4z 3y sadl JU
@&a‘yjfu,»yltaj:aﬁrwbsw\@&wd@(x sirl.ﬂjg&:m
Az o LBl ) LE Y ey W Lo Lo 0f an JU Sy L2
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Syeh al-Hisni berkata, “Kewajiban tertib dalam wudhu
adalah berdasarkan ayat a-Quran Surat al-Maidah ayat 6, yaitu
apabila kita mengatakan bahwa huruf athof wawu dalam ayat
tersebut berfaedah tertib. Jika tidak dengan perkiraan seperti ini,
maka berdasarkan perbuatan dan sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama karena belum pernah diketahui kalau beliau tidak
berwudhu kecuali secara tertib dan setelah itu beliau bersabda, “Ini
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adalah wudhu yang Allah tidak akan menerima sholat kecuali dengan
wudhu,” yang sama seperti ini. Hadis ini diriwayatkan oleh
Bukhari.”
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BAGIAN KESEMBILAN
AIR DAN PEMBAGIAN-PEMBAGIANNYA
A. Air Sedikit dan Air Banyak
g 0sB @3 W) JB Ly gy dulnd) iy ¥ o dd el (3 (b
755 J) Oled

Fasal ini menjelaskan tentang air yang tidak dapat menolak
kengjisan dan yang dapat menolaknya.

Syeh Salim bin Sumair a-Khadromi berkata bahwa [air]
menurut kaidah syariat dibagi menjadi dua, yaitu air [yang sedikit
dan yang banyak.

by o ST g 2t 0L (oudd) g5 e LA
Air sedikit adalah air yang kurang dari dua kulah]

sekiranya kurangnya dari dua kulah tersebut adalah lebih banyak dari
dua kathi.

Seonis oy Ly sl 22 o (5B 0l STy
[Sedangkan air banyak adalah air dua kulah atau lebih]

dengan catatan air tersebut adalah air murni secara yakin meskipun
berupa air musta’mal.

Olsley wps (Gl Oy )l o @) oladl by Bl U5l L2y,
23 C\.\MT I\.ggjj L@:
Ukuran timbangan air dua kulah adalah 500 Rithl Baghdad

yang sama dengan 64. 285 dirham lebih %/, dirham karena per Rithl
Baghdad adalah 128 dirham lebih */; dirham.
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Adapun dengan ukuran Rithl Mekah, maka dua kulah adalah

412 rithl lebih 13 dirham lebih °/ dirham dengan alasan karena per

rithl adalah 156 dirham. Demikian ini disebutkan oleh Muhammad
Sholih ar-Rois.

oy Bl L by IS 3] by Uy Sy Oyphey de BB il

Adapun dengan ukuran rithl Thoif, maka dua kulah adalah

327 rithl lebih 2/3 rithl, karena setiap rithl Thoif adalah 196 dirham,

seperti yang ditanbihkan oleh Abdullah a-Murghini di daam kitab
Miftah Fallah al-Mubtadi.

Iy Ll B39 My Ogmyfy g ) Blamy)f (s nalleg

Adapun dengan rithl Mesir, dua kulah adalah 446 rithl Iebih
3 .
/7 rithl.

Adapun dengan rithl Damaskus, maka dua kulah adalah 107
rithl lebih Y/ rithl *

3% Satu Dirham menurut Imam Tsalatsah: 0,715 Gr

Air dua kulah:
- Menurut an-Nawawi : 55,9 cm’® =174,580 Ltr
- Menurut ar-Rofi’i: 56,1 cm’= 176,245 Ltr
- Menurut Ahlilraq 163,4 cm’= 245,325 Ltr
- Menurut Aktsarinnas 60 Cm’ =187,385 Ltr

(Daftar Istilah Ukuran dalam Kitab Figih. Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiien. Ngunut Tulungagung)
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Ukuran dua kulah menurut ukuran ruang kubus adalah
dengan panjang, lebar, dan tinggi 1 ¥4 dzirok dengan ukuran dzirok
anak Adam, yaitu kurang lebih duajengkal.

Dua kulah menurut ukuran ruang lingkaran adalah dengan
tinggi 2 dzirok tukang bes, dan diameter 1 dzirok anak Adam.
Dengan demikian, dengan ukuran dzirok tangan anak Adam, maka
dua kulah adalah dengan diameter 1 dzirok dan tinggi 2 2 dzirok
karena dzirok tukang besi dengan dzirok anak Adam selish 1 %
dzirok.

Ukuran dua kulah dalam ruang segi tiga sama sisi adalah
dengan panjang dan lebar 1 % dzirok dan tinggi 2 dzirok dengan
ukuran dzirok anak Adam. Lebar adalah bagian antara dua sisi
sedangkan panjang adalah bagian 2 sisi yang lain.*

Sedangkan menurut Kitab at-Tadzhib Fi Adillati Matni Abi Syujak, Dr.
Mushtofa Daib al-Bagho menuliskan bahwa ukuran dua kulah adalah
kurang lebih 190 Ltr.

** Satu Dzirok al-Mu’tadil:

- Menurut Aktsarinnas 148 cm
- Menurut al-Makmun 141, 666625 cm
- Menurut an-Nawawi 144,720 cm

- Menurut ar-Rofii : 44,820 cm
(Daftar Istilah Ukuran dalam Kitab Figih. Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadiien. Ngunut Tulungagung)
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B. Hukum Air Sedikit

A58 psedl (it 4 Oy ad) Lok ol (ol 6580 pomity) 408 (o)

[Air sedikit,] maksudnya hukum air sedikit dapat [menjadi
najis karena keatuhan najis] yang mengiskan secara yakin
[meskipun air sedikit tersebut tidak berubah] karena berdasarkan
pemahaman dari sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama,
“Ketika air mencapai dua kulah maka tidak mengandung kotoran,”
dan dalam riwayat lain, kata kotoran diganti dengan kata najis.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa air yang kurang dua kulah
dapat mengandung najis.

C. Najis-najisyang Ma’fu pada Air
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Mengecuaikan dengan pernyataan najis yang menajiskan

adalah ngjis ma’fu atau ngjis yang dimaafkan (pada air), seperti;

bangkai yang tidak mengalirkan darah (sekiranya ketika
disobek jasadnya, seperti; lalat, kecoa, dan lain-lain)

ngis yang tidak dapat dilihat oleh pandangan mata biasa,
sekiranya ngjis tersebut tidak terlihat setelah berusaha
melihatnya, meskipun ngis tersebut adalah ngjis
mugholadzoh, misalnya; ada lalat hinggap di atas ngjis yang
basah, kemudian ladat itu jatuh ke dalam air sedikit atau
benda cair, maka air sedikit atau benda cair tersebut tidak
najis meskipun pada kaki lalat itu ada ngjis yang tidak dapat
terlihat oleh mata.

ngis yang berada di alat kelamin hewan yang suci selain
milik anak Adam.

kotoran ikan yang tidak sampai merubah sifat-sifat air (rasa,
bau, dan warna) dengan tidak dijatuhkan secara sengaja.
bahan sarang lebah madu yang berasal dari kotoran sapi dan
muntahan unta. Disamakan dengan sarang lebah ini adalah
mulut binatang, seperti anak sapi dan kambing, ketika
disuapi oleh induknya.

Mulut anak laki-laki kecil (shobi) yang terkena ngjis,
kemudian ia pergi dan dimungkinkan sudah suci, seperti
mulut kucing, maka tidak menajiskan air sedikit.

kotoran burung yang berada di air meskipun itu bukanlah
termasuk burung-burung ar dan kotoran tikus dimana
keduanya biasa mengenai air sedikit (‘Amaa al-1btilak Bihi)
kotoran kambing yang jatuh ke dalam susu ketika diperah.
ngis yang masih tetap berada di perut kecil binatang
memamah biah, yaitu najis yang sulit dibersihkan

ngis sedikit yang berasal dari asap najis meskipun ngjis
mugholadzoh, maksudnya asap yang naik dari ngjis akibat
bakaran api,
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= rambut atau bulu sedikit yang terlepas dari binatang yang
tidak hala dimakan selain biatang mugholadzoh, dan bulu
banyak yang berasal dari binatang tunggangan dan tukang
potong bulu kambing,

» dan darah yang masih ada pada daging dan tulang yang
darah tersebut tidak bercampur dengan yang lain, seperti;
ada kambing disembelih, kemudian dagingnya di potong-
potong, kemudian masih ada sisa-sisa darah pada daging,
berbeda apabila darah sudah bercampur dengan yang lain
maka tidak dima’fu, seperti yang dilakukan pada sapi yang
disembelih di tempat penjagalan yang biasa digunakan
sebagai tempat menyembelih, kemudian daging sapi itu
dituangi air guna menghilangkan darahnya, maka darah yang
tersisa pada daging dihukumi tidak ma’fu meskipun darah
yang tersisa adalah sedikit karena sudah tercampur dengan
yang lainnya, yaitu air. Ingatlah ini!

W s a1 3y s by saall OF s i 3 Ly

Patokan atau kaidah dalam ngjis-najis ma’fu (pada air
sedikit) di atas adalah bahwa hukum ma’fu didasarkan pada kesulitan
menghindari ngjis pada umumnya.
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Menurut pendapat mu’tamad disebutkan bahwa tidaklah
dima’fu darah nyamuk, kutu, dan lainnya jika terjatuh ke benda cair
atau air sedikit, meskipun darah itu sedikit. Berbeda apabila darah
binatang tersebut jatuh ke air yang banyak. Apabila ada seseorang
membunuh kutu atau nyamuk dengan jari-jarinya, maka apabila
darah yang keluar itu banyak maka darah tersebut tidak dima’fu, dan
apabila darah tersebut sedikit maka dihukumi ma’fu menurut
pendapat Ashoh.
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Mengecuaikan dengan ngjis ma’fu yang berupa asap ngjis
yang keluar dari bakaran api adalah asap ngjis yang keluar bukan
karena bakaran api, maka asap ini dihukumi suci. Dan angin (bau)
yang keluar dari jamban atau dubur dihukumi suci. Apabila ada
geriba dipenuhi dengan angin tersebut, kemudian seseorang
memanggulnya, kemudian ia sholat dengan membawa geriba
tersebut, maka sholatnya sah.

D. Hukum Air Banyak
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[Air banyak tidak menjadi najis] sebab terkena ngjis
[kecuali rasanya] sgja [telah berubah atau warnanya] sga [atau
baunya] sga dimana perubahan tersebut terjadi setelah air banyak
itu terkena ngjis. Apabila air banyak (terkena ngjis), beberapa waktu
kemudian, air tersebut baru berubah, maka tidak dihukumi najis
selama tidak diketahui kalau ahli khibroh mengatakan bahwa
perubahan tersebut disebabkan oleh ngjis yang sebelumnya telah
mengenainya.

Mengecuadikan dengan pernyataan sebab terkena najis
adalah apabila ada ngjis di dekat air banyak, karena saking dekatnya,
bau ngjis tersebut menyebabkan air banyak menjadi berubah, maka
air banyak yang telah berubah tersebut tidak dihukumi najis karena
tidak ada unsur pertemuan antara keduanya, tetapi hanya sebatas
membaui.
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Yang dimaksud dengan air mutanajis yang berubah adalah
sekiranya air tersebut berubah total atau semua. Apabila ngjis hanya
merubah sebagian air dan tidak merubah sebagian air yang lain maka
apabila sebagian air yang lain yang tidak berubah adalah dua kulah
maka tidak dihukumi mutanajis. Sedangkan sebagian air yang
berubah dihukumi mutanajis.

Tidak wagjib menghindari ngjis yang berada di daam air
de_r?gan ukuran dua kulah bahkan boleh mencibuk air dari sis
najisnya.
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Tidak ada perbedaan dalam air banyak yang berubah sebab
ngis tentang apakah perubahan tersebut banyak atau sedikit, dan
tidak ada perbedaan tentang apakah perubahan tersebut sebab ngjis
yang mencampuri (larut) atau hanya berdampingan (tidak larut), dan
tidak ada perbedaan tentang apakah air itu biasa terhindar dari ngjis
atau tidak, dan tidak ada perbedaan tentang apakah ngjis tersebut
berupa bangkai yang tidak mengalirkan darah atau tidak, karena
beratnya masalah ngjis, dan meskipun perubahan tersebut bersifat
taqdiri atau mengira-ngirakan, seperti; air kejatuhan sebuah ngjis
yang memiliki sifat-sifat yang sama dengan air, seperti air kencing
yang sudah hilang bau, warna, dan rasa, maka dikira-kirakan air
tersebut berubah dengan rasa cuka, warna tinta, dan bau misik,
kemudian, apabila air kencing yang mengenai air sebanyak satu kati,
maka kita mengatakan, “Apabila cuka sebanyak satu kati menjatuhi
air tersebut, maka apakah air tersebut berubah rasanya atau tidak?
Apabila ahli khibroh mengatakan, ‘Berubah,” maka Kkita
menghukumi air tersebut ngjis. Kemudian apabila mereka
mengatakan, ‘Tidak berubah,” maka kita bertanya, ‘Apabila tinta
sebanyak satu kati menjatuhi air tersebut maka apakah warna air
berubah atau tidak?’ Apabila mereka berkata, ‘Berubah,” maka kita
menghukumi air tersebut najis, dan apabila mereka mengatakan,
‘Tidak berubah,” maka kita bertanya lagi, ‘Apabila misik satu kati
menjatuhi air tersebut maka apakah bau air tersebut berubah atau
tidak?’ Apabila mereka berkata, ‘Berubah,” maka kita menghukumi
air tersebut najis, dan apabila mereka berkata, ‘Tidak berubah,” maka
kita baru menghukumi air tersebut suci.” Perkiraan di atas adalah
apabila najis yang mengenai air tidak diketahui sifat-sifatnya yang
berjumlah tiga (bau, rasa, dan warna). Apabila sebagian sifat tidak
diketahui ketika mengenai air, maka hanya dikira-kirakan sifat yang
tidak diketahui tersebut karenatidak ada fungsinya mengira-ngirakan
sifat-sifat yang diketahui.

Perkiraan di atas kita sebut dengan PERKIRAAN
PERBEDAAN BERAT.

154



E. Hukum Air Mutaghoyyir (Air yang Berubah Sebab
Benda Suci)
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Adapun air yang berubah banyak secara yakin sebab benda
yang mencampurinya, sekiranya tidak dapat memisahkan perubahan
tersebut dari air atau air tidak dapat dibedakan menurut pandangan
mata (sederhananya kita mengatakan perubahan tersebut larut dalam
air), dimana benda tersebut adalah suci dan dapat dihindarkan dari
air sekiranya mudah (bagi kita) menjaga air dari benda tersebut, dan
benda tersebut bukanlah debu atau garam air yang sengaja dibuang
ke dalamnya, dimana perubahannya adalah perubahan yang dapat
mencegah kemutlakan air, maka air yang berubah ini tidak

mensucikan meskipun dua kulah selama benda yang mencampuri air
bukanlah air mustakmal.

Sedangkan apabila benda yang mencampurinya adalah air
mustakmal maka air yang dikenainya serta air mustakmalnya adalah
suci mensucikan apabila campuran keduanya mencapai dua kulah.
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Apabila perubahan pada air mutaghoyyir adalah perubahan
yang taqdiri (secara perkiraan), misal; air tercampuri benda yang
memiliki kesamaan sifat dengan air itu sendiri, seperti air mawar
yang hilang bau, rasa, dan warna, maka kita mengira-ngirakannya
dengan PERKIRAAN PERBEDAAN YANG SEDANG antara
sifat-sifat yang tinggi dan rendah. Kita mengira-ngirakan sifat rasa
dengan rasa delima, sifat warna dengan warna anggur, dan sifat bau
dengan bau luban. Maksudnya kita mengira-ngirakan dengan
mengatakan, “[1] Apabila air tersebut terjatuhi anggur maka apakah
warna air tersebut berubah? Apabila ahli khibroh mengatakan,
‘Berubah,” maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka
mengatakan, ‘Tidak berubah,” maka [2] apakah rasa air tersebut
berubah bhila terjatuhi delima? Apabila mereka mengatakan,
‘Berubah’ maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka
mengatakan, ‘Tidak berubah,” maka [3] apakah air tersebut berubah
bau ketika terjatuhi luban? Apabila mereka mengatakan, ‘Berubah’
maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka mengatakan,
‘Tidak berubah,” maka air tersebut dihukumi (suci) yang
mensucikan. Dengan demikian, perkiraan nomer [2] tidaklah
ditanyakan kecuali ketika perkiraan [1] tidak merubah air, dan
perkiraan nomer [3] tidaklah ditanyakan ketika perkiraan [2] tidak
merubah air.
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Mengecuaikan dengan air mutaghoyyir dengan perubahan

banyak oleh benda-benda di atas adalah air-air yang berubah yang
tetap dihukumi suci mensucikan; yaitu;

air yang berubah sedikit

air yang berubah banyak tetapi perubahannya tersebut masih
diragukan

air yang berubah sebab benda yang menyandinginya (tidak
larut), yaitu perubahan yang dapat dibedakan oleh
pandangan mata, atau perubahan yang masih dapat
dipisahkan dari air, seperti; air terkena minyak dan kayu
yang meskipun keduanya memiliki bau wangi, dan
perubahan sebab benda yang air tidak dapat terhindarkan
darinya, baik asli muncul dari tanah, seperti lumpur,
meskipun perubahan tersebut mencegah kemutlakan air, atau
benda tersebut buatan (bukan adli) dari tanah, meskipun
perubahannya juga mencegah kemutlakan air, sekiranya
yang buatan ini menyerupai yang adli, seperti saluran air
mancur yang terbuat dari kapur, dan seperti geriba yang
terbuat dari ter, meskipun mencampuri air dan merubahnya
dengan perubahan banyak karena air yang dialirkan pada
saluran dan geribaini adalah untuk mengawetkannya.

Dengan demikian, air-air dalam contoh di atas adalah air yang suci
mensucikan.

Lafadz ‘oiks” dengan fathah pada huruf / /, kasroh atau

sukun pada huruf / /, atau kasroh pada huruf / / dan sukun pada
huruf / / berarti minyak pohon yang dioleskan pada unta untuk
mengobati sakit kudis dan untuk mempercantiknya, berbeda dengan
benda yang dimasukkan ke dalam air agar mengawetkan air, bukan
air yang mengawetkan benda itu, maka hukum airnya adalah suci
tidak mensucikan karena air dapat dihindarkan darinya.
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Termasuk benda yang air tidak dapat dihindarkan darinya,
selain benda yang ada di tempat mengalir air dan tempat salurannya,
adalah kotoran-kotoran yang berasal dari kaki orang-orang yang
dibasuh dalam suatu saluran tertentu, dan kotoran yang terpisah dari
tubuh orang yang menyelam (berenang), maka kotoran-kotoran ini
tidak dapat menghilangkan sifat mensucikannya air, demikan ini
disebutkan oleh Suwaifi.
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Dikecualikan juga, maksudnya air yang berubah dihukumi
suci mensucikan, yaitu air yang berubah dengan perubahan yang
disebabkan oleh debu atau garam air yang senggja dibuang ke
dalamnya, meskipun perubahan tersebut banyak, dan perubahan yang
disebabkan oleh lamanya diam karena tidak tercampur oleh apapun
sehingga air yang berubah semacam ini adalah suci mensucikan.

Begitu juga, air yang berubah sebab air mustakmal yang
dicampurkan dengannya, kemudian campuran tersebut mencapai dua
kulah, maka air campuran ini adalah suci mensucikan meskipun jika
diperkirakan dengan perkiraan sedang, air mustakmal tersebut
merubah air yang dicampurinya.
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Ketahuilah!  Sesungguhnya  mengira-ngirakan  yang
disebutkan di atas adalah hukumnya sunah, tidak wajib. Apabila
seseorang dengan langsung menggunakan air yang tercampur oleh
air mustakmal tersebut maka sudah mencukupi baginya karena
hakikathya adalah bahwa ia ragu tentang perubahan yang
membahayakan air sedangkan asalnya adalah tidak adanya
perubahan tersebut.
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F. Hukum Air Mengalir
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(Ketahuilah!)  Sesungguhnya hukum-hukum air  yang
mengalir adalah seperti hukum-hukum air yang diam tenang seperti
yang telah disebutkan. Akan tetapi, objek hukum dalam air yang
mengalir adalah aliran air itu sendiri, bukan seluruh air, karena
aliran-aliran air itu saling terpisah secara hukum meskipun secara
kasat mata terlihat saling sambung menyambung. Alasan mengapa
diran-aliran air saling terpisah secara hukum adalah karena masing-
masing aliran mengalir maju hendak mengenai bagian depannya dan
menjauh dari bagian belakangnya.
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Dari keterangan di atas, maka apabila jumlah diran air yang
mengalir yang berada di antara dua sis sungai kurang dari dua kulah
maka dapat menjadi ngjis karena mengenai ngjis, baik berubah atau

tidak, dan tempat atau medan aliran tersebut juga ngjis. Kemudian
medan aliran tersebut dapat suci dengan terbasuh oleh airan setelah
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aliran yang pertama tadi. (Suci tidaknya) tempat atau medan aliran
tersebut disesuaikan dalam hukum basuhan ngjis sehingga apabila
ngisnya adalah ngjis mugholadzoh maka wajib adanya tujuh airan
yang membasuh ngjis tersebut dan wajib adanya unsur tercampur
debu apabila tempat atau medan airan air bukanlah medan yang
berdebu.

Hukum medan aliran air pertama yang suci dengan basuhan
aliran air setelahnya ini adalah apabila ngjisnya ikut hanyut terbawa
arus dliran air. Sedangkan apabila ngjis yang mengenai adalah najis
keras yang diam di dalam air maka medan airan air menjadi ngjis
dan setiap airan yang melewatinya pun dihukumi najis hingga
apabila air terkumpul dalam satu muara dan mencapai dua kulah,
seperti tampungan air mancur, maka air tersebut baru dihukumi suci
mensucikan ketika tidak mengalami perubahan sebab nagjis yang
mengenainyatadi.

Dari rincian hukum di atas, kami para ulama Figih memiliki
pernyataan tekateki (Jawa: Cangkriman), “Kami memiliki air
sebanyak 1000 kulah yang tidak berubah karena dikenai ngjis, tetapi
hukum air sebanyak itu adalah najis,” maksudnya, air yang mengaliri
ngis yang diam selama air tersebut belum terkumpul dalam satu
muara maka tetap dihukumi najis meskipun medan aliran sangatlah
panjang, dan perkiraannya adalah bahwa setiap aliran ar (yang
melewati ngjis tersebut) adalah lebih sedikit dari dua kulah. Adapun
aliran air yang tidak mengalir mengenai ngjis, yaitu airan air yang
berada di atas ngjis, maka dihukumi tetap sebagai air suci yang
mensucikan.
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[MASALAH]

Ada sebuah jamaah yang wajib atas mereka untuk buang air
kencing dan mengumpulkannya untuk digunakan bersuci,
maksudnya, pernyataan ini terjadi dalam kasus apabila mereka
mendapati air dua kulah atau lebih, tetapi air tersebut tidak cukup
bagi mereka untuk bersuci, maka apabila air tersebut dicampurkan
dengan air kencing mereka, kemudian dikira-kirakan dengan
perkiraan yang paling berat dan ternyata air kencing itu tidak sampai
merubah air, maka wajib bagi mereka mencampurkan air kencing ke
dalam air banyak itu dan wajib menggunakannya untuk bersuci.
Adapun ddam kasus ini dibutuhkan adanya mengira-ngirakan
padaha air kencing tersebut secara kasat mata tidak merubah air,
karena masih adanya kemungkinan perubahan secara kira-kira juga.
Dan perubahan secara kira-kira ini juga berbahaya, dalam artian
dapat mengjiskan air.
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BAGIAN KESEPUL UH

MANDI
A. Perkara-perkaraYang Mewajibkan Mandi
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Fasa ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang
mewajibkan mandi.

[Perkara-perkara yang mewajibkan mandi] atas laki-laki
dan perempuan [ada 6 (enam).] 3 (tiga) diantaranya dialami oleh
masing-masing laki-laki dan perempuan, yaitu masuknya khasyafah
ke dalam farji, keluarnya sperma, dan mati. Sedangkan 3 (tiga)
sisanya hanya dialami oleh perempuan, yaitu haid, nifas, dan
melahirkan.
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Ketahuilah sesungguhnya lafadz ‘J.x’, apabila ia
diidhofahkan pada sebab (perkara yang menganjurkan melakukan
mandi), seperti pengidhofahan daam lafadz ‘it (&7, ‘sl i,
maka yang paling fasih adalah dengan membaca dhommah pada
huruf / /, begitu juga sama seperti lafadz ‘o |.:’. Dan apabila
lafadz ‘.»’ diidhofahkan pada pakaian dan lainnya (spt; piring,
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gelas, tangan, kaki, wajah, dst) seperti dalam lafadz ‘% 1.+’ maka
yang paling fasih adalah dengan membaca fathah pada huruf / /.

1. Masuknya Khasyafah ke dalam Farji
o gy wo Lapiy el Yy I Ofy LelS™ Ugsts (o (Raad) 23] Lads
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Perkara pertama yang mewajibkan mandi atas laki-laki
adalah [menancapkan khasyafah], maksudnya, memasukkan

seluruh khasyafah meskipun panjang, oleh karena itu, tidak ada
tuntutan wajib mandi jika yang dimasukkan bukan khasyafah bagi

** Kesimpulannya adalah bahwa apabila lafadz ‘ L.+” dibaca dengan

dhommah pada huruf / / maka berarti mandi, dan apabila ia dibaca dengan
fathah pada huruf / / maka berarti membasuh.

Menurut bahasa, ghusl ( .+ dengan dhommah pada huruf / /) berarti

mengalirnya air ke sesuatu, baik sesuatu itu adalah tubuh atau yang lainnya,
secara mutlak, artinya, baik disertai dengan niat atau tidak.

Menurut igtilah, ghud berarti mengalirnya air ke seluruh tubuh
dengan disertai niat tertentu, meskipun hukum niat tersebut disunahkan,
seperti dalam memandikan mayit.

Lafadz (-+) dengan kasroh pada huruf / / berarti sesuatu yang
digabungkan dengan air mandi, seperti; daun bidara.
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orang yang memilikinya, atau memasukkan bagian seukuran
khasyafah bagi orang yang tidak memilikinya, meskipun
memasukkannya dilakukan secara tidak sengaja dan meskipun ketika
dalam kondisi tidur, [ke dalam farji,] maksudnya ke dalam farji
apapun, baik qubul perempuan atau binatang, atau ke dalam dubur
mereka, atau ke dalam dubur laki-laki yang masih kecil atau sudah
tua, yang masih hidup atau sudah mati, atau ke dalam dubur sendiri,
atau ke dalam lubang dzakar orang lain.
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Diwgjibkan mandi juga atas perempuan yang farjinya
kemasukan oleh dzakar apapun, meskipun dzakar binatang, dzakar
mayit laki-laki, atau dzakar anak laki-laki kecil (shobi). Diwajibkan
mandi juga atas laki-laki yang dubur atau dzakarnya dimasuki oleh
dzakar orang lain.
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Adapun  mayit, maka tidak wagjib  mengulangi

memandikannya, baik sebab farjinya dimasuki atau dzakarnya
dimasukkan.

Shobi dan orang gila yang farjinya dimasuki (oleh
khasyafah) menjadi berstatus junub secara pasti. Begitu juga, mereka
berstatus junub jika memasukkan farji.

Apabila shobi telah mandi dan ia telah tamyiz maka hukum
mandinya adalah sah dan tidak wajib atasnya mengulangi mandi
tersebut ketika iatelah baligh. Wajib atas wali untuk memerintahkan

164



shobi yang telah tamyiz untuk mandi seketika itu sebagaimana ia
wajib memerintahkannya melakukan wudhu.

Kewajiban mandi sebab masuknya khasyafah ke dalam farji
adalah baik mengelurkan sperma atau tidak.
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Dalil kewagjiban mandi karena menancapkan khasyafah ke
dalam farji adalah hadis dari Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Ketika dua
persunatan saling bertemu atau satu persunatan mengenai persunatan
yang lain maka wajib melakukan mandi,” aku dan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama melakukan gituan, kemudian kami
mandi.
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Masuknya khasyafah yang mewajibkan mandi diharuskan
sekiranya khasyafah masuk sampai pada bagian farji yang tidak
wajib dibasuh pada saat istinja. Apabila khasyafah masuk ke dalam
farji dan tidak sampai pada bagian tersebut, dalam artian hanya
masuk sampai pada bagian farji yang masih wgjib dibasuh pada saat
istinja makatidak wajib mandi.
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Andaikan ada seorang laki-laki masuk ke dalam farji
perempuan maka tetap wajib atas keduanya melakukan mandi karena
ketika laki-laki tersebut masuk ke dalam farji berarti secara tidak

langsung khasyafahnya pun ikut masuk ke dalam farji juga
(Bagaimana bisa diwgjibkan mandi padaha kasusnya adalah diri
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laki-laki tersebut masuk ke dalam farji, bukan khasyafahnya yang
masuk ke dalamnya?) I'tibar atau titik tekannya bukan pada diri laki-
laki tersebut masuk ke dalam farji, tetapi khasyafahnya yang masuk
mengikuti masuknya diri laki-laki tersebut ke dalam farji.
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Tidak wajib atas pezina melakukan mandi jinabat dengan
segera karena ia telah selesal dari melakukan maksiat zina. Berbeda
dengan orang yang bermaksiat dengan ngjis, misalnya ia senggja
mengotori  tubuhnya dengan ngjis, maka wgib atasnya
menghilangkan ngjis tersebut dari tubuh dengan segera karena
kemaksiatannya masih tetap berlangsung selama najis mash
mengotorinya.

2. Kduarnya Sperma
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[Dan] perkara kedua yang mewsgjibkan mandi adalah
[keluarnya sperma] dari diri seseorang dimana sperma itu keluar
darinya saat pertama kali, baik keluarnya dalam keadaan sadar atau

tidur, baik dari lubang biasa (mu’tad) atau dari lubang lainnya
(ghoiru mu’tad).

Apabila sperma keluar dari lubang ghoiru mu’tad, maka
untuk menetapkan kewajiban mandi, disyaratkan keluarnya sperma
tersebut;
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- mustahkim atau keluar bukan karena suatu penyakit tertentu,
dengan syarat bahwa keluarnya sperma tersebut bersumber
dari tulang punggung laki-laki dan tulang dada perempuan
kalau memang lubang mu’tad tidak asli tertutup atau
tersumbat (bawaan lahir).

- apabila lubang mu’tad tertutup atau tersumbat secara adli
(bawaan lahir) maka wajib mandi sebab keluarnya sperma
dari lubang ghoiru mu’tad secara mutlak, baik keluarnya itu
bersumber dari tulang punggung atau tidak, selama lubang
tersebut bukan termasuk lubang-lubang yang sudah adsli ada
sgjak lahir.
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Kewajiban mandi karena keluar sperma disyaratkan bahwa
sperma yang keluar benar-benar keluar secara jelas dan terpisah dari
batang dzakar laki-laki, atau nyata keluar sampai pada bagian yang
wajib dibasuh dalam istinja pada farji perempuan janda, atau keluar
hingga melewati |apisan keperawanan bagi farji perempuan perawan.
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Apabila seseorang telah memotong dzakarnya, kemudian di
dalam potongan dzakar tersebut terdapat sperma yang belum sempat
keluar terpisah dari batang dzakar maka wajib atasnya mandi,
meskipun tidak ada sedikitpun sperma yang keluar secara nyata dari
bagian dzakar yang terpotong dan dari bagiannya yang tersisa,
karena keluarnya sperma yang terdapat dalam bagian dzakar yang
terpotong termasuk dalam hukum keluarnya sperma secara nyata
atau nampak karena sperma tersebut telah terpisah dari tubuh
meskipun sperma itu tertutup di dalam bagian yang terpotong itu.
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Apabila seseorang merasa spermanya keluar, kemudian ia
menahannya hingga tidak ada sedikitpun yang keluar terpisah dari
dzakarnya maka tidak wajib atasnya mandi, tetapi ia dihukumi telah
baligh sebab telah mengeluarkan sperma sampai pada batang dzakar
meskipun tidak sampai keluar terpisah dari batangnya, bahkan
apabila keluarnya sperma seperti dalam kasus ini terjadi dalam sholat
maka ia wajib menyempurnakan sholat dan ia telah melaksanakan
kewajiban sholat.

Hukum demikian ini adalah bahwa apabila ia adalah orang
yang memiliki dzakar tulen.

Adapun apabila ia adalah khuntsa, maka tidak wajib atasnya
mandi kecuai apabila sperma keluar dari kedua farjinya secara
bersamaan. Sedangkan apabila spermanya keluar dari salah satu
farjinya sgja maka ia tidak wagjib mandi karena masih ada
kemungkinan kalau farji dimana spermanya keluar darinya adalah
alat kelamin tambahan (bukan adli) diserta keadaan terbukanya alat
kelamin yang spermanya biasa keluar darinya. Haid bagi khuntsa
adalah seperti sperma. Apabila khuntsa mengeluarkan sperma dari
salah satu farjinya dan mengeluarkan haid dari salah satu farjinya
yang lain makawajib atasnya mandi.
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Syarat keluarnya sperma yang mewajibkan mandi adalah
apabila sperma tersebut keluar dari diri orang yang mengeluarkan itu
sendiri. Oleh karena itu, dikecualikan spermanya yang keluar dari
orang lain, seperti; apabila ada istri mengeluarkan sperma suaminya
maka hukumnya dirinci, yaitu;

apabila istri melakukan jimak pada duburnya, kemudian ada
sperma keluar dari duburnya itu setelah ia mandi, maka ia tidak
wajib mengulangi mandinya,

atau apabila ia melakukan jimak pada qubulnya, kemudian ada
sperma keluar dari qubulnya, (setelah ia mandi) maka dirinci

lagi, yaitu;

R/
0.0

apabila istri mencapai syahwatnya ketika jimak
sekiranya ia adalah istri yang baligh, tidak dipaksa atau
tidak diperkosa, dan juga sadar (tidak tidur) maka wajib
atasnya mengulangi mandi karena secara dzohir sperma
yang keluar itu adalah spermanya sendiri dan sperma
suaminya yang keduanya saling tercampur, sehingga
dalam kasus ini menerapkan dzon sebagai keyakinan
seperti masalah saat istri mengeluarkan sperma pada saat
iatidur.

apabilaistri tidak mencapai syahwatnya karena mungkin
ia tidak memiliki syahwat sama sekali, seperti istri yang
masih bocah, atau ia memiliki syahwat tetapi ia tidak
mencapainya, seperti istri yang dijimak dalam keadaan
tidur atau dipaksa (diperkosa) maka tidak wajib atasnya
mengulangi mandi.
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= Kewgiban mengulangi mandi dalam kasus di atas juga
mencakup istri yang gila atau majnhunah karena ia juga bisa
mencapai syahwatnya.

= Apabila seseorang laki-laki telah mandi, kemudian ia
memasukkan sperma ke dalam farjinya, kemudian sperma keluar
darinya untuk yang kedua kalinya, maka tidak wajib baginya
mengulangi mandi.
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Ketahuilah sesungguhnya keluarnya sperma adalah perkara
tersendiri yang mewajibkan mandi, baik keluarnya disertai dengan
memasukkan khasyafah atau tidak. Sedangkan memasukkan
khasyafah juga perkara tersendiri yang mewgjibkan mandi, baik
ketika dimasukkan disertai mengeluarkan sperma atau tidak. Dengan
demikian, antara dua perkara ini terdapat pengertian umum dan

khusus. Sedangkan bermimpi tidaklah mewajibkan mandi kecuali
apabila ketika bermimpi disertai dengan mengeluarkan sperma.

Ciri-ciri Sperma
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Ketahuilah sesungguhnya cairan sperma memiliki 3 (tiga)
ciri-ciri yang dapat membedakannya dari cairan madzi dan wadi.
Ciri-ciri sperma adalah;

a. Sperma memiliki bau seperti bau adonan roti atau bunga
sari kurma ketika sperma masih basah. Sedangkan ketika
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sperma telah kering maka baunya seperti bau putih-putih
telur.

b. Sperma keluar dengan muncrat. Allah berfirman,
“[Manusia] diciptakan dari air yang muncrat [yang
dituangkan ke dalam rahim].”*

c. Adarasaenak ketika spermakeluar.
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Agar bisa disebut dengan caran sperma, tidak perlu
disyaratkan 3 (tiga) ciri-ciri di atas harus ada semua, tetapi ketika

salah satu dari 3 tersebut ditemukan maka cairan itu pasti disebut
dengan sperma.

Menurut pendapat rojih dalam kitab ar-Roudhoh, ciri-ciri
sperma perempuan sama dengan ciri-ciri sperma laki-laki yang telah
disebutkan di atas.

Dalam kitab Syarah Muslim disebutkan, “Tidak disyaratkan
adanya ciri-ciri keluar dengan muncrat bagi sperma perempuan.”
Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Sholah.

3. Haid

a. Pengertian Darah Haid
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[Dan] perkara ketiga yang mewajibkan mandi [adalah
haid.] Pengertian haid adalah darah yang secara tabiat keluar dari
dasar rahim perempuan pada waktu-waktu tertentu. Rahim adalah
sebuah lapisan yang berada di dalam farji, yang memiliki lubang
sempit, dan ruang luas, seperti guci. Lubang sempit tersebut
mengarah ke lubang farji yang mana sperma masuk melaluinya.
Setelah sperma masuk, lubang sempit tersebut akan menutup dan
tidak bisa menampung sperma lain. Oleh karena ini, Allah
memberlakukan hukum-Nya bahwa Dia tidak akan menciptakan
seorang anak dari sperma dualaki-laki yang berbeda.

b. Pengertian Darah Istihadhoh.
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Mengecuaikan dengan darah haid sebagai perkara yang
mewagjibkan mandi adalah darah istihadhoh. Darah istihadhoh adalah
darah penyakit yang keluar dari otot-otot lubang farji di bagian
pangkal rahim, baik keluarnya setelah darah haid atau sebelumnya,
dan baik keluarnya sebelum baligh atau setelahnya, menurut
pendapat Ashoh, yaitu pendapat yang menyatakan bahwa darah yang

keluar dari farji perempuan bocah, begitu juga dari farji perempuan
tua[lebih dari 50 tahun] disebut dengan darah istihadhoh.

Ada yang mengatakan bahwa darah yang keluar bisa disebut
dengan istihadhoh apabila keluarnya setelah haid.

c. Dalil Kewajiban Mandi Sebab Haid
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Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda, “Ketika perempuan mengalami haid
maka janganlah ia melakukan sholat! Apabila masa haid telah usai
maka basuhlah darah haid dan baru sholatlah!” Hadis ini
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dalam riwayat Bukhori
disebutkan, “Kemudian mandilah dan sholatlah!”

4. Nifas

a. Pengertian Nifas
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[Dan] perkara keempat yang mewgjibkan mandi [adalah
nifas.] Nifas adalah darah yang keluar seusai rahim telah kosong dari
kehamilan (melahirkan), meskipun darah tersebut berupa darah
kempal atau daging kempal, sebelum terlewatnya masa minimal suci
(15 hari).

i ot ez 0] slad a3 g Gl Al o W e B pll Uy o
eV 52y G B Ll OF e sl e 568 Vs

Dari pengertian nifas di atas, dikecualikan dengannya adalah
darah yang keluar bersamaan dengan anak yang dilahirkan atau
darah yang keluar ketika mengalami talaq (yaitu keadaan merasa
sakit saat akan melahirkan), maka kedua darah ini disebut dengan
darah fasad jika memang keluarnya darah tersebut tidak bersambung
dengan darah haid sebelumnya, tetapi apabila keluarnya darah
tersebut bersambung dengan darah haid sebelumnya maka disebut
dengan darah haid, bukan darah fasad, atas dasar pendapat ashoh
yang menyebutkan bahwa perempuan hamil juga terkadang
mengalami haid.
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b. Masalah Terkait Nifas
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Apabila perempuan yang telah melahirkan tidak mengetahui
keluarnya darah kecuali setelah terlewatnya 15 hari dari masa
kelahiran maka ia tidak mengalami nifas. Apabila ia mengetahui
keluarnya darah sebelum terlewatnya 15 hari dan setelah melahirkan,
misalnya; keluarnya darah agak terlambat dari waktu melahirkan,
maka permulaan masa nifasnya dimulai dari melihat darah. Masa-
masa berhentinya darah tidak termasuk masa nifas tetapi masa-masa
tersebut masuk dalam hitungan 60 hari. Oleh karena, itu ia wajib
menggodho sholat yang ditinggalkan pada masa-masa berhentinya
darah tersebut.

5. Méeahirkan
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[Dan] perkara kelima yang mewajibkan mandi [adalah
melahirkan,] meskipun baru melahirkan salah satu anak dari dua
anak kembar. Oleh karena itu, diwajibkan mandi karena melahirkan
sdah satu dari keduanya dan hukum mandinya sah sebelum
melahirkan satu anak yang lain. Kemudian ketika perempuan
melahirkan anak yang satunya lagi maka ia wajib mandi lagi. Sama
seperti kewajiban mandi karena melahirkan anak adalah karena
mengeluarkan darah kempal atau daging kempa dengan syarat
adanya informasi dari ahli bidan kalau darah kempal atau daging
kempal itu merupakan asal terbentuknya manusia (anak).
Dicukupkan informasi tersebut berasal dari satu ahli bidan sgja.
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Diwgjibkan mandi atas perempuan yang melahirkan anak
dalam kondisi kering, meskipun keluarnya anak tersebut tidak
membatalkan wudhu.*” Diperbolehkan bagi suami menjimak istrinya
yang telah melahirkan anak dalam kondisi kering sebelum istrinya
mandi karena melahirkan tersebut adalah jinabat. Sedangkan jinabat
tidak melarang untuk dijimak. Adapun perempuan yang melahirkan
anak yang keluar dalam kondisi basah maka tidak diperbolehkan
bagi suami untuk menjimaknya sebelum ia mandi.
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Puasa dapat batal karena melahirkan anak yang keluar dalam
kondisi kering, baik mengalami nifas atau tidak, karena hakikat
melahirkan itu sendiri adalah perkara yang membatalkan puasa
meskipun tidak ditemukan nifas yang dialami.

Berbeda apabila perempuan melahirkan sebagian tubuh anak
yang kering, maka wudhunya batal dan ia tidak wajib mandi. Begitu
juga apabila ia melahirkan sebagian tubuh anak yang kering,
kemudian anak tersebut masuk lagi, maka wudhunya batal dan ia
tidak wajib mandi.

* karena keluarnya anak tersebut mewajibkan mandi yang lebih
umum daripada wudhu.
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6. Mati
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[Dan] perkara keenam yang mewajibkan mandi adalah
[mati] bagi orang muslim yang bukan mati syahid.

Adapun orang kafir yang mati maka tidak wajib dimandikan,
tetapi hukumnya boleh dimandikan.

Adapun orang muslim yang mati syahid maka tidak wajib
dimandikan, bahkan haram dimandikan karena sabda Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama yang menjelaskan tentang orang-
orang yang mati syahid, “Janganlah kalian memandikan mereka
[yang mati syahid] karena setiap luka [dari mereka] akan semerbak
bau misik di Hari Kiamat!”

Termasuk dalam sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama di atas adalah bayi yang gugur, yang tidak mengalami
kehidupan, yang dilahirkan setelah waktunya (setelah berusia 4
bulan), yang tidak ada tanda-tanda kehidupan darinya, (maka tidak
wajib dimandikan, tetapi boleh dimandikan).
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Mati merupakan perkara yang mewajibkan mandi yang mana

kewajiban tersebut dibebankan atas orang-orang yang hidup, bukan
mayitnya. Oleh karena itu, perkara-perkara yang mewajibkan mandi,
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adakalanya dibebankan atas pelaku yang mandi atau yang lainnya,
karena adanya hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas
radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda dalam masalah orang yang ihram yang mati karena
terinjak untanya, “Mandikanlah ia dengan air dan air campuran daun
bidara.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dzohirnya
hadis menunjukkan bahwa perintah memandikan tersebut adalah
wajib.

B. Fardhu-fardhu Mandi
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[Fasal] ini menjelaskan tentang mandi.

[Fardhu-fardhu mandi,] maksudnya rukun-rukun mandi,
baik mandi wgjib atau mandi sunah, ada[2 (dua)].

A. Niat

Rukun mandi yang pertama adalah [niat,] misalnya orang
junub berniat menghilangkan jinabat, orang yang haid atau nifas
berniat menghilangkan haid atau nifas, atau masing-masing dari
mereka bertiga berniat melakukan mandi, atau berniat melakukan
fardhu mandi, atau berniat melakukan kewajiban mandi, atau berniat
mandi wajib, atau berniat mandi karena sholat, atau berniat
menghilangkan hadas, atau berniat bersuci dari hadas, atau berniat
bersuci karena hadas, atau berniat bersuci wajib, atau berniat
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bersuci karena sholat. Tidak cukup kalau hanya berniat mandi sgja
atau berniat bersuci sgja karena mandi sga atau bersuci sgja
terkadang adal ah kebiasaan (bukan ibadah).

Perempuan haid atau nifas boleh berniat mandi agar
dihalalkan berjimak dari segi bahwa kehalalannya tersebut hanya
tergantung pada mandi, meskipun jimaknya itu haram, seperti zina,
karena kata jimak mengandung dua maksud, yaitu jimak hala atau
haram, meskipun ia bukanlah perempuan muslim dan meskipun yang
laki-laki juga bukan laki-laki muslim.
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Al-Hisni berkata, “Apabila orang junub mandi dengan niatan
agar diperbolehkan melakukan sesuatu yang harus mandi terlebih
dahulu, seperti; sholat, thowaf, membaca al-Quran, maka niatnya
sudah mencukupi. Apabila ia berniat agar melakukan sesuatu yang
disunahkan mandi terlebih dahulu, seperti; mandi Jumat dan lainnya
maka belum mencukupi karena ia tidak meniatkan perkara yang
wajib. Apabila ia berniat mandi karena melakukan fardhu-fardhu
atau berniat kefardhuan mandi maka sudah pasti mencukupi.
Demikian ini disebutkan dalam kitab ar-Roudhoh.”
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Niat mandi wajib bersamaan dengan awal bagian yang
dibasuh, baik yang dibasuh itu adalah bagian bawah tubuh atau

bagian atasnya, atau bagian tengahnya, karena seluruh tubuh orang
junub adalah seperti satu anggota utuh. Apabila ia melakukan niat
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setelah membasuh bagian tertentu maka wajib baginya mengulangi
membasuh bagian tertentu tersebut karena tidak dianggap sah sebab
dibasuh sebelum niat. Dengan demikian, kewajiban menyertakan niat
dengan awa bagian yang dibasuh adalah agar bagian tersebut
dianggap sah bukan agar niatnya sah karena niat tetap sudah sah
meskipun tidak dibersamakan dengan awal bagian yang dibasuh.

B. Meratakan Air ke Seluruh Tubuh
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[Dan] rukun mandi yang kedua adalah [meratai tubuh]
pada bagian luar atau dzohirnya[dengan air .]

Termasuk bagian dzohir tubuh adalah hidung dan ujung jari-
jari yang keduanya terbuat dari misal, logam emas. Oleh karena itu,
hidung dan ujung jari-jari tersebut wajib dibasuh atau dikenai air
sebagai ganti dari bagian yang ada di bawah mereka karena jelas
mereka termasuk bagian dzohir.

Dalam bab mandi, kuku disebut dengan kulit (sehinggawajib
dikenai air.) Berbeda apabila dalam bab perkara-perkara yang
membatalkan wudhu, maka kuku tidak disebut dengan kulit
(sehingga apabila saling bersentuhan kuku antara laki-laki dan
perempuan maka wudhu tidak batal.)

Tidak diwajibkan membasuh rambut yang tumbuh di bagian
mata atau hidung. Adapun apabila rambut-rambut tersebut terkena
ngjis makawagjib dibasuh karena beratnya masalah ngjis.
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Wajib membasuhkan air pada bagian di bawah kulup karena
bagian tersebut dihukumi sebagai bagian dzohir meskipun tidak
nampak secara nyata karena kulup berhak untuk dihilangkan. Oleh
karena berhak dihilangkan, apabila ada orang menghilangkan kulup
orang lain makaiatidak berkewgjiban dhoman.
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Apabilatidak memungkinkan membasuh bagian yang berada
di bawah kulup orang yang hidup kecuali kulup tersebut harus
dihilangkan terlebih dahulu, maka jika kulup itu sulit dihilangkan
(udzur) maka ia melakukan sholat seperti fagid tuhuroini (orang
yang tidak mendapati dua alat toharoh, yaitu air dan debu).

Apabilatidak memungkinkan membasuh bagian yang berada
di bawah kulup mayit kecuai kulup tersebut harus dihilangkan
terlebih dahulu maka kulup itu tidak perlu dihilangkan karena jika
dihilangkan maka terhitung sebagai bentuk penghinaan terhadap
mayit. Konsekuensinya adalah bahwa menurut pendapat mu’tamad
dari Romli, mayit tersebut tidak perlu disholati. lbnu Hajar
mengatakan bahwa bagian yang berada di bawah kulup mayit
ditayamumi, kemudian ia disholati karena dhorurot. Baijuri
mengatakan bahwa dalam masalah ini, diperbolehkan bertaglid pada
pendapat Ibnu Hajar demi menjaga kemuliaan mayit itu.
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Wajib membasuhkan air pada bagian dalam (batin) rambut
sekalipun tebal, tetapi dihukumi ma’fu pada bagian dalam rambut
yang menggelung sendiri, baik sedikit atau banyak, jikatidak terkena
air. Namun, apabila rambut tersebut senggja digelung, kemudian
bagian dalamnya tidak terkena air, maka dihukumi ma’fu jika
memang sedikit dan tidak ma’fu jika memang banyak menurut ‘urf.
Bagian-bagian rambut yang ditempati liso (semacam telur kutu) yang
sulit dihilangkan atau bagian-bagian rambut yang tertutup oleh
kotoran-kotoran rambut yang sulit dihilangkan dihukumi ma’fu dan
bagian-bagian rambut tersebut tidak perlu ditayamumi.

Adapun rambut yang digelung atau dikucir, maka jika air
tidak bisa sampa pada bagian daamnya kecuali hanya dengan
mel epas gel ungan maka wajib mel epaskannya.

C. Kesunahan-kesunahan Mandi

L ol LUty 55 [l OIS sl (53 by Bpmnndl 26 B ity (Rn)
Jop oS e o 208 ity dlalin b dlandl ST 1) U3y sdag (5355
e W boa L 5 Ll sl o ¥ @) Al W sy e
sligiel 5 axn ol ot piy gloss alalall Uy Wy piaal) Lol Lot
o) 3 Ul mloWly aall Julsdly coladly sooglly oadt 0 ¥
Ly Al Y s 455 Alall wmgiy ldlly wy el o631 5l Sl
V) BV 8y ol 5 Gelly 4k 58 ael) UV g S 3 Ry
3 ol e Olliies Oluw Wy BliczaVly dleially ol Olslgally da
cleal) dgaiy oS O Lol il ele 055) dhim il dis Olimlyy 5oy

A2 Ogaes

[Tatimmah]

Sunah-sunah mandi ada 17 (tujuh belas), yaitu;
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1)
2)

3)
4)
5)

6)
7)
8)
9)

Membaca Basmalah atau menyebut Nama Allah.

Membasuh kotoran terlebih dahulu, baik kotoran tersebut
suci, seperti; sperma dan ingus, atau najis, seperti; wadi,
madzi. Membasuh kotoran ngjis yang dianggap sebagai
kesunahan mandi adalah ketika ngjis tersebut bukan ngjis
mugholadzoh, hukmiah, atau ainiah yang dapat hilang
dengan sekali basuhan. Adapun ngjis ainiah yang tidak dapat
hilang dengan sekali basuhan, maka menghilangkannya
sebelum mandi merupakan syarat (bukan kesunahan)
sehingga mandi menjadi tidak sah jika najis ainiah masih
ada, karena dapat menghalang-halangi antara anggota tubuh
yang dikenainya dan air. Terkait nagjis mugholadzoh yang
mengenai  anggota tubuh, maka membasuhkan air pada
tempat yang dikenainya saat mandi belum dapat
menghilangkan hadas jika membasuhnya tanpa disertai tatrib
(menyampurkan debu di basuhan tertentu) atau sudah
disertai tatrib tetapi belum selesai dari 7 (tujuh) kali
basuhan.

Berwudhu sebelum mandi.

Mentadis (membasuhkan air sebanyak tiga kali-tiga kali).
Menyela-nyelai rambut dengan air dan menyela-nyelai jari-
jari dengan air sebelum menuangkan air untuk mandi.
Mengawali basuhan pada separuh tubuh yang kanan.
Mengawali basuhan pada bagian atas tubuh.

M enggosok-gosok tubuh (Jawa: ngosoki).

Menghadap kiblat.

10) Mandi di tempat yang sekiranya orang yang mandi tidak

terkena percikan air basuhan.

11) Menggunakan penutup di tempat yang sepi.
12) Menjadikan wadah air yang luas di sebelah kanan dan wadah

air yang sempit di sebelah kiri.

13) Tidak melakukan istianah (meminta tolong orang lain untuk

membasuhkan, misalnya) kecuali karena udzur.

14) Membaca dua syahadat setelah mandi.
15) Berkumur dan Istinsyaq (menghirup air ke dalam hidung).

Mengenai berkumur dan istinsyaq, mereka adalah kesunahan
mandi sendiri, bukan kesunahan wudhu sebelum mandi.
Menurut Abu Hanifah, mereka hukumnyawajib.
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16) Air yang digunakan mandi sebanyak 1 shok jika memang
mencukupi.

17) Memberikan perhatian lebih pada bagian lipatan-lipatan
kedua telinga dan lipatan-lipatan tubuh (spt; leher, ketiak,
dan lain-lain).

D. Kemakruhan-kemakruhan Mandi dan Wudhu
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K emakruhan-kemakruhan mandi dan wudhu ada 4 (empat);

1. Menggunakan air secara berlebihan, yaitu mengambil air
melebihi air yang mencukupi membasuh anggota tubuh
tertentu meskipun tidak melebihi tiga kali basuhan sekalipun
di tepi sungai.

2. Melakukan lebih dari tiga kali-tiga kali jika hitungan tiga
kali tersebut telah diyakini dan status air sendiri adalah milik
orang yang mandi, atau bukan miliknya tetapi dimubahkan
menggunakannya. Apabila air mandi adalah mauquf (harta
wakaf) maka melakukan lebih dari tiga kali hukumnya
haram.

Tidak dimakruhkan membasuh kepala saat berwudhu
meskipun perintah asalnya hanya mengusap sebagian kepala.
Hal ini dikarenakan sebagian besar perbuatan-perbuatan
dalam berwudhu dilakukan dengan cara membasuh sebab
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dengan membasuh itu dapat menghasilkan nadzofah atau
bersih.

Kurang dari tiga kali-tiga kali meskipun hitungan tiga kali
tersebut tidak diyakini, kecuali ada hajat, semisa dingin.
Melakukan mandi atau wudhu di dalam air yang diam
sekalipun air itu banyak bagi orang junub ketika tidak ada
udzur, sekiranyaiaberdiri dengan menyelam di dalam kolam
air sambil berwudhu atau mandi, dengan catatan jika kolam
air tersebut tidak berada di magjid, jika berada di magjid
maka dihukumi haram dari segi keharaman muktsu (berdiam
diri) di dalam magjid bagi orang junub.
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BAGIAN
SYARAT-SYARAT TOHAROH
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat toharoh.
Syarat-syarat wudhu dan mandi ada 10 (sepuluh), yaitu;

1. Islam; oleh karenaitu, wudhu dan mandi tidak sah dari orang
kafir karena wudhu dan mandi adalah suatu ibadah badaniah
yang dilakukan tanpa dilatar belakangi oleh dhorurot
sedangkan orang kafir bukanlah termasuk ahli ibadah.

2. Tamyiz oleh karena itu, wudhu yang dilakukan oleh orang
yang belum tamyiz dihukumi tidak sah, seperti; bocah dan
maj nun karena alasan yang telah disebutkan sebelumnya.

3. Nagok/ bersih (su); lafadz “-us’ dengan fathah pada huruf

/| dan hamzah mamdudah. Bentuk fi’il madhi-nya adalah
w dengan kasroh pada huruf / / dan bentuk fi’il mudhorik-

nya adalah ‘_z.’ dengan fathah pada huruf / /, maksudnya

bersih dari haid dan nifas.

4. Naqok atau bersih dari benda yang mencegah datangnya air
sampai pada kulit, seperti; minyak yang telah mengeras, atau
lilin, atau dzat tinta dan pacar, bukan bekasnya, atau duri
yang apabila dicabut maka bagian yang dikenainya itu tidak
merapat, atau darah, atau debu yang ada di anggota tubuh,
bukan keringat yang telah mengeras, atau kotoran di bawah
kuku, atau kotoran di mata.

Tidak termasuk benda yang mencegah datangnya air sampai
pada kulit adalah; lingso di rambut yang sulit dihilangkan,
maka hukumnya dima’fu, dan kulit bisul yang sudah
dikeluarkan isinya, meskipun sebenarnya mudah untuk
dihilangkan, bahkan kulit bisul ini lebih utama sebagai
perkara yang tidak mencegah datangnya air sampai ke kulit
daripada keringat yang telah mengeras, karena kulit tersebut
masi h termasuk bagian dari tubuh.
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Tidak ada benda yang menempel di atas anggota tubuh yang
dapat merubah sifat-sifat air, seperti; zakfaron, cendana.
Mengetahui fardhiah (sifat kefardhuan) wudhu atau mandi,
maksudnya mengetahui bahwa masing-masing dari
keduanya adalah fardhu, yakni yang apabila dilakukan maka
diberi pahala dan yang apabila ditinggalkan maka disiksa,
karena orang yang tidak mengetahui fardhiah wudhu atau
mandi tidak mungkin memiliki kemantapan niat, oleh karena
inilah, niat tidak sah dari orang yang tidak mengetahi
fardhiah wudhu atau mandi.

Tidak meyakini satu fardhu dari fardhu-fardhu wudhu atau
mandi sebagai suatu kesunahan, baik seseorang meyakini
bahwa semua perbuatan-perbuatan wudhu atau mandi itu
fardhu atau ia meyakini bahwa di dalam wudhu atau mandi
ada yang fardhu dan yang sunah meskipun tidak bisa
membedakan manakah yang fardhu dan manakah yang
sunah. Ini adalah bagi orang ‘am.

Adapun orang yang aim, yakni orang yang selama waktu
tertentu telah fokus mempelgari Figih, maka wajib atasnya
kemampuan membedakan fardhu-fardhu wudhu atau mandi
dari sunah-sunahnya, artinya, ia harus mengetahui manakah
yang fardhu dan manakah yang sunah.

Air suci yang mensucikan menurut sangkaan mutawadhik
(orang yang berwudhu) dan mughtasil (orang yang mandi)
dan menurut keyakinannya, meskipun menurut orang lain air
tersebut tidak suci mensucikan, misalnya; ketika tidak
diketahui manakah air suci yang mensucikan dan manakah
air yang ngis dari dua wadah, kemudian masing-masing
mutawadhik dan mughtasil menyangka kesucian wadah yang
berbeda, 1alu mutawadhik bersuci dengan air wadah ini, dan
mughtasil bersuci dengan air wadah itu, maka masing-
masing toharohnya dihukumi sah. Oleh karena syarat
toharoh adalah air suci mensucikan, maka tidak sah
melakukan toharoh, baik wudhu atau mandi, dengan air
mustakmal dan mutaghoyyir yang berubah banyak.
Masuknya waktu sholat dalam masalah toharohnya daim al-
hadas (orang yang selalu menetapi hadas), seperti;
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perempuan istihadhoh. Oleh karenaini, toharoh, baik wudhu
atau mandi, yang dilakukan oleh daim al-hadas sebelum
masuknya waktu sholat dihukumi tidak sah, karena status
toharohnya adalah dhorurot, sedangkan tidak ada unsur
dhorurot sebelum masuk waktunya sholat.

10. Muwalah di antara anggota-anggota dalam mandi dan
muwalah di antara rukun-rukun wudhu bagi daim al-hadas.

Batasan atau qoyid dengan pernyataan bagi daim al-hadas

dikembalikan pada dua masalah di atas, yakni masuknya waktu
sholat dan muwalah, seperti yang kamu ketahui.
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BAGIAN KEDUA BELAS
HADAS

A. Perkara-perkaraYang Membatalkan Wudhu
LVl ol T (6T (slal ang)l comgll 2355y Sl Ol (3 (ab)
Fasal ini menjelaskan tentang hadas-hadas.

[Perkara-perkara yang membatalkan wudhu ada 4
(empat).] Maksudnya, masing-masing dari 4 tersebut dapat
membatal kan wudhu, yaitu;

1. Keuarnya Sesuatu dari Qubul dan Dubur.
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Perkara pertama yang membatalkan wudhu adalah keluarnya

sesuatu (al-khorij) dari salah satu dua jalan, maksudnya dari qubul
atau dubur. Lafadz ‘s of s .. adalah athof bayan bagi lafadz ‘...

Atau perkara yang membatalkan wudhu adalah adanya
sesuatu yang keluar (al-khorij) dari lubang manapun (selain qubul
atau dubur) ketika salah satu dari qubul dan dubur tertutup karena
asli bawaan lahir, dengan rincian sebagai berikut;

= al-khorij sama jenisnya dengan al-khorij yang biasa
dikeluarkan oleh qubul atau dubur yang tertutup, seperti ada
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orang memiliki qubul yang tertutup, kemudian ia
mengeluarkan air kencing dari lubang tertentu, atau seperti
ada orang memiliki dubur yang tertutup, kemudian ia
mengel uarkan tahi dari lubang tertentu.

Atau al-khorij tidak sama dengan sesuatu yang biasa keluar
dari qubul atau dubur (yang tertutup), seperti darah.

Adapun apabila al-khorij sama jenis dengan qubul atau
dubur yang terbuka maka wudhunya tidak batal, misalkan;
ada orang memiliki qubul yang tertutup dan dubur yang
terbuka, kemudian ia memiliki satu lubang lain dan
mengeluarkan tahi, sedangkan tahi biasanya keluar dari
dubur, maka wudhunya tidak batal, atau ada orang memiliki
qubul yang terbuka dan dubur yang tertutup, kemudian ia
mengeluarkan air kencing dari lubang lain, maka wudhunya
jugatidak batal, karena dalam dua contoh ini, al-khorij sama
jenis dengan al-khorij yang keluar dari qubul atau dubur
yang terbuka.

Apabila salah satu qubul atau dubur tertutup bukan bawaan

lahir, maka wudhu dapat batal sebab al-khorij yang keluar dari
lubang yang dekat dengan lambung. Apabila lubang tersebut berada
jauh dari lambung, seperti di kaki atau lainnya, seperti tangan,
kepala, paha, dan lain-lain, maka wudhu tidak batal dengan adanya
al-khorij darinya.
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Sesuatu yang keluar atau al-khorij yang dapat membatal kan

wudhu adalah (angin) atau ‘~)". Kata ‘=)’ adalah badal dari kata
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‘@\;u’. Angin dapat membatalkan wudhu, baik keluar dari qubul atau
dubur.

Abu Hurairah rodhiyallahu ‘anhu ditanya tentang hadas.
Kemudian ia menjawab, “Hadas adalah ‘.3’ atau ‘,>"%, Hadis ini

diriwayatkan oleh Bukhori.

Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa pengertian ‘.l
adalah angin yang keluar tanpa adanya suara yang terdengar. Syeh
Showi berkata, “Apabila angin yang keluar dari dubur tidak disertai
dengan suara keras maka disebut dengan ‘.-’ (baca faswah).
Sedangkan apabila ia keluar disertai dengan suara pelan maka
disebut dengan ‘.3 (baca; fusayyah). Dan apabila ia keluar disertai
dengan suara yang keras maka disebut dengan ‘i’ (baca;
Dhorrot).”
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Atau perkara yang membatalkan wudhu adalah al-khorij
yang selain angin (kentut), baik al-khorij tersebut berupa benda atau
angin, baik suci atau ngjis, baik kering atau basah, baik yang biasa
keluar seperti air kencing atau yang langka keluar seperti darah, baik
keluar kemudian putus (munfasil) atau keluar dan tidak terputus
semisal ulat yang mengeluarkan kepalanya dari dubur kemudian ia
masuk lagi ke dalamnya.

Ketika perempuan masih melahirkan sebagian tubuh anak
maka wudhunya menjadi batal. Adapun apabila ia melahirkan

% Masing-masing berarti angin yang keluar.
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seluruh tubuh anak tanpa disertai basah-basah (balal) maka
wudhunyatidak menjadi batal meskipun ia diwajibkan mandi.
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Dikecualikan adalah sperma, maksudnya, keluarnya sperma
yang mewajibkan mandi, maka tidak membatalkan wudhu, misalnya;
seseorang mengeluarkan sperma gara-gara melihat, kemudian
dengan melihat tersebut, ia membayangkan sesuatu (mungkin yang
bersifat mesum), maka diwajibkan atasnya salah satu yang terbesar
dari dua hal, yaitu mandi atas dasar faktor khusus yang disebabkan
oleh sperma, maka tidak diwgjibkan atasnya salah satu yang terendah
dari dua hal, yaitu wudhu atas dasar faktor umum yang disebabkan
oleh al-khorij.

2. Hilang Akal
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Maksudnya, perkara kedua yang membatal kan wudhu adalah

hilangnya sifat tamyiz yang muncul dari akal sebab tidur, tetapi
selain tidurnya para nabi ‘alaihim as-salam.

Pengertian tidur adalah angin lembut yang keluar dari arah
otak yang menyebabkan tertutupnya mata yang nantinya angin
lembut tersebut akan sampal pada hati. Apabila angin tersebut tidak
sampai pada hati maka disebut dengan kantuk. Mengendornya otak
disebabkan oleh naiknya uap-uap dari lambung.
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Dalil tentang batalnya wudhu sebab tidur adalah sabda
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Kedua mata adalah
pengikat kelalaian. Ketika kedua mata tidur maka pengikat tersebut
terlepas sehingga barang siapa tidur maka wajib atasnya berwudhu.”
Hadisini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Mgjah.
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Wudhu bisa batal karena hilang sifat tamyiz yang disebabkan

oleh selain tidur, seperti; gila. Pengertian gila adalah hilangnya sifat

pengetahuan dari hati, tetapi masih memiliki kekuatan dan gerak
pada anggota tubuh.

Atau hilang sifat tamyiz sebab kelenger, yaitu suatu penyakit

yang menyerupal gila. Pada umumnya, orang yang kelenger jatuh
telungkup.
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Atau hilang sifat tamyiz sebab khobal, yaitu hilang akal yang
rusaknya akal tersebut berasal dari gila atau kedunguan. Sedangkan
pengertian kedunguan adalah kurang akal tanpa diserta gila atau
hilang akal karena malu atau takut.

Atau hilang sifat tamyiz sebab mabuk. Pengertian mabuk
adalah rusaknya akal disertai kondisi gentuyuran dan melantur.

Atau hilang sifat tamyiz sebab sakit, yaitu keadaan di luar
tabiat yang membahayakan secara nyata.

Atau hilang sifat tamyiz sebab ayan, yaitu hilangnya
pengetahuan dari hati disertai terputusnya kekuatan dan gerak dari
anggota tubuh. Ada yang mengatakan, ayan adalah kondisi dimana
isi otak terpenuhi oleh lendir dingin dan kental. Ada yang
mengatakan, ayan adalah kelalaian yang menimpa manusia disertal
mengendornya anggota tubuh karena suatu penyakit tertentu. Ayan
bisa sgja dialami oleh para nabi ‘alaihim as-solatu wa as-salamu,
tetapi wudhu mereka tidak batal sebab ayan karena ayan sendiri
merupakan suatu penyakit yang menyerang aat-alat indera sga,
bukan hati, lagi pula ketika hati para nabi terjaga dari tidur dimana
tidur adalah Iebih ringan pengaruhnya daripada ayan, seperti dalam
hadis, “Mata kami tidur tetapi hati kami tidak tidur,” maka sudah
lebih tentu mereka terjaga dari ayan sebab ayan lebih menyamarkan
hubungan kepada Allah. Ayan yang dialami oleh para nabi tidaklah
sama seperti ayan yang dialami oleh manusia biasa.

Sama seperti ayan adalah pingsan bagi para nabi, artinya
pingsan yang dialami oleh mereka tidaklah sama dengan pingsan
yang dialami oleh kitayang sebagai manusia biasa. Pingsan bagi kita
adalah suatu kondisi dimana hilangnya kekuatan untuk bergerak dan
kehendak untuk mengindra karena lemahnya hati sebab sakit parah,
dingin, atau lapar yang kebangetan. Pingsan dapat membatalkan
wudhu.

Termasuk yang dapat membatalkan wudhu adalah rasa
tenggelam sebab dzikir atau tafakkur yang dialami oleh parawali.
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Dikecualikan adalah tidurnya orang yang duduk dengan
menetapkan pantatnya di atas lantai. Lafadz ‘_-% ..” berta’alluk

dengan lafadz .<¢’. Maksudnya, tidak membatalkan wudhu adalah

tidurnya orang yang memungkinkan menetapkan pantatnya di atas
lantai sehingga apabila seseorang yakin telah tidur, tetapi ia ragu
apakah ia menetapkan pantat atau tidak maka wudhunya tidak batal.

Apabila salah satu pantatnya lepas dari lantai, artinya tidak
lagi menetap, sebelum ia sadar secara yakin, maka wudhunya batal.
Berbeda apabila salah satu pantatnya lepas dari lantai, artinya tidak
lagi menetap, tetapi setelah ia sadar secara yakin, atau bersamaan
dengan sadarnya secara yakin, atau ragu manakah yang lebih dulu
antara terlepasnya pantatku dari lantai ataukah sadarku, maka
wudhunyatidak batal.

3. Bertemunya Dua Kulit (al-lamsu)
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Maksudnya, perkara ketiga yang membatalkan wudhu adalah
saling bertemunya kulit laki-laki gnabi yang dewasa dan kulit
perempuan g nabiah yang dewasa tanpa adanya penghalang. Masing-
masing dari mereka, wudhunya batal, baik sama-sama merasakan
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enak atau tidak, baik secara sengaja bersentuhan atau lupa atau
dipaksa, baik kulit yang saling bersentuhan adalah kulit anggota
tubuh yang berfungsi atau yang sudah mati, meskipun si laki-laki
adalah yang pikun atau yang tidak memiliki dzakar sama sekali,
meskipun salah satu dari mereka berdua adalah mayit, tetapi
wudhunya mayit tidak menjadi batal, meskipun salah satu dari
mereka berdua adalah jin, meskipun salah satu dari mereka memiliki
bentuk tidak seperti manusia, misalnya seperti anjing, sekiranya
terbukti kelaki-lakiannya atau keperempuanannya, berbeda dengan
masalah peranakan hasil manusia dan hewan lain yang bukan jin
maka wudhu menjadi batal sebab menyentuh kulit peranakan
tersebut meskipun peranakan itu memiliki bentuk tidak seperti
manusia.
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Kesimpulannya adalah bahwa bersentuhan kulit (lamsu)

dapat membatal kan wudhu dengan 5 (lima) syarat, yaitu:

1)

2)

Bersentuhan kulit terjadi antara dua jenis kelamin yang berbeda,
yaitu laki-laki dan perempuan.

Yang saling bersentuhan adalah kulit, bukan rambut, gigi, atau
kuku, sehingga apabila laki-laki dan perempuan saling
bersentuhan rambut, gigi, atau kuku maka wudhu masing-
masing dari mereka tidak menjadi batal. Berbeda dengan tulang
ketika terbuka, maka saling bersentuhan tulang antara |aki-laki
dan perempuan dapat membatal kan wudhu.

Apabila ada perempuan atau laki-laki menjadikan jari-jarinya
terbuat dari emas atau perak maka wudhu tidak batal sebab
menyentuhnya.

Apabila ada laki-laki atau perempuan yang kulitnya diubah
menjadi kulit binatang liar, misalnya buaya, maka wudhu tidak
batal sebab menyentuhnya karena pada saat demikian itu ia
tidak disebut sebagai manusia. Begitu juga, apabila dzakar laki-
laki diubah menjadi alat kelamin binatang lain maka menyentuh
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3)

4)

5)

kulitnya tidak membatal kan wudhu sebab pada saat demikian itu
iatidak disebut sebagai laki-laki.

Tidak ada penghalang (haa-il) antara kulit laki-laki dan kulit
perempuan. Apabila antara keduanya terdapat penghalang
sekalipun tipis maka saling bersentuhan tidak menyebabkan
batalnya wudhu. Termasuk penghalang adalah kotoran debu
banyak yang menempel dan mengeras di atas kulit, berbeda
apabila kotoran tersebut dari keringat maka wudhu menjadi
batal sebab menyentuhnya karena kotoran keringat tersebut
seperti bagian dari tubuh.

Masing-masing laki-laki atau perempuan telah mencapai batas
kedewasaan secara yakin.

Batas kedewasaan bagi laki-laki adalah sekiranya ia telah
mencapai batas yang mensyahwati pada umumnya menurut para
perempuan yang bertabiat selamat, seperti; Sayyidah Nafisah,
yakni putri Hasan bin Zaid bin Sayyidina Hasan Sang Cucu
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama dan Sang Putra
Sayyidina Ali karromallahu wajhahu dan rodhiallahu ‘anhu.
Pengertian mensyahwati di atas adalah sekiranya hati para
perempuan tersebut condong kepada laki-laki itu.

Batas kedewasaan bagi perempuan adalah sekiranya ia telah
mencapai batas yang mensyahwati pada umumnya menurut para
laki-laki yang bertabiat selamat, seperti; Imam Sydfii
rodhiallahu ‘anhu. Pengertian mensyahwati disini adalah
sekiranya dzakar laki-laki mulai ereksi.

Oleh karena itu, apabila ada laki-laki yang telah mencapai batas
mensyahwati sedangkan perempuan belum mencapainya,
kemudian mereka saling bersentuhan kulit, maka wudhu tidak
menjadi batal.

Tidak ada sifat mahramiah antara laki-laki dan perempuan,
meskipun hanya menurut kemungkinan. Pengertian mahram
adalah perempuan yang haram dinikahi yang mana
keharamannya tersebut terus menerus berlangsung selamanya
karena faktor yang mubah, bukan karena kemuliaannya dan
bukan karena faktor baru yang dapat hilang.
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Dikecualikan dengan pernyataan yang terus menerus
berlangsung selama-lamanya adalah saudara perempuan istri,
bibi istri (dari bapak) dan bibi istri (dari ibu) karena keharaman
mereka untuk dinikahi dilihat dari segi sebab perkumpulan
(jam’i).

Dikecualikan dengan pernyataan sebab faktor yang mubah
adalah anak perempuan dari perempuan yang diwati syubhat
dan ibu dari perempuan yang diwati syubhat karena wati
syubhat tidak disifati dengan hukum ibahah (boleh) dan haram.

Dan dikecualikan juga dengan pernyataan sebab faktor yang
mubah adalah perempuan li’an karena keharaman sebabnya,
yaitu zina.

Dikecualikan dengan pernyataan bukan karena kemuliaannya
adalah istri-istri Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama
karena keharaman dalam menikahi istri-istri beliau adalah
karena kemuliaan mereka sebab mereka haram dinikahi oleh
umat-umat secara umum dan juga oleh para nabi yang lain
karena para nabi yang lain juga termasuk umat Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama meskipun Rasulullah sendiri
belum menjimak mereka. Berbeda dengan para perempuan amat
milik Rasulullah, maka tidak haram dinikahi oleh laki-laki lain
kecuali apabila para perempuan amat tersebut telah dijimak oleh
Rasulullah. Adapun istri para nabi yang lain maka haram
dinikahi oleh umat tertentu, bukan oleh nabi yang lain.

Dikecualikan dengan pernyataan bukan karena faktro baru
yang dapat hilang adalah perempuan yang dijimak dalam
kondisi haid, perempuan majusiah, perempuan watsaniah, dan
perempuan murtadah, karena keharaman dalam menikahi
mereka disebabkan oleh faktor baru yang dapat hilang dan
memungkinkan halal untuk dinikahi pada waktu tertentu,
misalnya; ketika perempuan majusiah telah masuk Islam dst.
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Macam-macam wati syubhat
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Ketahuilah sesungguhnya wati (jimak) syubhat yang tidak
disfati dengan hukum ibahah dan tahrim adalah syubhat faa’il,
seperti; laki-laki menyangka perempuan gnabiah sebagai istrinya,
kemudian ia menjimaknya, dan seperti jimak yang dilakukan oleh
laki-laki yang dipaksa.

Adapun wati (jimak) sebab syubhat mahal maka tidak

disifati hukum haram, seperti; laki-laki menjimak perempuan amat
milik anak laki-lakinya, atau laki-laki menjimak perempuan amat
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yang diserikatinya, atau tuan menjimak perempuan amat mukatab-
nya.

Begitu juga, wati syubhat torik atau syubhat madzhab tidak
disifati hukum haram, seperti; laki-laki menjimak perempuan atas
dasar aturan yang dikatakan oleh orang alim yang terakui menurut
madzhab lain, seperti yang bermadzhab Hanafiah atau selainnya,
sekiranya madzhab Hanafiah tidak mengharamkan jimak tersebut.

Menjimak perempuan amat milik anak laki-laki disebut
dengan syubhat mahal karena semua harta anak laki-laki tersebut
adalah tempat untuk menjaga dan memelihara bapaknya dan budak
perempuannya. Pengertian penjagaan anak kepada bapaknya adalah
sekiranya anak tersebut menyediakan perempuan halal untuk
bapaknya agar bapaknya bisa bersenang-senang dengannya dan anak
membiayal perempuan hala tersebut.

Contoh syubhat torik adalah seperti pernikahan tanpa
beberapa saksi ketika akad menurut Imam Malik. Sedangkan
menurut Abu Hanifah, diwgjibkan mendatangkan beberapa saks
ketika akad sebelum dukhul (jimak) tanpa disertai adanya wali.
Sedangkan menurut madzhab Daud adz-Dzohiri, akad nikah sah
meski tanpa beberapa saksi dan wali, seperti; perempuan
menikahkan dirinya sendiri kepada laki-laki. Dengan demikian, tidak
ada had yang wajib ditegakkan bagi orang yang jimak menurut
madzhab-madzhab tersebut meski ia tidak sengaja bertaklid kepada
mereka sekalipun iameyakini keharamannya.

Sebagian ulama telah menadzomkan 3 macam syubhat di
atas dengan perkataannya;

Jimak yang diperbolehkan ol eh sebagian ulama tentang
kehalalannya, maka tidak ada had yang ditegakkan atasnya. (1)
Jimak sebab syubhat torik sungguh diberlakukan.

(2) Jimak sebab syubhat faa’il, seperti; laki-laki menjimak
perempuan ajnabiah yang ia sangka sebagai istrinya sendiri.
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(3) Laki-laki menjimak perempuan amat yang diserikati. Sebutlah
hubungan jimak terakhir ini dengan istilah syubhat mahal.
Ketahuilah.

4. Menyentuh Alat Kelamin (al-massu)
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Perkara keempat yang membatalkan wudhu adalah
menyentuh qubul manusia, meskipun karena lupa, meskipun qubul
yang disentuh telah terpotong sekiranya masih disebut sebagai farji,
meskipun qubul sudah tidak berfungsi, meskipun qubul anak kecil
atau mayit, dan meskipun qubul milik sendiri atau orang lain.
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Pengertian bagian qubul disini bagi laki-laki adalah seluruh
batang dzakar atau tempat terpotongnya, bukan bagian yang
ditumbuhi bulu roma (jembut) dan duatelur dan bukan bagian antara
qubul dan dubur.
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Pengertian bagian qubul bagi perempuan adalah dua bibir
vagina yang saling bertemu. Kedua bibir tersebut adalah dua sis
vagina yang menutupinya sebagaimana dua bibir menutupi mulut
atau cincin menutupi bagian jari-jari dibawahnya. Tidak termasuk

qubul disini adalah bagian atas kedua bibir vagina yang ditumbuhi
bulu roma.
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Mengecuadikan dengan dua bibir vagina yang saling
bertemu adalah bagian di belakang dua bibir tersebut sehingga
apabila perempuan meletakkan jari-jari tangan ke dalam vagina tanpa
menyentuk dua bibir vagina maka tidak batal wudhunya meskipun
wudhu bisa batal sebab ia mengeluarkan jari-jarinya dari dalam
vagina

Termasuk bagian di belakang dua bibir vagina yang saling
bertemu adalah badzr =), yaitu dengan fathah pada huruf / /.
Pengertian badzr adalah tonjolan daging yang berada di atas lubang
vagina. Dan termasuk bagian di belakangnya adalah quifah ketika
badzr masih bersambung dengannya. Apabila keduanya dipotong
maka wudhu tidak menjadi batal sebab menyentuh masing-masing
dari mereka.
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Mengqoyyidi dengan pernyataan manusia mengecualikan
gubul binatang. Artinya, menyentuh qubul binatang tidak
membatalkan wudhu. Adapun makhluk jin, ia seperti manusia atas
dasar kehalalan menikahi mereka sehingga apabila menyentuh qubul
jin maka wudhunya menjadi batal.
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Atau wudhu bisa menjadi batal sebab menyentuh halagoh
dubur manusia. Pengertian halagoh adaah lubang yang sisinya
saling bertemu, seperti mulut dan sisi-sisi kantong kain. Tidak
termasuk halagoh adalah bagian di atasnya dan di bawahnya.
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Syarat menyentuh qubul atau halagoh dubur manusia yang

dapat membatalkan wudhu adalah sekiranya disentuh dengan bagian
dalam telapak tangan atau bagian dalam jari-jari tangan. Maksud
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bagian dalam dari keduanya tersebut adalah bagian yang tertutup
ketika dua telapak tangan saling dipertemukan dengan sedikit
menekan, selain duaibu jari. Adapun bagian dalam duaibu jari dapat
diketahui dengan meletakkan bagian dalam satu ibu jari di atas
bagian dalam ibu jari yang satunya.
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Dengan demikian, ketika menyentuh qubul atau halagoh
dubur manusia, maka wudhunya pihak penyentuh dihukumi batal,
sedangkan wudhunya pihak yang disentuh dihukumi tidak batal.
Berbeda dengan al-lamsu atau saling bersentuhan kulit, karena

masing-masing dari pihak penyentuh dan yang disentuh, wudhunya
dihukumi batal.

Perbedaan Antara al-Massu dan al-Lamsu
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Kesimpulannya adalah bahwa al-massu berbeda dengan al-
lamsu dari 8 segi, yaitu;

No Al-Massu Al-Lamsu
(Menyentuh qubul atau (Saling bersentuhan kulit)
halagoh dubur manusia)

1. | Batanya wudhu hanya| Batanya wudhu tidak hanya
berlaku bagi orang yang | berlaku bagi orang yang
memiliki telapak tangan. memiliki telapak tangan sgja.
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2. | Tidak disyaratkan adanya
perbedaan jenis kelamin.

Disyaratkan adanya perbedaan
jenis kelamin.

3. | Terkadang melibatkan satu
orang sehingga bisa batal

Harus melibatkan lebih dari satu
orang.

dengan menyentuh farji
milik sendiri.

4. | Disyaratkan harus dengan | Tidak disyaratkan hanya
bagian daam  telapak | tersentuh dengan bagian dalam
tangan. telapak tangan, tetapi

menyel uruh.

5. | Bisa berlaku bagi mahram
atau bukan mahram.

Hanya berlaku antara dua orang
yang tidak ada hubungan
mahram.

6. | Menyentuh farji yang telah
terpotong membatal kan
wudhu.

Menyentuh kulit anggota tubuh
perempuan yang telah
terkelupas tidak membatalkan
wudhu.

7. | Hanya berlaku pada farji.

Tidak hanya
menyentuh farji.

terbatas pada

8. | Tidak disyaratkan dewasa.

Disyaratkan harus dewasa dari
penyentuh dan yang disentuh.

B. Perkara-PerkaraYang Diharamkan Sebab Hadas
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Fasa ini  menjelaskan

tentang perkara-perkara yang

diharamkan sebab hadas kecil (asghor), sedang (mutawasit), dan

besar (akbar).

1. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Kecil

(Asghor)
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Barang siapa telah batad wudhunya maka diharamkan
atasnya 4 (empat) perkara, yaitu;

a. Sholat
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(Orang yang telah bata wudhunya atau yang tengah
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan melakukan sholat)
sekalipun itu sholat sunah, sholat jenazah, karena berdasarkan hadis
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Allah tidak akan
menerima sholat yang dilakukan oleh salah satu dari kalian ketika ia
telah menanggung hadas sampai ia berwudhu terlebih dahulu,”
maksudnya, Allah tidak akan menerima sholat salah satu dari kalian
ketika hadas ditanggungnya sampai ia berwudhu terlebih dahulu agar
Dia menerima sholatnya.

Dikecualikan vyaitu faqgid tuhuroini (orang yang tidak
mendapati dua alat toharoh, yaitu air dan debu), maka ia melakukan
sholat fardhu (tanpa bersuci, dalam hal ini, tanpa berwudhu), bukan
sholat sunah, karena lihurmatil wagti. Dan ketika ia telah mendapati
salah satu dari air atau debu, ia menggodho sholatnyaitu.

Masuk dalam makna sholat adalah khutbah Jumat, Sujud
Tilawah, dan Sujud Syukur, (artinya, ketika seseorang telah
menanggung hadas dan belum berwudhu, ia tidak diperbolehkan
melakukan khutbah Jumat dst.)

b. Towaf
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(Orang yang telah bata wudhunya atau yang tengah
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan melakukan) towaf, baik
towaf fardhu atau sunah, seperti; towaf qudum, karena berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Hakim, “Towaf menduduki kedudukan
sholat. Hanya sgja, Allah memperbolehkan berbicara di dalam towaf
(bukan sholat). Barang sigpa berbicara (saat towaf) maka janganlah
ia berbicara kecuali kebaikan.”

c. Menyentuh Mushaf
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(Orang yang telah bata wudhunya atau yang tengah
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan menyentuh mushaf.
Pengertian mushaf adalah setiap benda yang diatasnya tertulis al-
Quran untuk tujuan dirosah (dipelgari yang mencakup dibaca)
sekalipun benda tersebut adalah kayu, papan, kulit binatang, atau
kertas.

Dikecuadlikan yaitu tamimah atau azimat. Pengertian
tamimah adalah setiap benda yang didalamnya terdapat sedikit
tulisan al-Quran untuk tujuan tabarruk (mengharap keberkahan) dan
dikalungkan di atas, misalnya, kepala. Maka orang yang telah batal
wudhunya tidak diharamkan menyentuh dan membawa tamimah
selama tamimah tersebut menurut urf-nya tidak disebut sebagai
mushaf. Ketika seluruh a-Quran ditulis maka tidak bisa disebut
sebagal tamimah meskipun bentuknya diperkecil sekali dan
meskipun tidak ada tujuan menjadikan tulisan seluruh a-Quran
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tersebut sebagai tamimah. Jadi, tidak ada ibroh (ketetapan hukum)
bagi tujuannya tersebuit.

Ibnu Hajar berkata, “lbroh (ketetapan hukum) terkait tujuan
dirosah dan tabarruk tergantung pada kondis tulisan dan penulis,
baik penulis tersebut menulis al-Quran untuk dirinya sendiri atau ia
memang sukarela menuliskannya untuk orang lain tanpa adanya upah
dan perintah. Jika ada upah dan perintah, maka ibroh-nya tergantung
pada kondisi pemberi perintah dan penyewanya.”

ey M o s o Sl Cieal) ok e slpes DLl @ sl J
Jdg sl Coadll g lds il gd O 13 Bgially Dy oy b e
Sl Cimnall (S a8 o) 3 OTA ST Gy L g ) 0dn 0 2 Y

o el (AT an O g 7 o S s

Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan Fi Adabi
Hamalati al-Quran, “(Diharamkan atas muhdis atau orang yang
menanggung hadas untuk menyentuh mushaf), baik menyentuh
tulisan mushaf itu sendiri, atau pinggirnya, atau sampulnya.
Diharamkan atas muhdis menyentuh kantong, sampul, dan peti kecil
yang di dalamnya terdapat mushaf. Hukum keharaman ini adalah
pendapat madzhab yang dipilih. Menurut qiil, tidak diharamkan atas
muhdis menyentuh kantong, sampul, dan peti kecil tersebut. Qiil ini
adalah pendapat dhoif. Apabila seseorang menulis a-Quran di atas
papan maka hukum papan tersebut adalah seperti hukum mushaf,
baik sedikit atau banyak tulisannya, bahkan apabila ia hanya menulis
sebagian ayat a-Quran dengan tujuan dirosah maka diharamkan
atasnya yang sedang menanggung hadas untuk menyentuhnya.”
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Nawawi juga berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Lafadz
‘L2’ memiliki tiga bahasa, yaitu dengan dhommah, fathah, dan
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kasroh pada huruf / /. Yang masyhur adalah yang dengan dhommah
dan kasroh, sedangkan yang dengan fathah telah disebutkan oleh
Abu Hafs an-Nuhas dan selainnya.”
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Syabromalisi berkata, “Menurut pendapat dzohir, menyentuh
mushaf disertai menanggung hadas bukan termasuk dosa besar.
Berbeda dengan melakukan sholat, towaf, sujud tilawah, dan sujud
syukur, disertai menanggung hadas maka termasuk dosa besar.”

d. Membawa M ushaf
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(Orang yang telah bata wudhunya atau yang tengah
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan membawa mushaf),
kecuali apabila mushaf yang dibawanya bersamaan dengan barang-
barang lain, maka ia diperbolehkan membawa mushaf karena diikut
sertakan pada barang-barang lain tersebut, dengan catatan, jika
memang ia tidak menyengaja mushaf sgja sekiranya ia tidak
menyengaja apapun atau ia hanya menyengaja barang-barang lain
tersebut, dan juga, atau ia menyengaja mushaf dan barang-barang
lain tersebut menurut pendapat mu’tamad. Berbeda, apabilaia hanya
menyengaja mushaf, atau ia menyengaja salah satu dari mushaf atau
barang-barang lain tersebut tanpa menentukan mana yang
sebenarnya dimaksud, maka diharamkan atasnya membawa mushaf .
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Dalam masalah orang yang menanggung hadas kecil yang
membawa mushaf beserta barang-barang lain, seperti yang baru sgja
disebutkan, tidak disyaratkan barang-barang lain tersebut adalah
wadah bagi mushaf. Diperbolehkannya membawa mushaf dalam
masalah ini addah sekiranya ia tidak dianggap sebagai penyentuh
mushaf, misalkan, ia memberi cantolan pada barang-barang lain itu,
kemudian ia membawanya, karena menyentuh mushaf sgja atas
orang yang menanggung hadas kecil dihukumi haram meskipun
disertai penghalang dan meskipun tanpa tujuan tertentu.
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Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Kaum muslimin
telah bersepakat bahwa wajib menjaga mushaf dan memuliakannya.
Para ashab kami dan lainnya berkata, ‘Andaikan seorang muslim
menjatuhkan mushaf di tempat sampah, naudzu billah, maka iatelah
kufur.” Mereka juga berkata, ‘Diharamkan bantalan dengan mushaf,
bahkan diharamkan bantalan dengan buku ilmu agama.” Seseorang
disunahkan berdiri karena memuliakan mushaf, yakni ketika mushaf
dibawakan kepadanya . Oleh karena berdiri untuk menghormati para
ulama dan para kya sga disunahkan, maka berdiri karena
memuliakan mushaf tentu lebih utama untuk dihukumi sunah.”

2. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Sedang
(Ausat)

(LT axw) Lol [ERVEESRYY ol () e )

Diharamkan atas orang junub, yaitu orang yang menanggung
hadas sedang, 6 (enam) perkara, yaitu;
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a. Sholat
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Maksudnya, orang junub diharamkan melakukan sholat
karena berdasarkan hadis, “Allah tidak akan menerima sholat yang
tidak disertai suci dan tidak akan menerima sedekah dari harta
haram.” Dalam hadis, lafadz “J.x" dengan dhommah pada huruf / /,

berarti ‘4" atau haram.
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Nawawi berkata, “Ketika orang junub tidak mendapati air
dan debu maka ia melakukan sholat karena lihurmatil wagti yang
sesual dengan keadaannya. 1a diharamkan membaca a-Quran di luar
sholat. Sedangkan ketika di dalam sholat, ia diharamkan membaca
bacaan a-Quran yang melebihi Surat a-Fatihah. Pertanyaannya,
apakah ia diharamkan membaca Surat a-Fatihah? Jawaban dari
pertanyaan ini terdapat dua wajah. Pertama, menurut pendapat
shohih yang dipilih, ia tidak diharamkan membaca Surat a-Fatihah
di dalam sholat, bahkan ia wajib membacanya karena sholat tidak
akan sah tanpa disertai membaca Surat-a-Fatihah dan karena
sebagaimana ia diperbolehkan sholat karena dhorurot padahal
disertai menanggung jinabat maka ia diperbolehkan membaca Surat
al-Fatihah. Pendapat kedua, ia tidak diperbolehkan membaca Surat
al-Fatihah di dalam sholat, tetapi ia menggantinya dengan dzikir-
dzikir sebagaimana yang dibaca oleh musholli yang tidak hafal sama

211



sekali ayat a-Quran, oleh karena orang junub yang tidak mendapati
air dan debu ini adalah orang yang tidak mampu menurut syariat
maka ia menjadi seperti orang yang tidak mampu menurut
kenyataannya. Yang benar adalah pendapat yang pertama.”

b. Towaf
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Maksudnya, orang junub tidak diperbolehkan towaf karena
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Hakim, “Towaf di Ka’bah
adalah sholat,” maksudnya seperti sholat dalam hal kewajiban
menutup aurat dan bersuci.

c. Menyentuh Mushaf
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Orang junub tidak diperbolehkan menyentuh mushaf.
Nawawi berkata, “Ketika orang junub atau muhdis (orang yang
menanggung hadas) menulis mushaf di kertas, maka apabila ia
sambil membawa dan menyentuh kertas pada saat menulis maka
hukumnya adalah haram, tetapi apabila ia tidak membawa dan
menyentuh kertas pada saat menulis maka terdapat tiga wajah
pendapat; yaitu pendapat pertama yang shohih menyebutkan boleh
bagi orang junub dan muhdis, pendapat kedua menyebutkan boleh
bagi muhdis sgja, dan pendapat ketiga menyebutkan boleh bagi orang
junub saja.”

d. Membawa M ushaf
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Orang junub tidak diperbolehkan membawa mushaf karena
membawanya lebih parah daripada menyentuhnya. Jadi, bagi orang
junub, membawa mushaf adalah haram berdasarkan penggiyasan
aulawi.

Nawawi berkata, “(Diharamkan atas orang junub membawa
mushaf), balk membawanya disertai penghalang berupa sampulnya
atau lainnya.”
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Orang junub diperbolehkan menggendong orang lain yang
membawa mushaf. Dalam masaah ini, tidak berlaku rincian-rincian
yang telah disebutkan dalam hal membawa mushaf beserta barang-
barang lain, karena dengan menggendong orang lain tersebut, orang
junub tidak bisa dianggap sebagai pembawa mushaf meskipun ia
gosdu atau menyengaja mushaf. Jadi, dalam kasus ini, tidak ada
ibroh bagi gosdunyaitu.
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Apabila seseorang membawa mushaf beserta buku lain
dalam satu jilidan maka hukum membawanya adalah seperti hukum
membawa mushaf bersamaan dengan barang-barang lain dalam hal
rincian yang telah disebutkan sebelumnya dengan dinisbatkan pada

perbuatan membawa. Adapun menyentuh, maka diharamkan
menyentuh jilidan yang menghadap ke mushaf, bukan jilidan lain
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yang tidak menghadapnya. Alasan diharamkan menyentuh jilidan
mushaf tersebut, padahal jilidan tersebut adalah penghalang, lagi
pula menyentuh dari belakang mushaf sama sekali tidak berpengaruh
sebagaimana menyentuh alat kelamin dari balik penghalang tidak
membatalkan wudhu, adalah karena dalam menetapkan keharaman
menyentuh disini terdapat unsur mengagungkan mushaf. Oleh karena
ini, diharamkan menyentuh mushaf dari balik penghalang karena
menunjukkan sikap lebih mengagungkannya. Adapun batalnya
wudhu sebab menyentun aat kelamin adalah karena dapat
membangkitkan syahwat, sedangkan syahwat sendiri tidak bisa
muncul disertai adanya penghalang, sehingga menyentuh alat
kelamin disertai adanya penghalang tidak memberikan pengaruh
terhadap batalnya wudhu.
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Tidak wagib melarang anak kecil (shobi) yang tamyiz
meskipun ia sedang menanggung junub dari membawa dan
menyentuh mushaf karena ada tujuan belgar dan karena sulitnya
anak kecil tersebut untuk selalu menetapi suci dari hadas. Jadi,
ketidak wajiban melarangnya disini adalah ketika membawa dan
menyentuhnya tersebut bertujuan untuk dirosah.

Syabromalisi  berkata, “Berbeda dengan  masalah
memberikan kuasa kepada anak kecil (shobi) untuk melakukan
sholat, towaf, dan lain-lainnya disertai ia menanggung hadas, (maka
wajib dilarang).”

Diharamkan memberikan kuasa kepada anak kecil (shobi)
yang belum tamyiz untuk mendekati semisal mushaf meskipun hanya
sebagian ayat karena mengandung unsur ihanah atau menghina.
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(Faedah) Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Orang
kafir tidak boleh dilarang atau dicegah dari mendengarkan a-Quran
karena berdasarkan Firman Allah, ‘Dan jika seorang di antara kaum
musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia
supaya ia sempat mendengar Firman Allah.”* Orang kafir dilarang
atau dicegah dari menyentuh mushaf. Pertanyaannya, apakah
diperbolehkan mengajarinya a-Quran? Jawaban dari pertanyaan ini,
para ashab kami berkata, ‘Apabila tidak diharapkan keislamannya
maka tidak boleh mengajarinya a-Quran. Dan apabila diharapkan
kei slamannya maka ada dua wajah pendapat; pendapat pertama yang
paing ashoh menyebutkan boleh menggarinya karena
mengharapkan keislamannya, dan pendapat kedua menyebutkan
tidak boleh mengajarinya sebagaimana tidak boleh menjual mushaf
kepadanya meskipun diharapkan keislamannya.” Adapun ketika kami
melihat orang kafir belgjar al-Quran, maka apakah ia dicegah atau
tidak? Jawaban dari pertanyaan ini juga terdapat dua wajah
pendapat.”

e. Berhenti Sebentar di Magid (al-Lubts)
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Orang junub tidak diperbolehkan berhenti sebentar (al-
Lubts) di masjid. Lafadz ‘" dengan dhommah atau fathah pada
huruf / / adalah bentuk masdar dari lafadz wJ yaitu termasuk dari
bab lafadz cw g Maksudnya, orang junub yang muslim, yang
baligh, yang selain nabi tidak diperbolehkan al-lubts di magid.
Pengertian magjid adalah setiap bidang tanah atau bangunan yang
diwakafkan untuk sholat. Keharaman al-lubts atas orang junub
adalah meskipun berhentinya seukuran dengan lamanya tumakninah.

Berbeda dengan ‘ubur atau melewati magid, maka tidak
diharamkan atasnya. Pengertian ‘ubur adalah masuk dari pintu
tertentu dan keluar dari pintu lain. Berbeda dengan masalah apabila
masjid hanya memiliki satu pintu sga, maka orang junub tidak
diperbolehkan memasukinya.

Adapun taroddud (mondar-mandir) di masjid bagi orang
junub adal ah haram karena seperti berdiam diri.

Allah berfirman, “Janganlah kamu mendekati sholat
sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu mengetahui
apa yang kamu katakan dan janganlah kamu mendekati sholat
sedangkan kamu dalam keadaan sebagai orang junub sampai kamu
mandi (terlebih dahulu), kecuali mereka yang hanya melewati
jalan,”* maksudnya, janganlah kamu mendekati tempat sholat pada
saat kamu dalam keadaan mabuk dan janganlah kamu mendekati
tempat sholat pada saat kamu dalam keadaan junub.

%0 0S. An-Nisak: 43
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Namun, orang junub diperbolehkan al-lubts di dalam masjid
karena dhorurot, seperti; ia tidur di magid, kemudian ia bermimpi
basah dan kesulitan keluar dari sana karena takut dengan ‘asas atau
orang-orang yang sedang ronda di malam hari (semisal; takut
disangka oleh mereka sebagai pencuri) atau dengan yang lainnya,
tetapi ia wajib tayamum jika memang mendapati debu yang selain
debu magid. Adapun debu masjid, yaitu debu yang termasuk dari
sifat kewakafan magid sekiranya masgjid masih berlantai tanah, maka
diharamkan bertayamum dengannya tetapi sah tayamumnya. Arti
kata ‘asas adalah penjaga yang berkeliling ronda di malam hari.
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Andaikan suami menjimak istrinya di magjid tetapi dengan
cara jimak sambil berjalan maka tidak diharamkan sebab tidak ada
aktifitas berhenti sebentar atau berdiam diri. Adapun apabila mereka
berdua berdiam diri di dalam masjid karena udzur maka suami tidak
boleh menjimak istri.
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Termasuk bagian dari magjid adalah loteng, serambi, jendela
atap, tembok, dan bangunan di bawah tanah magid. Dikecualikan
dengan magiid adalah musholla atau tempat sholat hari raya,
madrasah; yakni tempat yang digunakan untuk proses begar
mengajar oleh syeh dan para santri, dan pondokan; yakni rumah yang
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dibangun untuk ditempati oleh para fakir dan para santri atau rumah
yang dibangun sebagai tempat ibadah oleh para sufi, atau yang
dimaksud dengan pondokan adalah tsughur, yaitu tempat yang
dikhawatirkan mendapat serangan musuh.
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Adapun anak kecil (shobi) yang junub, maka diperbolehkan
bagi wali memberinya kuasa untuk berdiam diri di daam magid
sebagaimana diperbolehkan bagi wali memberinya kuasa untuk
membaca al-Quran.
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Adapun Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, maka
beliau diperbolehkan berdiam diri di masjid dalam kondisi junub
karena termasuk salah satu dari keistimewaan-keistimewaan beliau
dan karena keberadaan beliau di magid sangat dibutuhkan untuk
menyebar luaskan Sunah, dan karena dzat beliau adalah Iebih utama
daripada dzat magjid. Akan tetapi, belum pernah terjadi kalau beliau
berdiam diri di magjid dalam kondisi junub.
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Adapun orang kafir, ia tidak dilarang untuk berdiam diri di
daam magid daam kondis junub karena ia tidak meyakini
keharamannya meskipun sebenarnya diharamkan atasnya karena ia
dituntut atas cabang-cabang syariat.
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Tidak diperbolehkan atas orang kafir untuk masuk ke dalam
masjid meskipun ia tidak dalam kondisi junub kecuali dengan izin
dari orang muslim yang baligh serta adanya hagjat atau keperluan
darinya untuk masuk ke sana. Termasuk kategori haat atau
keperluan adalah ikut duduk bersama qodhi atau mufti di dalam
masjid atau meramaikan magjid.

f. Membacaal-Quran
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Orang junub diharamkan membaca a-Quran dengan 7
(tujuh) syarat, yaitu;

1) Membaca dengan cara dilafadzkan, atau bagi orang junub
yang bisu dengan cara berisyarat yang memahamkan, karena
isyarat dari akhros (orang bisu) dianggap (mu’tad biha)
kecuali dalam tiga bab, yaitu;

a Sholat; oleh karena itu, ketika akhros sholat,
kemudian ia berisyarat dengan isyarat Yyang
memahamkan, maka sholatnya tidak batal.

b. Melanggar sumpah; oleh karena itu, ketika
seseorang telah bersumpah untuk tidak akan
berbicara sama sekali, padahal ia mampu berbicara,
lalu ia berubah menjadi bisu, lalu ia berisyarat
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dengan isyarat yang memahamkan, maka ia tidak
dihukumi telah melanggar sumpahnya

c. Syahadah atau bersaksi; oleh karena itu, ketika
akhros bersyahadah dengan cara berisyarat maka
syahadahnya tidak dapat diterima.

Isyarat dari natiq (orang yang dapat berbicara) tidak
dianggap (mu’tad biha) kecuali dalam 3 (tiga) bab, yaitu:

a. Akad aman bagi natiq kafir.

b. Iftak atau berfatwa, misal; natiq ditanya, “Apakah
kamu berwudhu dengan air ini?” Kemudian natiq
berisyarat dengan menganggukkan kepala (lya) atau
menggel engkannya (tidak).

c. Meriwayatkan hadis, misa; natiq ditanya, “Apakah
kami meriwayatkan hadis ini darimu?” natiq
menjawab dengan berisyarat menganggukkan kepala
(lya) atau menggelengkannya (tidak).

Dikecualikan dengan pernyataan membaca dengan cara
dilafadzkan adalah membaca al-Quran dengan cara dibatin,
makatidak diharamkan atas orang junub.
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2) Orang junub yang membaca a-Quran dapat mendengar
suara bacaannya sendiri. Oleh karenaiitu, dikecuaikan ketika
ia melafadzkan bacaan al-Quran, tetapi ia tidak mendengar
suara bacaannya sendiri, sekiranya pendengarannya
berkemampuan sedang dan tidak ada manik atau penghalang
(spt; ramai, gaduh, dll).
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3) Orang junub adalah orang muslim. Oleh karena itu,

dikecualikan ketika orang junub adalah orang kafir, maka ia
tidak dilarang membaca al-Quran dalam kondisi junub
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karena ia tidak meyakini keharaman membacanya meski ia
kelak akan disiksa sebab telah membaca al-Quran dalam
kondisi junub.

4) Orang junub adalah orang yang mukallaf (baligh dan
berakal). Oleh karena itu, dikecualikan dengannya yaitu anak
kecil (shobi) dan majnun.

Emins JfYly Bl b 0TI 8003 JB o U130 T L0t
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5) Bacaan yang dibaca adalah al-Quran, sekiranya ketika orang
junub membacanya, ia bisa disebut sebagai pembaca al-
Quran. Jadi, dikecualikan dengannya yaitu Taurat, Injil, dan

tilawah yang dimansukh meskipun hukumnya masih tetap,
seperti ayat rajam;
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6) Orang junub membaca a-Quran dengan bermaksud qiroah
(membaca) sgja, atau bermaksud giroah dan dzikir, atau

bermaksud salah satu dari qiroah atau dzikir tetapi tidak
ditentukan manakah yang sebenarnya ia maksud.
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Apabila ia membaca satu ayat al-Quran dengan bermaksud
ihtijaj atau mengambil dalil maka diharamkan.

Apabila orang junub membaca a-Quran dengan bermaksud
dzikir sgja atau ia memutlakkan, artinya, ia membaca a-
Quran  dengan  menggerak-gerakkan  lisan  tanpa
memaksudkan salah satu dari giroah atau dzikir, maka tidak
diharamkan karena demikian itu tidak disebut sebagai quran
(membaca) karena adanya shorif (perkara yang
mengalihkan) kecuali dengan diserta maksud tertentu.
Sebaliknya, apabila tidak ada shorif maka bisa disebut
dengan quran meskipun tanpa disertai maksud tertentu.
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7) Hukum membaca al-Quran yang dilakukan oleh orang junub
adalah sunah. Berbeda, ketika hukum membacanya adalah
wajib, baik di dalam sholat atau di luarnya.

Adapun bacaan al-Quran yang wajib di dalam sholat adalah
seperti; fagid at-tuhuroini (orang yang tidak mendapati dua
alat bersuci, yaitu air dan debu). Oleh karena itu, bagi s
faqid, tidak ada bedanya antara ia menyengaja giroah atau
memutlakkan karena ketika dimutlakkan, bacaannya tetap
disebut sebagai quran sebab adanya kewsgiban sholat
atasnya (lihurmatil wagti), sehingga manik (yakni jinabat)
tidak dianggap atau tidak mu’tabar.

Adapun bacaan al-Quran yang wajib di luar sholat adalah

seperti; seseorang telah bernadzar akan membaca Surat
Yaasin di waktu tertentu, lalu ternyata ia menanggung
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jinabat pada waktu tersebut dan dalam kondisi sebagai faqgid
at-tuhuroini, maka ia wajib membaca Surat Yaasin sebab
dhorurot, tetapi dengan maksud giroah (quran), bukan
memutlakkan, dan tidak ada hukum keharaman atasnya
Contoh ini tidaklah sama dengan rincian hukum keharaman
dalam membaca al-Fatihah atas orang junub di luar sholat
sebab ada faktor bernadzar.

3. Perkara-perkarayang Diharamkan Sebab Hadas Besar
(bl 3e) A aliny (ol p%9)

Perkara-perkara yang diharamkan sebab haid dan nifas ada
10 (sepuluh), yaitu;

a. Sholat

ezl e ad Oyt Y Lillas S sy o5 gniad 515 Lajliss Lol Vs
Maksudnya, perempuan haid atau nifas diharamkan
melakukan sholat ketika ia adalah perempuan yang sengaja dan tahu
tentang keharamannya. Apabila ia melakukan sholat maka sholatnya
tersebut tidak sah secara mutlak, artinya, meskipun ia bodoh tentang
keharamannya atau lupa melakukannya. la tidak diwagjibkan
mengqgodho sholat fardhu yang ditinggalkannya saat haid atau nifas,
tetapi jika ia mengqodhonya maka dimakruhkan dan sholat fardhu

tersebut berubah menjadi sholat sunah mutlak yang tidak berpahala
menurut pendapat mu’tamad.
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Perbedaan antara mengapa perempuan haid tidak diwajibkan
menggodho sholat sedangkan ia diwgibkan menggodho puasa
adalah karena sholat terjadi berulang-kali (setigp hari 5 kali
misalnya) sehingga ia merasa kesulitan dan berat untuk
menggodhonya, tidak seperti puasa (yang hanya terjadi di bulan
Ramadhan) sehingga mengqodhonya tidak dirasa berat. Oleh karena
alasan inilah, Aisyah rodhiallahu ‘anha berkata, “Kami
diperintahkan untuk menggodho puasa dan tidak diperintahkan untuk
menggodho sholat.”

b. Towaf
Do) 3V OSG Y G Y o Bl s 3 OB sl (Dlskall)y Ll ()

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
melakukan towaf, baik towaf yang termasuk dalam nusuk atau
manasik (hgji atau umrah) atau yang tidak termasuk di dalamnya,
karenatowaf dilakukan hanyadi dalam masjid.
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Apabila kamu bertanya, “Ketika masuk ke dalam masjid
diharamkan atas perempuan haid atau nifas maka towaf lebih utama
untuk diharamkan juga atasnya Lantas apa tujuan menyebutkan
towaf sebagai perkara tersendiri yang diharamkan atasnya?” Aku
menjawab, “Tujuannya menyebutkan towaf disini adalah agar tidak
terjadi kesalah pahaman bahwa ketika perempuan haid atau nifas
diperbolehkan melakukan wukuf, padahal wukuf adalah rukun hgji
yang paling kukuh, maka towaf seharusnya lebih diperbolehkan
atasnya.”

c. Menyentuh Mushaf

ol (g i AL Bpslly opslan (i Log 4l (g (ial) ) LU ()
2 el 02Ty sf 2
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
menyentuh  mushaf, bahkan tidak diperbolehkan sekalipun
menyentuh sisi tepi mushaf, bagian antara baris atas dan baris bawah,
dan kertas putih yang berada di antara mushaf dan jilidannya yang
bersambung dengannya.

ol 2 48 U o Lole ey o Lot OS” g L2y b o2

Diharamkan atas perempuan haid atau nifas menyentuh
mushaf sekalipun disertai dengan haa-il (penghalang) yang tebal
sekiranya menurut ‘urf ia masih bisa disebut sebagai penyentuh
mushaf karena dapat mengurangi sikap ta’dzim pada mushaf.

Lo S bl Y e (sl ans 3L

Y ang dimaksud dengan menyentuh disini adalah menyentuh
dengan bagian anggota tubuh manapun, tidak terkhusus pada bagian
dalam telapak tangan.
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Nawawi berkata;

Ketika muhdis (disini orang yang menanggung hadas kecil),
junub, atau perempuan haid, menyentuh atau membawa kitab-kitab
Ilmu Figih atau selainnya, sedangkan di dalam kitab-kitab tersebut
terdapat ayat al-Quran, atau baju yang dibordir atau disulam dengan
bentuk tulisan a-Quran, atau dirham/dinar yang diukir dengan
bentuk ukiran ayat al-Quran, atau menyentuh tembok, manisan, atau
roti yang diukir dengan bentuk ukiran ayat a-Quran, maka menurut
madzhab yang shohih menyebutkan bahwa semua itu diperbolehkan
karena semua yang disentuh atau dibawa tersebut tidak bisa disebut
sebagai mushaf. Akan tetapi, menurut satu wajh pendapat, hukumnya
adalah haram.

Aqgdhol Qudhot, yakni Abu Hasan Mawardi, berkata dalam
kitabnya al-Hawi, “Diperbolehkan menyentuh pakaian-pakaian yang
dibordir atau disulam dengan bentuk tulisan a-Quran, tetapi secara
pasti tidak diperbolehkan memakainya tanpa ada khilaf pendapat
ulama, karena tujuan memakainya adalah untuk tabarruk atau
mengharapkan keberkahan al-Quran.”

Pendapat yang dikatakan oleh Mawardi ini adalah dhoif dan
tidak ada satu ulama pun yang sependapat dengannya. Bahkan, Syeh
Abu Muhammad a-Juwaini dan selainnya mantap dengan
diperbolehkannya memakai pakaian-pakaian tersebut. Pendapat
merekainilah yang dibenarkan. Wallahu a’lam.

Adapun buku-buku Tafsir dan Figih, apabila tulisan ayat al-
Quran adalah lebih banyak daripada tulisan selainnya maka
diharamkan menyentuh dan membawanya. Sebaliknya, apabila
tulisan selain ayat al-Quran adalah yang lebih banyak, maka hukum
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menyentuh dan membawanya terdapat tiga wajh pendapat; pertama
dan yang paling ashoh adalah tidak diharamkan, kedua; diharamkan,
dan ketiga; apabila a-Quran ditulis dengan tulisan yang dapat
dibedakan, semisal; dari segi kerapatannya, atau ada yang merah dan
ada yang hitam, atau yang lainnya, maka diharamkan, sebaliknya
apabila al-Quran ditulis dengan tulisan yang tidak dapat dibedakan
maka tidak diharamkan. Pengarang kitab Tatimmah dari ashab kami
berkata, “Ketika tidak diharamkan maka hukumnya dimakruhkan.”

Adapun kitab-kitab hadis Rasulullah shollallahu *alaihi wa
sallama, maka apabila di dalamnya tidak terdapat ayat-ayat al-Quran
maka tidak diharamkan menyentuhnya. Tetapi yang lebih utama
adalah menyentuh kitab-kitab hadis dalam kondis suci dari hadas.
Apabila di dalamnya terdapat ayat-ayat a-Quran maka menurut
madzhab tidak diharamkan, tetapi dimakruhkan. Menurut satu wajh
pendapat menyebutkan diharamkan. Pendapat wajh inilah yang
banyak tertulis di dalam kitab-kitab Figih.

Adapun ayat a-Quran yang telah dimansukh tilawahnya,
seperti;
Losan, o L5 13) Billy sl

dan semisalnya maka tidak diharamkan menyentuh dan
membawanya. Ashab kami berkata, “Begitu juga tidak diharamkan
menyentuh dan membawa kitab Taurat dan Injil.” Sampai sinilah
keterangan dari Nawawi berakhir.

d. Membawa M ushaf
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Maksudnya, perempuan yang haid atau nifas tidak

diperbolehkan membawa mushaf. Apabila ia meletakkan tangannya
di atas al-Quran dan Tafsir maka hukum meletakkannya tersebut
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sama rinciannya dengan hukum membawanya, yaitu apakah tafsir
tersebut lebih banyak daripada al-Qurannya ataukah sebaliknya.
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Nawawi berkata, “Ketika muhdis (disini orang yang telah
batal wudhunya), atau junub, atau perempuan haid, membalikkan
kertas-kertas mushaf dengan kayu atau yang lain, maka hukumnya
terdapat dua wajh pendapat dari kalangan ashab kami. Pendapat
pertama yang paling adzhar menyebutkan diperbolehkan. Para ulama
Irak dari ashab kami memutuskan dan memastikan pendapat pertama
ini karena mereka tidak disebut sebagai orang yang menyentuh dan
yang membawa. Pendapat kedua menyebutkan diharamkan.
Pendapat kedua ini dipilih olen Rofii karena mereka dianggap
sebagai orang-orang yang membawa kertas mushaf, sedangkan
membawa kertasnya adalah seperti membawa mushaf secara
keseluruhan itu sendiri. Adapun ketika mereka melipat lengan baju
gamisnya di tangan, kemudian dijadikan sebagai landasan untuk
membolak-balikan kertas mushaf, maka secara pasti diharamkan
tanpa ada khilaf pendapat di kalangan ulama. Sungguh keliru
pendapat yang dikatakan oleh sebagian ashab kami, “Hukum
membolak-balikkan kertas mushaf dengan lengan baju yang
dilipatkan pada tangan terdapat dua wajh pendapat. Pendapat yang
benar adalah memastikan keharamannya,” karena membalikkan
kertas mushaf terjadi dengan tangan, bukan dengan lengan baju.”
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Syarqowi berkata, “Diperbolehkannya membalikkan kertas
mushaf dengan kayu adadlah ketika tidak ada unsur membawa,
artinya, sekiranya kayu tersebut tidak ditekan pada kertas. Dengan
demikian, dalam kondisi seperti ini, kertas satu terpisah dari kertas
berikutnya, atau kertas berposisi tegak kemudian diturunkan dengan
kayu. Y ang dimaksud bukanlah kondisi kayu masuk di antara kertas-
kertas mushaf, kemudian kayu memisahkan kertas satu dari kertas
berikutnya, karena demikian ini masih disebut sebagai membawa.”

e. Berdiam Diri di dalam Magjid
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
al-lubts di daam magiid. Maksud al-lubts adalah berdiam diri.
Begitu juga, ia tidak diperbolehkan mondar-mandir di magjid.
Keharaman ini berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa
sallama, “Aku tidak menghalalkan masjid bagi perempuan haid dan
orang junub.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah
rodhiallahu “anha.
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Termasuk magjid adalah ruang udaranya (Jawa; awang-
awang) dan bagian yang bersambung dengan masjid, seperti; jendela
atap, batang pohon yang keluar dari batas masjid tetapi akar pohon di
dalam magid, bukan sebaliknya, serambi, bukan harim serambi.
Serambi magjid adalah bagian halaman yang membentang sedangkan
harimnya adalah bagian siku yang berada di sekitar atau kanan kiri
serambi.
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(Faedah) Diperbolehkan tidur di magid bagi orang yang

bukan junub meskipun bagi seorang duda, yaitu orang yang tidak
memiliki istri. Sungguh ada dasar diperbolehkannya tidur di magjid,
yaitu bahwa para sahabat sifat, yaitu para sahabat yang ahli zuhud,

yang fakir, dan yang mengembara, pernah tidur di magid pada
zaman Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama.

Namun, tidur di magid dihukumi haram ketika
mempersempit orang-orang yang sedang sholat. Dalam keadaan
seperti ini, diwgibkan membangunkan orang yang sedang tidur di
dalamnya.

Disunahkan membangunkan orang yang sedang tidur di
tempat bagian shof pertama masjid atau di tempat depan orang-orang
yang sholat.

Seharusnya aktifitas memberikan sedekah tidak dilakukan di
dalam magjid. Ketika seseorang melihat orang lain bersedekah di
dalamnya, maka wajib atasnya mengingkari dan mencegah jika
memang ia mampu dan kuasa.

Dimakruhkan meminta-minta di dalam magjid, bahkan
diharamkan jika sampai mengganggu orang-orang yang sedang
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sholat. Begitu juga dimakruhkan berjalan di depan shof-shof orang-
orang yang sholat atau berjalan melangkahi leher mereka.

Adapun memberi peminta-minta di masjid maka hukumnya
sunah.

Diharamkan atas seseorang menari-nari di dalam magid
meskipun ia bukan pemudi.

Diharamkan melompat-lompat di dalam masjid meskipun
disertai dengan berdzikir karena melompat-lompat dapat merusak
tikar magjid dan menyakiti orang lain. Pengertian melompat-lompat
adalah memindah-mindah kaki dari satu tempat ke tempat yang lain.
Pengertian tikar adalah aas lantai yang kasar.

f. Membacaal-Quran
(CTAN 3613y Ll ()

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
membaca al-Quran.
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Nawawi berkata di dalam kitabnya at-Tibyan;

Orang junub dan perempuan haid diharamkan membaca al-
Quran) meskipun hanya satu ayat atau lebih sedikit.

Diperbolehkan bagi orang junub dan perempuan haid
membatin  a-Quran di dalam hati tanpa melafadzkannya.
Diperbolehkan juga bagi mereka melihat mushaf dan membatin al-
Quran di dalam hati.

Para ulama muslim telah  bersepakat  tentang
diperbolehkannya membaca tahlil, tahmid, takbir, sholawat atas
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dan dzikir-dzikir lain bagi
orang junub dan perempuan haid.

Para ashab kami berkata, “Begitu juga, ketika orang junub
dan perempuan haid berkata kepada orang lain;
s D as

dengan memaksudkan selain a-Quran maka diperbolehkan, dan
ayat-ayat lain yang bisa digunakan untuk sekiranya berdialog antar
sesama.” Mereka juga berkata, “Diperbolehkan bagi orang junub dan
perempuan haid membaca ketika tertimpa musibah;

27 A
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dengan tanpa memaksudkan al-Quran dalam bacaan tersebut.”

*Qs. Maryam: 12
2 Qs. Al-Bagoroh: 156
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Para ashab kami dari Khurasan berkata, “Diperbolehkan
bagi orang junub dan perempuan haid membaca ketika naik
kendaraan;

PRI e AL e SLl

Lafadz ‘.52 berarti orang-orang yang kuat. Dan boleh bagi mereka
ketika berdoa membaca;
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Akan tetapi, dengan catatan bahwa mereka tidak memaksudkan al-
Quran dalam bacaannya.

Imam Haromain berkata, “Apabila orang junub membaca,
‘& s’ dan, ‘4 w4’ maka jika ia memaksudkan al-Quran maka ia

berdosa dan jika ia memaksudkan dzikir atau tidak memaksudkan
apapun maka tidak berdosa. Diperbolehkan bagi orang junub dan
perempuan haid membaca ayat yang telah dimansukh tilawahnya,

seperti;
B e VGl Ly, U 13) adly fetd)
Sampai sinilah keterangan dari Nawawi berakhir.
g. Berpuasa
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* Qs. Az-zZukhruf: 13
*Qs. Al-Bagoroh: 201
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
berpuasa. Ketika ia berniat puasa maka puasa diharamkan atasnya.
Berbeda apabila ia tidak berniat puasa, tetapi ia enggan makan dan
minum, maka tidak diharamkan atasnya karena demikian itu tidak
disebut sebagai puasa.

Menurut pendapat aujah, puasatidak diwajibkan sama sekali
atas perempuan haid dan nifas. Adapun kewgjiban menggodhonya
merupakan perintah baru.

Menurut giil, awalnya puasa diwajibkan atas perempuan haid
atau nifas, kemudian kewajiban tersebut digugurkan.

h. Talak
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Maksudnya, diharamkan menjatuhkan talak kepada istri

yang dalam kondisi haid dan keharamannya termasuk dosa besar,
kecuali dalam 7 (tujuh) contoh berikut, maka tidak diharamkan
menjatuhkan talak kepadanya;

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Ketika suami berkata, “Kamu tertalak di saat akhir sebagian
waktu dari masa haidmu,” atau, “Kamu tertalak di saat yang
bersamaan dengan akhir haidmu,” atau,” Kamu tertalak di
saat akhir haidmu.” Begitu juga, apabila kata tertalak selesai
diucapkan di akhir haid makatidak diharamkan menjatuhkan
talak kepada istri pada saat haid sebab pentalakan tersebut
bersambung langsung dengan memasuki masa iddah.

Istri yang ditalak pada saat haid bukanlah istri yang pernah
dijimak karena tidak berlaku masa iddah baginya sehingga
tidak diharamkan mentalaknya pada seat haid. Berbeda
dengan istri yang ditinggal mati suaminya sebelum dijimak
maka wagjib atasnya berlaku masa iddah.

Istri yang ditalak saat haid sedang mengandung anak dari
suami yang mental aknya sehingga hukum mental aknya tidak
diharamkan karena masa tertalak bersambung langsung
dengan memasuki masa iddah.

Talak yang dijatuhkan berbanding dengan ‘iwadh atau
gantian dari istri ketikaistri tersebut tidak hamil karena sikap
dimana ia memberikan harta kepada suaminya menunjukkan
bahwa ia benar-benar butuh untuk ditalak.

Dikecualikan dengan kata ‘iwadh dari istri adalah masalah
apabila suami mentalak istrinya atas dasar permintaan istri
sendiri tanpa adanya ‘iwadh atau dengan adanya ‘iwadh
tetapi dari orang lain selain istri, maka diharamkan mentalak
istri pada saat haid dalam dua masalah ini.

Talak terjadi di dalam masa sumpah ilak atas dasar istri
sendiri meminta di talak pada saat haid setelah istri meminta
suami untuk menjimaknya pada saat suci, tetapi suami
enggan menjimaknya, maka menjatuhkan talak kepada istri
tersebut pada saat haid tidak diharamkan karena istri sangat
butuh sekali untuk ditalak.

Ketika istri yang tengah haid ditalak oleh hakim di tengah-
tengah terjadinya perselishan antara istri tersebut dan
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suaminya. Maka talak yang dijatuhkan oleh hakim tersebut
tidak diharamkan sebab istri sangat membutuhkan untuk
ditalak.

7) Apabila tuan berkata kepada perempuan amatnya, “Jika
suamimu mentalakmu hari ini maka kamu merdeka.”
Ternyata, suami amat tersebut tahu atau mendengar
perkataan tuan dan tuan sendiri tidak mencabut perkataannya
itu. Kemudian suami mentalak amat atau amat meminta
suaminya untuk mentalak. Maka talak yang dijatuhkan
kepada amat yang sedang haid itu tidak diharamkan sebab
menyelamatkan diri dari status budak. Lagi pula, bagi amat
sendiri, menyandang status sebagai budak adalah lebih berat
daripada menunggu lamanya masa iddah. Selain itu, jarang-
jarang tuan mau memerdekakannya dengan cara demikian
atau dikuatirkan tuan keburu mati sehingga menyebabkan
amat tetap dalam statusnya sebagai budak.
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Hikmah mengapa menjatunkan talak kepada istri yang
sedang haid diharamkan adalah karena menyakiti istri dengan
memperpanjang masa tarobbus-nya karena sisa masa haid tidak
terhitung termasuk iddah.

Allah berfirman, “Ketika kamu mentalak para perempuan
maka talaklah mereka karena iddah mereka,” maksudnya, ketika
kamu hendak menjatuhkan talak kepada para istri yang pernah
dijimak yang mengalami masa iddah selama beberapa masa suci
maka talaklah mereka di awal waktu yang mana mereka mulai
memasuki masa iddah di waktu tersebut, sekiranya talak dijatuhkan
pada masa suci yang manaistri belum dijimak di masa suci tersebut.
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Y ang dimaksud dengan waktu yang manaistri mulai memasuki masa
iddah di waktu tersebut adalah waktu yang mencakup waktu-waktu
iddahnya sehingga apabila ada seorang perempuan ditalak di tengah-
tengah masa iddah talak roj’i maka menjatuhkan talak kepadanya itu
tidak diharamkan sebab perempuan tersebut tengah menjalani masa
iddahnya.

i, Melewati Magid
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
lewat di dalam masjid karena beratnya hadas yang ditanggungnya.
Oleh karena alasan ini, maka dapat dibedakan dari orang junub yang
tidak diharamkan atasnya sekedar lewat di dalam masjid.

Keharaman lewat di dalam masjid atas perempuan haid atau
nifas adalah dengan catatan jika ia kuatir mengotori masjid dengan
darahnya. Apabila ia merasa aman tidak akan mengotorinya maka
diperbolehkan baginya kalau hanya sekedar lewat di dalam magjid,
tetapi dimakruhkan jika memang ia tidak punya hgat melewatinya.
Berbeda dengan orang junub, karena hukum melewati masjid tanpa
didasari hgjat adalah khilaf al-aula. Sedangkan apabila perempuan
haid atau nifas memiliki hgat yang dibenarkan, seperti; mencari
jalan pintas, maka melewati magid baginya tidak dimakruhkan dan
jugatidak khilaf al-aula.
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Mengecuaikan dengan masjid adalah madrasah, pondokan,
tempat sholat hari raya (bukan magjid), dan tempat yang milik orang
lain, maka tidak diharamkan atas perempuan haid atau nifas
melewati tempat-tempat tersebut kecuali ketika benar-benar yakin
atau menyangka akan mengotorinya dengan darah, bukan ketika
sdah sangka. Perbedaannya adalah bahwa keharaman dalam
melewati magid bersifat dzatiah sedangkan keharaman dalam
melewati tempat-tempat tersebut adalah *ardhiah.
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Sama seperti perempuan haid dalam boleh tidaknya
melewati magid adalah daim al-hadas (orang yang langgeng
menanggung hadas) seperti; perempuan istihadhoh, orang beser air
kencing atau madzi, orang yang memiliki luka yang ternodai darah,
maka jika dikuatirkan akan mengotori masjid dengan darah, air
kencing, madzi, maka diharamkan melewatinya, jika tidak
dikuatirkan maka dimakruhkan kecuali ada hajat. Begitu juga ngjis-
ngis lain yang dapat mengotori sekalipun menempel di sanda atau
bgju, oleh karena itu, tidak diperbolehkan membawa masuk ngjis
yang menempel, misal, di sandal ke dalam magjid, kecuali dengan
dua syarat, yaitu aman tidak akan mengotori dan ada hgjat seperti;
takut kehilangan sandal, dll.
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j. Istimtak
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
istimtak, yaitu mubasyaroh (bersentuhan secara langsung), baik
disertai dengan syahwat atau tidak, pada bagian antara pusar dan
lutut dengan cara jimak, baik bersentuhan yang disertai adanya
penghalang atau tidak, atau dengan cara selain jimak sekiranya tidak
ada penghalang. Dalam mubasyaroh, bagian yang saling bersentuhan
harus bagian yang jika disentuh dapat membatalkan wudhu agar
mengecualikan gigi dan rambut karena tidak diharamkan atas
perempuan haid saling mubasyaroh dengan suaminya dalam rambut
atau gigi.
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K esimpulannya adal ah bahwa tubuh perempuan yang sedang

haid dengan dinisbatkan pada istimtak dan mubasyaroh dibagi
menjadi dua, yaitu;

1) Bagian antara pusar dan lutut; maka diharamkan atas laki-
laki bermubasyaroh dengan perempuan pada bagian tersebut
secara mutlak, artinya, baik dengan jimak atau dengan
menyentuh ketika perempuan mengenakan baju. Berbeda
dengan istimtak dengan cara selain jimak dan menyentuh
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pada bagian tubuh antara pusar dan lutut, seperti; melihatnya
dengan syahwat, maka tidak diharamkan. Adapun
mubasyaroh pada bagian di luar antara pusar dan lutut, maka
apabila dilakukan dengan cara jimak maka diharamkan,
sebaliknya, apabila dilakukan dengan cara selain jimak maka
tidak diharamkan.

2) Bagian tubuh selain bagian antara pusar dan lutut; maka
tidak diharamkan istimtak padanya secara mutlak.
Diharamkan atas perempuan haid menyentuhkan bagian
antara pusar dan lututnya dengan bagian manapun dari tubuh
laki-laki sekalipun sdain antara pusar dan lutut laki-laki
tersebut, karena bagian tubuh yang dilarang untuk disentuh
oleh laki-laki maka dilarang pula atas perempuan untuk
menyentuh laki-laki dengan bagian tubuh tersebut.
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Termasuk perkara yang diharamkan atas perempuan haid
adalah bersuci karena hadas dengan maksud beribadah yang disertai
tahu akan keharamannya sebab talaub (bercanda). Apabila yang
dimaksudkan adalah nadzofah (bersih-bersih), seperti; mandi-mandi
dalam hgji, makatidak dilarang.

Tidak diharamkan atas perempuan haid dan nifas untuk
menghadiri muhtadhir (orang yang sekarat mati). Ini adalah menurut
pendapat muktamad. Berbeda dengan pendapat yang tertulis dalam
kitab al-Ubab dan ar-Roudh yang menyebutkan bahwa diharamkan
atas perempuan haid atau nifas menghadiri muhtadhir karena mereka
hanya akan menyakitinya sebab keberadaan mereka mencegah
hadirnya malaikat rahmat di sampingnya. Demikian ini disebutkan
oleh Suwaifi dengan mengutip dari Romli.
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BAGIAN
TAYAMUM
A. Sebab-sebab Tayamum
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Fasa ini  menjelaskan tentang  ketidak-mampuan
menggunakan air.

Sebab-sebab diperbolehkannya tayamum ada 3 (tiga), yaitu:

1. Tidak ada air, baik di tengah-tengah perjalanan atau di
tengah-tengah mukim.
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Musafir memiliki 4 (empat) keadaan, yaitu:

a. Musafir meyakini tidak adanya air di sekitarnya, misalnyaia
sedang berada di tempat-tempat berpadang pasir. Maka ia
langsung bertayamum dan tidak perlu mencari air karena
mencari air baginya percuma.
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b. Mungkin ada air di sekitarnya, baik kemungkinannya besar

atau kecil. Dalam keadaan seperti ini, musafir secara pasti
wajib mencari air terlebih dahulu.
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Dalam mencari air, disyaratkan dilakukan setelah masuknya

waktu sholat karena tayamum adalah toharoh dhorurot sedangkan
tidak ada dhorurot dalam keadaan yang masih dimungkinkannya
melakukan toharoh atau imkan toharoh dengan air sebelum
masuknya waktu sholat. Apabila ada orang lain yang mencarikan air

dan iatidak diizini maka belum mencukupi dari tuntutan kewgjiban
mencari air.
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Cara mencari air adalah seseorang memeriksa tempat
tinggalnya karena barang kali disana ada air yang tidak ia sadari dan
ketahui. Apabila air tidak ditemukan di tempat tinggalnya maka ia
melihat kanan, kiri, depan, dan belakang jika memang tempat yang ia

tempati itu dataran rata. Hendaklah ia lebih memeriksa di tempat-
tempat ramai dan tempat dimana burung-burung berkumpul.
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Apabila tempat yang ia tempati bukanlah dataran yang rata

makadirinci;

Apabila ia kuatir akan keselamatan dirinya sendiri atau
hartanya sekalipun itu sedikit atau hanya berupa harta
ikhtisos, seperti; kulit bangkai, atau kuatir tertinggal oleh
rombongan, atau kuatir waktu sholat akan habis jika ia
mondar-mandir mencari air, maka dalam keadaan seperti ini
tidak diwgjiibkan mondar-mandir mencari air karena
kekuatiran yang semacam ini sgja memperbolehkannya
bertayamum ketika diyakini adanya air, apalagi hanya
sekedar ketika disangka ada tidaknya air, tentu lebih utama
diperbolehkan tayamum atas dasar kekuatiran tersebut.
Apabila ia tidak mengalami kekuatiran di atas, maka
diwgjibkan atasnya mondar-mandir sampai batas dimana ia
bisa meminta tolong dan bertanya-tanya kepada orang-orang.
Batas tersebut bisa berbeda-beda jaraknya tergantung datar
tidaknya tanah yang ditempati dari segi naik turunnya.
Apabila ia bersamaan dengan keramaian orang maka ia
wajib bertanya kepada mereka sampai merata atau sampai
waktu sholat hanya tersisa waktu yang hanya mencakup
lamanya melakukan sholat menurut pendapat rojih. Menurut
qgiil, ia waib bertanya kepada mereka meski sampai waktu
sholat telah keluar. Tidak diwgjibkan bertanya kepada
mereka satu persatu, tetapi cukup menyerukan pertanyaan
kepada mereka, “Siapakah diantara kalian yang mau
memberiku air atau menjual air kepadaku dengan
harganya?” Diwajibkan menyebutkan kata air dan harga.
Apabila orang-orang yang menetap mengutus orang-orang
kepercayaan untuk mencari air maka sudah mencukupi
semuanya dari tuntutan kewajiban mencari air.
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c. Musdafir meyakini adanya air di sekitarnya. Keadaan ini
memiliki 3 (tiga) tingkatan, yaitu;

1) Air beradadi jarak tempat dekat dimana orang-orang
yang menetap mencari kayu, rumput, dan
menggembala kesana. Oleh karena itu, musafir wajib
berjalan menuju dimana air berada dan tidak
diperbolehkan baginya bertayamum kecuali apabila
ia kuatir atas apa yang telah disebutkan sebelumnya,
yang selain kuatir atas barang ikhtisos dan barang
yang wgjib diserahkan untuk memperoleh air, baik
harganya atau upahnya. Muhammad bin Yahya
berkata, “Ukuran jarak disini adalah kurang lebih %2
farsakh. Ukuran jarak ini lebih jauh daripada ukuran
jarak air yang keberadaannya masih bersifat
sangkaan.”
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2)

3)

Air berada di tempat yang jauh sekiranya andaikan
seseorang pergi kesana maka waktu sholat akan
habis. Dalam tingkatan ini, menurut madzhab, ia
langsung boleh bertayamum karena ia tidak
mendapati air pada saat itu juga.

Apabila seseorang dipastikan harus menunggu
datangnya air disertai waktu sholat pasti akan habis
maka ia tidak boleh bertayamum sama sekali pada
saat itu, berbeda dengan masalah apabila ia
mendapati air dan ia kuatir kehabisan waktu sholat
jika berwudhu maka ia tidak boleh bertayamum
menurut madzhab, karena ia bukanlah orang yang
tidak mendapati air pada saat itu.

Air berada di tempat sgjauh antara tingkatan pertama
dan kedua, artinya, di tempat yang jaraknya sedang,
sekiranya jaraknya tersebut melebihi jarak yang
ditempuh oleh orang-orang yang menetap untuk
mencari kayu, menggembala, dan lain-lain, dengan
kondisi waktu sholat yang tersedia akan mepet jika
jarak tersebut ditempuh. Dalam tingkatan ini,
terdapat perbedaan pendapat. Menurut madzhab,
diperbolehkan  bertayamum karena seseorang
dianggap sebagai orang yang tidak mendapati air
pada saat itu, sedangkan menempuh tempat dimana
ar berada akan menyebabkan bertambahnya
kesulitan.
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d. Air berada di tempat dimana musafir berada, akan tetapi
disana ada banyak musafir lain yang juga menginginkan air
tersebut, misalnya; air tersebut berada di sumur, lalu air
tersebut tidak dapat diambil kecuali dengan perantara alat,
sedangkan disana hanya tersedia satu alat sgja, atau karena
tempat menggunakan air tidak muat kecuali hanya satu orang
sgja, maka dalam dua keadaan ini terdapat perbedaan
pendapat ulama. Pendapat rojih mengatakan bahwa musafir
tersebut  boleh  bertayamum  seketika itu  karena
keti dakmampuannya mendapati air secara nyata dan menurut
madzhab iatidak wajib mengulangi sholatnyalagi.

e. Termasuk sebab yang memperbolehkan tayamum adalah
ketika air berada di tempat yang dekat dengan musafir, tetapi
jika ia mendatangi tempat tersebut, ia kuatir atas
keselamatan dirinya sendiri dari binatang buas atau musuh
yang berada di samping air, atau ia kuatir atas hartanya yang
sedang ia bawa atau yang ia tinggal dari penggosob atau
pencuri, atau misal ia berada di perahu yang andaikan ia
hendak menggunakan air maka ia akan tercebur ke laut,
maka dalam keadaan semua ini ia diperbolehkan tayamum.

Ketika musafir kuatir tertinggal oleh rombongannya, maka
apabila ia akan tertimpa bahaya jika mendatangi air maka ia
secara pasti diperbolehkan tayamum, sebaliknya apabila ia
tidak akan tertimpa bahaya jika mendatangi air maka boleh
tidaknya tayamum baginya masih terdapat perselishan
ulama, pendapat rojih menyebutkan bahwa ia boleh
bertayamum karena kegelisahannya.

2. Sakit
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Sebab kedua yang memperbolehkan tayamum adalah sakit.
Sakit dibagi menjadi tiga macam, yaitu;

a Sakit yang jika melakukan wudhu (menggunakan air) maka
dikuatirkan akan menyebabkan mati, hilangnya anggota
tubuh, dan hilangnya fungsi anggota tubuh. Begitu juga,
ketika seseorang mengidap penyakit yang tidak
mengkuatirkan, tetapi ia hanya kuatir jika menggunakan air
maka penyakitnya itu akan menjadi penyakit yang
mengkuatirkan. Maka dalam semua kondisi tersebut, ia
diperbolehkan tayamum.
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b. Sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka rasa
sakitnya tersebut akan bertambah parah meskipun tidak
bertambah masa perkiraan sembuh, atau sakit yang jika
menggunakan air untuk bersuci maka masa perkiraan
sembuh akan bertambah lama meskipun rasa sakitnya tidak
bertambah, atau sakit yang jika menggunakan air untuk
bersuci maka dikuatirkan sakitnya tersebut akan menjadi
dhini, yaitu sakit yang hampir mendekati kematian, atau
sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka akan
dikuatirkan menyebabkan cacat buruk, seperti; hitam-hitam
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pada anggota tubuh yang nampak semisa wagah atau
anggota-anggota tubuh yang biasanya terlihat pada saat
mahnah atau menjalankan aktifitas, MAKA dalam kondisi-
kondisi semacam ini terdapat perselishan antara ulama
tentang boleh tidaknya tayamum. Pendapat rojih
menyebutkan bahwa diperbol ehkan tayamum dalam kondisi-
kondisi tersebut. Penyakit yang menyebabkan cacat buruk
adalah penyakit yang memperburuk keadaan fisk dan rasa
sakitnya terus menerus menyerang sehingga disamakan
dengan rusaknya anggota tubuh. Kata mahnah ‘=’ dengan

difathah atau kasroh ada huruf /;/ dan sukun pada huruf /»/
berarti melayani atau ‘.41,
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c. Sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka akan
dikuatirkan menyebabkan munculnya cacat ringan, seperti;
bekas jerawat atau hitam-hitam sedikit, atau akan dikuatirkan
cacat berat yang menimpa bagian anggota tubuh yang tidak
nampak, atau sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci
maka tidak akan dikuatirkan adanya bahaya setelahnya
meskipun merasakan sakit saat sedang menggunakan air
tersebut sebab luka, dingin, atau panas, MAKA dalam
kondisi-kondisi sakit seperti tidak diperbolehkan tayamum
secara padti tanpa ada perselishan pendapat di kalangan
ulama.
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[Cabang]

Dalam mengetahui parah tidaknya penyakit jika dikenai air,
orang sakit boleh berpedoman dengan perkataan dokter yang adil
riwayat, atau boleh mengamalkan pengetahuan yang ia miliki sendiri
tentangnya sekiranya ia adalah orang yang tahu tentang ilmu
pengobatan. Menurut pendapat muktamad, orang sakit tidak boleh
mengamalkan hasil eksperimennya sendiri tentang cara pengobatan
sebab perbedaan tabiat akibat perbedaan masa. Diperbolehkannya
berpedoman pada saran dokter adalah ketika orang sakit tersebut
berada di tempat mukim, tidak sedang bepergian. Adapun apabila ia
berada di suatu wilayah yang tidak ditemui satu dokter pun disana
maka ia boleh bertayamum sekiranya ia menyangka (dzon) kalau
penyakitnya akan menjadi lebih parah jika menggunakan air, tetapi ia
wajib mengulangi sholatnya. Adapun sangkaannya tersebut dengan
kondisi tidak ditemui satu dokter pun merupakan perkara yang
memperbolehkan tayamum, bukan perkara yang menggugurkan
sholat sehingga tetap diwgjibkan mengulangi sholatnya.

3. Butuh pada Air
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Sebab ketiga yang memperbolehkan tayamum adalah air

yang tersedia dibutuhkan untuk memenuhi rasa haus hewan yang

muhtarom atau dimuliakan. Pengertian hewan muhtarom adalah

hewan yang haram membunuhnya, seperti yang dikatakan oleh
Nawawi dalam kitab al-Idhoh.
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Apabila seseorang mendapati air, tetapi ia butuh air tersebut
untuk memenuhi rasa hausnya sendiri, atau temannya, atau
binatangnya, atau hewan muhtarom lain, maka ia bertayamum dan
tidak perlu berwudhu dengan air tersebut, baik rasa haus tersebut
dirasakan pada hari itu juga atau hari setelahnya sebelum ia sampai
mendapati air lain. Para ashab kami mengatakan bahwa dalam
kondisi seperti ini, ia diharamkan berwudhu dengan air tersebut
karena mempertahankan nyawa adalah lebih dianjurkan. Lagi pula,
minum pada saat itu tidak bisa digantikan oleh selainnya sedangkan
wudhu masih dapat digantikan dengan selainnya, yaitu tayamum.
Mandi dari jinabat, haid, dan lainnya adalah seperti wudhu dalam
rincian hukum tayamum karena butuhnya pada air seperti yang telah
kami sebutkan. Begitu juga, diperbolehkan tayamum karena air yang
tersedia dibutuhkan untuk memenuhi haus orang lain, baik orang lain
tersebut adalah temannya sendiri atau seseorang dari kafilah.
Pengertian kafilah adalah musafir dan para penunggang kendaraan.
Kata ar-rokbu ‘_sy’ (para penunggang kendaraan) dengan fathah

pada huruf /,/ dan sukun pada huruf /2/ adalah bentuk jamak dari
lafadz “‘_s1)’, seperti lafadz ‘>’ yang merupakan bentuk jamak
dari lafadz ‘_~L2).
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Apabila pemilik air yang sedang tidak kehausan enggan
memberikan airnya kepada orang lain, sedangkan disana ada orang
lain yang mudh-tir (sangat membutuhkan)-nya karena kehausan,
meskipun pemilik tersebut akan membutuhkan airnya sendiri di
waktu belakangan, maka diperbolehkan bagi orang lain yang mudh-
tir tersebut merebut air dari si pemilik secara paksa, maksudnya si
mudh-tir wajib menanggung biaya harga air dan ia boleh memerangi
si pemilik demi mendapat air. Apabila salah satu dari si pemilik atau
s mudh-tir terbunuh, maka;

= jikayang terbunuh adalah si pemilik air maka si pemilik air
tersebut adalah orang yang tersia-siakan darahnya sehingga
membunuhnya tidak menetapkan adanya qisos, diyat, atau
kafarat sebab si pemilik adalah orang yang dzalim yang
enggan memberikan airnya kepada si mudh-tir.

» jika yang terbunuh adalah s mudh-tir maka s pemilik
ditetapkan menanggung qisos, diyat, atau kafarat, sebab s
mudh-tir dibunuh tanpa ada alasan yang hag.
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Apabila pemilik air membutuhkan air yang tersedia untuk
memenuhi rasa hausnya sendiri maka ia sendirilah yang didahulukan
untuk dipenuhi daripada selainnya.

Apabila orang lain membutuhkan air tersebut untuk
berwudhu, sedangkan pemilik tidak membutuhkannya, maka pemilik
tidak wajib memberikan air tersebut kepada orang lain itu. Sementara
itu, s orang lain tidak diperbolehkan merebutnya secara paksa dari s
pemilik sebab ia masih memungkinkan mengganti wudhu dengan
tayamum.
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Ketahuilah. Sesungguhnya terkadang seseorang
membutuhkan air yang tersedia untuk memenuhi rasa hausnya
sendiri pada saat itu juga atau saat nanti, atau memenuhi rasa haus
temannya, atau hewan muhtarom meskipun sedang tidak bersamanya
sekalipun pada kondisi membutuhkannya untuk yang kedua kalinya
sebelum mereka sampai pada air lain yang tersedia. Maka ia wajib
bertayamum dan sholat dan tidak perlu mengulangi sholatnya lagi
karenaiatidak mendapati air secara syariat.

Apabila seseorang tidak mendapati air atau mendapati air
tetapi air tersebut dijual dengan harga misilnya dan ia memiliki biaya
harga misilnya melebihi dari apa yang ia butuhkan untuk pergi dan
pulang maka wajib atasnya membelinya. Namun, apabila air tersebut
dijual dengan harga yang |ebih banyak daripada harga misilnya maka
ia tidak wajib membelinya karena air dapat diganti dengan debu,
baik hargalebihnyatersebut sedikit atau banyak, tetapi ia disunahkan
membelinya. Yang dimaksud dengan harga misil disini adalah harga
air menurut wilayah yang iatempati pada saat itu.
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Sama dengan kondisi butuhnya seseorang pada air adalah
butuhnya pada harga air untuk membiayai dirinya sendiri atau
keluarganya. Hisni berkata bahwa apabila seseorang mati dan ia
memiliki air, tetapi teman-temannya merasakan kehausan maka
mereka meminum air tersebut dan mentayamumi mayit. Mereka
wajib menanggung harga biaya air tersebut dan menjadikan harga
biaya air tersebut ke dalam harta warisannya. Pengertian harga air
disini adalah harga air menurut tempat dimana air tersebut digunakan
pada saat itu.

Hewan-hewan Ghoiru Muhtarom
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Ghoiru muhtarom, yaitu hewan yang tidak haram
membunuhnya, ada 6 (enam), yaitu:

a. Tarik sholah (orang yang meninggalkan sholat) setelah ia
diperintahkan imam untuk bertaubat. Memerintahnya
bertaubat hukumnya sunah. Menurut qiil, hukumnya wajib.
Berdasarkan kesunahan memerintahkannya bertaubat, maka
orang yang membunuh tarik sholah sebelum ia bertaubat
tidak wajib dhoman atau menanggung atas kematiannya,
tetapi ia berdosa.
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b. Pezina Muhson. Lafadz ‘..=#" mushon adalah dengan fathah
pada huruf /_-/ dengan tidak mengikuti aturan wazan giyas-
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nya. Syarat-syarat ihson (atau seseorang bisa disebut dengan
muhson) ada 4 (empat), yaitu:

= Badligh
=  Beraka
=  Merdeka

Telah terjadi jimak dalam pernikahan yang sah

Imam Syafii berkata, “Ketika laki-laki merdeka dan baligh
menjimak istrinya atau ketika perempuan merdeka dan
baligh telah dijimak dalam ikatan pernikahan yang sah maka
masing-masing dari mereka adalah ihson menurut agama
Islam dan agama lain.”
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[Cabang]

Syarqowi berkata, “Pendapat muktamad menyebutkan bahwa
ghoiru muhtarom dari manusia perlu dirinci dalam masalah
tayamum. (Ketika waktu sholat hampir habis dan
ketersediaan air juga terbatas, maka) apabila ia mampu
bertaubat, seperti tarik sholah dan murtad, maka tidak boleh
baginya meminum  air tersebut  sekalipun  ia
membutuhkannya untuk menyelamatkan nyawanya sendiri
dari kehausan karena adanya kewajiban atasnya untuk
bersuci dengan air tersebut disertai keadaannya yang mampu
keluar dari kemaksiatan (meninggalkan sholat dan murtad),
dan apabila ia tidak mampu bertaubat, seperti pezina
muhson, maka boleh baginya beralih ke tayamum dan
meminum air yang tersedia itu untuk menyelamatkan dirinya
dari kehausan. Demikian ini ditetapkan oleh Syaikhuna al-
Khofi.”
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c. Murtad; ia adalah orang yang telah memutus keislamannya,
yaitu ia termasuk orang yang talaknya dihukumi sah. Al-
Mudabighi berkata, “(Faedah) Termasuk doa lbnu Mas’ud
rodhiallahu ‘anhu adal ah;
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Ya Allah. Sesungguhnya aku meminta kepada-Mu iman yang

tidak akan murtad, nikmat yang tidak akan habis, penghibur

mata yang tidak akan bosan, dan berteman dengan Nabi-Mu
di surga kekal tertinggi.
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d. Kafir Harbi; yaitu kafir yang tidak ada ikatan perdamaian
bersama dengan kaum muslimin, seperti yang didefinisikan
oleh a-Fuyumi. Mengecuaikan dengan kafir harbi, artinya
tidak termasuk dari ghoiru muhtarom, adalah 3 (tiga) jenis
kafir lainnya, yaitu;

a.  Kafir Dzimmi, yaitu kafir yang setuju membayar jizyah
atau paak kepada pemerintah atau perangkat
pemerintah (Issam) dan ia berada di bawah hukum-
hukum Islam. Jadi, kafir dzimmi termasuk muhtarom. la
disebut dengan dzimmi karena dinisbatkan pada
dzimmah (tanggungan), maksudnya jizyah.

b. Kafir Mu’ahad, yaitu kafir dari kalangan kafir-kafir
harbi yang terikat dama dengan pemerintah atau
perangkat pemerintah (Islam) untuk tidak diperangi
selama 4 bulan atau 10 tahun, baik dengan membayar
sejumlah biaya (upeti) yang kembali kepada kita (kaum
muslimin) atau tanpa membayarnya. Jadi, kafir mu’ahad
termasuk  muhtarom karena sabda Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Ingat. Barang siapa
berbuat dzalim terhadap kafir mu’ahad atau
menghinanya atau menuntut kepadanya suatu tuntutan
diluar kemampuannya atau mengambil hak milik
darinya secara dzalim maka aku (Rasulullah) akan
mendakwanya di Hari Kiamat.” Hadis ini diriwayatkan
oleh Abu Daud.

c. Kafir Muamman, yaitu kafir yang terikat janji mendapat
hak keamanan dari sebagian kaum muslimin selama 4
bulan sgja, karena Firman Allah ta’aala, “Ketika salah
satu dari kaum musyrikin meminta hak keamanan
darimu agar tidak diperangi maka berilah mereka hak
aman,” dan sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, “Akad-akad kaum muslimin (dengan kaum
kafir) adalah seperti akad yang diadakan oleh salah
seorang dari kaum muslimin dengan orang muslim lain
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yang berdergjat rendah, seperti; para budak dan
perempuan. Barang siapa merusak janji orang muslim
maka atasnya laknat Allah, para malaikat, dan
manusia.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan
Muslim dan mereka berdua menshohihkannya.

Syaikhuna Ahmad Nahrowi berkata, “Yang dimaksud
dengan mu’ahad dalam hadis adalah kafir yang
mencakup kafir dzimmi, kafir mu’ahad, dan kafir
muamman.”
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(Faedah) Muhammad Syarbini berkata dalam kitab Tafsir-
nya yang berjudul Sroj al-Munir, “Kafr/ i3 menurut bahasa berarti
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menutupi ni kmat/§;liM . Asal lafadz i adalah dengan fathah pada
huruf /2/, yaitu berarti menutupi/s~J. Menurut syarak atau istilah,

kafr berarti mengingkari hukum-hukum yang diketahui secara
dhorurot datangnya dari Rasulullah. Kafr terbagi menjadi 4 (empat),
yaitu kafr ingkar, kafr juhud, kafr ‘inad, dan kafr nifak.

Kafr Ingkar adalah tidak mengenal Allah sama sekali dan
tidak mengakui keberadaan-Nya.

Kafr Juhud adalah mengenal Allah dengan hati tetapi tidak
mengakui dengan lisan, seperti kekufuran Iblis dan Yahudi. Allah
ta’ala berfirman, “Maka ketika (al-Quran) datang kepada mereka
maka mereka tidak mengetahui/mengenalnya. Mereka malah
mengkufurinya.”*

Kafr ‘Inad adalah mengenal Allah dengan hati, mengakui
dengan lisan, tetapi tidak menetapi agama (tidak mengikuti Allah),
seperti kekufuran Abu Tolib. la berkata;

Aku tahu bahwa agama Muhammad ** adalah agama yang terbaik
di antara agama-agama manusia.

Andaikan tidak ada celaan dan ol ok-olok omongan kasar yang akan
ditujukan kepadaku ** niscaya aku tidak keberatan untuk
mengungkapkan kebenaran itu secara jelas.

Kafr Nifak adalah mengakui dengan lisan dan tidak meyakini
dengan hati.

Bajuri berkata, “Menurut qiil, kafr adalah tidak memiliki
keimanan yang mana seseorang seharusnya bersifatan dengan
keimanan tersebut. Menurut qiil lain, kafr adalah ‘inad, yaitu
mengingkari segala sesuatu yang diketahui secara dhorurot
datangnya dari Rasulullah. Menurut qiil pertama, perbandingan
antara kafr dan iman termasuk perbandingan ‘adam (tidak ada) dan
malakah (tabiat kuat). Ini adalah perbandingan yang benar. Menurut

*Qs. Al-Bagoroh: 89
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giil kedua, perbandingan antara kafr dan iman termasuk
perbandingan dua perkara yang saling bertolak belakang. Pengertian
malakah adalah sifat yang tertancap kukuh di dalam hati. Sifat
tersebut dinamakan dengan malakah karena sifat tersebut menguasai
tempat hati.”
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[Cabang]

Barowi berkata, “Pendapat yang dikutip dari Sayyidi Abdul
Wahab Syakroni dari Subki menyebutkan bahwa setelah paman
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, yakni Abu Talib,
meninggal dunia, ia dihidupkan kembali oleh Allah dan
beriman/mempercayai Rasululah shollallahu ‘alaihi wa sallama.”
Syaikhuna Allamah Suhaimi berkata, “Kutipan ini adalah pernyataan
yang pantas sebagai bentuk cinta kepada Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Kutipan ini adalah pendapat yang aku yakini dan
yang akan aku bawa bertemu dengan Allah kelak. Adapun Allah
menghidupkan kembali kedua orang tua Rasulullah adalah agar
mereka masuk ke dalam umat beliau sgja meskipun mereka berdua
sudah tergolong sebagai orang-orang yang selamat,” karena kedua
orang tua Rasulullah termasuk ahli 1slam (agama Ibrahim).

e. Anjing Galak
3 M Y Mg e pLul 30 ISl U (6T (sl STl Ll ()
aoliml (3 OV ¥ Mg Rl ol sLlausl e s 4 Loy 4l iy wsli) ple

dotrey oladl and) Gondl LIS gng o Vs ad ad Y Ly Al depy
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Maksudnya, termasuk hewan yang ghoiru muhtarom adalah
anjing galak yang suka melukai.

Anjing dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu;

a Anjing galak. Tidak ada perselishan pendapat ulama
mengenai ketetapan bahwa anjing galak bukanlah muhtarom
dan sunah membunuhnya.

b. Anjing yang berguna untuk berburu dan berjaga-jaga. Tidak
ada perselishan pendapat ulama mengenai ketetapan bahwa
anjing jenisini termasuk muhtarom dan haram dibunuh.

c. Anjing yang tidak berguna dan juga tidak membahayakan.
Anjing jenis ini disebut dengan anjing pasar atau dikenal
dengan idtilah ja’asi. Pendapat muktamad menurut Romli,
anjing jenis ini termasuk muhtarom dan haram dibunuh.
Sedangkan menurut Syaikhul Islam, anjing jenis ini boleh
dibunuh.

Apabila ada anjing galak, tetapi ia juga bermanfaat untuk
tujuan tertentu, maka tetap disunahkan untuk membunuhnya sebab
mengedepankan sisi menjauhi bahayanya.

f. Babi

oy (&SSOl e el a] Jly et Olg smg () sl ()
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Babi adalah hewan ghoiru muhtarom. la adalah hewan
menjijikkan. Dikatakan bahwa babi diharamkan dalam syariat setiap
nabi. Disunahkan membunuh babi, baik babi liar/galak atau tidak,
menurut pendapat muktamad. Menurut qill disebutkan bahwa wgjib
membunuh babi liar/galak.

260



Hewan-hewan yang Disunahkan Dibunuh
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[Cabang]

Disunahkan membunuh hewan-hewan yang melukai, seperti
5 (lima) hewan fawasik, yaitu hewan-hewan yang sering merusak
atau melukai. Diantaranya adalah;

a Gagak yang tidak halal dimakan. la adalah gagak yang
diutus oleh Nabi Nuh ‘alaihi as-salam dari perahu agar ia
melaporkan kepada Nabi Nuh berita tentang kondisi bumi,
tetapi ia tidak memenuhi perintah Nabi Nuh melainkan
menikmati bangkai-bangkai (yang adadi bumi).

b. Burung rgjawali

c. Kalgengking. Kaajengking adalah hewan yang memiliki 8
(delapan) kaki dan 2 mata di bagian punggung yang
sehingga disebut dengan ‘aimak karena tidak dapat melihat
bagian depannya. Kalgengking menyerang dengan cara
menyengat dan sangat menyakitkan.

262



d. Tikus, yaitu hewan yang dengan sengaja memotong tali-tali
perahu Nabi Nuh ‘alahi as-salam dan berhasl
memotongnya. Pernah, tikus mencuri tali sumbu lampu dan
mencoba membakar Ka’bah. Oleh karena ini, Rasulullah

shollallahu ‘alaihi wa sallama memerintahkan untuk
membunuhnya.

e. Anjing galak.

.
P

Ketetapan hukum dari pendapat Nawawi dan Rofii
menyebutkan bahwa memelihari 5 (lima) hewan fawasik di atas
hukumnya haram.

Begitu juga, diharamkan memelihara laba-laba karena ia
beracun seperti keterangan dari para dokter meskipun jaring-
jaringnya itu suci. Kebanyakan orang enggan membunuh laba-laba
karena laba-laba sendiri pernah menyusun jaringnya di mulut Gua
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Tsur demi ikut membantu melindungi Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama dari kejaran Quraisy. Berdasarkan aasan ini, tentu
burung dara juga tidak perlu disembelih karena ia juga ikut
membantu dan mengecoh Quraisy di mulut Gua Tsur. Menurut
keterangan dari sebagai ulama disebutkan bahwa laba-laba dibagi
menjadi dua, yaitu laba-laba yang beracun dan yang tidak beracun.

f. Singa

g. Nimr (), yakni dengan kasroh pada huruf /o/ dan sukun
pada huruf /./, yang berarti macan tutul. Nim-r adalah lebih

buruk dan lebih penakut daripada singa. Nim-r memiliki
warna tubuh yang berbeda-beda atau belang. (Biasa disebut
harimau).
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Beruang. latermasuk hewan khobits.

Burung nasar (sgenis elang). la adalah jenis burung yang
melukai.

Elang betina.

. Mt

Cicak. Diriwayatkan oleh Mudim bahwa barang siapa
membunuh cicak sekali pukul maka Allah menuliskan
baginya 100 kebaikan, jika membunuhnya dengan dua kali
pukul maka Dia menuliskan baginya di bawah 100 kebaikan,
jika membunuhnya dengan tiga kali pukul maka dituliskan
baginya kebaikan di bawahnya lagi. Dalam riwayat ini
mengandung anjuran membunuh cicak. Menurut qgiil, alasan
dianjurkan membunuh cicak adalah karena cicak meniup api
agar menjadi besar saat api tersebut membakar Nabi Ibrahim
‘alaihi as-salam.
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o
m. Nyamuk
n. Qurod atau kutu. (2, yaitu dibaca seperti membaca lafadz

=

‘.12"). Qurod adalah kutu yang menempel pada unta atau
lainnya. la adalah seperti kutu yang menempel di kepala
manusia.

Monyet. latermasuk hewan khobits (menjijikkan).

Surod (‘5" dengan mengikuti wazan seperti lafadz * <=7). la

adalah jenis burung gagak. Ahmad Sujai berkata, “Surod
adalah burung yang lebih besar daripada burung emprit.
Surod memiliki bulu belang. Separuh tubuhnya berwarna
putih dan separuhnya lagi berwarna hitam. la memiliki
kepala besar dan paruh besar. Jari-jari kakinya besar. la
memiliki suara siulan yang berbeda-beda. la bersiul pada
setiap burung yang ingin ia buru yang mana suara siulannya
tersebut sama dengan suara siulan burung yang hendak ia
buru itu. Dengan siulan palsu, ia mengajak burung-burung
buruannya agar mendekat padanya. Ketika burung-burung
itu telah mengkerubunginya, dengan segera ia menahan
sebagian dari mereka. Paruhnya sangat kuat. Ketika ia telah
mendapati mangsanya, seketika ia bisa merobek tubuh
mangsanya itu dan memakannya.

Kutu

Tinggi
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s.  Kumbang besar
Hewan-hewan yang Diharamkan Dibunuh
Akzdy sl Oty foudly o131 slin¥ oSN sag lakdl Lol 15 02,
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way ghy Olzally JadlSy ledl
Diharamkan membunuh hewan-hewan berikut ini;

a Semut sulaimani, yaitu semut besar karena ia tidak
menyakiti.

b. Lebah

c. Burung Khutof (‘~w2” dengan dhommah pada huruf /-/ dan
tasydid pada huruf /+/). Burung khutof kini dikenal dengan
ushfur jannah (burung emprit surga) karena ia enggan
makanan-makanan pokok manusia (spt; biji gandum, beras,
dil) la cukup dengan memakan nyamuk sebagai pengisi
perut.
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d. Katak
e. Burung Hud-hud.

f. Keeawar, yaitu sgenis burung yang hampir tidak bisa
melihat apapun di siang hari.
g. Kutudan lingso (telur kutu)

U3ge w50 BlaY) nb b8 G AL el il ay gl 8 U
asd Gy b o O] 1S5

Adapun semut yang selain semut sulaimani, yaitu semut

kecil yang disebut dengan dzar maka boleh dibunuh dengan cara
tidak dibakar karena semut kecil itu termasuk hewan yang menyakiti.

Begitu juga, boleh membunuhnya dengan cara dibakar jika memang
hanya dibakar lah satu-satunya cara yang ditemukan.

M by Lty G vy Wil oy ylsbl o 989 RS g iy Lo U
Chr o Jr oS Vg i

Adapun hewan-hewan yang bermanfaat dan juga berbahaya,
seperti shogr, yaitu jenis burung (elang) yang disebut dengan qut
atau qot, dan seperti burung baz (sgjenis eang juga), maka tidak
disunahkan dan tidak dimakruhkan membunuhnya, tetapi boleh
membunuhnya.

ST ong by jos Ojy Jro o Odlamy p3LnST 0 Ny o 4 ey Y Ly
ng.l ul.,bj 3939 cl\jﬁ O}\ﬁj C))b Lo.é.:f (PP 9N 9 M\ J...E.".MJ Uai) e

268



s e ey ol Olgm ooy Ol Ll cllidl Olu) o o Y alis
Syt clasll e Lgli ot 6B L) e sag B ST Ab gy a8l
il 3 Bl el ST Sl 83 s 3 S 4 0) L el
el el ol 3 O 1 e

Adapun hewan-hewan yang tidak jelas manfaat dan
bahayanya, seperti; kecoa, kumbang (kepik), bunglon (yaitu hewan
yang lebih besar daripada burung goto, yang menghadap ke arah
matahari, yang berputar bersama dengan putaran matahari
bagaimanapun itu, dan yang dapat berubah-ubah warna), ulat, dan

|alat, maka dimakruhkan dibunuh karena hewan-hewan tersebut tidak
baik kalau dibunuh.

Adapun kepiting, ia adalah hewan laut (hewan air) dan
disebut dengan kalajengking air, dan burung rahmat, yaitu burung
yang memakan tahi, burung ini termasuk burung yang menjijikkan,
maka diharamkan membunuh keduanya menurut pendapat
muktamad.

Diperbolehkan membuang kutu dalam kondisi masih hidup
jikatempatnya bukan di dalam magjid.

Cabang ini disebutkan seluruhnya oleh Syeh Syarqowi
dalam Khasyiah-nya ‘Ala Tuhfah at-Tulab dalam Bab Jazak Soid.

B. Syarat-syarat Sah Tayamum
Oy sV Gy ad ave b ¥ Lo (6T (o) Lg,3) eodl i by 00 (3 (d)
wa Gl oY) ol sas a sol b g syl et alle ol (Dl O
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat sah tayamum.

Syarat-syarat tayamum, maksudnya sesuatu yang harus ada
dalam tayamum, ada 10 (sepuluh), yaitu:

1. Debu
Maksudnya, debu murni dengan segala jenisnya, seperti;

= debu yang digunakan untuk pengobatan sekalipun, yaitu
lumpur armani yang panas meskipun berwarna hitam selama
belum menjadi pasir,

= debu bat-hak, yaitu debu yang berada di tempat airan air,

= debu sabakh, yaitu debu yang tidak akan muncul selama
tidak tertumpangi garam.

Intinya, semua debu yang disebut dengan debu maka sudah
mencukupi dalam tayamum darimanapun itu berasal meskipun debu
itu dari punggung anjing dengan catatan ketika tidak diketahui
kenajisan debunya yang diambil.

2. Debu Suci
Talb U5 (sf L s Ty L sl (Lalls 11 0555 0f) W) ()

Syarat sah kedua dalam tayamum adalah debu suci karena
berdasarkan Firman Allah ta’ala, “Maka bertayamumlah dengan
debu yang toyyib,”*® maksudnya yang suci.

3. Tidak Mustakmal
Bl AL 3 ot aling ud) w3 3 (6T Olontons 055 Y 0F) W1 ()

ke e Yy oomiiod Lol Lo of Lo Lalb 015" dnlid) (3 087 O alalall
ey

*® QS. Ani-Nisak: 43 dan QS. Al-Maidah: 6
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Maksudnya, syarat sah ketiga dalam tayamum adalah bahwa
debu yang digunakan bukanlah debu yang mustakmal, yakni debu
yang telah digunakan dalam menghilangkan hadas dan
menghilangkan najis mughol adzoh.

Debu dianggap sebagai mustakmal dalam menghilangkan
ngis mugholadzoh adalah jika memang debu tersebut berada dalam
basuhan yang ketujuh. Berbeda apabila debu tersebut dalam basuhan
sebelum basuhan ketujuh maka dihukumi sebagai debu mutangjis
yang jika dibasuh tidak dapat berubah menjadi debu mutohir (yang
suci dan mensucikan).
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Dalan tayamum, debu vyang mustakmal dalam
menghilangkan hadas adalah debu yang masih ada di anggota tubuh
setelah anggota tubuh tersebut diusap atau debu yang rontok dari

anggota tubuh yang sedang diusap pada saat tayamum setelah
anggota tubuh tersebut diusap.
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Adapun debu yang rontok dan belum mengenai anggota
tubuh yang hendak diusap, melainkan debu tersebut menempel pada
sesuatu yang bertemu dengan anggota tubuh tersebut (spt; kain)
maka tidak disebut sebagai debu mustakmal, seperti sisa debu yang
ada di tanah.

Begitu juga, apabila angin menghempas debu, kemudian
debu tersebut mengenai wajah seseorang, lalu ia mengusap debu di
wajahnya itu dengan kain, setelah itu ia mengembalikan debu yang
di kain ke wajahnya lagi, maka sudah mencukupi. Dari sini,
diketahui bahwa andai satu orang atau beberapa orang bertayamum
dengan debu sedikit yang ada di satu kain maka hukumnya boleh
selama debu di kain itu belum dirontoki oleh debu yang telah ada di
wajah sebagaimana diperbolehkan berwudhu berulang kali dengan
air dari satu wadah.

Apabila seseorang mengangkat salah satu kedua tangannya
(sebut tangan A) dari tangan yang diusap (sebut tangan B) sebelum
meratakan debu pada tangan B, kemudian ia kembali mengusap
tangan B dengan tangan A karena untuk meratakan maka menurut
pendapat ashoh diperbolehkan karena debu mustakmalnya berada di
tangan B yang diusap. Adapun debu yang tersisa di tangan A yang
mengusap maka hukumnya seperti debu yang dipukul oleh tangan
sebanyak dua kali sehingga bukanlah debu mustakmal dengan
dinisbatkan pada tangan yang diusap. Maksudnya, apabila seseorang
masih belum mengusap secuil bagian pada tangan B maka ia boleh
mengusap cuilan tersebut dengan debu yang masih ada di tangan A.
Adapun apabila dinisbatkan pada selain yang diusap, seperti anggota
tubuh lain atau tangan A maka tidak diperbolehkan mengusapnya
dengan debu yang ada di telapak tangan A karena hadas telapak
tangan A telah hilang dengan debu yang tersisa sehingga termasuk
debu mustakmal.
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4. Tidak Bercampur dengan Sesuatu yang Lain
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Maksudnya, debu yang digunakan untuk tayamum tidak
tercampuri oleh gandum, zakfaran, gamping, dan mukholit (benda-
benda lain yang dapat mencampuri) meskipun hanya sedikit karena
dapat mencegah debu dari mengenai anggota tubuh yang diusap
sebab tebanya benda yang mencampuri tersebut. Al-Hisni
mengatakan bahwa ukuran banyak dalam mukholit adalah sekiranya

mukholit tersebut dapat terlihat sedangkan ukuran sedikitnya adalah
sekiranya mukholit tidak terlihat.

Apabila debu bercampur dengan air mustakmal, kemudian
berubah kering, maka debu tersebut boleh digunakan untuk
bertayamum.

5. Tidak MenyengagjaHal Lain
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Maksudnya, termasuk syarat sah tayamum adalah
mutayamim (orang yang tayamum) menyengaja debu untuk
memindahnya ke anggota tubuh yang diusap, kemudian ia

bertayamum dengannya, meskipun memindah debu tersebut
dilakukan oleh orang lain dengan izin dari mutayamim, atau
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meskipun mutayamim mengusapkan wajahnya atau kedua tangannya
ke tanah, karena berdasarkan Firman Allah, “Bertayamumlah dengan
debu yang toyib,” maksudnya sengajalah debu itu.

Apabila tidak ada proses memindah debu ke wagjah,
misalnya; angin menghamburkan debu hingga mengenai anggota-
anggota tubuh tayamum, kemudian mutayamim menggerak-gerakkan
anggota anggota tubuhnya tersebut agar mengenai debu dan ia
berniat, maka tayamumnya belum mencukupi meskipun ia
menyengaja tayamum dengan berdiri di tempat terhempas angin
karena tidak adanya kesengajaan dari s mutayamim sendiri sebab
tidak ada proses pemindahan debu yang membuktikan adanya
kesenggjaan itu.

Adapun menyengaja anggota tubuh maka menurut pendapat
muktamad tidak disyaratkan. Apabila seseorang mengambil debu,
lalu ia gunakan untuk mengusap wajahnya, kemudian ia ingat kalau
sebelumnya ia telah mengusap wajahnya, maka sah jika ia mengusap
kedua tangannya dengan debu yang ada di wajahnyaitu. Begitu juga
sebaliknya.

6. Mengusap Wajah dan Kedua Tangan
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Syarat sah tayamum Dberikutnya adalah mutayamim
mengusap wajah dan kedua tangan dengan dua kali pukulan. Dengan
demikian, diwajibkan secara syar’i melakukan pukulan ke debu
sebanyak dua kali meskipun secara logis masih memungkinkan
bertayamum dengan satu kali pukulan ke debu melalui sarana kain
atau selainnya, misalnya; mutayamim memukul debu dengan kain,
kemudian ia mel etakkan kain tersebut ke wajah dan kedua tangannya
secara bersamaan, lalu ia mengurutkan usapan dengan cara pertama-
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tama ia mengusap wajahnya dengan satu bagian ujung kain, setelah
itu ia mengusap kedua tangannya dengan bagian ujung satunya lagi,
maka contoh demikian ini tidak mencukupi menurut syariat karena
hanya terhitung melakukan satu kali pukulan. Jadi, dalam contoh ini
masih disyaratkan lagi memindah debu yang kedua kali untuk
mengusap meskipun hanya mengusap sedikit bagian dari tangan.

S sl e Dl il gl ) ol S,

Yang dimaksud dengan memukul disini adalah memindah
debu sehingga apabila ada seseorang mengambil debu dari udara
maka sudah mencukupi.
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Tidak bisa dikatakan, “Sebenarnya, memindah debu itu
termasuk rukun, lantas bagaimana bisa memindah debu itu dijadikan
sebagai salah satu syarat sah tayamum?” karena kita mengatakan
bahwa rukun yang dimaksud adalah dzat memindah itu sendiri

sedangkan syarat adalah persigpan memindah, bukan dzat
memindah.

7. Menghilangkan Najis

Wl o ol e Bres sl (gl aulondl) ol T (i 0) b ()
oY o o e el sl p8 ey B e g L saall s dnd
s pde mn ot sny Sudl m) cndll OY cpndl (3 N2 Sy ay
RSN RVIVPONC asl g3 oo Bmb Yy L U ) 33Lal) LY el

<3

Syarat sah tayamum Dberikutnya adalah mutayamim
menghilangkan najis terlebih dahulu. Jadi, disyaratkan bahwa
mutayamim harus mendahulukan menghilangkan ngjis yang tidak
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dima’fu meskipun dari tubuh dan dari bagian tubuh selain wagjah dan
kedua tangan, seperti; farji dan lainnya, bukan dari pakaian dan
tempat.

Berbeda dalan masalah wudhu, maka tidak harus
menghilangkan ngjis terlebih dahulu karena wudhu dilakukan untuk
menghilangkan hadas sedangkan hilangnya hadas dapat diperoleh
tanpa harus menghilangkan najisterlebih dahulu.

Selain itu, aasan mengapa dalam tayamum harus
menghilangkan ngjis terlebih dahulu karena tayamum berfungsi
untuk ibahah atau diperbolehkan melakukan sholat tertentu yang
diikuti oleh selainnya padahal tidak ada unsur ibahah ketika ngjis
masih ada sehingga tayamum dengan kondis masih terkena ngjis
adalah seperti tayamum sebelum masuknya waktu sholat.
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Syarqowi berkata, “Apabila seseorang bertayamum sebelum
menghilangkan ngjis maka menurut pendapat muktamad dalam
madzhab, tayamumnya dihukumi tidak sah. Pendapat ini diikuti oleh
Romli. Menurut qiil, tayamum demikian itu dihukumi sah dan
pendapat ini diikuti oleh lbnu Hajar. Berdasarkan khilaf atau
perbedaan pendapat ini, anda ada mayit yang belum disunat dan
dibawah kulfah/kulupnya terdapat najis, maka menurut Romli
dinyatakan bahwa mayit tersebut dikuburkan tanpa disholati karena
ia belum menghilangkan nagjis terlebih dahulu, sedangkan menurut
Ibnu Hajar dinyatakan bahwa mayit tersebut disholati karena
menurutnya tidak disyaratkan menghilangkan najis terlebih dahulu.”
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8. Berijtihad Menentukan Arah Kiblat
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Termasuk syarat sah tayamum adalah mutayamim berijtihad
dalam menentukan arah Kiblat sebelum ia bertayamum. Ibnu Hajar
berkata dalam kitab al-Minhaj al-Qowim, “Apabila mutayamim
bertayamum sebelum berijtihad dalam menentukan arah Kiblat maka
menurut pendapat aujah tayamumnya dihukumi tidak sah.” Akan
tetapi, Syarqowi berkata, “Pendapat Ibnu Hajar tersebut adalah dhoif.
Jadi, tayamum tetap dihukumi sah setelah masuknya waktu sholat
meskipun sebelum berijtihad dalam menentukan arah Kiblat. Oleh
karena ini, apabila mutayamim (yang tidak mengetahui arah kiblat)
melakukan sholat 4 (empat) rakaat dengan menghadap ke 4 (empat)
arah maka sholatnya dihukumi sah dan ia tidak wajib mengulangi
sholatnya itu.”

9. Setelah Masuknya Waktu Sholat
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Syarat sah tayamum kesembilan adalah tayamum dilakukan
setelah masuknya waktu dimana melakukan sholat di dalam waktu
tersebut dihukumi sah karena tayamum adalah toharoh dhorurot
sedangkan tidak ada dhorurot sebelum masuk waktunya.

Aol $3aS” Bgl Sy ity )l gty il gy Sledl w35 Lals 3l

3 enSlg

277



Waktu disini mencakup waktu jawaz, waktu udzur, waktu-
waktu rowatib, dan waktu-waktu yang ditentukan, seperti sholat Id
dan Kusuf.
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Masuknya waktu sholat Istisqo dimulai saat kebanyakan

orang telah berkumpul untuk mendirikannya jika memang sholat
Istisqo hendak dilakukan secara berjamaah. Jika sholat Istisqoh

hendak dilakukan secara tidak berjamaah maka waktunya masuk
dimulai saat hendak mendirikannya.

Adapun sholat Kusuf maka waktunya masuk dimulai dengan
terjadinya perubahan gerhana meskipun hendak didirikan secara
berjamaah.

Perbedaan antara kedua waktu sholat tersebut adalah bahwa
waktu sholat Kusuf akan terlewat sebab telah terang, berbeda dengan
waktu sholat istisqo, maka tidak akan terlewat sebab telah turunnya
hujan.
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Waktu sholat Tahiyatul Magid dimulai dengan masuknya
seseorang ke dalam masgjid.

Waktu sholat Jenazah dimulai saat basuhan wajib dalam
memandikan jenazah telah selesai, yaitu basuhan pertama, dan
dimula saat mentayamumi jenazah telah selesa meskipun
jenazahnya belum dikafani. Oleh karena ini, dikatakan, “Seseorang
tidak sah tayamumnya sebelum ia mentayamumi selainnya, yaitu
mayit.”

Waktu sholat sunah mutlak masuk kapan sgja sesua
keinginan mutayamim kecuai pada saat waktu karohah
(dimakruhkan melakukan sholat) jika memang ia ingin sholat pada
waktu karohah tersebut. Adapun ketika seseorang bertayamum untuk
melakukan sholat di luar waktu karohah atau ia memutlakkan maka
tayamumnya dihukumi sah.

Waktu tayamum karena khutbah masuk dimulai dengan
zawal, yaitu tergelincirnya matahari ke arah barat, seperti waktu
tayamum karena sholat Jumat. Oleh karena itu, apabila seseorang
bertayamum karena khutbah sebelum zawal maka tayamumnya tidak
sah. Diperbolehkan bertayamum karena sholat Jumat sebelum
mel akukan khutbah karena waktu tayamum Jumat juga sudah masuk
dan karena mendahulukan khutbah hanya menjadi syarat bagi
keabsahan melakukan Jumat.

Diperbolehkan bagi khotib atau selainnya bertayamum
sebelum genapnya syarat jumlah jamaah sholat Jumat, yaitu 40
orang.

Disyaratkan mengetahui atau menyangka (dzon) masuknya
waktu meski melalui ijtihad. Oleh karena itu, apabila seseorang
bertayamum seraya ragu tentang masuknya waktu maka
tayamumnya tidak sah meskipun secara kebetulan tayamum tersebut
dilakukan setelah masuknya waktu.
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10. Satu Tayamum unutk Satu Fardhu
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Maksudnya, syarat ssh tayamum yang terakhir adalah
mutayamim bertayamum secara wajib untuk satu ibadah fardhu “ain.
Oleh karena itu, ia tidak diperbolehkan menggunakan satu
tayamumnya untuk melakukan dua ibadah fardhu, seperti; dua sholat
fardhu, dua towaf fardhu, meskipun ia adalah seorang shobi, karena
tayamum adalah toharoh dhorurot, maka diukur sesuai dengan
kadarnya, yaitu satu ibadah fardhu ain.
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Tidak boleh menjadikan satu tayamum untuk melakukan
sholat Jumat beserta khutbahnya karena khutbah meskipun fardhu
kifayah disamakan dengan fardhu-fardhu ain.

Adapun alasan mengapa satu tayamum boleh digunakan
untuk melakukan dua khutbah padaha masing-masing dari keduanya
adalah fardhu karena keduanya saling bergantungan sehingga seolah-
olah seperti satu kesatuan utuh, maka dicukupkan satu tayamum
untuk melakukan dua khutbah. Bahkan menurut dzohirnya, dilarang
melakukan dua tayamum untuk masing-masing dua khutbah karena
tidak adanya dalil tentangnya.
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Dengan satu kali tayamum, mutayamim boleh melakukan
satu sholat fardhu dan sholat nawafil (sunah) sebanyak-banyaknya.
Oleh karena sholat sunah itu banyak, maka andaikan satu tayamum
diwgibkan hanya untuk satu sholat sunah sga maka akan
menyebabkan mutayamim akan enggan melakukannya dan waktu
pun juga akan terbatas. Oleh karena ini, masalah ibadah sunah
diringankan sebagaimana keringanan diperbolehkannya tidak berdiri
meskipun mampu ketika melakukan sholat sunah dan keringanan
diperbolehkannya tidak menghadap Kiblat saat sholat sunah di
tengah-tengah bepergian.
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Sama dengan nawafil adalah perempuan yang tamkin
(membiarkan/melayani) laki-laki halalnya dan sholat jenazah karena
kefardhu ainan sholat jenazah atas satu orang mukallaf bersifat
‘aridh, bukan asal. Artinya, mutayamim perempuan boleh
menjadikan satu tayamumnya untuk satu fardhu dan tamkin
sekehendaknya, dan mutayamim (laki-laki atau perempuan) boleh

menjadikan satu tayamumnya untuk satu fardhu dan sholat jenazah
sekendaknya.

g&gwsw&f%ﬁ@umu@wwwyw
S S 115 BEU S e Lo ol OV 8513y DSzl o
oYy o b Al Y Sally

281



Vg o5 L w9 Loy BBL Bl p w50 3 Lo U ol HLA Bl cns
o B By WSe (3 o Loy Cimeall ey (D0 (MG 5 U AL
A e 4l s dly S

Apabila perempuan telah bertayamum untuk tamkin maka
tidak diperbolehkan baginya melakukan perkara-perkara lain kecuali
yang setingkat dengan tarkin, seperti; menyentuh mushaf, berdiam
diri di masjid, i’tikaf, membaca al-Quran meskipun fardhu ain
semisal belgjar Surat al-Fatihah, sujud tilawah, dan sujud syukur.
Dengan tayamumnya itu, ia tidak diperbolehkan melakukan sholat
fardhu dan sholat sunah.

Apabila perempuan telah bertayamum untuk melakukan
sholat jenazah maka diperbolehkan baginya melakukan sholat-sholat
sunah yang setingkat dengan sholat jenazah atau melakukan perkara-
perkara yang dibawah tingkatan sholat jenazah, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya (yakni menyentuh mushaf dst) dan tidak
diperbolehkan baginya melakukan sholat fardhu.

Dengan demikian, jumlah tingkatan ibadah ada tiga*
Menyentuh mushaf dan setelahnya berada dalam satu tingkatan,
bahkan andaikan seseorang bertayamum untuk melakukan masing-
masing dari 3 tingkatan tersebut maka ia diperbolehkan melakukan
perkara-perkara sisanya.*®

v Tingkatan pertama adalah seperti ibadah fardhu. Tingkatan kedua
adalah sholat jenazah dan ibadah setingkatnya (ibadah-ibadah sunah).
Tingkatan ketiga adalah seperti menyentuh mushaf dan setingkatnya.

*® Contoh: Seseorang bertayamum untuk melakukan satu fardhu
yang merupakan tingkatan pertama, berarti ia diperbolehkan dengan
tayamumnya tersebut melakukan perkara tingkatan kedua, seperti; sholat
jenazah, dan perkara tingkatan ketiga, seperti; menyentuh mushaf.

Atau seseorang bertayamum untuk melakukan sholat sunah qobliah
yang merupakan tingkatan kedua, berarti ia diperbolehkan dengan
tayamumnya tersebut melakukan perkara tingkatan pertama, yaitu satu

282



) ¢ el A8 Lo Oy Lo sl on o SE O (oSasld s 1) 31,05
3ol 13 L OV gl e gy S Lede oy L Jlay pladt 5T 3
o2 e 5 3L s andy Lpead OOy pded £l ade £ D6 Leanld oy

Lol Bty (3,2 B SV o oy 4 0 ol & ol aid)

Ketika perempuan telah bertayamum untuk tamkin maka ia
diperbolehkan tamkin untuk dijimak berulang kali. Apabila
tayamumnya tersebut dilakukan sebab tidak adanya air, kemudian di
tengah-tengah jimak, ia melihat air, maka tayamumnya batal dan ia
diharamkan mentamkin laki-laki halalnya. Sedangkan laki-laki
halalnya tersebut wajib mencabut dzakar dari farji perempuan itu.
Berbeda dengan masalah apabila laki-laki hald melihat air,
sedangkan ia sedang menjimak perempuan, maka laki-laki hala
tersebut tidak wajib mencabut dzakar karena tayamumnya
perempuan tidak batal sebab yang melihat air adalah pihak laki-laki,
bukan pihak perempuan, karena apabila s A bertayamum karena
tidak ada air, kemudian st B melihat air, maka tayamum si A tidak
batal, seperti yang dikatakan oleh Syargowi. Wallahu a’lam.

C. Rukun-rukun Tayamum
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[Fasal ini menjelaskan] tentang rukun-rukun tayamum.
Tayamum disebut juga dengan istilah mutohir mubih (perkara yang
mensucikan yang memperbol ehkan).

[Fardhu-fardhu] atau rukun-rukun [tayamum ada 5
(lima)].

sholat fardhu, dan perkara tingkatan ketiga, seperti menyentuh mushaf
dst. Wallahu a’lam.
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Syarqowi berkata bahwa pendapat muktamad menyebutkan
bahwa rukun-rukun tayamum ada 7 (tujuh) dengan menghitung debu
dan gosdu (menyengaja) sebagai masing-masing rukun tersendiri.
Adapun air tidak dihitung sebagai salah satu rukun dalam wudhu
atau mandi karena air tidak dikhususkan hanya dalam wudhu dan
mandi, artinya wudhu dan mandi dapat digantikan dengan debu
dalam tayamum. Berbeda dengan debu maka ia hanya digunakan
secara khusus dalam tayamum. Memindah debu sga belum
mencukupi jika tanpa disertai dengan qosdu meskipun memindah
debu sendiri akan menetapkan adanya gosdu. Y ang dimaksud dengan
gosdu adalah menyengaja debu untuk memindahnya Jadi qosdu
tersebut bukan berarti niat tayamum, yaitu niat istibahah atau agar
diperbolehkan melakukan semisal sholat.

1. Memindah Debu
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Maksudnya, rukun tayamum pertama adalah mutayamim
memindah debu (1) meskipun dari wajah satu ke wajah yang lain,
misalnya; ada angin menghamburkan debu dan mengenai wajah
mutayamim, lalu ia menghilangkan debu tersebut dari wajahnya dan

mengembalikannya lagi ke wajahnya. (2) Atau meskipun dari wajah
ke tangan, misalnya; mutayamim telah mengusap wajah, kemudian
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ada debu lain mengenai wajahnya itu, lalu ia menghilangkan debu
baru tersebut dari wajahnya dan memindahnya ke tangan. (3) Atau
meskipun dari tangan ke wajah (4) atau dari tangan ke tangan lain
(dari tangan kanan ke kiri (5) atau dari kiri ke kanan). Jadi contoh
pemindahan debu ada 5 (lima).
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Pihak yang memindah debu adaah mutayamim sendiri.
Sama sepertinya adalah makdzun (orang lain yang diberi izin) untuk
memindahkan debu ke anggota tubuh mutayamim meskipun
makdzun tersebut adalah orang kafir, atau shobi yang belum tamyiz,
atau perempuan lain sekiranya tidak membatalkan sebab saling
bersentuhan, atau orang gila, atau hewan semisal monyet. Jadi, harus
ada izin dalam contoh pemindahan debu yang dilakukan oleh
makdzun tersebut agar dapat mengecualikan seorang fudhuli, yaitu
orang lain yang tidak menyengaja memindah debu sehingga
pemindahannya belum mencukupi. Apabila sdah satu dari
mutayamim dan makdzun mengalami hadas setelah memindah debu
dan belum mengusapkan maka tidak apa-apa karena mutayamim
yang selaku pihak yang mengizinkan bukanlah pihak yang
memindah debu dan makdzun bukanlah pihak yang bertayamum.

2. Niat
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Maksudnya, rukun kedua tayamum adalah berniat, misalnya;
mutayamim berniat istibahah sholat (agar diperbolehkan melakukan
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sholat). Dalam niat, tidak ada perbedaan antara apakah mutayamim
menjelaskan hadasnya, misalnya ia berkata, “Aku berniat istibahah
sholat dari hadas kecil,” atau, “... dari hadas besar,” atau tidak
menj elaskannya. Atau mutayamim bisa juga berniat tayamum dengan
mengatakan, “Aku berniat istibahah (agar diperbolehkan) menyentuh
mushaf,” atau, “... sujud tilawah.”
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Dalam niat, mutayamim tidak boleh berniat tayamum karena
menghilangkan hadas karena tayamum tidak dapat menghilangkan
hadas, dan tidak boleh berniat bersuci dari hadas, dan tidak boleh
berniat fardhu tayamum karena tayamum adalah toharoh dhorurot
yang tidak layak dijadikan sebagai tujuan pokok.

Apabila mutayamim ingin melakukan sholat fardhu maka ia
wajib berniat istibahah fardhu sholat (agar diperbolehkan melakukan
sholat fardhu).
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Diwgjibkan membarengkan niat dengan memindah debu
karena memindah debu adalah rukun tayamum yang pertama
sedangkan tempat niat berada di permulaan kegiatan wajib. Begitu

juga, diwagjibkan membarengkan niat dengan mengusap sebagian
dari wajah.

Tidak apa-apa jika niat hilang pada ssat antara memindah
debu dan mengusap sebagian dari wajah.
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Apabila mutayamim mengalami hadas pada saat antara
memindah debu dan mengusap sebagian dari wagjah maka apabila
mutayamim adalah pihak yang memindah debu sendiri maka niatnya
batal, tetapi apabila pihak yang memindah debu adalah makdzun
(orang lain yang diberi izin untuk memindahnya) maka niatnya tidak
batal.

3. Mengusap Wajah
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Rukun tayamum yang ketiga adalah mengusap wajah,
bahkan sampai bagian dzohir dari bagian menurunnya jenggot dan

bagian depan hidung di atas bibir, karena Firman Allah, “Kemudian
usaplah wajah kalian dan tangan kalian.”*

Tidak wajib mendatangkan debu sampai tempat-tempat yang
ditumbuhi rambut dimana wajib mendatangkan air padanya (saat
berwudhu), bahkan tidak disunahkan mendatangkan debu padanya
meskipun rambut yang tumbuh itu tipis karena sulit (masyaqoh).

4. Mengusap Kedua Tangan
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Maksudnya, rukun tayamum yang kedua adalah mengusap
kedua tangan sampai kedua siku-siku.

Sayyid Yusuf Zubaidi berkata dalam Irsyad al-Anam,
“Tatacara bertayamum yang disunahkan, seperti keterangan yang
disebutkan dalam kitab ar-Roudhoh, adalah bahwa mutayamim
meletakkan bagian dalam jari-jari tangan kiri selain ibu jari di atas
bagian luar jari-jari tangan kanan selain ibu jari, sekiranya ujung jari-
jari tangan kanan tersebut tidak keluar dari batas jari telunjuk kiri.
Lalu ia menjaankan jari-jari tangan kiri di atas bagian luar telapak
tangan kanan. Ketika telah sampai pada pergelangan tangan, ia
merapatkan jari-jari tangan kirinya dan menjalankannya di atas
bagian luar lengan tangan kanan sampai siku-siku. Lalu ia memutar
bagian dalam telapak tangan kiri untuk mengusap bagian dalam
lengan tangan kanan dan menjaankannya sambil mengangkat ibu
jari. Setelah itu, ketika telah sampai pada pergelangan tangan, ia
menjalankan bagian dalam ibu jari-jari kiri di atas bagian luar ibu jari
kanan. Terakhir, ia mengusap tangan kiri dengan cara yang sama
seperti yang telah disebutkan. Setelah terusap, ia saling mengusapkan
kedua telapak tangan.”

5. Tertib
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Maksudnya, rukun tayamum yang kelima adal ah tertib antara
dua usapan meskipun bertayamum dari hadas besar.
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Adapun mengapa tertib tidak diwagjibkan dalam mandi
karena ketika perkara yang diwgjibkan dadam mandi adalah
meratakan air ke seluruh tubuh maka tubuh dalam mandi dianggap
sebagal satu anggota. Adapun antara dua kali memindah debu maka
tidak diwgjibkan harus tertib karena tujuan pokok adalah mengusap
sedangkan memindah hanya perantara.

Apabila mutayamim memukulkan kedua tangan di atas debu
dan ia mengusapkan satu tangan ke wgjah dan mengusapkan satu
tangan lain ke tangan misal kanan, maka hukumnya boleh, lalu ia
memukul debu lagi dan mengusapkan ke tangan kiri.

D. Kesunahan-kesunahan Tayamum

wad U oy sl 8 LS Loty L oy gl Bl wiy (305)

A 0L e el By el Legmds ol ) 2y lley S ST

Bbe T aY hall o 4 5> oila) e 3] 0gSad el Ay Logiadi U

S pp somsl s o1aly A gy Sl 15 sl 3 gt 0 il

amlol 3,85y Jomdly $aly AL T ond w13 (ST (bl on 2l

8 o ol 3 35 0 mloW) WSy JsY el 3 AR ey ae IS

RN R I P R R W I R A RN PR

oo ool Loy Lo amsll Sogaie L0 oY) OV - pild) 85 502al) LEY 501

gl s WMy Gl i lamd W) ) sl 4 i Y
s

K esunahan-kesunahan tayamum diantaranya:

1. Membaca basmalah di awa tayamum meskipun mutayamim
adalah orang yang junub atau haid, seperti dalam wudhu,
tetapi ia membaca basmalah dengan maksud berdzikir atau
memutl akkan.
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Mengibaskan kedua tangan atau meniup keduanya setelah
memukul debu dan sebelum mengusap jika memang debu
yang diambil itu banyak. Adapun mengibaskan kedua tangan
setelah tayamum maka hukumnya makruh karena
mutayamim disunahkan membiarkan debu tayamum sampai
ia selesai dari sholat karena debu tayamum itu adalah bekas
ibadah.

Mendahulukan anggota kanan sekiranya mutayamim
mengusap terlebih dahulu tangan kanan sebelum ia
mengusap tangan Kiri.

Menghadap Kiblat.

Mengawali mengusap wajah dari bagian atas wagjah dan
mengawali mengusap kedua tangan dari jari-jarinya. Akan
tetapi, apabila mutayamim ditayamumi oleh orang lain maka
orang lain tersebut mengawali usapan tangan dari siku-siku,
bagian ghurroh dan tahjil.

Membenggangkan jari-jari di setiap memukul debu.

Melepas cincin di pukulan debu pertama.

Menyela-nyelai jari-jari apabila mutayamim
membenggangkannya di dua pukulan atau di pukulan kedua
sgja. Apabilaiatidak membenggangkan jari-jari sama sekali
di dua pukulan atau apabila ia hanya membenggangkannya
di pukulan pertama yang untuk mengusap wgjah maka ia
waib menyelanyelai jari-jari di pukulan kedua karena
pukulan kedua tersebut bertujuan untuk mengusap kedua
tangan, berbeda dengan pukulan pertama karena ia bertujuan
untuk mengusap waah sedangkan debu yang mengenal
kedua tangan dari pukulan pertama tidak dianggap sehingga
dibutuhkan untuk menyela-nyela jari-jari agar menghasilkan
adanya tertib antara dua usapan.

Muwalah antara mengusap wajah dan mengusap kedua
tangan.

Kemakruhan-kemakruhan Tayamum

e S madd 2SSy Ol 2SS ang Sy ()
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(Tadzyil) Kemakruhan tayamum adalah mengulang-ulang
debu, maksudnya menggosok-gosokkan debu, dan mengulang-ulang
usapan di setiap anggota-anggota tayamum.

F. Perkara-perkarayang Membatalkan Tayamum
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[Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara yang
membatal kan tayamum.

[Perkara-perkara yang membatalkan tayamum] setelah
keabsahannya[ada 3 (tiga)], yaitu:

1. [Semua perkara yang membatalkan wudhu]. Lafadz ‘v’
adalah ism maushul atau ism nakiroh maushufah.
Takdirnya adalah ‘csod il 07 atau “csod Jaf 27
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2. [riddah] atau kemurtadan meskipun secara hukum semisal
ada shobi (bocah) mempraktekkan perbuatan kufur yang

pernah ia lakukan maka ia dihukumi murtad secara hukum,
oleh karena itu tayamum shobi tersebut dihukumi batal.

Alasan mengapa tayamum menjadi bata sebab riddah
adalah karena tayamum merupakan tohar oh dhoifah (toharoh
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lemah) karena ia berfungsi istibahah sholat atau agar
diperbolehkan untuk melakukan sholat sedangkan sholat
sendiri bisa batal sebab riddah.

Berbeda dengan wudhu dan mandi, yakni dengan
dinishatkan pada orang yang selamat anggota-anggota
tubuhnya, maka wudhu atau mandi tidak batal sebab riddah
meskipun riddah terjadi di tengah-tengah saat melakukan
salah satu dari keduanya. Jadi, apabila seseorang berwudhu
atau mandi, kemudian ia murtad di tengah-tengah wudhu
atau mandi, kemudian ia masuk Islam lagi dengan segera,
maka ia boleh menyelesaikan wudhu atau mandinya tersebut
tanpa mengulangi dari awal, tetapi ia wajib memperbaharui
niat untuk membasuh anggota tubuh yang belum terbasuh.

Adapun wudhu atau mandinya sohibu dhorurot maka
dihukumi seperti tayamum, yakni batal sebab riddah.
Demikian ini menurut pendapat muktamad.
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3.

e s

[K eragu-raguan/tawahhum tentang adanya air] meskipun
keraguan tersebut hilang dengan segera karena mutayamim
berkewgjiban mencarinya terlebih dahulu, [jika memang ia
bertayamum karena tidak adanya air], misanya;
mutayamim melihat fatamorgana, yaitu sesuatu yang seperti
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air yang terlihat di tengah-tengah siang hari, atau ia melihat
segerombolan orang yang memiliki air dan mereka
memperbolehkan air tersebut untuk dipakai, lalu pada saat
mutayamim ragu, tidak ada faktor penghalang untuk
menggunakan air tersebut, seperti; binatang buas, dahaga,
atau yang lainnya, maka keraguan tersebut menyebabkan
tayamumnya menjadi batal. Berbeda dengan masal ah apabila
dalam kondis tersebut terdapat faktor penghalang dan
mutayamim mengetahui adanya faktor penghalang tersebut
sebelum ia ragu tentang adanya air atau bersamaan dengan
saat ia ragu tentangnya, maka tayamumnya tidak dihukumi
batal sebab keraguan tersebut.

Syarat keraguan tentang adanya air yang dapat membatal kan
tayamum adalah sekiranya Kketika ragu tentangnya,
mutayamim masih berada dalam batas jarak wilayah
meminta tolong atau sekurangnya serta waktu sholat masih
lama sekiranya masih tersisa waktu yang memungkinkan
untuk berjalan menuju tempat air, bersuci dengannya, dan
mel akukan sholat.

Yang dimaksud dengan tawahhum adalah sesuatu yang
mencakup keraguan.

Syarat batalnya tayamum sebab melihat fatamorgana adalah
jika mutayamim tidak yakin pada awa melihatnya bahwa
fatamorgana itu memang fatamorgana. Sama dengan rincian
hukum melihat fatamorgana adalah ketika seseorang melihat
mendung yang terus menerus menutupi. Berbeda dengan
masalah apabila seseorang telah sholat dalam kondis
telanjang, kemudian ia ragu tentang adanya penutup aurat,
maka sholatnya tersebut tidak batal sebab tidak ada
kewajiban atasnya mencari penutup aurat tersebut.
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BAGIAN KEEMPAT BELAS
PERKARA SUCI YANG BERASAL DARI NAJIS
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[Fasal ini] menjelaskan tentang perubahan najis menjadi

suci dan perkara mensucikan yang dapat merubah najis menjadi suci.

[Najis-najis yang dapat men; ad| suci ada 3 (tlga)] Lafadz
i (su0|) termasuk dari bab lafadz ‘& |5* dan ‘Zi _3’, yang

berarti ‘<%’ (meniadakan) dan ‘I’ (bebas).

1. Khomr Menjadi Cuka
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Maksudnya, termasuk ngjis yang dapat menjadi suci adalah
khomr (* - tanpa menggunakan huruf /3/).

Khomr adalah setiap cairan® yang memabukkan meskipun
berasal dari sisa kurma yang telah berubah menjadi sangat keras
rasanya, atau dari tebu, madu, atau selainnya. Khomr dibagi menjadi
2 (duq), yaitu:

a.  Khomr muhtaromah (yang dimuliakan), seperti; khomr yang
berasal dari perasan (semisal anggur) yang diperas dengan

0
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tujuan untuk dijadikan cuka, khomr yang diperas bukan
untuk tujuan tertentu, dan khomr yang diperas oleh orang
kafir.

b. Khomr ghoiru muhtaromah (yang tidak dimuliakan), seperti;
khomr yang berasal dari perasan semisal anggur yang
diperas dengan tujuan untuk dijadikan khomr sedangkan
pemerasnya adalah orang muslim. Ketika khomr itu berupa
khomr ghoiru muhtaromah maka diwgjibkan dibuang
sebelum khomr tersebut berubah menjadi cuka.

Masing-masing dari dua khomr di atas dihukumi ngjis dan
bisa berubah menjadi suci ketikatelah berubah menjadi cuka.

S alondl Ale OV 5 allb gb (ne bias b n 8T (L <2 13))
S ad Bleally U5 4 ol el dm W) e Y UL el 08 Jl5 54
lela) Dl g2y odl o

Khomr bisa menjadi suci ketika telah berubah menjadi cuka
dengan sendirinya, maksudnya berubah menjadi cuka tanpa disertai
perantara bendalain yang suci.

Alasan mengapa khomr yang telah berubah menjadi cuka
dihukumi suci adalah karena kengjisan khomr disebabkan oleh sifat
iskar atau memabukkan sedangkan sifat iskar ini hanya dapat
dihilangkan ketika khomr itu telah berubah menjadi cuka, (oleh
karena faktor yang menyebabkan kenajisan khomr telah hilang maka
sifat ngjisitu pun juga hilang).

Sdlain itu, khomr yang telah menjadi cuka dihukumi suci
karena pada umumnya cairan perasan tidak akan dapat berubah
menjadi cuka kecuali cairan perasan tersebut harus menjadi khomr
terlebih dahulu. Oleh karena itu, andaikan kita tidak mengatakan
kalau khorm itu bisa suci maka kita akan kesulitan membuat cuka
dari khomr, padahal cuka sendiri dihukumi hala menurut ijmak
ulama.
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Ketika khomr telah berubah menjadi cuka, botolnya pun bisa
menjadi suci meskipun khomr (cuka) tersebut meluap naik dengan
sendirinya, tetapi bagian botol di atas volume khomr (cuka) yang
tidak dikena oleh luapan naiknya dihukumi mutanajis karena telah
terkena khomr terlebih dahulu saat khomr dituangkan ke dalam
botol.

Ans Lgemd gt D3 BlamS” Wl (3 55 4 Oly ope Blias UE 13 U
Sl 13 18 s g ol LS

Adapun ketika khomr berubah menjadi cuka dengan disertai
perantara benda lain meskipun benda lain tersebut sebenarnya tidak
memberikan pengaruh sama sekali terhadap perubahan khomr
menjadi cuka, seperti; kerikil, maka khomr tersebut tidak dihukumi
suci karena khomr yang telah berubah menjadi cuka menjadi ngjis
sebab terkena benda lain yang menjadi mutanajis karena terkena
khomr terlebih dahulu saat sebelum berubah menjadi cuka.

Deskripsi:

Ada sebuah botol diisi khomr. Botol tersebut kemasukan batu kerikil.
Oleh karena khomr adalah ngjis, batu kerikil tersebut dihukumi
mutanajis sebab dikenainya. Ketika khomr telah berubah menjadi
cuka maka cuka tersebut dihukumi ngjis sebab terkena batu kerikil
yang mutanajis.

2. Kulit Bangkai Disamak
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Maksudnya, termasuk ngjis yang dapat berubah menjadi suci
adalah kulit bangkai yang telah tersamak, baik tersamaknya itu
karena kulit bangkai jatuh sendiri atau dijatuhkan ke benda
penyamaknya atau benda penyamaknya dijatunkan ke kulit bangkai
oleh semisal tiuapan angin.

CZJ jj Ef L@&JJ %.12.55 Uhju; oty géj‘ 4:4.).19) L}Aﬁ ‘dj.,a.e @, cv\.“ Jj.,afuj
stedlly il o) oy £ el 3

Tujuan pokok dari menyamak adalah menghilangkan sisa-
sisayang ada di kulit bangkai. Sisa-sisa tersebut adalah basah-basah
kulit bangkai yang apabila dibiarkan akan merusak kulit bangkai itu
dan apabila dihilangkan akan membersihkannya. Batasan untuk bisa
disebut bersh adalah sekiranya andaikan kulit bangka tersebut
direndam di dalam air maka kulit bangkai itu tidak lagi memiliki bau
busuk (bacin) dan tidak rusak.

)Y W) ol OF s e yle ol b

Menyamak hanya dapat dilakukan dengan benda hirrif, yaitu
benda yang terasa pedas di lidah saat dicicipi meskipun benda hirrif
tersebut najis, seperti; kotoran burung, atau meskipun tidak
mengandung air karena menyamak bertujuan untuk ihalah (merubah)
sehingga tidak membutuhkan pada air, bukan izalah
(menghilangkan) yang mengharuskan ada basuhan dari air.

) L gy by cagomy o el Lo g Lall ¢ prall Al 215 glas
Setelah disamak, kulit bangkai menjadi suci pada bagian
dzohir (luar), yaitu bagian yang terlihat dari dua sisi kulit, yakni sisi

atas dan sis bawah, dan juga menjadi suci pada bagian batin
(dalam), yaitu bagian kulit yang apabila disobek akan terlihat.
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Setelah kulit bangkai disamak, statusnya masih mutanajis
(terkenangjis) karenaterkena benda penyamak yang ngjis atau benda
penyamak yang mutanajis sehingga wajib dibasuh air terlebih
dahulu. Dengan demikian, seseorang tidak diperbolehkan sholat di
atas atau di dalam kulit samakan sebelum kulit samakan tersebut
dibasuh air.

Diperbolehkan menjual kulit samakan yang masih mutanajis
dan yang belum dibasuh air selama tidak ada manik (faktor yang
mencegah keabsahan jual beli), seperti; bulu ngjis yang menutupi
lubang/bagian kulit yang belum terkena benda penyamak.

Tidak hala memakan kulit samakan, baik kulit samakan
tersebut berasal dari binatang yang halal dimakan dagingnya atau
dari binatang yang haram dimakan dagingnya. Adapun kulit samakan
yang berasal dari binatang sembelihan maka diperbolehkan
memakannya sel ama tidak mengakibatkan bahaya.
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Perkataan Mushonnif kulit bangkai mengecualikan rambut,
bulu, dan daging bangkai karena mereka tidak dapat disamak.
Adapun kulit bangkai dapat disamak karena kulit bangka dapat
berpindah fungsi dari penutup daging binatang ke bentuk pakaian
(penutup tubuh manusia).
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Pengertian bangkal adalah binatang yang mati sebab tidak

disembelih secara syar’i. Oleh karena itu, termasuk bangkai adalah:

binatang yang tidak halal dimakan dagingnya dan yang telah
disembelih

binatang yang hala dimakan dagingnya dan yang telah
disembelih, tetapi dengan sembelihan yang tidak memenuhi
sdlah satu syarat dari syarat-syarat menyembelih, seperti;
binatang tersebut disembelih oleh orang Majusi, atau
disembelih oleh orang yang sedang berihram haji atau umroh
yang mana binatang sembelihan tersebut hendak dijadikan
sebagai umpan dalam berburu binatang liar karena
sesembelihan orang ihram dihukumi bangkai meskipun
karena terpaksa (dhorurot) atau shial (mempertahankan diri
dari serangan), seperti alasan yang dikatakan oleh Rohmani.
Adapun Hafani menetapkan bahwa binatang sesembelihan
orang ihram dihukumi bangkai ketika binatang tersebut
disembelih karena terpaksa sgja, bukan karena kondis shial.

binatang yang disembelih dengan tulang atau lainnya (spt;
batu, kayu, dil)

Sl 4l Gl o e e ST Ol S LS ol Linl b et
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Termasuk kulit bangkai adalah kulit binatang yang mati

secara hukum, seperti kulit binatang yang diseset atau diiris pada saat
binatang tersebut masih hidup, sehingga kulit binatang tersebut dapat
suci dengan disamak.
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Mengecuaikan dengan kulit bangkai adalah kulit hewan
yang suci setelah kematiannya, seperti; kulit manusia, dan kulit
hewan yang dihukumi ngjis pada saat hewan tersebut masih hidup,
seperti; kulit anjing dan babi. Oleh karena itu, menyamak dua kulit
hewan ini tidak memberikan manfaat sama sekali.
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[TANBIH]

Hewan yang apabila dagingnya hala dimakan maka hewan
tersebut tidak boleh disembelih kecuali untuk tujuan dimakan sgja.
Oleh karena itu, diharamkan menyembelih hewan tersebut untuk
diambil kulitnya sgja atau diambil dagingnya sgja sebagai umpan
berburu.

Adapun hewan yang apabila dagingnya tidak halal dimakan
maka hewan tersebut tidak boleh disembelih secara mutlak meskipun
disembelih untuk tujuan diambil kulitnya saja, kecuali hewan-hewan
yang telah ditetapkan tentang kebolehan atau kesunahan
menyembelihnya.

3. Najisyang Berubah Menjadi Hewan
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Maksudnya, termasuk najis yang bisa berubah menjadi suci
adalah ngjis yang telah berubah menjadi hewan, seperti ulat yang
berasal dari benda ngjis sekalipun najis mugholadzoh, karena pada
asalnya ulat tersebut tidak diciptakan dari dzat ngjis mugholadzoh itu
sendiri, melainkan ulat tersebut diciptakan di dalamnya, sebagaimana
ulat cuka, maksudnya, ulat cuka tersebut tidak diciptakan berasal dari
dzat cukaitu sendiri tetapi iadiciptakan di dalam cuka.
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[CABANG]

Syarqowi berkata, “Termasuk istihalat (perubahan benda-
benda ngjis menjadi suci) adalah perubahan darah menjadi susu atau
sperma atau darah kempal atau daging kempal, dan perubahan telur
menjadi anak hewan (Jawa: piyek), dan perubahan darah kijang
menjadi misik, dan perubahan air sedikit yang najis menjadi suci
sebab diperbanyak hingga air sedikit tersebut mencapai dua kulah,
sebagai mana pendapat asoh menyatakan bahwa perubahan air sedikit
menjadi banyak (dua kulah atau lebih) termasuk istihalat.”

4. Macam-macam Dzat (Benda) dan Hukumnya
SO L gy 53 JS my laall 3 anT JB Ol L) 0L O (o
s Ly o1 3 jdas 4 aodly dolgl) ad (s 3L n 3emle 5bU 12
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OMab
Ketahuilah. Sesungguhnya dzat-dzat itu adakalanya berupa;

a Hewan.

Ahmad berkata dalam kitab al-Misbah, “Pengertian hewan
adalah setiap yang bernyawa (memiliki ruh), baik dapat
berbicara atau tidak. Lafadz ‘o1 (hewan) diambil dari
lafadz ‘.1, Lafadz ‘o’ memiliki bentuk yang sama
untuk menunjukkan arti mufrod dan jamak karena lafadz
‘0141” pada asalnya adalah masdar.
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b. Jamad atau benda mati.

Jamad adalah setiap benda (mati) yang bukan hewan, bukan
induk asal hewan, bukan bagian dari hewan, dan juga bukan
yang terpisah atau terpotong dari hewan.

c. Kotoran-kotoran
oo g Sl Gl gl 6Y b Al sladly CISU 2 Y] all ST Ol
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Semua hewan dihukumi suci kecuai hewan yang semisal
anjing, yakni babi, peranakan keduanya atau salah satunya.

Semua jamad dihukumi suci karena jamad diciptakan untuk
memberikan manfaat kepada para manusia meskipun manfaatnya
tersebut dari satu segi, seperti batu, karena batu meskipun tidak dapat
dimakan, minimal ia dapat digunakan sebagai semisal wadah
(cobek). Allah berfirman, “Dialah yang menciptakan untuk kamu
segala apa yang ada di bumi.”**

Y by oS e b sl 1) Olsd) (bl (3 Jlwzal L aledl 30 o Ladly
K otoran-kotoran dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu:

1) Kotoran yang berubah menjadi rusak di dalam tubuh
hewan. Hukum kotoran ini adalah nagjis, seperti
darah.

2) Kotoran yang tidak berubah. Hukum kotoran ini
adalah suci, seperti keringat yang keluar dari hewan
suci.

L Qs. Al-Bagoroh: 29
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3) Kotoran yang berubah menjadi baik. Hukum kotoran
ini ada ah suci, seperti (darah yang berubah menjadi)
susu.

Oly als atyyy ogy sy ST n V) azaS” Olghl o i) OF (sl
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Ketahuilah sesungguhnya benda yang terpisah dari hewan
dihukumi seperti hukum bangkai hewan tersebut, kecuali rambut
hewan yang halal dimakan dagingnya, bulu halusnya, bulu kasarnya,
dan bulu burung yang hala dimakan dagingnya. Oleh karena itu,
benda-benda yang dikecuaikan ini dihukumi suci meskipun
diragukan tentang kengjisannya, seperti salah satu dari mereka yang
berada di tempat sampah.
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BAGIAN KELIMA BELAS
NAJIS
A. Macam-macam Najis
s i Uy Ble ool e bl lles demdl 0L Ol (3 (ld)
Csthh o O 5 Ol (sf J S Lol
[Fasal ini] menjelaskan tentang dzat-dzat ngjis.

Kata najasah yang dimaksudkan pada dzat merupakan
pengertiannya secara majaz. Adapun hakikat najasah adalah sifat
yang melekat pada tempat tertentu, maksudnya badan, atau tempat,
atau pakaian.

s (sF (alaliey baas Loy LS e a3l alusYL (O3 wlaladll)
Raislly Alalal) (o siey il () Liaf G5 (3 Rk el () oS 3
Laf a3 3

[Najis-najis ada 3/tiga] dari segi pembagiannya yang

diurutkan berdasarkan tingkat hukum dan cara membasuh.

Pertama adalah ngjis [mugholadzoh,] maksudnya, ngjis
yang berat hukumnya.

[Dan] yang kedua adalah ngjis [mukhofafah,] maksudnya,
ngjis yang diringankan hukumnya.

[Dan] yang ketiga adalah ngjis [mutawasithoh,]

maksudnya, najis yang hukumnya sedang (tengah-tengah) antara
mugholadzoh dan mukhofafah.
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1. NajisMugholadzoh
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[Najis Mugholadzoh adalah najis anjing,] meskipun
anjing yang terlatih, [dan babi,] karena babi Iebih buruk keadaannya
daripada anjing karena tidak diperbolehkan sama sekali memelihara
babi, padaha masih memungkinkan mengambil manfaat darinya,
seperti babi dijadikan sebagai hewan pengangkut muatan. Berbeda
dengan hasyarat, yakni hewan-hewan kecil di tanah, maka meskipun
tidak boleh memeliharanya tetapi tidak memungkinkan dapat
mengambil manfaat darinya, [dan peranakan dari salah satu
anjing atau babi] dengan hewan lain dari keduanya (misal
peranakan anjing dan babi), maka peranakan tersebut dihukumi ngjis
mugholadzoh karena mengikuti hukum keduanya, atau peranakan
dari anjing atau babi dengan hewan lain yang suci (misa peranakan
anjing dan kambing atau peranakan babi dan kambing), maka
peranakan tersebut dihukumi mugholadzoh karena memenangkan
hukum nagjis anjing dan babi sebab anak diikutkan pada hukum
manakah yang lebih buruk dari dua induk/asalnya dalam hal
kengjisan, keharaman disembelih, keharaman dinikahi, keharaman
dimakan, dan tidak sahnya dijadikan sebagai kurban dan akikah.

Hukum-hukum Peranakan

J& e el ladiee el
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Jalal Suyuti telah menyebutkan hukum-hukum peranakan

dalam semua bab figih melalui nadzom yang berbahar khofif yang

polanya adalah Faa’ilatun Mustaf’ilun Faa’ilatun dua kali. la
berkata:

Anak mengikuti hasab bapak dan ibu dalam segi status budak,
merdeka,

... zakat yang paling ringan, agama yang luhur, ** perihal
beratnya balasan dan denda,

... perihal manakah yang lebih buruk dari dua asal
(bapak/ibu) dari segi kenajisan, penyembelihan, ** perkawinan,
memakan, dan kurban.

Dengan demikian, anak dari bapak yang mulia termasuk

anak mulia meskipun ibunya tidak mulia, bukan sebaliknya. Anak
dari ibu yang budak menjadi berstatus budak meskipun bapaknya itu
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merdeka. Anak dari ibu yang merdeka menjadi berstatus merdeka
meskipun bapaknya itu budak. Demikian ini berdasarkan pada
umumnya.

Mengecuaikan dengan perkataan menurut umumnya adalah
masal ah-masal ah berikuit:

= Apabila tuan dari perempuan amat mewasiatkan anak yang
dikandung oleh amat tersebut di setiap tahunnya atau
dimutlakkan (tidak dibatas waktu setigp tahun misanya),
kemudian ahli waris dari tuan tersebut memerdekakan amat
itu setelah kematian tuan (mushi/orang yang berwasiat)
meskipun sebelum ahli waris (musho-lah/orang yang
diwasiati) menerima wasiat, maka anak dari amat tersebut
menjadi budak milik ahli waris meskipun amat tersebut telah
dinikahi oleh laki-laki lain yang merdeka.® Oleh karena ini,
dikatakan, “Kita memiliki perempuan merdeka yang tidak
boleh dinikahi kecuali dengan syarat menikahi amat dan kita
memiliki budak laki-laki (anak) antara dua laki-laki merdeka
(tuan dan laki-laki lain itu).”

= Apabila laki-laki menjimak perempuan amat dengan
sangkaan bahwa perempuan amat tersebut adalah istrinya
yang merdeka, misalnya, karena laki-laki tersebut telah
menikahi satu perempuan merdeka dan satu perempuan
amat, kemudian terbukti yang merasakan rasa sakit hamil
adalah perempuan amat, maka anak yang dilahirkan itu nanti
dihukumi merdeka meskipun laki-laki yang menjimak dan
perempuan yang dijimak samasama berstatus sebagai

> Misal: Zaid adalah orang merdeka. la memiliki dan menikahi
Hindun, yaitu seorang perempuan amat. Sebelum mati, Zaid berwasiat
bahwa setiap anak yang dikandung oleh Hindun menjadi milik Hindun
sendiri. Setelah kematian Zaid, ahli warisnya memerdekakan Hindun.
Setelah itu, Hindun dinikahi Umar, yaitu seorang laki-laki merdeka. Maka
anak yang dilahirkan oleh Hindun berstatus budak yang menjadi milik ahli
waris, artinya, status anak tersebut tidak mengikuti status bapaknya yang
merdeka. Wallahu a’lam
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budak. ** Oleh karena ini, dikatakan, “Ini adalah (anak) yang
merdeka dari dua pasangan yang sama-sama berstatus
budak.”

= Apabila laki-laki tertipu oleh status merdeka dari seorang
perempuan amat, kemudian terlahirlah anak dari perempuan
amat tersebut sebelum s laki-laki mengetahui  kalau
perempuan amat tersebut sebenarnya adalah budak amat
atau disertai ia mengetahui tentang demikian, maka anak
yang terlahir dari perempuan amat tersebut berstatus
merdeka karena sangkaan dari s laki-laki tentang sifat
kemerdekaan perempuan amat ketika sperma keluar dan
masuk ke dalam farjinya, baik si laki-laki itu adalah merdeka
atau budak.>

= Apabila laki-laki menyangka kalau perempuan amat itu
adalah perempuan amat miliknya sendiri atau perempuan
amat milik anaknya, kemudian ia menjimaknya dan
terlahirlah seorang anak, maka anak ini berstatus merdeka.

> Misal: Zaid adalah laki-laki budak. la menikahi Aisyah, seorang
perempuan merdeka, dan Hindun, seorang perempuan amat. Suatu ketika,
pada saat listrik padam, Zaid menjimak Hindun dengan sangkaan bahwa
Hindun tersebut adalah Aisyah. Beberapa bulan kemudian, ternyata
Hindun yang positif hamil, bukan Aisyah. Pada saat demikian, anak yang
terlahir dari perut Hindun nanti berstatus merdeka, artinya, status anak
tersebut tidak mengikuti status bapaknya yang seorang budak. Wallahu
a’lam.
> Misal: Zaid adalah laki-laki budak. la menikahi seorang
perempuan yang bernama Hindun. Status Hindun sebenarnya adalah
seorang perempuan amat. Entah karena alasan apa, Hindun mengaku
sebagai perempuan merdeka saat dinikahi Zaid. Setelah menikah, Zaid
menjimak Hindun di malam pertama. Saat Zaid merasakan orgasme
dengan mengeluarkan sperma, ia masih tidak tahu status Hindun yang
sebenarnya, atau bersamaan pada saat Zaid mengeluarkan sperma, ia baru
mengetahui status Hindun yang sebenarnya. Beberapa hari kemudian,
Hindun diketahui positif hamil. Ketika anak yang dikandung telah terlahir,
status anak tersebut adalah merdeka, artinya, status anak tersebut tidak
diikutkan pada status bapaknya yang seorang budak.
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Peranakan, misalnya, antara unta dan sapi dikeluarkan
zakatnya sesuai dengan zakat yang teringan sehingga dalam contoh
tersebut peranakan itu dizakati dengan diikutkan pada nisob sapi,
yaitu 30 sapi, bukan diikutkan pada nisob unta. Dengan demikian,
apabila anak-anak dari hubungan antara unta dan sapi telah mencapai
30 ekor, maka zakatnya adalah satu ekor tabik (anak sapi berusia 1
tahun lebih).

Anak dari hubungan antara laki-laki kafir dzimmi dan
perempuan muslimah dihukumi muslim, begitu juga sebaliknya,
artinya, anak dari hubungan antara laki-laki muslim dan perempuan
kafiroh dzimmiah dihukumi muslim.

Anak dari hubungan antara hewan darat liar (alas) yang halal
dimakan dagingnya dan hewan darat liar yang tidak halal dimakan
dagingnya menetapkan kewgjiban fidyah atas muhrim (orang yang
ihram) jikaia memburunya.

Anak dari hubungan antara laki-laki kitabi dan perempuan
majusiah atau sebaliknya, artinya anak dari hubungan antara | aki-laki
majus dan perempuan kitabiah menetapkan kewajiban membayar
diyat (denda) dengan jenis diyat ketika membunuh orang kitabi.

Peranakan dari hubungan antara anjing dan kambing

dihukumi ngjis. Begitu juga, bangkai peranakan antara ikan dan
hewan lain yang halal dimakan dagingnya dihukumi ngjis.
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Anak dari hubungan antara orang yang halal sembelihannya
dan pernikahannya seperti orang kitabi dan orang yang tidak hala
sembelihannya dan pernikahannya seperti orang majus dihukumi
tidak halal sembelihannya dan pernikahannya.

Peranakan antara hewan yang halal dimakan dagingnya dan
hewan yang tidak hala dimakan dagingnya dihukumi tidak halal
memakan daging peranakan tersebut.

Peranakan antara hewan yang mencukupi untuk dijadikan
sebagai kurban dan hewan yang tidak mencukupi sebagai kurban
dihukumi tidak mencukupi berkurban dengan peranakan tersebut.
Begitu juga, peranakan antara hewan yang mencukupi untuk
dijadikan sebaga akikah dan hewan yang tidak mencukupi sebagai
akikah dihukumi tidak cukup berakikah dengan peranakan tersebut.
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Apabila ada anak terlahir dari hubungan antara manusia dan

anjing/babi, baik anak tersebut laki-laki atau perempuan, dan anak
tersebut memiliki bentuk seperti manusia meskipun hanya bagian
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atasnya sgja, sedangkan bagian bawahnya berbentuk anjing/babi,
maka anak tersebut dihukumi suci dalam periha ibadah karena
berdasarkan kemutlakan para ulama yang menyatakan tentang
kesucian manusia. Selain itu, anak tersebut juga menerima perlakuan
hukum-hukum syariat karena ia baligh dan berakal sebab memiliki
akal menjadi dasar untuk menerima taklif (tuntutan hukum). Jadi,
anak tersebut boleh melakukan sholat dan boleh mengimami
makmum karena ia tidak menetapi kemurtadan. la juga
diperbolehkan masuk masjid, bersosidisasi dengan masyarakat, tidak
mengjiskan jika disentuh disertai adanya basah-basah (antara diri
penyentuh atau yang menyentuh), tidak menajiskan air sedikit dan
cairan lain, (karena semua itu berhubungan dengan perihal ibadah).
la dicegah menyandang status perwalian, seperti perwalian nikah dan
godho (memutuskan hukum) seperti budak murni, bahkan ia lebih
utama untuk dilarang menyandangnya. Pernikahannya dan
sesembelihannya dihukumi tidak halal. Menurut pendapat muktamad
disebutkan bahwa tidak ada hubungan mewariskan dan menerima
warisan antara dirinya dan manusia tulen. Sebagian ulama
mengatakan bahwa ia boleh menerima warisan dari ibunya sendiri
dan anak-anaknya, bukan dari bapaknya.® Apabila ada orang lain
membunuhnya maka orang lain tersebut tidak dikenai qisos. la
dihukumi najis dalam periha pernikahan karena saah satu dari
kedua orang tuanya merupakan hewan yang tidak halal, baik yang
sdlah satu dari keduanya tersebut jantan atau betina (yakni
anjing/babi), meskipun ia dinikahkan kepada sesamanya, yaitu yang
sama-sama dilahirkan dari hubungan antara manusia dan anjing/babi,
dan meskipun antara ia sendiri dan yang hendak dinikahkan
dengannya adalah seagama. Begitu juga, menurut pendapat
muktamad ia tidak dihalalkan untuk mengambil gundik (mengambil
selir atau istri simpanan) karena syarat kehalalan mengambil gundik
adalah kehalalan pernikahan. Ibnu Hajar memperbolehkan baginya

> Misalnya: Hindun berhubungan intim dengan babi jantan.

Kemudian Hindun melahirkan anak dengan fisik setengah manusia dan
babi. Ketika Hindun telah mati, anak tersebut dapat menerima warisan.
Berbeda apabila Zaid berhubungan intim dengan babi betina. Kemudian
babi betina tersebut melahirkan anak dengan fisik setengah manusia dan
babi. Ketika Zaid telah mati, anak tersebut tidak dapat menerima warisan.
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mengambil gundik sekiranya apabila ia kuatir berzina dan dengan
demikian ia dihukumi najis ma’fu. Sedangkan pendapat yang
muktamad menurut Romli adalah pendapat yang pertama, yaitu tidak
dihalalkan baginya mengambil gundik.
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Adapun apabila peranakan antara manusia dan anjing
memiliki bentuk seperti anjing dan ia memiliki akal serta mampu
berbicara, maka menurut pendapat muktamad hukum peranakan
tersebut adalah ngjis. Periha hukum-hukum najis mugholadzoh
diberlakukan atasnya. Begitu juga, diberlakukan sama seperti
peranakan itu sendiri adalah anaknya karena anaknya merupakan
far’un bil wasitoh.

Ibnu Qosim berkata, “Peranakan (yang memiliki bentuk
seperti anjing tersebut) tidak menerima taklif (tuntutan hukum
syariat) meskipun ia dapat berbicara, mengalami tamyiz, dan telah
mencapai usia baligh yang seperti balighnya manusia normal. Sama
seperti peranakan tersebut, artinya sama-sama tidak menerima taklif,
adalah peranakan dengan bentuk manusia yang terlahir dari
hubungan antara dua mugholadzoh (seperti; anjing dan anjing, atau
babi dan babi, atau anjing dan babi), karena bentuk (seperti manusia)
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sgja tidak bisa menetapkan kesucian sebab lemahnya unsur bentuk.
Jadi, ia dihukumi najis secara pasti.”

Qulyubi berkata, “Ketika peranakan (dengan bentuk manusia
yang terlahir dari dua mugholadzoh) dapat berbicara dan memahami
khitob maka menurut aturan giyas ia menerima taklif karena dasar
penetapan taklif adalah memiliki akal.” Adapun bangkainya
dihukumi ngjis karena dilihat dari sisi duaindukannya.

Adapun peranakan dengan bentuk manusia yang terlahir dari
hubungan antara mugholadzoh dan hewan lain selain manusia (spt;
anjing dan kambing, babi dan sapi) maka ia dihukumi najis ma’fu
secara pasti.

Anak yang terlahir dari hubungan antara manusia dan
manusia dihukumi suci secara pasti meskipun anak tersebut
berbentuk anjing. Ketika anak tersebut dapat berbicara dan memiliki
akal maka sebagian ulama mengatakan bahwa ia menerima taklif
karena dasar penetapan taklif adalah memiliki aka dan ia
memilikinya.

Anak dengan bentuk manusia yang terlahir dari hubungan
antara kambing dan kambing juga menerima taklif jika memang ia
dapat berbicara dan memiliki akal. la boleh disembelih dan dimakan
meskipun ia menjadi seorang khotib dan imam. Oleh karena ini,
dikatakan, “Ada seorang khotib boleh disembelih dan dimakan.”
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[MASALAH]
Apabila jad-yu, yaitu anak jantan dari kambing, menyusu
anjing betina atau babi betina, kemudian jad-yu tersebut tumbuh

besar dan gemuk berkat susu anjing atau babi tersebut, maka hukum
jad-yu itu tidak najis menurut pendapat asoh.
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[FAEDAH]

Sebagian ulama mengutip bahwa semua anjing dihukumi
ngis kecuali anjing Ashabul Kahfi karena ia adalah suci dan akan
masuk ke dalam surga. Mengenai arti atau makna kesucian anjing
Ashabul Kahfi belum jelas kepastiannya, artinya, apakah Allah
memang dari dulu menciptakannya dalam kondis suci atau pada
awanya Dia menciptakannya dalam kondis ngjis kemudian sifat-
sifat kenajisannya dihilangkan darinya? Bajuri berkata, “Dzohirnya
menyebutkan pendapat yang kedua,” artinya pada awalnya anjing
Ashabul Kahfi diciptakan oleh Allah dalam kondisi ngjis, kemudian
sifat-sifat kengjisannya dihilangkan darinya.

2. NajisMukhofafah
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[Najis Mukhofafah adalah air kencing shobi (bocah laki-
laki)], bukan shobiah (bocah perempuan) dan bocah khuntsa, [yang
lam yat’am/ysk; ,.\] yaitu dengan fathah pada huruf // dan /¢/,

maksudnya yang belum makan dan minum [kecuali susu] untuk
tagodzi (dikonsumsi), baik susu tersebut suci atau najis meskipun
susu yang berasal dari hewan mugholadzoh (anjing/babi) dan
meskipun harus membasuh mulutnya sebanyak 7 (tujuh) kali
basuhan (dengan dicampuri debu pada salah satu basuhan tersebut).
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Syarqowi berkata, “Termasuk susu adalah keju, zubdu, yaitu
sari-sari murni yang diambil dan dikeluarkan dari susu sapi atau
kambing, dan gisytoh atau kepala susu, baik kepala susu dari ibunya
atau bukan. Termasuk susu juga adalah susu kental kecut yang ada
asin-asinnya, dan makhid atau susu yang telah diambil sari patinya
dengan cara dicampuri air dan diaduknya meskipun disertai dengan
infahhah. Pengertian infahhah adalah perut pertama unta dan
kambing jantan yang masih menyusu, tetapi maksud infahhah disini
adalah kuning-kuning yang dikeluarkan dari perutnya tersebut.
Termasuk susu juga adalah aqot atau iqot, yaitu sesuatu yang diambil
dari susu yang telah disaring sari patinya yang kemudian dimasak
hingga airnya difilter. Mengecualikan dari susu adalah samin atau
mentega meskipun berasal dari susu ibunya. Adapun mencetaki
shobi dengan semisal kurma dan memberinya semisal safuf (bubuk
obat untuk kesehatan, seperti; untuk tujuan mengeluarkan angin dari
perutnya) makatidak apa-apa, artinya, air kencingnya tetap dihukumi
mukhofafah.”

) By g2l JB 1S can o B3l s 36 LB (e d )
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[dan shobi tersebut belum mencapai umur dua tahun]
secara kurang lebihnya, sehingga tidak apa-apa jika umurnya lebih
semisal dua hari, seperti yang dikatakan oleh Syarqowi.

Syeh Usman berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib bahwa
pendapat muktamad menyebutkan kalau lebih dua hari tersebut
menyebabkan air kencing shobi tidak lagi disebut sebagai najis
mukhofafah karena yang dimaksud dengan umur dua tahun adalah
secara tahdidiah hilaliah atau hitungan pas bulan, seperti yang
disebutkan oleh Syeh Ali Syabromalisi dan seperti yang dikutip dari

Qulyubi.

bl gy 00 us gatl S 6l ally o A8 ol 31 sl s 4
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Perkataan Mushonnif, “air kencing shobi dst.” memberikan
pemahaman bahwa qoyid atau batasan najis mukhofafah adalah;

a. Berupaair kencing.

b. Air kencing keluar dari shobi atau bocah yang benar-benar
laki-laki.

Shobi belum mengkonsumsi apapun kecuali susu.

Shobi belum mencapai umur dua tahun.

Qo0

3. NajisMutawasitoh
(lobdl) Sl F (il dansilly)

[Najis mutawasitoh adalah najis-najis lain,] maksudnya
ngjis-ngjis selain mugholadzoh dan mukhofafah.

Perihal Makna Lafadz * ’
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316



S IS dmes Jo Iy 5 UV 3 e U S atey SUI sag opnll oS
A By e bl ol By e sy okl OO JB L) ke
S B ST Jory Sl OF really o) O w1 ey s o s
B cUY) (3 sk (T g anl s 13 sl gme OF o 2l Jal slay 87
SV OV el sl o Uy Y g BV s OF 4 SN OTY sl

o3 2l e @By gl e alls (sl Sha pally alall e

Abu Qosim Hariri berkata dalam kitab Durroh al-Gowwash,
“Termasuk kesalah pahaman dan kekeliruan yang jelas adalah
mereka mengatakan, ‘z4 s gzl 24 sl e’ (Seluruh orang haji
telah datang dan mereka telah memenuhi semua pajak). Dalam
perkataan tersebut, mereka menggunakan lafadz * ,jL;’ dengan artian
‘4" atau seluruh/semua. Padahal, lafadz . menurut perkataan
orang Arab berarti ‘ s atau sisa atau lain. Termasuk menggunakan
arti dsa addah bahwa air yang tersisa di dadam wadah disebut
dengan ‘.’ suk-ru. Dalil tentang lafadz ‘J;\;’ yang berarti sisa
adalah sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama kepada
Ghoilan, yaitu saat ia telah masuk Islam dan ia telah memiliki 10
istri, ‘Pilihlah 4 (empat) perempuan dari 10 istrimu dan ceraikan
f,u maksudnya ceraikan yang selain dari 4 perempuan yang
kamu pilih. Menurut pendapat shohih disebutkan bahwa lafadz ,jL;’
digunakan untuk menunjukkan arti sisa, baik yang tersisa itu sedikit
atau banyak, karena kesepakatan para ahli bahasa tentang makna
hadis, ‘Ketika kamu minum maka “i;..:"" maksudnya, maka sisakan
air di dalam wadah bahwa yang dimaksud bukan disuruh minum
sedikit dan menyisakan banyak. Adapun disunahkan untuk
menyisakan air minum tersebut adalah karena takdib (berbuat sopan
santun) sebab banyak makan dan minum menunjukkan sifat naham
atau rakus dan tercela menurut orang Arab.” Kata naham atau ‘.’

dengan duafathah berarti rakus dalam makan.
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Pengertian Najis
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Ketahuilah. Sesungguhnya kata najasah menurut bahasa
berarti sesuatu yang dianggap menjijikkan meskipun itu suci semisal
air ludah, sperma, ingus. Haram memakan benda suci yang
menjijikkan yang keluar dari lambung kecuali untuk tujuan
kesehatan.

Adapun pengertian najasah menurut istilah adalah sesuatu
yang dianggap menjijikkan yang dapat mencegah keabsahan sholat
sekiranya tidak ada murokhis atau perkara yang memperbolehkan.
Apabila ada murokhis, seperti yang dialami oleh fagid tuhuroini
(orang yang tidak mendapati dua alat bersuci, yaitu air dan debu) dan
ia menanggung najis, maka ia boleh sholat secara li hurmatil wakti
dan ia berkewgjiban i’adah (mengulangi sholathya setelah ia
mendapati salah satu dari air atau debu).

Najis-najis
Wslins) a5 O] ade o2 @) Sladl amy Lib a oy o JsV) 020 Al
Berdasarkan hitungan, ngjis-ngjis ada 20, yaitu:

1) Air kencing; meskipun dari seorang bocah. Termasuk air
kencing adalah batu yang keluar seusai keluarnya air kencing
jika memang batu tersebut diyakini berasal dari air kencing
yang memadat. Oleh karena ini, batu tersebut dihukumi
ngis. Sebaliknya, jika batu tersebut tidak diyakini berasal

318



dari pemadatan air kencing maka batu tersebut dihukumi
mutanajis, bukan ngjis, artinya, batu tersebut hanya terkena
ngjis dan dapat disucikan dengan dibasuh.

Sy 500N, Byl Oy s WL it o ol sle yng damally sl 38l
e sl (3 0550 b STy ol e V056 S Laygs a5l 58 B9 O
o 5 Yy pasddl e % Wy R seh Olmny el

2) Madz (‘«’ dengan huruf /3/); yaitu cairan yang berwarna
kuning serta kental yang pada umumnya keluar ketika
bangkitnya syahwat yang mana keluarnya tersebut tanpa
disertai dengan rasa enak dan syahwat kuat, atau keluar
setelah menurunnya atau mengendornya syahwat. Jadi,
madz hanya keluar dari orang-orang yang telah baligh. Bagi
perempuan, kebanyakan madzi mereka keluar saat mereka
bermain semi porno dan merasakan bangkitnya syahwat
(terangsang). Terkadang madz dapat keluar dari seseorang
tanpaia menyadarinya.

ol e Y ey L8
3) Wadi (‘df;iw’ dengan /s/); yaitu cairan putih keruh dan kental
yang terkadang keluar seusai kencing atau ketika

mengangkat beban berat. Wadi tidak hanya keluar dari
orang-orang yang telah baligh.

4Vl 155 L Ehonndl 5 sty Sy S o sly ondy B r Sy, il
Wil sk 555 B g sy bls 3 Los hnsy it 015713

4) Kotoran; maksudnya tahi manusia atau tahi hewan lain
meskipun dari ikan dan beadang. Diperbolehkan
menggoreng ikan yang masih hidup. Begitu juga,
diperbolehkan menelan ikan secara langsung jika ikan
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tersebut kecil dan kotoran di dalam perutnya dihukumi
ma’fu. Disunahkan menyembelih sapi yang sudah tua
umurnya.

5) Anjing; meskipun anjing yang terlatih untuk berburu,

berjaga-jaga, atau tujuan lain.
Jp ¥ Ul Lgn gl ¥ 0T pegell oy 83502 Jlax 2 IS (3 (085>)
Sl or sdny SLB YL LU e e Y W) blall i sdny Wil
SLde e odag sl b o 2 L i G padl 3 3b B gl
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A e gomg 3 b ) al ALl ST B3 e sdag 2l W Sl
Sh andgs Jo CE ) anldl sl Gl e sdag it Yy Cuary b
i) ol (o &) (gl 13) dald) paldh) JUail e sdag 0p U] Condy
Lt Ll o Bl 3] &l 3501 ol oldle o adag Lede iy LIST
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[HIKMAH]

Anjing memiliki 10 (sepuluh) pekerti terpuji yang
hendaknya dimiliki oleh setiagp orang mukmin, yaitu:

a. Anjing sdau dalam kondisi lapar. Ini merupakan sifatnya
hamba-hamba yang sholih.

b. Anjing hanya tidur sebentar di malam hari. Ini merupakan
kebiasaan hamba-hamba yang bertahajud.

c. Ketikaanjing diusir seribu kali pun di setiap harinya, iatidak
akan meninggalkan pintu tuannya. Ini merupakan ciri-ciri
hamba yang shiddiq (setia kepada Allah).
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d. Ketika anjing mati, ia tidak meninggalkan warisan. Ini
merupakan ciri-ciri hamba yang zuhud.

e. Anjing menerima di tempatkan di tempat terbawah. Ini
merupakan ciri-ciri hamba yang ridho.

f. Anjing sdlalu melihat setigp orang yang melihatnya agar ia
dilempari secuil makanan. Ini merupakan akhlaknya para
hamba yang miskin.

g. Apabila anjing diusir dan dilempari debu, ia tidak akan
marah dan dendam. Ini merupakan akhlaknya para hamba
yang ‘asyiq (yang mencintai Allah).

h. Ketika tempat tingga anjing digusur, ia akan
meninggalkannya dan mencari tempat lain. Ini merupakan
salah satu perbuatan dari perbuatan-perbuatan hamba yang
hamid (terpuji).

i. Ketika anjing diberi makanan, ia akan memakannya dan
tidak meminta makanan yang lain. Ini merupakan ciri-ciri
hamba yang qona’ah (menerima apa adanya).

j.  Ketika anjing pergi dari satu tempat ke tempat lain, ia tidak
mempersiapkan bekal. Ini merupakan ciri-ciri hamba yang
bertawakal.

T ik by it (oF pllly sl (Sle o UL b 1 JB s sl
Ajcioﬂ.cj:},aji\v.lm‘u%/ ;.UL’ VJLU\Um-jAKT
6) Babi; Allah telah berfirman, “Diharamkan atas kalian
bangkai, darah,” maksudnya membunuh, “dan daging babi,”
maksudnya memakannya.>® Dalam ayat tersebut, kata daging
dikhususkan penyebutannya karena yang dicari dan
diinginkan dari seekor babi adalah dagingnya, sedangkan

yang lain mengikuti dagingnya
5 Wl Byl o b 0] inlondd Llit o L n o n Login S 53 ol

** S. An-Nahl: 115
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7) Peranakan dari masing-masing anjing dan babi dengan
hewan lain dihukumi ngjis karena mengikuti pada keduanya
atau karena mengunggulkan sifat kengjisannya jika tidak
ditemukan bentuk anjing/babi pada peranakan tersebuit.
Adapun ketika bentuk anjing/babi ditemukan pada peranakan
tersebut maka bentuknya lah yang diunggulkan, seperti
rincian keterangan sebelumnya.

O sly SUI BV gn ik o IE O gmy aboY ln Lte et
Y ol ol JsL

8) Spermadari anjing, babi, dan peranakan keduanya dihukumi
ngis karena mengikuti pada asal sperma, yaitu tubuh,
berbeda dengan sperma selain dari ketiga hewan tersebut,
baik yang halal dimakan dagingnya atau tidak, maka tidak
dihukumi ngjis.

b grn 4 OB v 3 4wy ol a2y o aab i 23 b xuld)
L) Sy mg ) sl e il 2 O ol Lkt o ail ) Bos G

9) Cairan luka yang telah berubah rasanya, atau baunya, atau
warnanya, karena ia adalah darah yang telah mengalami
perubahan. Apabila cairan luka tidak mengalami perubahan
pada rasa, atau bau, atau warna, maka dihukumi suci, seperti
keringat, berbeda dengan pendapat Rofii. Begitu juga
dihukumi ngjis adalah cairan luka yang belum berubah tetapi
tercampur dengan cairan lain karena batasan agar dianggap
ma’fu pada cairan luka yang semisal cairan penyakit cacar,
nanah busuk, dan cairan lain adalah ketika tidak tercampur
dengan cairan lain meskipun cairan lain tersebut berasal dari
diri seseorang, seperti cairan air mata dan air ludah.

2> Al 53, sle oy Lo L3l
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10) Shodid atau nanah busuk, yaitu cairan yang tercampuri
darah.

Jetons 23 &Y C:EJ! e (3

11) Nanah; karena nanah adadlah darah yang telah mengalami
perubahan wujud.
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12) Mirroh (,on dengan kasroh pada huruf /:/), yaitu sesuatu
yang berada di dalam kulit. Mirroh dihukumi ngjis. Adapun
kulit itu sendiri dihukumi mutanajis yang dapat disucikan
dengan cara dibasuh dengan air. Oleh karena ini,
diperbolehkan memakan kulit apabila kulit tersebut berasal
dari hewan yang halal dimakan dagingnya, seperti; karisy
(‘@iﬁ’ dengan fathah pada huruf /4/ dan kasroh pada huruf
1,/ yang berarti babad), hati, dan tihal (‘J\%W dengan kasroh
pada huruf /./ yang berarti limpa).

Termasuk tergolong mirroh adalah khurzah, yaitu
sesuatu yang terdapat di dalam kulit sapi yang digunakan

323



untuk obat-obatan. Khurzah dihukumi ngjis karenaia berasal
dari pemadatan ngjis sehingga keadaannya menyerupai air
ngjis yang berubah dan memadat menjadi garam.

Sama seperi khurzah dalam hal dihukumi najis
adalah racun ular, racun kalgengking, dan racun-racun
hewan lain. Oleh karena itu, ketika musholli sedang sholat,
kemudian ia dipatuk ular, maka sholatnya menjadi batal
karena racun ular tersebut terlihat di bagian yang dipatuk.
Berbeda apabila musholli dipatuk kalgengking, maka
menurut pendapat aujah, sholat musholli tersebut tidak batal
karena kalgengking menembuskan jarumnya hingga ke
bagian dalam daging dan menebar racun ke dalamnya,
sedangkan bagian dalam daging tersebut merupakan bagian
yang tidak wajib dibasuh.

Adapun infahhah maka apabilaia berasal dari hewan
yang belum mengkonsumsi apapun kecuali susu maka
dihukumi suci, jika tidak, artinya, berasal dari hewan yang
telah mengkonsumsi selain susu maka dihukumi mutanajis.
(Lihat maksud infahhah pada keterangan sebelumnya
tentang Najis Mukhofafah).
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13) Cairan yang memabukkan, baik itu khomr atau yang lainnya.
Mengecualikan dengan kata cairan adalah benda padat yang
juga bisa memabukkan, seperti daun ganja dan daun bius
(‘=" dengan fathah pada huruf /_/) yaitu sgjenis tumbuhan
berbiji yang dapat menyebabkan hilang akal dan gila, karena
keduanya meskipun diharamkan dihukumi suci. Selain itu,
dihukumi suci tetapi diharamkan adalah candu, zakfaron,
anbar, buah pala yang berbentuk besar dan dapat dimakan.
Adapun buah pala yang dijual oleh penjual minyak wangi
maka ia bukanlah buah pala itu sendiri, tetapi isinya. Maka,
mengkonsumsi banyak dari benda-benda suci ini dihukumi
haramn karena berbahaya bagi aka dan boleh
mengkonsumsinya sedikit menurut ‘urf. Sebagian ulama
membatasi sedikit dengan ukuran yang tidak sampal
mempengaruhi  hilang akal. Hendaknya menyembunyikan
benda-benda suci tersebut dari orang-orang awam.
Syaikhuna Y usuf al-Jawi meminta fatwa kepada M uhammad
Sholih  tentang hukum menjua  candu, membelinya,
memakannya, dan menghisap asapnya, apakah hala atau
haram? Dan apakah boleh atau tidak memakan candu dan
menghisap asapnya karena dhorurot semisal sakit dalam dan
lainnya? Dan apakah candu itu ngjis atau suci? Lalu,
Muhammad Sholih menjelaskan fatwanya dengan berkata,
“Diharamkan mengkonsumsi candu ketika kapasitas ukuran
yang dikonsumsi dapat menghilangkan akal kecuali jika
memang terpaksa atau dhorurot yang mengharuskan
mengkonsumsinya sekiranya tidak ditemukan obat hald
selainnya. Adapun menjua candu kepada pembeli yang akan
menggunakannya untuk  keharaman maka hukum
menjuanya adalah haram. Begitu juga, membelinya untuk
tujuan penggunaan yang diharamkan maka dihukumi haram.
Sebenarnya, secara dzatiah, candu itu adalah benda suci.”
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14) Sesuatu yang diyakini keluar dari lambung, seperti muntahan
meskipun belum berubah.

Apabila yang keluar dari lambung berupa bijian
keras sekiranya jika ditanam dapat tumbuh maka dihukumi
mutanajis (yang terkena ngjis dan bisa suci dengan dibasuh
air), tetapi apabila bijian tersebut tidak bisa tumbuh jika
ditanam maka dihukumi ngjis secara dzatiah.

Telur yang tdah ditelan oleh hewan tertentu,
kemudian telur itu keluar darinya, maka apabila sekiranya
telur tersebut diengkrami dan dapat menetas maka telur
tersebut dihukumi suci, tetapi apabila tidak dapat menetas
maka dihukumi najis secara dzatiah.

Sesuatu yang keluar dari dada atau tenggorokan,
yaitu lendir dahak atau yang disebut dengan nukho’ah, dan
sesuatu yang keluar dari otak, yaitu lendir atau yang disebut
dengan balghom, masing-masing dari keduanya dihukumi
suci, seperti ingus dan ludah (bushog/st).

Lafadz ‘su=i’ dengan huruf /_-/, atau “si;d” dengan
huruf /;/, atau ‘.3’ dengan huruf /_/ dengan harokat seperti
lafadz ‘i’ berarti cairan yang telah keluar dari mulut.

Adapun cairan yang masih ada di dalam mulut maka disebut
dengan rig atau ‘)",

Begitu juga dihukumi suci adalah minyak anbar,
parfum zabad, dan keringat. Begitu juga dihukumi suci
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adalah misik jika memang misik tersebut berasal dari kijang
betina yang masih hidup meskipun hanya menurut dzon
(sangkaan) atau berasal dari kijang betina yang telah
disembelih.
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Mufti Muhammad Sholih pernah ditanya tentang
cairan yang keluar dari mulut orang tidur, apakah cairan
tersebut ngis atau tidak? Dan ketika cairan tersebut
dihukumi ngjis, lantas bagaimana cara menghindarinya bagi
orang yang terus menerus mengeluarkannya? la menjawab
dengan perkataannya, “Sekiranya cairan tersebut tidak
terbukti keluar dari lambung maka ia dihukumi suci.
Sebaliknya, apabila cairan tersebut terbukti keluar dari
lambung maka dihukumi najis. Orang yang terus menerus
mengeluarkan cairan tersebut maka baginya cairan tersebut
dihukumi ma’fu.”

SY ) Babl s ag OB ST W) e SR Y L o e el
15) Susu dari hewan yang tidak halal dimakan dagingnya selain
manusia, seperti susu hewan keledai betina atau atan (“osy”

dengan fathah pada huruf /./) yang mana susunya tersebut

telah mengalami perubahan di dalam tubuh sebagaimana
darah. Adapun susu hewan yang halal dimakan dagingnya
dan susu manusia dihukumi suci.
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16) Bangkai selain bangkai manusia, samak (ikan), dan belalang.

Yang dimaksud dengan samak ‘.4’ adalah setiap hewan
yang tidak dapat hidup di daratan, yakni hewan laut
meskipun tidak disebut dengan nama samak.

Imriti berkata dalam nadzom Tahrir dengan pola
bahar rojaz;

Setiap hewan di laut dihukumi halal ** meskipun hewan
tersebut tofa (‘uky’ atau telah mengapung), atau mati, atau
ditewaskan di dalam laut.

Apabila hewan air yang juga bisa hidup di daratan maka
dihukumi tidak halal, ** seperti buaya secara mutlak dan
katak.

Perkataan Imriti tofa/‘uly’ dengan huruf // berarti mati di

dalam air, kemudian mengapung atau tidak tenggelam.
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17) Darah dihukumi ngjis, kecuali hati dan limpa maka masing-

masing dari keduanya dihukumi suci selama tidak ditumbuk
lembut dan menjadi darah, jika keduanya ditumbuk dan
menjadi darah maka dihukumi ngjis, dan kecuali sperma dan
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susu yang keluar dengan warna darah. Telur yang belum
rusak sekiranya tidak bisalagi menetas maka dihukumi suci,
tetapi apabila telur telah berubah menjadi madzar atau
busuk, yakni putih-putihnya telah tercampur dengan kuning-
kuningnya, maka secara pasti dihukumi ngjis.
ol 3 JB el 3 o)y bgdiayy (bl Cadosn 23 g el Olaze JU
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Usman Suwaifi berkata, “Lafadz ‘,>’ (darah) bisa dibaca
dengan tidak ditasydid pada huruf // atau dengan ditasydid
padanya. Darah dihukumi nagjis meskipun darah tersebut
berasal dari samak (hewan air). Disebutkan dalam kitab al-
Ubab bahwa setiap samak yang diasinkan dan is perutnya
belum dikeluarkan dihukumi najis.”
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Syarqowi berkata, “Perkataannya ‘»»* (darah), maksudnya,

darah dihukumi najis meskipun mengalir dari hati atau
limpa. Termasuk ngjis adalah darah yang masih tersisa pada
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daging dan tulang, tetapi ketika daging tersebut dimasak
dengan air dan air tersebut menjadi berubah warnanya sebab
darah yang tersisa pada daging maka air itu dihukumi suci,
tidak najis, baik air itu sebagai warid (yang mendatangi
daging) atau maurud (yang didatangi daging). Kesucian air
ini jika memang daging itu belum dibasuh sebelum
dimasukkan ke dalam panci, seperti daging kambing. Akan
tetapi, apabila daging tersebut telah dibasuh terlebih dahulu
dengan air sebelum dimasukkan ke dalam panci, seperti
daging kerbau, kemudian air panci itu berubah sebab darah
dagingnya, maka air panci itu dihukumi najis, karena syarat
menghilangkan najis meskipun ngjiis ma’fu adalah
menghilangkan sifat-sifatnya. Oleh karenaitu, wajib terlebih
dahulu membasuh daging dengan air sebelum dimasukkan
ke dalam panci sampai air basuhan itu menjadi bening atau
tidak merah lagi. Demikian ini semua difaedahkan oleh
Khodir.

Syaikhuna Atiah menetapkan bahwa dihukumi ma’fu darah
yang masih tersisa pada daging selama darah tersebut tidak
tercampur dengan air, tetapi jika telah tercampur maka tidak
dima’fu, seperti yang terjadi di tempat-tempat pemotongan
hewan selain kambing. Adapun kambing maka dagingnya
tidak bisa tercampur dengan air. Rincian tercampur tidaknya
darah dengan air ini berlaku pada selain air untuk memasak
daging. Sedangkan air untuk memasaknya, seperti daging
mengeluarkan  air atau  selainnya, maka tidak
membahayakan, baik air tersebut warid atau maurud.

Jadi, rincian yang dinyatakan oleh Syeh Atiah adalah rincian
tentang darah yang masih tersisa pada daging dan daging
tersebut belum dimasukkan ke dalam panci yang berisi air.
Adapun keterangan yang aku dengar dari Syaikhuna Hafani
adalah keterangan yang dikatakan oleh Khodir.”
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[Tatimmah]

Apabila air cukur rambut bercampur dengan darah maka air
tersebut dihukumi tidak ma’fu, maksudnya, air yang digunakan untuk
membersihkan setelah rambut dicukur. Adapun air pertama (yang
bercampur dengan darah) yang digunakan untuk membasahi rambut
agar mudah dicukur maka hukumnya dima’fu karena sulitnya
mencukur rambut tanpa dibasahi terlebih dahulu.
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18) Jirroh (*:4” dengan kasroh pada huruf /-/), yaitu sesuatu

yang dikeluarkan oleh unta atau hewan lainnya agar sesuatu
tersebut dapat dimakan kembali. Adapun sesuatu yang
dikeluarkan oleh hewan dari mulut ketika hewan tersebut
merasa gemetaran yang mana sesuatu tersebut biasa disebut
dengan gillah maka tidak dihukumi ngjis sebab keluarnya
berasal dari mulut, bukan lambung.
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19) Cairan bisul (Jawa; mlenting-mlenting) yang berbau busuk
dihukumi ngjis. Apabila cairan tersebut tidak berbau busuk
maka cairan tersebut dihukumi suci, berbeda dengan
pendapat Rofii yang mengatakan tetap dihukumi ngjis, baik
berbau busuk atau tidak.
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20) Asap ngjis; yaitu asap yang keluar dan yang terpisah dari

ngjis yang dibakar api. Begitu juga dihukumi ngjis adalah
kobarannya, yaitu kobaran api yang bening tanpa disertal
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adanya asap. Mengenai kengjisan asap dan kobarannya
tersebut, yakni baik mereka terpisah dari dzat nagjis itu
sendiri, seperti tahi kering, atau terpisah dari benda yang
terkenangjis, seperti kayu yang terkena ngjis air kencing.

Basah-basah pada Vagina
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Ketahuilah sesungguhnya basah-basah farji (vagina) dibagi
menjadi 3 (tiga), yaitu:

1. Basah-basah yang secara pasti dihukumi suci, yaitu basah-
basah yang berada di bagian vagina yang terlihat saat
perempuan jongkok.

2. Basah-basah yang menurut pendapat asoh dihukumi suci,
yaitu basah-basah vagina perempuan yang dapat dikenai
dzakar laki-laki yang menjimaknya.

3. Basah-basah ngjis, yaitu basah-basah yang berada di bagian
vagina setelah/bel akang bagian vagina pada nomer 2 (dua).

Pembagian basah-basah di atas hanya terkait pada farji
manusia, bukan farji binatang karena binatang hanya memiliki satu

lubang yang berfungsi untuk kencing/buang kotoran dan jimak,
seperti yang dikatakan oleh Suwaifi.
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[CABANG]

Masyimah atau ari-ari yang keluar secara bersamaan dengan
anak dihukumi suci.
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Syabromalisi berkata, “Menurut dzohirnya, tidak ada
kewgjiban apapun terkait ari-ari,” maksudnya, tidak ada kewajiban
membasuh benda yang terkena ari-ari karena ari-ari dihukumi suci.

Hukum Kotoran Rasulullah
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Kotoran-kotoran yang berasal dari tubuh Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama dan tubuh para nabi yang lain
dihukumi suci karena demi memuliakan dergjat mereka. Bersamaan
dengan dihukuminya suci tersebut, diperbolehkan beristinja dengan
kotoran-kotoran mereka jika syarat-syarat kriteria batu dan benda
lainnya terpenuhi sebagai mana menurut pendapat muktamad, artinya,
jika kotoran mereka itu telah keras, kasar, dan dapat menghilangkan
ngjis. Berbeda dengan air kencing mereka, maka tidak diperbolehkan
beristinjak dengannya karena air kencing bersifat cair. Meskipun
kotoran-kotoran mereka dihukumi suci, tetap tidak diperbolehkan
memakannya kecuali karena bertujuan tabarruk (mengharap
kebaikan). Diperbolehkan menginjak kotoran-kotoran mereka
dengan kaki, baik menginjaknya tersebut terjadi pada zaman mereka
diangkat sebagai nabi atau zaman setelahnya.
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Bahkan, ada seorang wa’idz (ahli nasehat) sedang
menyebutkan sifat-sifat Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama.
Termasuk sebagian dari nasehat yang ia katakan adalah,
“Sesungguhnya air kencing Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama adalah lebih baik daripada sholat kalian.”

Mudabighi berkata, “Perkataan si wa’idz tersebut dapat
dibenarkan atas dasar 2 (dua) faktor. Diantaranya; pertama,
kemungkinan s wa’idz tersebut termasuk ahli mukasyafah yang
Allah memperlihatkan kepadanya sifat riyak dalam sholat-sholat
yang dilakukan oleh hadirin yang ia nasehati. Kedua, sesungguhnya
air kencing Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama dapat
digunakan untuk obat dan air kencing beliau terbukti bermanfaat,
sedangkan sholat yang para hadirin lakukan belum terbukti
diterima.” (Oleh karena sholat yang para hadirin lakukan disertai
dengan riyak dan sholat mereka belum terbukti diterima sedangkan
air kencing Rasulullah telah terbukti bermanfaat dan ampuh maka
benar jika dikatakan bahwa air kencing beliau adalah lebih baik
daripada sholat mereka).

B. Cara Menghilangkan Najis
S Gaogd anldly shls ased) Olaze JB anl=dl &) 0Ly & (Je2b)
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Fasal ini menjelaskan tentang cara menghilangkan ngjis.
Usman Suwaifi berkata, “Yang dimaksud dengan najis
adalah sifat yang menempel pada tempat tertentu (yang dikenainya),
baik ngjis tersebut adalah ainiah atau hukmiah.”
1. CaraMenghilangkan Najis Mugholadzoh
L slorl 300K ol Lo of Wby of Lslaly olallall o et Lo (T (alalall)
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Benda suci yang terkena ngjis mugholadzoh (anjing, babi,
dan peranakannya), mungkin sebab terkena jilatannya, air
kencingnya, keringatnya, atau tersentuh bagian tubuhnya disertai
adanya basah-basah antara bagian tubuhnya dan benda yang
tersentuhnya, dapat disucikan dengan 7 (tujuh) kali basuhan secara
ta’abbudi setelah menghilangkan dzat najisnya. Andaikan bukan
karena adasan ta’abbudi niscaya satu kali basuhan sga yang
menghilangkan sifat-sifat ngjis mugholadzoh sudah mencukupi.

Tujuh kali basuhan setelah hilangnya dzat ngjis ini sesuai
dengan pendapat yang dikatakan oleh Syeh Ibnu Hajar dalam kitab
Minhaj Qowim dan Sayyid Murghini dalam kitab Miftah Fallah
Mubtadi sekiranya mereka berdua berkata, “Tujuh kali dihitung
setelah hilangnya dzat ngjis. Jadi, basuhan yang menghilangkan dzat
ngjis meskipun berulang kali dihitung sebagai satu kali basuhan.
Dalam menghilangkan najis mugholadzoh cukup dengan tujuh kali
basuhan meskipun misalnya jilatan mugholadzoh tersebut terjadi
berulang kali atau meskipun najis mugholadzoh tersebut disertai
dengan ngjislain (baik mukhoffah atau mutawasitoh).”

Pendapat yang dipedomani oleh ulama adalah pendapat yang
dishohihkan olen Nawawi. Mereka berkata, “Andaikan dzat najis
tidak dapat hilang kecuali dengan misalnya enam kali basuhan maka
enam kali basuhan tersebut dihitung sebagai satu kali basuhan.”

Sedangkan Rofii menshohihkan dalam Syarah Shoghir yang
berjudul Aziz ‘Ala Wajiz Lil Ghozali bahwa enam kali basuhan
tersebut dalam contoh tetap dihitung sebagai enam kali basuhan.
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Pendapat ini dikuatkan oleh Isnawi dalam kitab Muhimmat al-
Muhta;.

Bajuri berkata, “Adapun apabila sifat najis (bukan dzat najis)
hanya dapat hilang dengan enam kali basuhan maka enam kali
basuhan tersebut dihitung enam kali (bukan satu kali).”
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Syarat tujuh kali basuhan dalam menghilangkan ngjis
mugholadzoh adalah bahwa salah satu dari tujuh kali basuhan
tersebut dicampur dengan debu suci, meskipun basuhan yang
terakhir, tetapi basuhan yang lebih utama dicampur dengannya
adalah basuhan yang pertama.
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Kesimpulannya adalah bahwa percampuran basuhan air
dengan debu dapat terjadi dengan 3 (tiga) kemungkinan cara, yaitu:

1. Air dan debu bercampur secara bersamaan. Lalu air
campuran dibasuhkan pada tempat ngjis. Cara ini adalah
yang paling utama, bahkan Isnawi melarang cara mencampur
air dan debu dengan cara selain ini. Dengan caraini, apabila
sifat-sifat ngjis masih ada tanpa ada benda (jirim) ngjisnya,
kemudian air campuran debu dibasuhkan pada tempat sifat-
sifat ngjis tersebut, maka apabila sifat-sifat ngjis dapat hilang
dengan basuhan air campuran itu maka basuhan tersebut
dihitung sebagai satu kali basuhan, tetapi apabila sifat-sifat
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ngjis itu tidak dapat hilang dengan basuhan itu maka yang
dimaksud dengan kata ‘ain dalam pernyataan ulama,
“Muzilul “Ain,” adalah satu kali basuhan meskipun tempat
yang masih ada sifat-sifat ngjis itu banyak dan meskipun
tidak ada bentuk jirim/benda najisnya.
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2. Pertama-tamadebu diletakkan di atas tempat ngjis, kemudian
air dituangkan padanya, lalu ar dan debu bercampur
sebelum tempat nagjis terbasuh. Cara ini mensyaratkan
jirim/benda ngjis dan sifat-sifatnya, yakni rasa, warna, dan
bau, telah hilang terlebih dahulu sebelum ditaburi debu.

o 3y o S il 3 ngiy I ¢ Vsl sl iy 0 a1 e aty)
Gy b en b cssil sl OY Vsl Lanor Vg elondl Cloogl gy bty Y AL
.]aj& q\j‘J\

3. Carayang ketiga ini adalah kebalikan dari cara yang kedua,
yaitu pertama-tama air dituangkan ke tempat ngjis, kemudian
ditaburi debu, dan akhirnya mereka bercampur sebelum
tempat ngjis terbasuh, seperti yang telah disebutkan. Dalam
cara ini, tidak disyaratkan sifat-sifat najis dan jirimnya
hilang terlebih dahulu, karena air lebih kuat, bahkan air
dapat menghilangkan sifat-sifat dan jirim najis tersebut.
Adapun apabila debu yang lebih dulu ditaburkan maka
disyaratkan harus menghilangkan sifat-sifat dan jirim ngjis
tersebut terlebih dahulu, seperti yang telah disebutkan.
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Dalam cara kedua dan ketiga, tidak apa-apa jika basah-basah
di tempat ngis masih ada meskipun basah-basah tersebut ngjis
karena air dan debu yang suci mensucikan yang mendatangi tempat
ngis tetap dalam sifat suci mensucikannya karena perkara yang
mendatangi |ebih kuat daripada perkara yang didatangi.
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Dalam menghilangkan najis mugholadzoh tidak cukup hanya
dengan menaburinya debu tanpa disusul dengan dituangi air, dan
tidak cukup dengan mencampurkan debu dengan selain air, dan tidak
cukup dengan mencampurkan air dengan debu yang tidak suci
mensucikan, misalnya; menghilangkan najis mugholadzoh dengan air
yang dicampur dengan tumbuhan usynan, atau dengan air yang
dicampur dengan debu ngjis atau mustakmal dalam tayamum, atau
dengan air yang dicampur dengan bekas basuhan-basuhan semisal
ngis anjing.

Kata usynan (cu:Y1) bisa dengan dhommah atau kasroh atau
fathah pada huruf /s/. la adalah sgjenis tumbuhan.
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Banyaknya debu yang wajib dicampurkan dengan air adalah

seukuran yang sekiranya debu dapat mengeruhkan air dan debu bisa
sampai ke seluruh tempat ngjis dengan perantara air.

Air yang telah keruh, seperti air sungai Nil pada saat musim

pasang dan air banjir, sebab terkena tanah, sudah mencukupi debu,
artinya, tidak perlu dicampur dengan debu lagi.
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Apabila seseorang mencelupkan mutanajis (benda yang
terkena ngjis) mugholadzoh ke dalam air banyak yang tenang,
kemudian ia menggerak-gerakkannya sebanyak tujuh kali dan
menaburinya debu, maka mutanajis tersebut dihukumi suci. Gerakan
maju dihitung sebagal satu kali basuhan dan kembalinya dihitung
sebagai basuhan berikutnya. Apabila ia tidak menggerak-
gerakkannya dan ia menaburinya debu maka dihitung sebagai satu
kali basuhan.

Atau apabila seseorang mencelupkan mutanajis tersebut di
air mengalir, kemudian mutanajis tersebut dilewati tujuh kali airan
air maka masing-masing aliran air dihitung satu kali basuhan.

Adapun ketika mutanajis hanya didiamkan di dalam air
banyak yang tenang (tanpa digerak-gerakkan) maka demikian itu
dihitung sebagai satu kali basuhan meskipun diamnya di dalam air
tersebut berlangsung lama.
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Tanah turobiah (yang sudah berdebu), yaitu tanah yang
asalnya memang sudah ada debunya atau tanah yang terkena debu
sebab hembusan angin, ketika terkena najis mugholadzoh tidak perlu

ditat-rib (diberi debu) karena tidak ada gunanya mentat-rib debu,
baik debu tersebut mustakmal atau mutanajis.

Mengecualikan dengan tanah turobiah adalah tanah hajariah
(yang berbatu) dan romaliah (yang berpasir) yang tidak ada debu
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disana, maka ketika dua tanah tersebut terkena najis mugholadzoh
wajib diberi debu.
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Apabila ada sebagian tanah berdebu yang telah terkena ngjis
mugholadzoh (sebut tanah A) berpindah ke tanah lainnya yang suci
dan yang tidak berdebu (sebut tanah B), maka jika ingin mensucikan

tanah A maka tidak wajib mentat-ribnya dan jika ingin mensucikan
tanah B makawajib mentat-ribnya.
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Kemudian apabila ada sebagian basuhan dari tanah yang

bukan turobiah (sebut A) mengenai semisal pakaian yang terkena
ngis mugholadzoh (sebut B) maka B bisa dibasuh dengan basuhan-
basuhan sisanya, jika basuhan yang mengenai A ternyata basuhan
pertama berarti tinggal menambahkan 6 basuhan lagi, atau ternyata
basuhan kedua berarti tinggal menambahkan 5 basuhan lagi dan

seterusnya, tetapi harus disertai dengan tat-rib jika di tanah tersebut
belum ada debu, jika sudah ada makatidak perlu adanya tatrib.

Mengecuadikan dengan basuhan-basuhan sisanya adalah
basuhan ketujuh maka tidak wajib membasuh pakaian jika terkena
basuhan ketujuh tersebut.
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Apabila air tujuh basuhan dikumpulkan menjadi satu dalam
semisal bgjana (atau ember, bak), kemudian ada sebagian air keluar
darinya dan mengenai semisal pakaian yang terkena ngjis
mugholadzoh maka masih wajib membasuh pakaian tersebut dengan
6 kali basuhan lagi karena pakaian tersebut telah terkena basuhan
pertama dan wajib mentat-rib salah satu dari 6 basuhan itu jika air
pertama yang mengenai belum tercampur dengan debu. Kasus ini
berlaku ketika air yang dikumpulkan itu belum mencapai dua kulah
dan tidak mengalami perubahan, jika sudah mencapai dua kulah
maka dihukumi sebagai air suci mensucikan.
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Ada sebuah pertanyaan tentang kasus apabila ada air kencing
anjing mengenai tulang bangka hewan yang bukan mugholadzoh
(misal tulang bangkai kambing, sapi, dIl), kemudian tulang tersebut
dibasuh dengan 7 (tujuh) kali basuhan air yang tentu salah satu dari
tujuh basuhan tersebut dicampur dengan debu, maka apakah tulang
tersebut dapat suci dari najis mugholadzoh hingga sekiranya apabila
ada pakaian basah mengenainya maka tidak perlu lagi mentasbik
atau membasuh pakaian tersebut dengan tujuh kali basuhan dengan
mencampurkan debu di salah satunya? Jawab, tulang tersebut tidak
dapat suci dari nagjis mugholadzoh, yakni air kencing anjing,
sehingga apabila ada pakaian basah mengenainya maka wajib
mentasbik pakaian tersebut. Demikian ini dikutip oleh Mudabighi
dari Ajhuri dan Ibnu Qosim.
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2. CaraMenghilangkan Najis Mukhofafah
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Mutanajis mukhofafah, yaitu benda yang terkena nagjis air
kencing shobi (bocah) laki-kaki yang belum makan dan minum
kecuali susu dan belum mencapai umur dua tahun, dapat menjadi
suci dengan cara diperciki air disertai gholabahnya (menguasainya)
dan hilangnya ‘ain (dzat) ngjis. Maksudnya, dalam menghilangkan
ngis mukhofafah cukup dengan diperciki air, tetapi membasuhnya
adalah lebih utama karena keluar dari perselisihan pendapat ulama.
Dicukupkannya mensucikan ngjis mukhofafah dengan diperciki air
adalah ketika air kencing shobi tidak bercampur dengan basah-basah
lain di tempat yang dikenainya, tetapi apabila ia bercampur dengan
basah-basah lain maka wajib disucikan dengan cara dibasuh air,
bukan diperciki, karena basah-basah tersebut berubah menjadi ngjis
dan tidak termasuk dari air kencingnya.
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Dalam memercikkan air, disyaratkan air harus mengenai
seluruh bagian yang dikenai air kencing dan air harus meratai dan
menguasai air kencing itu. Dalam memercikkan air, secara pasti
tidak disyaratkan air harus mengalir. Mengalir dan menetes adalah
dua ha vyang sding membedakan antara membasuh dan
memercikkan air. Karena demikian itu syaratnya, maka tidak cukup
memercikkan air ke tempat air kencing shobi tetapi air tidak dapat
meratainya dan menguasainya, seperti kebiasaan yang banyak
dilakukan oleh orang-orang awam.
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Disyaratkan bersamaan dengan memercikkan air adalah
hilangnya sifat-sifat ngjis mukhofafah, seperti ketika menghilangkan
ngis-ngjis lainnya, setedlah menghilangkan ‘ain (dzat) nagjis
mukhofafah tersebut.

Diharuskan memeras kain yang terkena air kencing
mukhofafah atau yang terkenanya tetapi sudah kering hingga tidak
ada lagi basah-basah yang menetes dari kain tersebut. Mengenai
basah-basah yang tidak lagi menetes maka tidak masalah, artinya,
bisalangsung diperciki air.
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Mengecuaikan dengan air kencing shobi laki-laki yang
belum makan dan minum kecuali air susu adalah tahinya,
muntahannya, air kencing shobiah (bocah perempuan), air kencing
shobi laki-laki yang telah makan atau minum selain susu untuk
taghodi (dikonsumsi), dan air kencing shobi laki-laki yang menyusu
setelah ia berumur dua tahun, maka dalam mensucikan ngjis-ngjis ini
tidak cukup hanya dengan memercikkan air pada tempat yang
dikenainya tetapi harus dibasuh dengan air. Pengertian dibasuh
adalah meratai air ke tempat yang dikenai ngjis disertai dengan
mengalirnya air tersebut.
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Apabila suatu benda terkena air kencing shobi laki-laki,
kemudian diragukan apakah ia belum berumur 2 tahun atau sudah
maka wajib menghilangkan ngjis air kencingnya itu dengan cara
dibasuh dengan air karena asal dicukupkan dengan memercikkan air
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adalah rukhsoh (kemurahan) sehingga tidak diperbolehkan merujuk
pada rukhsoh kecuali disertai dengan keyakinan, bukan keraguan.
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Imam Abu Hanifah dan Imam Malik sependapat menetapkan
kewajiban membasuh air pada tempat yang dikenai air kencing shobi
yang tulen laki-laki dan air kencing shobi yang belum jelas kelaki-
lakiannya meskipun dua shobi ini belum mengkonsumsi makanan

apapun.

Ada beberapa ulama yang berpendapat tentang kesucian air
kencing shobi laki-laki. Mereka adalah Imam Ahmad bin Hanbal,
Ishak, Abu Tsur dari kalangan Syafii dan ia meriwayatkan
pendapatnya itu dari Imam Malik. Adapun riwayat yang dikutip oleh
sebagian ulama Malikiah tentang suatu pendapat dari Imam Syafii
tentang kesucian air kencing shobi maka riwayat tersebut batil, salah,
dan kebohongan belaka.

3. CaraMenghilangkan Najis M utawasitoh
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Nagjis mutawasitoh dibagi menjadi dua macam, yaitu ainiah
(yaitu ngjis yang terlihat oleh mata) dan hukmiah (yaitu ngjis yang
tempat yang dikenainya itu kita hukumi sebagai ngjis tanpa terlihat
dzat ngjisnya).



a. Ainiah
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Pengertian ngjis mutawasitoh [ainiah adalah najis yang
masih memiliki warna], seperti; putih, hitam, merah, dan lain-lain,
[dan bau], yakni sesuatu yang dapat diketahui dengan indra
pencium, [dan rasa], yakni sesuatu yang dapat diketahui dengan
indra pengicip, seperti; manis, pahit (dan lain-lain).
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Cara mensucikan tempat yang dikenai ngis ainiah
[diwajibkan menghilangkan warna najis, baunya, dan rasanya]
kecuali apabila warna atau bau ngjis sulit dihilangkan maka tidak
wajib menghilangkannya, bahkan tempat yang dikenainya telah
nyata suci.

Berbeda apabila warna dan bau secara bersamaan masih ada
di satu tempat yang dikenai satu ngjis maka tempat tersebut belum
dihukumi suci karena kuatnya warna dan bau secara bersamaan
dalam menunjukkan tetapnya dzat ngjis.

Begitu juga berbeda apabila rasa ngjis masih ada maka

tempat yang dikenainya belum suci dan karena pada umumnya masih
mudah untuk menghilangkan rasa ngjis tersebut.
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Perkara yang diwgjibkan dalam menghilangkan (sifat-sifat)
ngjis ainiah adalah mengerok dan menggosok sebanyak tiga kali.

Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Azhari berkata, ‘Lafadz
&4 (mengerok) berarti kamu mengerok dengan sisi batu atau kayu.

Lafadz = (menggosok) berarti kamu menggosok dengan ujung

jari-jari dengan cara menggosok secara kuat. Kemudian kamu
menuangkan air pada tempat yang dikena ngjis sampai dzat ngjis
dan bekasnya hilang.””
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Apabila ngjis ainiah telah dikerok, digosok, dan dituangi air,
ternyata masih ada warnanya atau baunya maka dihukumi sulit dan
tempat yang dikenainya pun telah dihukumi suci. Tidak wajib
menggunakan aat bantu semisal sabun dan tumbuhan asynan. Akan
tetapi apabila warna dan bau secara bersamaan masih ada maka
wajib menggunakan alat bantu tersebut hingga mencapai batas
ta’adzur (sulit menghilangkan). Batasan ta’adzur adalah sekiranya
warna dan bau ngjis tersebut tidak dapat dihilangkan kecuali dengan
cara memotong tempat yang dikenai ngjis. Ketika telah dihukumi
ta’adzur maka tempat yang dikenai ngjis dihukumi ma’fu. Kemudian
apabila setelah dihukumi ma’fu, ternyata selang beberapa waktu,
warna dan bau ngis tersebut bisa dihilangkan maka wajib
menghilangkannya. Namun, apabila sebelumnya seseorang telah
melakukan sholat di tempat yang ma’fu tersebut maka ia tidak wajib
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mengulangi sholatnya setelah mampu dihilangkan. Jika tidak, maka
tidak perlu dihukumi ma’fu.
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Kewagjiban menggunakan alat bantu semisal sabun harus
mempertimbangkan bahwa biaya harga alat bantu tersebut lebihan
atas biaya harga air dalam tayamum. Apabila seseorang yang
pakaiannya terkena ngis dan ia tidak memiliki biaya untuk
mendapatkan aat bantu tersebut maka ia sholat dalam keadaan
telanjang. Apabila ia tidak mampu mengerok dan menggosok ngjis
dan iamemiliki biaya yang |lebihan atas biaya air maka wgjib atasnya
menyewa orang lain untuk mengerokkan dan menggosokkan ngjis
dengan upah dari biaya lebihan yang ia miliki itu, seperti yang telah
disebutkan oleh Syargowi.
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Al-Hisni berkata dalam kitab Syarah Ghoyah, “Syarat
toharoh adalah seseorang menuangkan air yang lebih sedikit sgja
daripada dua kulah di atas tempat ngjis. Apabila ia mencelupkan
semisal baju ngis atau lainnya ke dalam bejana yang di dalamnya
terdapat air yang kurang dua kulah, maka pendapat shohih yang
dikatakan oleh jumhur ashab menyebutkan bahwa bau dan
semisalnya tersebut tidak dapat suci karena dengan mencel upkannya

ke dalam air sedikit menyebabkan air sedikit tersebut berubah
menjadi najis. Menurut pendapat shohih, dalam menuangkan air
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sedikit di atas tempat ngjis dicukupkan dengan keadaan bahwa air
sedikit tersebut meratai najis. Menurut qiil, disyaratkan air yang
digunakan untuk membasuh tempat ngjis tersebut sebanyak 7 (tujuh)
kali banyaknya air kencing. Menurut pendapat rojih, agar
menghasilkan kesucian baju, tidak disyaratkan memerasnya.”

b. Hukmiah
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Pengertian [najis hukmiah adalah najis yang tidak lagi
memiliki warna, bau, dan rasa,] seperti air kencing yang telah
kering dan tidak diketahui sifat-sifatnya.
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Cara mensucikan [najis hukmiah cukup bagimu
mengalirkan air di atasnya,] maksudnya, mengalirkan air di atas
tempat yang terkena ngjis hukmiah sebanyak satu kali meski tanpa
disengaja mengalirkan air, misalnyaterkenaaliran air hujan.
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Al-Hisni berkata dalam kitab Syarah Ghoyah, “Ketahuilah
sesungguhnya dalam membasuh ngjis tidak disyaratkan menyengaja,
misalnya apabila air tertuang di atas pakaian ngjis dan tidak senggja
menuangkannya maka pakaian tersebut telah suci. Begitu juga,
apabila pakaian ngjis terkena air hujan atau aliran banjir. Sebagian

ulama mengaku bahwa tidak disyaratkannya menyengaja dalam
membasuh najis merupakan ijmak ulama, tetapi Ibnu Suraij dan
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Qofal dari kalangan ashab kami mensyaratkan niat membasuh ngjis
sebagaimana disyaratkannya niat dalam menghilangkan hadas.”

Hukum Benda Cair yang Dikenai Najis
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[TATIMMAH]

Apabila benda cair (selain air) terkena ngjiis maka sulit
mensucikannya karena Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama
pernah ditanya tentang tikus yang mati di dalam minyak samin, lalu
beliau menjelaskan, “Apabila minyak samin tersebut padat maka
buanglah bagian yang dikenai tikus dan bagian sekitarnya, tetapi
apabila minyak samin tersebut cair maka jauhilah,” karena minyak
samin cair itu telah berubah menjadi ngjis dan tidak diperbolehkan
memanfaatkan minyak samin cair yang najis itu sebagaimana tidak
diperbolehkan memanfaatkan cairan-cairan ngjis lain yang telah
terkena ngjis, kecudi apabila minyak samin cair itu dimanfaatkan
sebagai bahan bakar lampu, atau sebagai bahan pembuatan sabun dan
lainnya, atau apabila minyak samin cair yang mutanajis atau yang
najis dimanfaatkan sebagai pelumas yang dioleskan pada hewan atau
perahu maka diperbol ehkan tetapi makruh.
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Dikecualikan yaitu memanfaatkan minyak samin cair yang
ngjis sebagai bahan bakar lampu yang dipasang di masjid maka tidak
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diperbolehkan, baik lampu itu menghasilkan asap yang membekas
meski sedikit di tembok ataupun tidak.
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Adapun madu cair yang terkena ngjis maka masih mungkin
untuk disucikan, yaitu dengan cara membiarkan Iebah meminumnya
karena madu tersebut akan mengalami proses perubahan sebelum
lebah mengeluarkannya lagi, lalu apabila waktu berselang lama
antara setelah lebah meminumnya dan sebelum ia mengeluarkannya
maka madu tersebut menjadi hak milik pemilik Iebah, tetapi apabila
tidak berselang waktu yang lama antara waktu keduanya maka madu
tersebut menjadi hak milik pemilik madu.
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Diperbolehkan memberikan air mutanajis (yang terkena

ngis) kepada binatang dan diperbolehkan menggenangi lumpur atau

lainnya dengan air mutanajis. Sama seperti air mutanajis,
diperbolehkan memberikan makanan mutanajis kepada binatang.
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Ketika tanah terkena semisal ngjis air kencing atau khomr,

lalu tanah tersebut menyerapnya, maka dalam mensucikan tanah

tersebut cukup menuangkan air di atasnya hingga meratai meskipun

hanya menuangkan satu kali. Apabila ngjis air kencing atau khomr

mengenai tanah yang keras, yakni tanah tersebut tidak dapat dikeruk
atau tidak dapat menyerap, misalnya tanah tersebut seperti batu ubin,
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maka dalam mensucikan tanah tersebut harus mengeringkannya
terlebih dahulu, baru kemudian dituangi air meskipun hanya sekali.

Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Lafadz ‘1>’ (batu

ubin) adalah setigp benda yang mengeraskan tanah, baik benda
tersebut batu atau yang lainnya.”
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Apabila ngjis yang mengenai tanah adalah ngjis padat maka
perlu adanya rincian, maksudnya apabila ngjis tersebut tidak
mengandung basah-basah dan tidak mengjiskan tanah maka cukup
dengan mengangkat nagjis tersebut dari tanah (dan tidak perlu
menuangkan air pada tanah), atau apabila najis tersebut mengandung
basah-basah maka ngjis tersebut diangkat dari tanah dan kemudian
tanah dituangi air hingga meratai.
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Sebagaimana dicukupkan mensucikan tanah dengan hanya
menuangkan air di atasnya hingga merata, ketika pisau dipanaskan
dengan ngjis, atau ketika daging dimasak dengan air ngjis, atau
ketika biji-bijian direndam hingga mengembung di dalam air ngjis,
maka dalam mensucikan mereka cukup dengan dituangi air Suci
mensucikan hingga merata meskipun hanya sekali. Tidak perlu
merendamkan pisau tersebut beserta memanaskannya dengan air suci
mensucikan. Tidak perlu mendidihkan daging tersebut dengan air
suci mensucikan dan memerasnya. Dan tidak perlu merendam biji-
bijian tersebut di dalam air suci mensucikan.
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BAGIAN KEENAM BELAS
MASA-MASA HAID DAN NIFAS
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[Fasal ini] menjelaskan tentang masa lama haid dan lain-
lainnya. Adapun tentang hukum-hukumnya maka telah disebutkan
sebelumnya.

A. Masa-masaHaid
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[Masa paling sedikit mengalami haid adalah] seukuran
[sehari dan semalam] secara muttasil (darah terus menerus keluar
tanpa terputus), yakni 24 jam falakiah. Satu jam adalah 15 dergjat.
Dan satu dergat adalah 4 detik. Apabila lamanya darah keluar
kurang dari 24 jam maka darah tersebut bukanlah darah haid,
melainkan darah fasad (rusak).
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[Masa umum mengalami haid adalah 6 (enam) atau 7
(tujuh)] hari beserta malam-malamnya meskipun darah keluar secara
terputus-putus tetapi jumlah total lamanya keluar darah mencapai
seukuran sehari dan semalam (24 jam).
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[Masa paling lama mengalami haid adalah 15 hari]
beserta malam-malamnya, baik hitungan 15 hari tersebut dimulai
dari malamnya atau siangnya atau hitungan 15 hari tersebut
berdasarkan total, meskipun darah keluar secara terputus-putus,
misalnya; ada perempuan mengeluarkan darah selama satu jam di
setigp hari, kemudian ketika lamanya keluar darah dijumlahkan,
ternyata mencapal sehari semalam, maka darah tersebut dihukumi
darah haid. Apabila darah keluar melebihi 15 hari maka
kel ebihannya dihukumi sebagai darah istihadhoh. Perempuan yang
mengeluarkan darah istihadhoh disebut dengan mustahadhoh.
Diperbolehkan menjimak mustahadhoh yang ghoiru mutahayyiroh
meskipun disertai mengeluarkan darah dan boleh mengotori diri
dengan ngjis karena ada hgjat, yaitu jimak.
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Ketahuilah bahwa ukuran lamanya haid, seperti yang telah
disebutkan, adalah berdasarkan penelitian Imam Syafii rodhiallah
‘anhu terhadap para perempuan Arab.

B. Masa-masa Suci
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[Masa paling sedikit suci antara dua haid adalah 15 hari]
beserta malam-malamnya.

Mengecuaikan dengan pernyataan antara dua haid adalah
masa suci antara haid dan nifas maka masa antara keduanya bisa sgja
lebih sedikit daripada 15 hari beserta malamnya, bak haid
mendahului nifas atau sebaliknya. Contoh haid yang mendahului
nifas, ada perempuan hamil mengalami haid, ini berdasarkan
pendapat asoh yang mengatakan bahwa perempuan hamil terkadang
mengalami haid, kemudian ia suci selama satu hari atau dua hari,
kemudian ia melahirkan anak dan setelah itu ia mengalami nifas.
Contoh nifas yang mendahului haid; ada perempuan mengalami nifas
selama 60 hari (yaitu masa paling lama nifas), kemudian ia suci
selama satu hari atau dua hari, setelah itu iamengalami haid.

Terkadang, antara haid dan nifas tidak dipisah oleh masa
suci sama sekali sehingga nifas bersambung secara langsung dengan
haid, seperti; ada perempuan melahirkan anak di waktu yang
bersambung dengan masa akhir haid tanpa disela-selai masa niqok
(berhentinya darah). Jadi, maksud pernyataan ulama masa paling
sedikit mencakup tidak ada, artinya, tidak mengalami masa suci sama
sekali.

Terkadang masa suci menyela-nyelai dua nifas, misalnya;
ada suami menjimak istrinya di masa-masa nifas, kemudian ia hamil
atas dasar pendapat yang mengatakan bahwa nifas tidak mencegah
perempuan untuk mengalami hamil, lalu nifasnya berlangsung
selama beberapa waktu yang memungkinkan kehamilan itu
menghasilkan darah kempal, setelah itu darahnya berhenti selama
satu hari atau dua hari, lalu ia melahirkan darah kempal dan disusul
dengan mengalami nifas setelahnya.
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[Masa umum mengalami suci adalah 24 hari] jika haidnya

6 hari [atau 23 hari] jika haidnya 7 hari. Maksudnya, hitungan masa
umum mengalami suci di setiagp bulannya berdasarkan masa

umumnya haid karena pada umumnya setiap 30 hari (hitungan per
bulan) tidak terlepas dari masa haid dan suci.
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[Tidak ada batas lama tertentu untuk menentukan masa
paling banyak suci] berdasarkan ijmak ulama. Oleh karena ini, [bnu
Qosim a-Ghozi berkata dalam Syarah Ghoyah, “Terkadang ada
perempuan yang tidak pernah mengalami haid, seperti Sayyidatina
Fatimah ‘alaiha as-salam.” Hikmah mengapa ia tidak mengalami
haid sama sekali adalah agar waktu-waktunya selalu terisi dengan
ibadah. Oleh karena itu, ia dijuluki dengan az-Zahro. Menurut qiil,
Sayyidatina Fatimah pernah melahirkan anak di waktu ghurub
(terbenamnya matahari), lalu ia mengalami nifas hanya sebentar sgja,
setelah itu ia suci dan melakukan sholat.
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[CABANG]

Muhammad Shoban berkata dalam kitabnya yang berjudul
Is’af Roghibin, “Fatimah dinikahi oleh Ali yang pada saat itu Ali
masih berumur 21 tahun 5 bulan dan Fatimah berumur 15 tahun dan
5 bulan setelah kepulangan kaum muslimin dari perang Badar.
Berdasarkan histori ini, Fatimah dilahirkan sebelum masa kenabian
kurang satu tahun. Ini berbeda dengan pendapat qiil lain. Menurut
pendapat shohih, Fatimah wafat setelah kewafatan ayahandanya
selish 6 bulan. Fatimah wafat pada malam Selasa, yaitu 3 hari
setelah masuknya Bulan Ramadhan tahun 11 Hijriah. Ali
menguburkannya pada malam tertentu. Kata Fatimah/w.lu seperti

yang dikatakan oleh Ibnu Duraid berasal dari kata *...21” yang berarti

mencegah. la diberi nama dengan nama fatimah karena Allah
mencegahnya dari neraka, sebagaimana beberapa hadis telah
menerangkannya. Jadi, kata z..u berarti z.,.:l (yang dicegah).”
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Syargowi mengatakan, “Sepeninggal Rasulullah shollallahu

‘alaihi wa sallama, anak-anak beliau yang masih hidup hanya

Fatimah karena ia masih diberi usia 6 bulan setelah kewafatan
beliau.”
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Ketahuilah sesungguhnya menurut pendapat  shohih
disebutkan bahwa usia perempuan tidak mengalami haid lagi adalah
sekitar kurang lebih 62 tahun Qomariah. Ini adalah pendapat
muktamad. Menurut qgiil, 60 tahun. Menurut giil lain, 50 tahun.
Ketetapan ini berdasarkan pertimbangan umumnya perempuan
sehingga tidak menafikan pernyataan yang dijelaskan oleh ulama
bahwa tidak ada batasan usia untuk mengalami haid karena haid
masih mungkin dialami oleh seorang perempuan selama ia masih
hidup.

C. Masa-masa Nifas
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[Paling sedikitnya masa nifas adalah sebentar,] yaitu
sekilas dari keluarnya darah. Menurut ibarat lain menggunakan
lafadz lahdzoh, yaitu seukuran lamanya sesuatu terlihat oleh mata.
Artinya, darah yang ditemukan setelah melahirkan berarti darah nifas

meskipun hanya sedikit. Tidak ada waktu yang lebih pendek
daripada sebentar.

[Masa umumnya nifas adalah 40 hari dan masa paling
banyak/lamanya adalah 60 hari.] Ukuran waktu nifas ini

berdasarkan pendlitian Imam Syafii rodhiallahu ‘anhu. Terlewatnya
nifas selama 60 hari adalah seperti terlewatnya haid selama 15 hari.

BERLANJUT PADA JILID KE-2
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